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vKATA PENGANTAR
Assalamu,alaikum Wr. Wb.
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah 
yang Maha Kuasa dengan terselesainya penyusunan buku 
ini. Buku Sosiolinguistik ini merupakan lanjutan dan per-
luasan dari buku Pengantar Sosiolinguistik yang penulis 
ter bitkan di tahun 2013 bersama dengan empat buku lain-
nya. Buku SOSIOLINGUISTIK DAN MEDIA DIGITAL 
(SOCIOLINGUISTICS AND DIGITAL MEDIA) berusaha 
me lihat dan mengembangkan kajiannya dengan perkem-
bangan fenomena sosiolinguitik dalam interaksi pema-
kai an bahasa dengan media digital berbasis internet, baik 
apli kasi media sosial atau media lainnya dan baik secara 
fonologis maupun grafologis yang berupa media makna 
dan konsep dalam bentuk simbol-simbol gambar maupun 
grafik. Dalam hal isi, buku ini melihat dan membagi kajian 
sosia linguistik menjadi tiga belas area sebagaimana juga yang 
sudah sering disinggung oleh penulis-penulis buku lainnya 
dengan bebe rapa pengembangan: Coulmas, Wardhaught, 
Hudson, dan lainnya. Tiga belas bab kajian tersebut adalah: 
1. Bahasa, Budaya, 2. Rasisme, Seksisme dan Usia, 3. Bahasa
dan Iden titas, 4. Jaringan Guyup dan Bahasa Yang Di-
gunakan, 5. Perca kap an dan Ujaran, 6. Laras Ujaran, 7. 
Bahasa Anak, 8. Gender, Bahasa, dan Media, 9. Kesantunan 
dan Bahasa, 10. Kedwibahasaan dan Kemultibahasaan, 11. 
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Komuni kasi Antarbudaya, 12. Bahasa dan Ragam Daerah, 
13. Perencanaan Bahasa.
Strategi penyajian naskah buku ini disajikan dengan 
cara mudah yang diawali dengan mind mapping dalam ben-
tuk grafik relasi sehingga pembaca secara lebih awal me­
nge tahui tentang apa yang akan dikaji dalam bab tersebut. 
Kajian tersebut terdiri dari teori-teori dan fakta-fakta pem-
bukti teori baik berupa hasil penelitian, survei, pemaparan 
fenomena penggunaan bahasa dan simbol makna dari pe-
nulis. Materi isi buku ini merupakan kumpulan semenjak 
tahun 2014 yang terdiri dari: 1) pendapat-pendapat ahli 
yang terkait dengan kajian, 2) pemikiran dan pengalaman 
pe nulis selama lebih dari sembilan belas tahun mengajar 
mata kuliah sosiolinguistik di berbagai perguruan tinggi, 
3) kaji an penelitiannya, dan 4) hasil diskusi serta masukan
dari editor, dosen-dosen kolega dan para mahasiswa mata 
kuliah sosiolinguistik. 
Penulis berharap para pembaca buku ini berkenan 
mem perbaiki, mengembangkan, ataupun menata ulang 
dalam bentuk naskah yang berbeda sehingga ilmu pengem-
bangan sosiolinguistik terus berkembang sesuai dengan pe-
rilaku interaksi masyarakat, khususnya dalam perilaku pe-
makaian bahasa dalam dunia digital berbasis internet yang 
dikaji secara sosiolinguistik. Penulis menunggu masukan 
dan perbaikan dari naskah buku ini sehingga buku ini tidak 
berhenti dan selalu direvisi secara terbuka dan terus me-
nerus. Penulis menyadari bahwa buku ini masih banyak 
kekurangannya dan kelemahan ataupun kekeliruan, oleh 
karena itu penulis mohon maaf dan juga mengucapkan 
banyak terima kasih kepada semua pembaca semoga buku 
ini bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, atau peneliti yang 
terkait dengan kajian yang ada dalam buku ini.
vii
Selamat membaca, mengkritisi, memakai dan lainnya 
dan semoga buku ini berkontribusi pada pengembangan ke -
ilmuan dan kebermanfaatan secara praktis di dunia ilmu 
terapan dalam masyarakat.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Surakarta, 7 April 2020
Penulis,
Giyoto
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1BAB I
BAHASA DAN BUDAYA
Language and culture
Gambar 1. Bahasa dan Budaya
PADA pembahasan linguistic tentunya alat komunikasi 
yang diciptakan tidak pernah terlepas dari peranan bahasa. 
Bahasa digunakan dari dulu maupun sekarang yaitu untuk 
kelangsungan hidup manusia. Kelangsungan hidup sebuah 
bahasa sangat dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi dan 
dialami penunturnya.
Penggunaan bahasa merupakan suatu syarat ter ben tuk-
nya komunikasi dengan masyarakat yang lain. Bahasa bisa 
menentukan jati diri seseorang. Bahasa kita peroleh sejak 
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kita masih bayi, bahkan sebelum dilahirkan. Masyarakat 
umumnya membentuk suatu bahasa yang mereka sepakati 
bersama didalam suatu komunitas tertentu. Bahasa tidak 
akan pernah terlepas kaitannya dengan budaya. Budaya 
yang saat ini banyak dijumpai karena pengaruh dari bahasa 
tentunya. Budaya dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Ba ha-
sa dan budaya adalah dua bentuk hasil pemikiran manusia.
Beberapa ahli yang berpendapat bahwa bahasa yang 
mempengaruhi suatu kebudayaan di suatu daerah, namun 
tidak sedikit pula berpendapat bahwa kebudayaan sen diri 
yang mempengaruhi seseorang dalam berbahasa. Kedua 
pen dapat tersebut benar, tergantung dari mana sudut pan-
dang yang akan diambil. Misalnya, dalam sosiolinguistik, 
pendapat bahwa kebudayaanlah yang mempengaruhi se -
buah bahasa dalam masyarakat tutur. Kehidupan ber-
bu da ya merupakan suatu cara bagi masyarakat untuk 
ber ekspre si dan berkomunikasi, dan masyarakat akan meng -
gu nakan sebuah atau beberapa bahasa untuk berko muni -
kasi juga mngekspresikan diri mereka. Banyak ahli yang 
mengemukakan teorinya mengenai kaitan antara bahasa dan 
budaya, sebagai contohnya Edward Sapir (1884 - 1939) dan 
Benjamin Lee Whorf (1897 - 1941). Disini penulis akan se-
dikit membahas bagaimana kaitan bahasa terhadap budaya 
menurut Sapir-Whorf Hipotesis.
Sosiolingistik adalah mempelajari tentang hubungan 
yang kompleks antara bahasa dan budaya. Sosiolinguistik 
merupakan pelajaran yang sangat penting dalam kehidup-
an bersosialisasi. Manusia dalam kehidupan yang nyata 
menggunakan bahasa. Manusia dalam berkomunikasi juga 
menggunakan bahasa. Salah satu yang dipelajari dalam 
sociolinguistic yaitu hubungan antara bahasa dan budaya.
Mereka menggunakan bahasa masing-masing untuk 
berinteraksi satu sama lain. Bahasa mereka pun sangat ber-
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macam-macam. Bahasa dan budaya sangat bermanfaat 
dalam kehidupan bersosialisasi. Mereka juga mempunyai 
ber bagai macam budaya di masing-masing daerahnya. 
Bahasa dan budaya mempunyai kaitan yang sangat erat dan 
tidak dapat dipisahkan.
A. BAHASA
Dari pengertian di atas, bahasa merupakan sebuah 
sistem. Sistem tersebut memiliki beberapa subsistem, yaitu 
fono logi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Sistem bahasa 
tersebut berupa lambang-lambang yang berupa bunyi yang 
memiliki makna. Misalnya lambang ayam, ayam meru pa-
kan lambang dari hewan berkaki dua dan sejenis unggas. 
Sebaliknya jika ada lambang bunyi yang tidak mempunyai 
makna maka lambang bunyi tersebut tidak termasuk dalam 
sistem bahasa. Berikut adalah sifat-sifat lambang bunyi yang 
termasuk dalam sistem bahasa.
1. Bersifat Abritrer
Bahasa bersifat abritrer artinya hubungan antara 
lambang dengan yang dilambangkan tidak bersifat wajib, 
bisa berubah dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang 
ter sebut mengonsepi makna tertentu. Secara kongkret, alas-
an “kuda” melambangkan ‘sejenis binatang berkaki empat 
yang bisa dikendarai’ adalah tidak bisa dijelaskan. Meski-
pun bersifat abritrer, tetapi juga konvensional. Artinya se-
tiap penutur suatu bahasa akan mematuhi hubungan antara 
lambang dengan yang dilambangkannya.
2. Bahasa bersifat produktif
Artinya dengan sejumlah besar unsur yang terbatas, 
namun dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang hampir tidak 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
4
terbatas. Bahasa berkembang terus menerus mengikuti ke-
butuhan makna pemakai Bahasa sejalan dengan perkem-
bang an dan perubahan makna social, budaya, ekonomi, 
ilmu, dan teknologi serta aspek-aspek lainnya.
3. Bahasa Bersifat Dinamis
Bahasa bersifat dinamis berarti bahwa bahasa itu tidak 
lepas dari berbagai kemungkinan perubahan sewaktu-
waktu dapat terjadi. Perubahan itu dapat terjadi pada tatar-
an apa saja: fonologis, morfologis, sintaksis, semantic dan 
leksikon. Pada setiap waktu mungkin saja terdapat kosa kata 
baru yang muncul, tetapi juga ada kosakata lama yang teng-
gelam, jarang atau bahkan tidak digunakan lagi
Kemanapun kita melangkah, sebaiknya kita tidak me-
lupakan bahasa sebagai penanda identitas kita. Ungkapan 
yang pas untuk poin ini adalah pepatah lama, “Anda bisa 
membawa anak laki-laki itu ke luar negeri tetapi Anda tidak 
bisa mengambil negara itu dari anak itu.”Maksud dari 
pepatah tersebut adalah, sejauh manapun kita pergi, kita 
tidak boleh melupakan bahasa kita yang sudah menjadi 
iden titas pribadi kita. Mengubah bahasa seseorang sama 
dengan mengubah orang tersebut. Karena bahasa kita ada-
lah identity asli kita, siapa kita. Tetapi bukan berarti kita 
tidak boleh mempelajari bahasa-bahasa yang lain dan me-
nolak nya.
Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bahasa adalah salah satu elemen dari budaya yang memi-
liki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat, dan 
yang mana diterapkan dalam bersosialisasi, digunakan se-
bagai alat untuk berkomunikasi dalam lingkup tertentu.
Poin-poin yang telah saya sampaikan menyangkut hu-
bungan bahasa dengan identitas, etnik, maupun agama 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian dari kita percaya 
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dan meyakini ‘Stereotype’ yang disematkan pada kelompok 
ma sya rakat tertentu. Sebagai contoh diatas, etnis cina yang 
memiliki ciri fisik berkulit putih atau kuning, bermata sipit, 
dan berambut hitam. Lalu menyangkut perihal bahasa, kita 
dapat menyimpulkan bahwa bahasa yang mereka guna kan 
adalah bahasa cina, meskipun mereka tinggal dan hidup 
di negara lain. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bahasa dan identitas seseorang, dapat dikatakan tidak ter-
ikat. Etnis cina sekalipun jarang atau bahkan tidak sama 
se kali menggunakan bahasa ibu mereka meskipun mereka 
memiliki ciri atau bentuk fisik yang telah dijabarkan diatas.
Bersifat Beragam
Meskipun bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu 
yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh pe-
nutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang 
sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu men-
jadi beragam, baik dalam tataran fonologis, morfologis, sin-
taksis maupun pada tataran leksikon. Bahasa Jawa yang di -
gunakan di Surabaya berbeda dengan yang digunakan di 
Yogyakarta. Begitu juga bahasa Arab yang digunakan di 
Mesir berbeda dengan yang digunakan di Arab Saudi.
4. Bahasa Bersifat Manusiawi
Bahasa sebagai alat komunikasi verbal, hanya dimiliki 
manusia. Hewan tidak mempunyai bahasa. Yang dimiliki 
hewan sebagai alat komunikasi, yang berupa bunyi atau 
gerak isyarat, tidak bersifat produktif dan dinamis. Manusia 
dalam menguasai bahasa bukanlah secara instingtif atau 
na luriah, tetapi dengan cara belajar. 
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B. FUNGSI BAHASA
Bahasa memliki fungsi sebagai berikut:
1. Bahasa sebagai alat ekspresi diri
Setiap orang pasti memiliki perasaan yang tidak me-
nentu, kadang mengalami kegembiraan, tak jarang pula 
mengalami kesedihan. Maka dari itu, bahasa digunakan 
untuk menyatakan perasaan seseorang agar orang tersebut 
dapat memperoleh perhatian dari orang lain atau hanya 
untuk mengurangi tekanan pada pikiran dan hatinya. Pe-
rasaan yang berbeda akan diungkapkan dengan cara pema-
kaian Bahasa yang berbeda pula.
2. Bahasa sebagai alat komunikasi
Komunikasi memiliki tingkatan yang lebih tinggi dari 
ekspresi diri. Dari ekspresi diri, yaitu mengungkapkan pe-
rasaan hati pada orang lain biasanya akan memperoleh 
umpan balik. Peristiwa ini bisa disebut dengan komuni kasi. 
Tidak hanya mengungkapkan perasan saja, dalam proses 
komunikasi, seseorang cenderung ingin mengungkap kan 
ide-idenya, gagasannya maupun pandangannya tentang 
apa pun yang ada di sekitarnya. Namun, dalam komunikasi, 
se se orang harus menggunakan ‘bahasa komunikatif’ agar 
lawan bicaranya mengerti apa yang ia bicarakan.
3. Bahasa sebagai alat integrasi dan adaptasi sosial
Saat seseorang berada dalam situasi formal biasanya 
akan menggunakan bahasa yang sopan dan baku. Tetapi, 
saat seseorang berada dalam lingkup pergaulannya ber-
sama teman sebaya, ia cenderung menggunakan bahasa 
yang standar, santai atau bahkan sedikit kasar. Penempatan 
situasi ke bahasaan inilah yang dianggap sulit karena hal ini 
mengacu pada kebiasaan dan tingkah laku orang tersebut.
7BAHASA DAN BUDAYA
4. Bahasa sebagai alat kontrol sosial
Penggunaan bahasa dalam bentuk persuatif merupa-
kan salah satu contoh alat kontrol sosial. Kegiatan seperti 
memberikan pandangan baru, ajakan, memberikan in-
for masi baru merupakan penerapan dari kontrol sosial. 
Dengan mendengarkan atau menyimak hal-hal tersebut akan 
mem buat seseorang belajar dan memahami sesuatu yang 
baru di dalam dirinya. Ketika seseorang sedang sedih mau -
pun marah, seseorang tersebut dapat meredamnya dengan 
menulis sebuah karya, hal ini dekat dengan fungsi bahasa 
sebagai alat ekspresi diri
Bahasa dapat diartikan sebagai cara mengatakan se-
suatu dan cara pengorganisasian yang disukai pemikir-
an (kecskes 2007a,2010,2013, lihat juga wray 2002). Bahasa 
meru pakan penyampaian seseorang ketika menyampai-
kan pen dapat. Dapat berarti pendapat yang baik ataupun 
buruk. Bahasa pada setiap daerah berbeda-beda. Bahasa 
yang di gunakan dalam kalangan anak-anak,remaja,dewasa, 
hingga menjelang usia lanjut pun berbeda-beda. Dalam 
sistem pemilihan kata bahasa pada saat berbicara pun juga 
ber beda, misalnya “pada kesempatan hari ini saya akan 
ber pidato tentang” ada juga yang menggunakan salam ter-
lebih dahulu, dan masih banyak lainnya. Bahasa dalam me-
nyambut tamu juga berbeda-beda, misalnya dalam bahasa 
krama “monggo pinarak rumiyin” atau bahasa inggris “sit 
down,please” dan sebagainya. 
Bahasa adalah salah satu teori utama yang memiliki 
peran efektif dan signifikan dalam domain ini (saussure, 
1974). Dengan kata lain, dinyatakan (Hjelmslev,1969) “sudah 
menjadi sifat bahasa yang harus diabaikan” (halaman 5). 
Secara umum bahasa diperkenalkan oleh (Crystal 1971, 
1992) sebagai “ penggunaan bunyi,tanda atau simbol ter-
tulis yang sistematis,konvensional dalam masyarakat ma-
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nusia untuk komunikasi dan ekspresi diri”. Selain itu, 
bahasa juga digunakan sebagai media dalam pertumbuh-
an dan perkembangan bakat mereka yang menyebabkan 
mun culnya kreativitas dan inovasi, dan saling bertukar 
pe ngalaman secara keseluruhan untuk pembentukan ma-
sya rakat. Dari bukti yang telah ada, banyak para ahli yang 
melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hu-
bungan antara budaya dan bahasa, dimana budaya memi-
liki efek langsung dan hubungan yang saling berkaitan erat 
dengan bahasa. 
Bahasa pun menjadi satu kesatuan dengan budaya ka-
rena bahasa menjadi cermin budaya. Keduannya berjalan 
beriringan, seperti kulipan berikut: “Sapir acknowladge the 
close relationship between language and culture, main-taining that 
they were inextricable related so that you could not understand or 
appreciate the one without a khowledge of the other”. 
Tujuan penggunaan bahasa yaitu untuk berkomuni-
kasi. Maka dari itu,bahasa sangat penting bagi kehidupan 
bersosialisasi. Dimanapun kita berada bahasa selalu di-
guna kan untuk berkomunikasi. Bahasa tidak dapat dipisah-
kan dalm kita berkomunikasi karena bahasa adalah simbol 
kita dalam berkomunikasi. Teori Saussure (1974) menyam-
paikan bahwa untuk membuka diskusi tentang bahasa 
biasanya menggunakan teori tanda Saussure, dimana teori 
ini merupakan teori utama yang memiliki peran yang efek-
tif, signifikan, dan memiliki manipulasi yang bijaksana 
dan reflektif pada linguistik dan munculnya pendekat an 
semiotik. Saussure (1974) percaya bahwa bahasa adalah 
sistem tanda. Dan menurutnya sebuah penanda tersebut ter-
diri dari penanda (gambar suara/bentuk tulisan) dan tanda 
(konsep), dimana mereka berdua saling berkaitan (ibid). 
Dia juga menyamakan bahasa dan berpikir ke selembar 
kertas, dimana pikiran diibaratkan bagian depan kertas dan 
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bahasa diibaratkan bagian belakang kertas. Dengan arti 
lain, bahasa suara tidak dapat dipisahkan dengan pikiran.
C. BUDAYA
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansker-
ta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari 
buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang 
berkaitan dengan budi dan akal manusiaBudaya adalah 
simbol pada setiap daerah masing-masing. Budaya me mi-
liki sifat mistis ataupun sakral pada setiap daerah. Budaya 
dalam pragmatik antar budaya (kecskes 2013) dipandang 
sebagai seperangkat berbagai jenis struktur pengetahuan 
yang secara sosial dibentuk oleh individu ketika situasi 
yang relevan memungkinkan dan biasanya didorong. Bu-
daya adalah sistem kepercayaan, norma, nilai, kebiasaan, 
perilaku, dan artefak bersama yang digunakan oleh anggota 
masyarakat untuk mengatasi dunia mereka dan satu sama 
lain (Bates dan plog 1980:6).
Goodenough mendefinisikan bahwa: “a society’s culture 
consists of whatever it is one has know or believe in order to 
operate in a manner acceptable to its members, and to do so in 
any role that they accept for any one of themselves”. Sedangkan 
Wardhaugh sendiri mengatakan dalam bukunya bahwa: 
“Culture, therefore, is the ‘knowladge’ how that a person must 
possess to get through the task of daily living’. Dari kedua 
definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa budaya 
adalah sebuah pengetahuan yang harus dimiliki untuk 
men jalani kehidupan sehari-hari. Yang dimaksud dari pe-
nge tahuan diatas adalah bagaimana cara kita bersikap di-
dalam kehidupan bermasyarakat agar kita dapat diterima 
didalamnya. Lebih tepatnya, kita harus tahu adat istiadat di 
lingkungan tersebut.
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Selain itu, Taylor (1974) seorang antropolog, menga-
takan dalam Primitive Culturenya bahwa budaya dalam 
definisi yang kompleks mencakup kepercayaan, seni, ke­
terampilan, moralitas, hukum, traisi, dan perilaku yang di-
peroleh individu sebagai anggota masyarakat dari ma sya-
rakatnya sendiri. Goodenough (1996) mengklaim bahwa 
budaya adalah budaya adalah asosiasi sistematis orang 
yang memiliki cara hidup tertentu. Sehingga, budaya adalah 
satu-satunya perbedaan antara manusia dan hewan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari karakterisistik antara manusia 
dan hewan dalam hal kehidupan asosiatif, tanggung jawab 
terhadap anak-anaknya, dsb. 
Budaya dan komunikasi juga sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat. Adanya budaya dalam masing-
masing daerah membuat kita lebih menghormati daerah 
tersebut. Adanya budaya kita faham bagaimana kita harus 
bersikap dan bagaimana kita memposisikan diri kita dalam 
daerah tersebut.
D. UNSUR UNSUR KEBUDAYAAN
Menurut C. Kluckhohn, kebudayaan memiliki 7 unsur, 
yaitu:
1. Sistem kepercayaan (sistem religi)
 Merupakan hal-hal yang bersifat keagamaan dan ke-
per cayaan. Dalam hal ini bisa dibilang budaya yang 
mistis, seperti animisme, dinamisme, dsb. Biasanya 
terdapat bacaan-bacaan dan juga ritual-ritual dalam pe-
laksanaan system kepercayaan ini.
2. Sistem pengetahuan.
 Pengetahuan merupakan hal yang mendasar dalam 
unsur kebudayaan. Pengetahuan dianggap penting ka-
rena dengan pengetahuan, seseorang dapat menge tahui 
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kebudayaannya sendiri maupun orang lain. Adanya 
pengetahuan dalam seorang individu dapat memicu 
timbulnya ide-ide yang baru dan kreatif sehingga bu-
daya tersebut dapat dipertahankan.
3. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia.
 Dengan budaya yang berkembang,sehingga timbul-
nya peralatan-peralatan baru yang bisa digunakan 
seba gai pelengkap dan juga sebagai keindahan tersen-
diri.
4. Mata pencaharian dan sistem-sistem ekonomi.
 Manusia memiliki hawa nafsu dan keinginan yang 
tidak terbatas dan selalu ingin lebih sehingga budaya 
menjadi dimanfaatkan untuk hal tersebut.
5. Sistem kemasyarakatan
 Sistem yang muncul karena kesadaran manusia bahwa 
meskipun diciptakan sebagai makhluk yang paling 
sempurna namun tetap memiliki kelemahan dan kele-
bihan masing – masing antar individu sehingga timbul 
rasa utuk berorganisasi dan bersatu.
6. Bahasa 
 Sesuatu yang berawal dari hanya sebuah kode, tulisan 
hingga berubah sebagai lisan untuk mempermudah 
ko munikasi antar sesama manusia. Bahkan sudah ada 
bahasa yang dijadikan bahasa universal seperti bahasa 
Inggris.
7. Kesenian
 Setelah memenuhi kebutuhan fisik manusia juga me­
mer lukan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan 
psikis mereka sehingga lahirlah kesenian yang dapat 
me muaskan hati setiap orang.
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E. MASALAH YANG MUNCUL DALAM PENGGU-
NA AN BAHASA DAN BUDAYA
Masalah dalam penggunaan bahasa sering kali muncul 
ketika adanya perbedaan makna dengan kata yang sama, 
seperti pada hubungan antara bahasa dan kebudayaan. Ada-
nya penggunaan satu kata namun memiliki banyak makna 
dan kerap menjadi kesalahpahaman bagi beberapa orang. 
Masalah seperti ini juga sering muncul ketika adanya per-
bedaan dalam penyampaian bahasa seperti logat bahasa 
setiap orang pada setiap daerah, ada yang berlogat keras 
ada pula yang berlogat lembut. Pemaknaan setiap kata yang 
muncul juga akan mengalami perbedaan ketika yang me-
nyam paikan menggunakan logat yang berbeda. namun 
pada hal ini sudah menjadi hal yang lumrah, tetapi kerap 
kali penggunaan bahasa yang berbeda memunculkan per-
ma salahan yang cukup besar, seperti contohnya di Indo ne-
sia masalah yang muncul di Papua singkatnya ada se orang 
guru dari Jawa Tengah yang mendapat tugas untuk menjadi 
guru di Papua dan ketika guru tersebut ber kata “Hei, kau 
dipanggil mama kau” kepada salah satu murid nya. Namun 
dalam hal ini ada perbedaan makna antara murid dan guru. 
Murid mengira guru menyuruh mengajak mamanya ke se-
kolah namun yang dimaksud dari guru adalah menyuruh 
anak itu pulang karena dipanggil oleh mamanya. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki ribuan bu-
daya, karena beraneka ragamnya budaya sehingga tidak 
bisa dipungkiri bahwa akan adanya masalah yang muncul 
karena hal tersebut. Dalam hal ini budaya, budaya antara 
satu daerah dengaan daerah lain sudah pasti berbeda, se-
tiap daerah memiliki ciri khas masing-masing. Dan masa-
lah dalam hal ini sering muncul ketika ada dua atau lebih 
daerah melakukan hal yang sama namun memiliki makna 
yang berbeda, atau bahkan berlainan tujuannya. Seperti 
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bu daya orang di luar negri dan di Indonesia, orang luar 
negri mengenakan pakaian yang minimalis merupakan hal 
yang lumrah dan tidak menjadi suatu masalah, beda hal-
nya dengan di Indonesia yang mayoritas beragama muslim, 
se hingga ketika melihat orang yang mengenakan pakaian 
minimalis sedikit heran dan terkesan menganggap bahwa 
tidak sopan. Contoh lain adalah tragedi perang sampit yang 
melibatkan antara kelompok etnis Dayak dan Madura yang 
terjadi di Sampit, Kalimantan Tengah. Tragedi ini hingga me-
newaskan banyak orang dan menimbulkan kerugian yang 
sangat besar karena bukan hanya nyawa yang menjadi 
korban ada juga rumah dan fasilitas umum.
F. HIPOTESIS SAPIR DAN WHORF
Hipotesis Sapir dan Whorf adalah Hipotesis yang di-
bangun dan diperluas oleh B. L. Whorf (1897 - 1941) dan 
ber asal dari pendekatan linguistik gurunya, E. Sapir (1884 
- 1939). Hipotesis ini, pada kenyataannya, menunjukkan 
bahwa bahasa menentukan dan menyelesaikan pemikiran 
dan persepsi para penuturnya. Dalam arti bahwa, tidak 
ada bahasa yang dapat bertahan kecuali dalam konteks 
budaya dan secara timbal balik, budaya yang tidak memi-
liki struktur pusat bahasa standar dan bahasa biasa 
tidak dapat bertahan (Sapir, 1921; Berlin dan Kay, 1969) . 
Whorf sendiri menyebut pandangan ini sebagai “prinsip 
relativitas linguistik” (Whorf, 1952; Lucy, 1992a, 1992b; 
Levinson, 2000; Gilbert, et al 2008). Akibatnya, hipotesis 
Sapir-Whorf adalah teori hubungan bahasa dan pemikir-
an yang diuraikan dalam bentuknya yang paling eksplisit 
oleh ahli bahasa antropologi Amerika Edward Sapir (1884 
- 1939) dan Benjamin Lee Whorf (1897 - 1941). Hipotesis ini 
juga dikenal sebagai teori relativitas linguistik. Gagasan 
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utama dalam hipotesis ini, seperti Whorf (Whorf, 1952, 
1956; Levinson, 2000; Gilbert, dkk., 2008) mengatakan bahwa 
setiap manusia memandang dunia dengan bahasa ibu nya 
sendiri. Dengan kata lain, seperti waktu, ruang, dan massa 
(menurut Einstein) dapat didefinisikan hanya dalam kaitan­
nya dengan sistem hubungan, pengetahuan manusia juga 
muncul hanya dalam kaitannya dengan kemungkinan se-
mantik dan struktural bahasa-bahasa alami. Sebenarnya, 
hipotesis Sapir dan Whorf (Sapir, 1921; Whorf, 1952, 1956; 
Berlin dan Kay, 1969; Lucy, 1992a, Lucy 1992b; Levinson, 
2000; Gilbert, dkk., 2008) terdiri dari dua bahan yang kon-
sisten dan terpadu. 
Dua bahan yang konsisten dan terpadu sebagai berikut:
1. Relativitas Linguistik: Sesuai dengan relativitas linguis-
tik bahasa-bahasa yang benar-benar berbeda dalam kosa 
kata dan strukturnya, letakkan dan sampaikan makna 
dan makna budaya yang berbeda. Keyakinan ini, me-
mang, berpendapat bahwa cara orang melihat dunia 
ditentukan seluruhnya atau sebagian oleh struktur 
bahasa ibu mereka.
2. Determinisme Linguistik: Sejalan dengan determin-
isme bahasa dalam versi yang kuat, model dan contoh 
pemikiran dan pengamatan serta pemahaman tentang 
realitas diselesaikan, disepakati dan ditemukan oleh 
bahasa ibu seseorang.
Bagian pertama relativitas linguistik memang memiliki 
peran lebih penting dalam membentuk hipotesis Sapir dan 
Whorf. Gagasan utama dalam hipotesis ini, sebagaimana 
dikatakan Whorf (ibid), adalah bahwa setiap manusia 
memandang dunia dengan bahasa ibunya sendiri.
Ada dua teori yang berlawanan mengenai hubung-
an antara bahasa dan pemikiran. Ini disebut sebagai “teori 
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cetakan” dan “teori mantel”. Teori cetakan melihat bahasa 
sebagai “cetakan”, yang digunakan untuk mentransmisi-
kan berbagai kategori pemikiran. Teori mantel, sebaliknya, 
mewakili pandangan bahwa bahasa adalah “jubah” yang 
sesuai dengan kategori pemikiran biasa dari penutur bahasa. 
Namun, behavioris percaya bahwa bahasa dan pemikiran 
itu identik dan pemikiran itu sepenuhnya bersifat linguis tik. 
Pemikiran non-verbal tidak ada dan tidak ada terjemahan 
dari pemikiran ke bahasa.
Hipotesis Sapir-Whorf adalah teori bahasa cetakan dan 
terdiri dari dua asas yang terkait. Ini adalah “determin-
isme bahasa”, yang menyatakan bahwa bahasa kita me-
nentu kan pemikiran kita, dan “relativitas linguistik”, yang 
menyatakan bahwa orang-orang yang berbicara bahasa 
yang berbeda memandang dan memikirkan dunia dengan 
cara yang berbeda. Hipotesis ini bertentangan dengan 
teori jubah/mantel, yang percaya bahwa bahasa hanya lah 
tampilan pemikiran. Whorf percaya sepenuh hati dalam 
“determinisme bahasa”; Dengan kata lain, apa yang di pi-
kir kan seseorang ditentukan oleh bahasa mereka dan dia 
juga mendukung “relativitas linguistik”, yang menya ta-
kan bahwa perbedaan bahasa mencerminkan perbedaan 
pandangan orang yang berbeda.
Contoh dari hal ini adalah penelitian yang dilaku kan 
Whorf terhadap bahasa Hopi. Dia belajar seorang pem -
bicara Hopi yang tinggal di kota New York dekat Whorf. 
Berdasarkan fakta bahwa pembicara Hopi tidak memasuk -
kan tenses dalam bahasa ibu mereka, dia menyimpulkan 
bahwa mereka harus memiliki rasa terhadap waktu yang 
ber beda dari pada kelompok orang lain.
Namun, baru-baru ini studi lebih lanjut tentang ba -
hasa Hopi telah mengungkapkan bahwa meskipun Hopi 
tidak memasukkan referensi ke masa lalu, sekarang atau 
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masa depan dalam tata bahasa mereka, sebenarnya mereka 
memiliki dua bentuk lain, yang “dimanifestasikan” dan 
“menjadi terwujud”. Terwujud mencakup semua yang 
ada secara fisik, yang mencakup hal­hal seperti indra dan 
barang kongkrit. Menjadi termanifestasi meliputi sesuatu 
yang tidak bersifat fisik, tidak memiliki asal pasti dan tidak 
bisa dirasakan dengan indera.
Kata kerja Hopi selalu diungkapkan dalam istilah 
kedua tenses ini. Dengan cara ini, Hopi mencakup bebe-
rapa aspek waktu, namun dengan cara yang berbeda dari 
yang bisa dikenali oleh pembicara bahasa Inggris asli. Ke-
ter batasan terbesar penelitian Whorf adalah bahwa ia me -
musatkan perhatian pada bahasa satu individu, di luar ling-
kungan asalnya, daripada mempelajari seluruh komu nitas 
Hopi.
Beberapa ahli bahasa saat ini akan menerima bentuk 
murni dari hipotesis Sapir-Whorf, namun mungkin mene-
mukan beberapa resonansi dalam teori yang lebih moderat. 
Bentuk “murni” dan “moderat” berbeda dalam bentuk 
murni menempatkan penekanan pada potensi pemikiran 
agar dipengaruhi daripada ditentukan oleh bahasa dan 
bahwa ini adalah proses dua arah, dengan kata lain, “jenis 
bahasa Kami menggunakan juga dipengaruhi oleh cara kita 
melihat dunia. “
Ada beberapa jalan tengah yang bisa ditemukan dalam 
bentuk moderat keduanya. Misalnya, ada bahasa dengan 
kata-kata untuk hal-hal yang tidak dimiliki bahasa lain. 
Contoh yang bagus adalah orang Neuer dari Sudan, yang 
memiliki lebih dari 400 kata untuk menggambarkan ternak. 
Setiap kata menunjukkan perbedaan warna, ukuran, bentuk 
tubuh dan bentuk tanduk. Hanya karena kita tidak memi -
liki kata dengan arti yang sama, tidak menyiratkan bahwa 
kita tidak dapat memahami apa kata itu - dan bisa dikatakan 
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kontra melawan Sapir-Whorf bahwa hanya dengan bisa 
me mahami kata itu, kita memang bisa lihat dunia melalui 
mata pembicara itu
Salah satu contoh terkenal Whorf yang digunakan 
untuk mendukung teorinya adalah jumlah kata yang di-
miliki orang Inuit untuk ‘salju.’ Dia mengklaim bahwa ka-
rena salju adalah bagian penting dari kehidupan mereka 
sehari-hari dan bahwa mereka memiliki banyak keguna-
an yang berbeda untuk salju yang mereka anggap berbeda 
salju. daripada seseorang yang tinggal di lingkungan yang 
kurang bergantung pada salju. Pullum sejak itu telah meng-
hilangkan mitos ini dalam bukunya The Great Eskimo 
Vocabulary Hoax (1991). Dia menunjukkan bahwa semen-
tara Inuit menggunakan banyak istilah berbeda untuk salju, 
bahasa lain menularkan gagasan yang sama mengguna-
kan frasa dan bukan kata-kata tunggal.
Bahasa lebih dari sekadar sarana komunikasi. Ini mem -
pengaruhi budaya kita dan bahkan proses berpikir kita. 
Selama empat dekade pertama abad ke-20, bahasa dipan-
dang oleh ahli bahasa dan antropologi Amerika lebih pen-
ting daripada yang sebenarnya dalam membentuk persepsi 
kita tentang realitas. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh 
Edward Sapir dan muridnya Benjamin Whorf yang me-
ngatakan bahwa bahasa tersebut menentukan apa yang kita 
lihat di dunia sekitar kita. Dengan kata lain, bahasa ber tindak 
seperti lensa polarisasi pada kamera dalam me nyaring rea-
litas – (kita melihat dunia nyata hanya dalam kate gori 
bahasa kita).
Kemungkinan bahasa dan hubungan budaya :
1. Bahasa menyebabkan pandangan dunia; memberikan 
pandangan yang spesifik
2. Pandangan dunia tercermin dalam bahasa; memung-
kinkan bagaimana bahasa digunakan
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3. Tidak ada hubungan
4. Keduanya saling mempengaruhi
Secara keseluruhan, elemen-elemen budaya merupa-
kan keseluruhan dari perilaku, prototipe, sampel, seni, ke-
per cayaan, institusi, dan semua produk yang dihasilkan 
dari pekerjaan dan pemikiran manusia. Hipotesis Sapir dan 
Whorf Sapir dan Whorf Hipotesis adalah hipotesis yang di -
bangun dan dikembangkan oleh B. L. Whorf (1987-1941) dan 
berasal dari pendekatan linguistik gurunya, E. Sapir (1884-
1939). 
Whorf percaya sepenuh hati dalam “determinisme 
bahasa”; Dengan kata lain, apa yang dipikirkan seseorang 
ditentukan oleh bahasa mereka dan dia juga mendukung 
“relativitas linguistik”, yang menyatakan bahwa perbedaan 
bahasa mencerminkan perbedaan pandangan orang yang 
berbeda.
Hipotesis ini menunjukkan bahwa bahasa menentu kan 
dan menyelesaikan pemikiran dan persepsi penuturnya. 
Hipotesis ini adalah teori hubungan antara bahasa dan pe-
mikiran yang diuraikan dalam bentuk yang paling eksplisit 
oleh ahli bahasa antropologi Amerika, Edward Sapir (1884-
1939) dan Benjamin Lee Whorf (1987-1941). Selain itu, hipo-
tesis ini juga dikenal sebagai teori realitivitas linguistik. 
Gagasan utama dari hipotesis ini adalah sebagaimana Whorf 
(Whorf, 1952, 1956; Levinson,2000; Gilbert,et al. 2008) me -
nyatakan, setiap manusia memandang dunia dengan ba-
hasa asalnya sendiri. Sama seperti waktu, ruang dan massa 
hanya dapat didefinisikan dalam hal sistem hubungan, 
pengetahuan manusia juga muncul hanya dalam kaitan-
nya dengan kemungkinan semantik dan struktual bahasa 
alami. Relativitas linguistik melihat bahasa yang diguna kan 
sepenuhnya berbeda dalam kosa kata dan strukturnya dan 
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menempatkan dan menyampaikan makna budaya yang 
ber beda. Determinisme linguistik melihat dalam proporsi 
ini model dan sampel pemikiran, obsevasi, dan pemahaman 
realitas diselesaikan, disepakati dan ditemukan oleh bahasa 
asli seseorang.
Gagasan utama dalam hipotesis ini adalah sebagai-
mana Whorf katakan, bahwa setiap manusia meman-
dang dunia dengan bahasa asalnya sendiri. Dalam definisi 
lain, budaya identik dengan peradaban dan dalam per-
musan yang lebih kontras yang lebih tua dan ekstrem. 
Budaya ber sandar pada konsepsi klasik tentang sejarah 
manusia se bagai kemajuan dan pengembangan diri. Sapir 
Whorf Hypo thesis Kita hanya melihat bahasa apa yang 
me mung kin kan kita untuk melihat. Struktur bahasa me-
nentu kan pan dangan dunia. Menurut pandangan Sapir 
bahwa bahasa dan budaya saling terkait. Dunia tidak 
objek tif. Kita makan belas kasihan dari bahasa kita. 
Ke bia sa an bahasa kita mempengaruhi pilihan interpretasi 
ter ten tu. Me nurut pandangan Whorf bahwa gagasan Sapir 
di per pan jang lagi kepada:
1. Pandangan dunia berbeda antara tata bahasa yang ber-
beda.
2. Struktur Whorf tidak mengatakan bahwa struktur ter-
sebut benar-benar menentukan cara pembicara me-
man dang dunia.
3. Kita tidak bisa melihat dunia seperti apa adanya. Kita 
bisa mendalami dunia seperti yang ditentukan oleh 
bahasa kita.
Pendapat yang melawan Hipotesis Whorf-Sapir adalah 
bahwa:
1. Jika bahasa benar-benar menentukan pemikiran tidak 
akan ada pemikiran tanpa bahasa (bayi)
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2. Kita berkomunikasi antar penutur tidak boleh dilaku-
kan (terjemahan, orang multibahasa)
3. Jika satu bahasa tidak membuat perbedaan bahasa ke-
dua. Kita masih bisa berbicara tentang konsep-kon sep 
ini dalam bahasa satu.
4. Jika kita bisa menemukan cara untuk mengendali-
kan bahasa seseorang yang mempelajarinya kita bisa 
mengendalikan pikiran mereka.
Pendapat dan klaim Terkuat adalah bahwa hipotesis 
Whorf Sapir memiliki kekuatan pada:
1. Grammatical tidak hanya membantu pengguna untuk 
melihat dunia tetapi juga membatasi persepsi tersebut.
2. Anda memahami bahasa itu dan memungkinkan anda 
untuk memahaminya.
3. Anda menguasai pandangan dunia anda.
Dengan demikian, hipotesis Sapir-Whorf sebagian besar 
menunjukkan pengaruh bahasa terhadap pemikiran. Perlu 
disebutkan bahwa, sebagai kenyataan, ingatan dan per-
sepsi dipengaruhi oleh tersedianya kata-kata dan ungkapan 
yang tepat. Sebagai contoh, percobaan telah menunjukkan 
bahwa ingatan visual cenderung terdistorsi sehingga ber-
hu bungan lebih dekat dengan ungkapan yang umum di-
gunakan; dan bahwa orang cenderung memperhatikan hal 
yang bisa dipelajari dalam bahasa mereka: yaitu hal-hal yang 
termasuk dalam cakupan kata-kata dan ungkapan yang ter-
sedia.
Codability, dalam pengertian ini, adalah masalah de-
rajat. Sesuatu yang muncul dalam denotasi kata tunggal 
yang umum lebih tinggi daripada kata-kata yang deskripsi-
nya memerlukan frasa yang dikonstruksi secara khusus. 
Codability tidak dapat dihindari konstan dan seragam di 
seluruh komunitas bahasa-terutama ketika kita berhadap-
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an dengan komunitas yang kompleks, seperti yang me-
nyebar dan beragam seperti penutur asli bahasa Inggris. 
Terlalu sering, korelasi bahasa dan budaya dibuat pada 
tingkat yang sangat umum, dan dengan asumsi diam-diam 
atau eksplisit bahwa mereka yang berbicara dalam bahasa 
yang sama harus memiliki budaya yang sama. Asumsi ini 
secara nyata salah dalam kaitannya dengan banyak bahasa 
dan banyak kebudayaan. Yang tak kalah pentingnya adalah 
kenyataan bahwa codability bukan sekadar soal keberada-
an lexemes single-word. Bahasa tertentu dikaitkan secara 
historis dengan budaya tertentu; bahasa menyediakan kunci 
untuk budaya yang terkait, dan terutama untuk lite ratur 
mereka; bahasa itu sendiri tidak dapat sepenuhnya di-
pahami selain dari konteks budaya di mana mereka saling 
terkait; Selanjutnya, bahasa dan budaya dipelajari ber sama. 
Kebetulan bahasa Inggris dan bahasa-bahasa besar lainnya 
di Eropa, dalam banyak hal, sangat tidak repre sen tatif dari 
bahasa-bahasa dunia. Bahasa Inggris, khusus nya, telah 
digunakan dalam administrasi sebuah kerajaan dengan 
keragaman budaya yang besar. Hal ini diucapkan sebagai 
bahasa ibu oleh anggota dari berbagai kelompok etnis dan 
penganut agama-agama yang banyak, tinggal di banyak 
belahan dunia. Hal ini banyak digunakan oleh antro polog, 
misionaris dan penulis segala jenis, tidak hanya dalam 
deskripsi setiap masyarakat yang diketahui, tetapi juga 
dalam novel, drama dan lain-lain, yang memiliki setting 
di negara dan masyarakat di mana bahasa Inggris tidak 
biasa dituturkan. Poin di atas menunjukkan bahwa bahasa 
Inggris, yang lebih besar daripada bahasa-bahasa Eropa 
lainnya, telah diperbesar dan dimodifikasi dengan terje­
mah an pinjaman di hampir setiap bidang kosa katanya. 
Ko relasi antara struktur semantik bahasa Inggris dan bu-
daya penutur aslinya jauh lebih kompleks dan beragam 
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daripada korelasi antara bahasa dan budaya di sebagian 
besar masyarakat manusia. Juga jauh lebih mudah bagi 
pe nutur asli bahasa Inggris atau salah satu bahasa utama 
Eropa untuk berpikir bahwa semua bahasa manusia dapat 
diterjemahkan antar bahasa daripada bahasa pembicara 
bahasa lainnya.
G. HUBUNGAN YANG SANGAT ERAT ANTARA 
BAHASA DAN BUDAYA
The Concise Oxford English Dictionary mendefinisi­
kan konteks dengan cara berikut : keadaan yang mem ben-
tuk pengaturan untuk suatu peristiwa,pernyataan dan ide, 
dan juga bagian-bagian yang segera mendahului dan meng-
ikuti kata atau bagian dan memperjelas artinya. Ke adaan 
yang dimaksud mengacu pada apa yang kita sebut skena-
rio atau konteks ekstra linguistik. Sedangkan bagian kedua 
mengacu pada konteks linguistic yaitu elemen bahasa itu 
baik mendahului atau mengkuti kata,ekspresi,atau satuan 
leksikal yang lebih besar.
Konteks situasional aktual dapat dilihat melalui kon-
teks sebelumnya, dan sebaliknya, konteks sebelumnya, dan 
se baliknya, konteks sebelumnya dilihat melalui konteks 
situa sional aktual ketika komunikasi terjadi. Konteks dalam 
bahasa dengan budaya sangat diperlukan dalam komuni-
kasi. Konteks bahasa dan budaya sangat bermanfaat dalam 
bersosialisasi dalam masyarakat. Karena adanya konteks 
membuat bahasa dan budaya lebih tertata dengan baik.
Pendekatan sosial kognitif (kecskes 2008, 2010, 2013) 
berpendapat bahwa konteks adalah dinamis konstruk yang 
muncul dalam berbagai format dalam bahasa mengguna-
kan keduanya sebagai repositori dan atau pemicu penge-
ta huan. Akibatnya, ia memaliki peran selektif dan konsti-
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tutif. Konteks mewakili dua sisi pengetahuan dunia : satu 
yang ada dipikiran kita (konteks sebelumnnya) dan lain-
nya (konteks situasional aktual) yang ada di dunia (kecskes 
2008). Konteks ini adalah sesuatu konteks dalam berbi-
cara. Berbicara terhadap lawan bicara yang nantinya akan 
men dapat sanggahan atau komentar dari lawan bicara. 
Sedangkan bahasa atau kebudayaan merupakan sistem yang 
berfungsi sebagai sarana keberlangsungan sarana itu (via 
Chaer, 1995 : 217-218).
1. Hubungan Koordinatif
Terdapat dua hal menarik mengenai hubungan yang 
bersifat koordinatif. Pertama, dalam (Silzer : 1990 via Chaer, 
1995 : 218) mengatakan hubungan tersebut terikat erat se-
perti mata uang logam : sisi yang satu adalah sistem ke-
bahasaan dan sisi yang lain adalah kebudayaan. Kedua, 
yaitu hipotesis dari Edward Sapir dan Benjamin Liwhorf. 
Hipotesis ini dikenal dengan nama hipotesis Sapir dan 
Whorf yang umum disebut relatifitas bahasa. Sapir merupa­
kan linguis Amerika sedangkan Whorf adalah murid dari 
Sapir. Keduanya banya mempelajari bahasa-bahasa dan 
hasil dalam hasil penelitiannya, bahasa bukan hanya me-
nentukan corak budaya tetapi juga menetukan cara pikir 
manusia. Oleh karena itu berpengaruh pula pada tingkah 
lakunya. 
2. Hubungan subordinatif 
Beberapa hal yang dapat dikelompokkan pada pola hu-
bungan ini yaitu : 
a. Hubungan bahasa dan budaya, dimana perubahan ba-
hasa diakibatka oleh perubahan budaya. Hal ini lebih 
merujuk pada aspek morfologis daripada aspek-aspek 
linguistik lainnya. Perubahas bahasa secara morfologis 
dapat dilihat dari beberapa segi yaitu: 
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 1) Penghilangan, contohnya hasil penelitian Robert 
ter hadap beberapa kosa kata bahasa Batak Toba, 
antara lain.
 - Palias ‘penagkal bencana’
 - Pokpang ‘tanda gencatan senjata’
 - Martaban ‘menawan’
 - Mangobol ‘kena tembak tanpa luka’ 
 - Dll
 2) Penambahan, biasanya muncul karena ada penga-
ruh budaya baru baik teknologi di bidang pertanian, 
ekonomi, transportasi dan sebagainya. Misalnya:
 - Taraktor ‘traktor’
 - Keredit ’kredit’
 - Being ‘bang’
 - Dll
 3) Penyempitan makna, yaitu pergeseran makna dari 
unsur bahasa menjadi lebih sempit daripada makna 
sebelumnya. Misalnya:
 - Datu 
     (dulu)    =  orang cerdik pandai
     (sekarang) =  dukun
 - Tonggo-tonggo 
     (dulu)    =  do’a 
     (sekarang) =  doá berupa mantra dll
 4) Pertukaran adalah pergantian simbol atau tanda 
untuk merujuk pada konsep yang sama akibat per-
ubahan budaya. Misalnya : 
 - Bahul-bahul = tempat padi dirumah yang terbuat 
dari pandan
 - Sibaso = sebutan bagi wanita yang membantu 
melahirkan
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H. FAKTA BAHWA KOMUNIKASI BERSIFAT 
ANTAR BUDAYA
Membutuhkan pengembangan teori makna yang tidak 
hanya dapat menjelaskan pemrosesan yang tidak meng gu-
nakan bahasa tetapi juga konstruksi dan pemahaman makna 
yang BI dan multibahasa (Blommaert 1998;Kecskes 2004; 
Rampton). Banyaknya daerah di indonesia dan banyak-
nya suku bangsa di indonesia membuat banyaknya juga 
ba hasa dari masing-masing daerah yang berbeda. Bahsa 
dalam masing-masing daerah berbeda-beda sesuai dengan 
artinya dalam masing-masing daerah tersebut. Misalnya: 
di jawa memanggil laki-laki orang tua kita dengan sebutan 
ayah/bapak/papah, tetapi di daerah bali memanggil orang 
tua laki-laki kita dengan sebutan bapa,aji. Dan masih banyak 
lainnya.
Banyaknya sebutan dalam berkomunikasi seperti : anak 
dalam perkuliahan memanggil teman sebayanya dengan se-
butan” bro,sist,hai”. Ada juga dalam menyebut orang tua 
seperti : “bapak,ayah,ibu,mom”. Dalam berkomunikasi 
banyak sebutan untuk orang orang terdekat. Komunikasi 
meng gunakan bahasa sangat penting dan budaya mem -
buat banyak orang mendapatkan sebutan-sebutan dalam 
ber komunikasi.
I. BAHASA BUDAYA DAN KESOPANAN
Kesopanan sangat penting dalam berbudaya dan 
berbahasa. Misalnya apabila lewat didepan seseorang 
yang lebih tua sebaiknya membungkukkan badan agar 
sopan,apabila berpapasan dengan teman,saudara,atau 
tetangga sebaiknya berikan sapaan atau berikan senyuman 
ramah. Menurut (Brown dan Levinso 1978/1987) bahwa 
budaya cenderung menuju positif (persahabatan) yang 
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menekankan kedekatan sosial di antara individu atau ne-
gatif budaya sosial (penghormatan) yang cenderung me-
nekankan rasa hormat pada antar individu.
Levinson memberikan contoh seperti di negara amerika 
yang cenderung menggunakan bahasa informal terhadap 
orang asing. Tetapi di negara yunani orang lebih cenderung 
menekankan kedekatan seseorang dibandingan kepedu li-
an terhadap antar individu (Sifianou,1992). Di negara Eropa 
apabila ada orang asing mereka berbicara sopan. Tetapi 
apa bila terhadap orang terdekat lebih tua darinya mereka 
hanya menyebut dengan nama.
J. SIMPULAN
Dari pernyatan-pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa bahasa dan budaya memiliki hubungan yang saling 
berkaitan sangat erat. Tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Karena, disetiap daerah terdapat bahasa dan budaya 
berbeda-beda. Disetiap daerah terdapat masing-masing ba-
hasa dan konteks tertentu. Makna bahasa di masing-masing 
daerah juga berbeda-beda. Adanya budaya dimasing-masing 
daerah membuat seseorang yang mengunjungi daerah 
tersebut menjadi menghormati apapun budaya yang berada 
didalamnya. Artinya, budaya memiliki efek langsung pada 
bahasa. Bahasa adalah penyajian simbolis suatu bangsa atau 
komunitas tertentu. Dengan kata lain, bahasa adalah pe-
nyajian simbolis budaya.
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Gambar 1. Rasisme, Seksisme, Usia dan Keuntungannya
SOSIOLINGUISTIK memiliki kajian yang sangat luas di-
antaranya membahas penggunaan bahasa oleh para pe-
nutur. Penggunaan bahasa ini juga akan berdampak pada 
sikap tiap-tiap penutur. Seiring berjalannya waktu, bahasa 
mengalami perkembangan dan dapat memunculkan po-
lemik baru terhadap hubungan kemasyarakatan. Kondisi 
seperti ini mampu membatasi ruang gerak perkembang an 
bahasa kearah yang lebih kompleks. Sejatinya setiap indi vidu 
dalam kelompok masyarakat memiliki kebebasan dalam 
mengembangkan potensi diri melalui keanekaragaman 
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bu daya. Hal ini bisa terjadi pada seluruh bahasa di dunia. 
Sikap ini muncul karena adanya anggapan bahwa varian 
bahasa tertentu dianggap elegan, prestise, ekspresif, hingga 
vulgar. Isu inilah yang kemudian menjadi bahan sorotan 
dunia dan kajian para peneliti. Pada kenyataannya bahasa 
merupakan salah satu alat pemersatu perbedaan. Banyak hal 
yang memengaruhi munculnya perbedaan sebuah bahasa 
seperti adanya paham racism (rasisme), sexism (seksisme) 
dan ageism (ageisme) yang mana sudah sering kali kita 
jumpai ditengah-tengah masyarakat. Dengan adanya paham 
seperti ini bahasa seolah-olah kehilangan fungsi dan seni-
nya. Ini bukanlah hal yang patut disepelekan tetapi meru-
pakan hal yang sangat penting untuk dikaji, sehingga kita 
memiliki pemahaman luas dan dapat mengambil tindakan 
mengenai hal tersebut. Ketiga hal tersebut saling memiliki 
keterkaitan dan pengaruh yang besar terhadap terciptanya 
kedamaian dan keberlangsungan budaya dan bahasa. Be-
rikut penjabaran beserta dampak yang ditimbulkan dari ada-
nya ketiga paham tersebut. 
A. RASISME 
Rasisme (racism) diartikan sebagai sebuah pandangan 
berupa diskriminasi suatu ras. Ras didasarkan kepada per-
samaan ciri­ciri fisik dari kelompok manusia. Para antro­
polog banyak yang berbeda pendapat bahkan mengalami 
kesulitan untuk membuat klasifikasi ras umat manusia, 
ka rena fakta menunjukkan banyaknya variasi yang ter jadi 
pada kelompok manusia, ditambah banyak dari kelom -
pok ras yang sama mengembangkan kebudayaan dan 
bahasa yang berbeda atau sebaliknya ras-ras yang ber beda 
mengembangkan kebudayaan dan bahasa yang sama. Se-
tiap orang punya sejarah, budaya, dan bahasa yang terkait 
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dengan kelompok sosial tertentu maka dapat dikata kan 
bahwa tiap orang punya identitas ras/etnis. Identitas ini 
sering kali digunakan untuk memberikan label pada diri 
seorang manusia. Ras sejatinya dibagi menjadi tiga ke-
lompok besar yaitu mongoloid, kaukasoid dan aborigin. Di 
Indonesia sendiri terbagi atas ratusan suku bangsa, yang 
masing-masing memiliki adat dan tradisi berbeda serta me-
miliki bahasa daerah yang berlainan, terdapat kurang lebih 
660 bahasa daerah yang digunakan oleh penduduknya. Be-
berapa di antaranya dalam bahasa Sunda, bahasa Batak, 
bahasa Madura, bahasa Banjar, bahasa Betawi, bahasa Bali, 
dll serta dengan ratusan dialek dan logat bahasa. Dari hal 
inilah banyak munculnya perbedaan yang didasarkan pada 
ras ini yang sejatinya sudah ada sejak zaman yunani kuno 
dan berangsur-angsur melekat sampai di era modern ini. 
Praktik multikulturalisme dalam demokrasi liberal modern 
telah dipengaruhi oleh kurangnya definisi yang jelas ‘Rasis­
me’ dan ‘anti-rasisme’ termasuk kebingungan tentang peran 
keanekaragaman budaya dalam menangani kerugian. 
Kurang nya kejelasan ini menyebabkan resistensi terhadap 
rasisme di berbagai budaya.Tidak dapat dipungkiri, sering 
kali kita menjumpai banyaknya kasus-kasus pembantai-
an ras minoritas atau pribumi oleh ras pendatang. Dilain 
pihak kasus yang terjadi antara ras kulit putih dengan ras 
kulit hitam hingga saat ini juga masih menjadi problem ter-
sendiri yang perlu dicari pemecahannya. Secara historis 
ras kulit putih bertindak dan bersikap sebagai kolonial dan 
imperial yang memiliki kedudukan lebih unggul dalam 
berbagai aspek penemuannya baik ilmu pengetahuan dan 
teknologi apabila dibandingkan dengan ras lainnya yang 
mana berada pada level lebih rendah karena menjadi obyek 
yang dikuasai. Fenomena inilah yang dipercaya sebagai 
awal mula adanya tindak diskriminasi antara ras kulit 
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putih dengan kulit hitam di belahan bumi Eropa dan Asia. 
Rasisme tidak melulu ditandai dengan kondisi kolonialisasi 
atau penjajahan tetapi juga sering kali melalui penggunaan 
bahasa dalam bentuk stereotipe yang sering kali bersifat 
pelecehan. Kondisi ini sering kali menimpa ras aborigin di 
amerika, mereka sering kali mendapatkan perlakuan rasis 
secara terbuka baik terhadap anak kecil atau orang dewasa. 
Biasanya orang diluar ras tersebut melabelinya dengan se-
buah sebutan seperti “indian” atau “ chief”, kata tersebut 
kenyataannya merujuk kepada suatu hal yang berkonotasi 
negatif seperti pemalas, tukang mabuk, bodoh, budak dan 
lain-lain. 
Pada tahun 1990 dilaporkan kira-kira terdapat 30 juta 
orang Afro-Amerika di AS. Kira-kira 80-90% populasi ini 
menggunakan bahasa yang disebut Ebonics (dari kata 
“ebony” berarti hitam dan “phonics” berarti suara. Bahasa 
Ebonics merupakan bahasa yang sistematis sebagaimana 
layaknya bahasa-bahasa lain tapi masih ada banyak ka-
langan Afro-Amerika sendiri menganggap bahawa bahasa 
Ebonics bukan bahasa yang normal/wajar. Salah satu pe-
nyebabnya, terjadi kesulitan menerima bahasa Ebonics 
sebagai varian bahasa Inggris. Bahasa Ebonics memiliki 
per bedaan dengan bahasa Inggris standar di Amerika dan 
se bagian besar masyarakat memandang bahasa Ebonics 
sebagai bahasa Inggris yang rusak dan dituturkan oleh 
orang bodoh, tidak berpendidikan. Tahun 1996 terjadi per -
debatan secara meluas hingga akhirnya Oklan Board of 
Education AS mengeluarkan keputusan yang mengakui se -
cara resmi penggunaan bahasa Ebonics di kelas. Hal ini ber-
tujuan untuk mengintegrasikan budaya Afro-Amerika ke 
dalam budaya mayoritas AS. Namun keputusan ini tidak 
mendapat dukungan dan akhirnya dibatalkan. Artinya jika 
bahasa Ebonik diakui, sama saja mengakui adanya budaya 
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Afro-Amerika yang berbeda dari budaya Amerika Serikat. 
Budaya Afro-Amerika tetap berfungsi normal dan tidak mau 
menjadi kulit putih.
Disini ras memiliki peranan memperkaya keaneka-
ragaman warna bahasa. Setiap ras memiliki ciri khas bahasa 
tersendiri dan itu menjadi identitas suatu ras. Bahasa juga 
memiliki peran terhadap semua ras yang ada yaitu sebagai 
alat komunikasi antar maupun sesama ras. Dengan ba hasa 
segala aktivitas komunikasi bisa berjalan dengan lancar. 
Penggunaan tutur bahasa yang baik bisa menjadi jem-
batan pemersatu ras-ras yang ada. Namun disisi lain ke-
ber adaan bahasa yang beragam seringkali menimbulkan 
pertengkaran dan cek cok karena pemilik bahasa dalam 
setiap ras menganggap bahasa yang mereka punya paling 
baik. Tindakan seperti ini nantinya bisa berdampak pada 
kejiwaan setiap korban dan kepada sistem kemasyarakat-
an yang sifatnya lebih luas. Persoalan ini sangat sulit di-
cari penyelesaiannya sekalipun oleh negara adidaya. Jiwa 
ethno sentrisme yang terlalu berlebihan juga bisa menjadi 
pemicu tindakan rasisme dan berdampak pada hilangnya 
rasa menghargai ras lain dikarenakan menganggap kelom-
pok mereka lebih unggul dalam segala bidang baik materi 
atau kedudukannya apabila dibandingkan dengan ras atau 
suku diluar kelompoknya dimana nantinya bisa ber dam-
pak pada sikap semena-mena atau penindasan dan pe-
musnahan suatu ras. Pada hakikatnya setiap ras memiliki 
keunikan sebagai warisan budaya terutama dalam hu bung-
an kemasyarakatan sedangkan bahasanya sebagai bentuk 
pengekspresian diri dengan anggota atau luar anggota ke-
lom poknya. 
Masalah lain yang berhubungan dengan ras berasal 
dari negara Nigeria. Meskipun bahasa Inggris merupakan 
bahasa resmi di Nigeria, namun kebanyakan penduduk-
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nya kesulitan dalam mengucapkan bahasa Inggris dengan 
benar. Penyebab dari kejadian tersebut disebabkan karena 
bahasa utama yang mereka gunakan bukanlah bahasa 
Inggris melainkan bahasa daerah mereka, sedangkan di 
Nigeria terdapat lebih dari lima ratus bahasa di mana ke-
seluruhan bahasa tersebut tidak memiliki kemiripan apa 
pun termasuk dalam bahasa Inggris. Selain itu penggunaan 
bahasa Inggris di beberapa daerah oleh penduduk Nigeria 
dianggap sebagai pengabaian terhadap budaya daerah. Se-
lain itu masalah kesulitan bahasa Inggris di Nigeria juga 
disebabkan karena kurangnya guru yang berkualitas dalam 
mengajarkan bahasa Inggris. Di sebagian besar sekolah di 
Nigeria, kurangnya guru yang mampu menguasai bahasa 
Inggris merupakan suatu tantangan yang sulit diatasi. 
Mes ki pun bahasa Inggris merupakan bahasa resmi di 
Nigeria, namun dalam pembelajaran guru yang meng ajar-
kan bahasa Inggris juga menggunakan bahasa daerah di 
se kolah. Hal ini menyebabkan pengajaran bahasa Inggris 
dan penggunaannya mengalami perubahan dari bentuk 
asli bahasa Inggris itu sendiri. Hal lainnya yang menye-
bab kan bahasa Inggris sulit dikuasai oleh penduduk 
Nigeria dikarenakan kebanyakan penduduknya tidak ter-
biasa membaca majalah ataupun artikel berbahasa Inggris 
sehingga pemahaman bahasa Inggris mereka hanya ber -
gantung pada apa yang diajarkan oleh guru bahasa 
Inggris itu sendiri. Solusi yang bisa dilakukan untuk mem-
perbaiki masalah bahasa Inggris di Nigeria adalah meng-
ubah pola pikir masyarakat Nigeria bahwa peng gunaan 
bahasa Inggris bukan merupakan bentuk peng abaian ter ha-
dap budaya, selain itu pemerintah Nigeria juga harus me-
wajibkan masyarakat khususnya anak-anak untuk sering 
membaca buku berbahasa Inggris sehingga mereka dapat 
terbiasa dengan bahasa Inggris. Tak ayal bahasa-bahasa 
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rasis me sering kali juga mengarah kepada dunia per po-
litikan dimana untuk mengeksplorasi sejauh mana ras 
dapat menduduki kursi politik dan mempengaruhi ke-
pu tusan pemilih dan sejauh mana pengaruh tersebut ber-
gantung pada karakteristik pemilih. Misalnya pemilihan 
presiden dengan ras kulit hitam diantara ras-ras kulit putih 
terindikasi akan sulit untuk dapat ikut berpartisipasi dalam 
pemilu presiden. Hal ini menghasilkan pemikiran adanya 
diskriminasi terhadap kulit hitam yang lebih rendah dari-
pada studi tidak mencolok tentang perilaku orang kulit 
putih terhadap orang kulit hitam. 
B. SEKSISME
Seksisme adalah sebuah bentuk diskriminasi yang di-
dasarkan pada genetik bawaan atau biologis seseorang se-
cara struktur fisik seperti jenis kelamin antara perempuan 
dan laki-laki. Sexism apabila dijelaskan secara terperinci 
dapat dinyatakan bahwa dalam sebuah kelompok terdapat 
sebuah stereotypes atau ucapan yang meremehkan dan me-
rendahkan salah satu jenis kelamin. Didalam masyarakat 
paham ini digambarkan dengan kedudukan atau jabatan 
seorang laki-laki lebih tinggi dari perempuan. Dari paham 
inilah yang nantinya akan menimbulkan gerakan eman-
sipasi wanita. Gerakan ini menuntut hak persamaan derajat 
antara laki-laki dan perempuan. Namun pada kenya taan-
nya gerakan ini tidak berjalan dengan sesuai apa yang di-
harapkan, hanya kepada aspek-aspek tertentu saja gerakan 
ini berlaku dengan baik.
Hal ini bisa disebabkan oleh unsur-unsur budaya di-
mana diantaranya berakar pada agama, sistem kemasya ra-
kat an atau organisasi sosial, dan bahasa. Gerakan fe minis-
me atau emansipasi wanita disisi lain juga dipenga ruhi dari 
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adanya gerakan materialisme marxis dunia barat ter hadap 
kapitalisme yang mana dari gerakan tersebut me nim bul-
kan pengaruh di berbagai sendi kehidupan terutama dalam 
bidang politik, hukum , dsn ekonomi. Terlepas dari eman-
sipasi wanita secara hukum, pilotik, dan ekonomi wanita 
hrus tunduk pada laki-laki. Tunduk disini diartikan sebagai 
perempuan harus menghormati seorang laki-laki dan tidak 
boleh ikut campur terhadap aspek-aspek tersebut. 
Laki-laki sebagai pemegang ujung tombak dari peng-
ambilan keputusan yang nantinya berlanjut sebagai kepala 
negara atau kepala rumah tangga. Sistem patriarki ini lah 
yang mendarah daging disetiap elemen masyarakat. Se-
dang kan apabila ditelisik kedalam segi bahasa pengaruh 
seksisem ini juga sangatlah berdampak pada tatanan pola 
pikir suatu masyarakat, misalnya adalah Indonesia. Pada 
pelajaran bahasa Indonesia waktu sekolah dasar sering kali 
kita jumpai kalimat “ayah pergi ke kantor sedangkan ibu 
memasak di dapur” atau “ayah meminum kopi di teras dan 
ibu pergi ke pasar”. 
Inilah yang menjadi bukti nyata pengaruh seksisme 
merambah kedalam tatanan bahasa, sampai dewasa pun 
anak akan memiliki pemahaman bahwasanya seorang ibu 
atau wanita tugasnya hanyalah didapur mengurus lelaki 
padahal wanita juga bisa mengambil alih posisi atau pe-
kerjaan laki laki meskipun seorang wanita dianggap lemah, 
sulit mengambil keputusan karena memper timbangkan pe-
rasaan dan pembawa aib. Selain contoh tersebut penyebut-
an sexism sendiri seolah olah merujuk kepad “sex” dimana 
kata “sex” selain memiliki arti jenis kelamin juga berarti 
seksual  kata inilah yang menjadi anggapan sebagai seorang 
perempuan. Mengapa kata seksual bisa merujuk kepada pe-
rempuan? karena memiliki hubungan dengan fungsi dan 
tugas seorang perempuan yaitu melayani laki-laki, se-
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orang perempuan tugas nya hanya dirumah merawat anak 
dan memenuhi biologis laki-laki (suami) .
Ditambah lagi dalam cara membesarkan seorang anak 
laki-laki dan anak perempuan yang dilakukan oleh para 
orang tua sangat berbeda. Kebanyakan gaya bicara se orang 
pria di berbagai negara hampir sama yaitu tegas serta men-
dominasi dalam berbicara. Sedangkan gaya biacara wanita 
lebih bersifat sopan, halus dan berusaha mem bangun soli-
daritas.
Dalam percakapan sejenis, para peneliti sepakat bahwa 
konten yang dibicarakan pria lebih mengarah pada kom-
petisi, ejekan, sport, agresi, dan melakukan sesuatu. Sedang-
kan dalam pembicaraan sesama wanita lebih mengarah 
pada diri sendiri, perasaan, serta keluarga. Selain itu wanita 
lebih menggunakan kata-kata pujian dengan tujuan mem-
bangun solidaritas dan kata-kata pertanyaan untuk menjaga 
percakapan tetap berlangsung. Disini banyak sekali perbe-
daan antara pria dan wanita dalam menggunakan bahasa 
atau dalam kata lain penggunaan kata-kata dalam berbi-
cara. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek :
1. Perbedaan Psikologi
 Berbagai pendapat mengatakan bahwa kaum wanita 
dalam berbicara lebih berhati-hati, menjaga perasaan 
orang lain dan lebih sensitif. Pada saat berbicara, biasa-
nya wanita akan memikirkan dulu apa yang akan ia 
bicarakan, apa akibat yang akan ditimbulkan apa bila 
ia berbicara sesuatu. Sebaliknya pria lebih gegabah 
dengan apa yang ingin mereka katakan. Karena itulah, 
perkataan pria lebih terus terang dan jujur bila diban-
dingkan dengan wanita.
2. Perbedaan dalam menggunakan kalimat
 Biasanya seorang wanita saat berbicara berusaha untuk 
menghindari kata kata yang dapat menjatuhkan atau 
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menuntut orang lain. Wanita lebih sering mengguna-
kan kata-kata “baiklah, kamu tahu, saya pikir, saya me-
ngira”. Dan lain lain.Sedangkan pria lebih sering meng-
gunakan kata perintah sedangkan perempuan lebih 
kearah bicara, misal, Pria: berikan aku sebuah jeruk! 
Sementara wanita: maukah kamu memberi kan aku 
jeruk?. Pria : waktunya pergi! Wanita : ayo kita pergi! 
Menurut penelitian juga diungkapkan bahwa wanita 
lebih sering menggunakan kata-kata sopan dan lebih 
formal daripada laki-laki.
3. Perbedaan dalam menggunakan kosa kata
 Laki laki lebih sering menggunakan kata sumpah dari 
pada wanita. Misalnya, wanita : Ya ampun, kenapa 
kamu terlambat, ini sudah jam 7 pagi. Pria : sial, aku 
ke tinggalan bus. Kata kepemilikan juga berpengaruh 
dalam menggunakan kalimat. Wanita lebih suka meng-
gunakan orang pertama jamak, misal : kita sebaiknya 
cepat dalam situasi tergesa-gesa. Sedangkan pria meng-
gunakan kata orang pertama tunggal, misalnya : kamu 
sebaiknya cepat.
Sepeti yang telah dijelaskan diatas salah satu perma-
salahan yang paling menonjol didalam penggunaan bahasa 
berdasarkan perbedaan sex adalah laki-laki cenderung lebih 
kasar serta kaku dibandingkan dengan wanita. Wanita 
lebih memperhatikan keindahaan bahasa yang diucapkan 
serta naluri kelembutan seorang wanita juga memengaruhi 
cara peng gunaan bahasa. Walaupun berbahasa kasar meru-
pakan hal yang lumrah bagi laki-laki namun hal tersebut 
men jadi permasalahan dalam bidang kebahasaan, dan tentu 
harus ada penanganan. Solusi yang tepat untuk kasus per-
masalahan ini adalah dengan mengajarkan cara bertutur 
kata santun sejak dini, selain itu pendekatan budaya juga 
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bisa dilakukan, budaya akan membentuk karakter sese-
orang termasuk tata kebahasaan seseorang.
Banyaknya fenomena mengenai sexism dalam kehi-
dup an sosial masyarakat sebagai hasil dari pembentukan 
sosial budaya yang tertanam melalui proses sosialisasi dari 
generasi ke generasi.
C. USIA
Usia merupakan salah satu rintangan sosial yang mem-
bedakan kelompok-kelompok sosial pada manusia yang 
menyebabkan perbedaan karakteristik pada masing-masing 
kelompok tersebut. Pembedaan kelompok ini didasar kan 
pada usia misalnya kelompok anak-anak, kelompok remaja, 
dan kelompok orang tua. Manusia mulai belajar berbicara 
pada usia 18 bulan dan mulai mempelajari tata bahasa 
pada usia tiga setengah tahun. Pada masa ini anak-anak 
me miliki ciri bahasa yaitu mengalami reduksi. Reduksi 
yang dimaksud di sini yaitu hilangnya penggunaan kata 
depan, kata sambung, etc. Sedangkan kata-kata yang tetap 
di per tahankan adalah kata-kata kontetif atau kata penuh, 
yaitu kata yang mempunyai makna sendiri bila berdiri 
sendiri. Terjadinya reduksi dan mempertahankan kata-kata 
kontetif merupakan suatu strategi untuk berkomunikasi dan 
menguasai kaidah kebahasaan berikutnya dan agar bisa di-
pahami oleh orang dewasa. Sebagai contoh seorang anak 
berkata “mom, hungry, want eat”. Dari kata yang diucap-
kan dapat dipahami bahwa ia berkata “mom, Im hungry, I 
want eat something” atau kira-kira semacam itu. Pada saat 
manusia berusia 7 tahun, mereka akan diajarkan ke tram-
pilan bahasa dalam pendidikan formal. Dalam kasus ini ada 
dua kemungkinan yang akan mereka dapat dari ketram-
pilan bahasa. Pertama, mereka akan diajarkan bahasa 
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yang merupakan bahasa ibunya. Sebagai contoh apabila 
anak tersebut berasal dari arab dan menetap di arab, maka 
mereka akan mempelajari bahasa arab. Kedua, mereka akan 
di ajarkan bahasa yang berbeda dari bahasa ibunya atau 
bahasa asing. Sebagai contoh seorang anak Amerika yang 
tinggal di Indonesia, maka mereka mau tak mau harus me-
nguasai bahasa Indonesia agar dia dapt berkomunikasi 
dengan orang-orang Indonesia. 
Lalu saat memasuki masa remaja, mereka biasanya 
suka menjelajah tempat tempat baru, selalu berkelompok, 
dan me lakukan kenakalan. Hal ini juga tercermin ke dalam 
bahasa yang mereka buat dimana bahasa tersebut hanya 
diketahui oleh kelompok itu sendiri dan bila telah diketa-
hui oleh orang banyak biasanya masih menjadi rahasia 
dari kalangan orang tua ataupun anak-anak. Selain itu pola 
tata bahasa mereka gunakan dalam bahasa rahasia mereka 
tidak lah selalu mengikuti kaidah kebahasaan yang ada. 
Contoh permasalahan yang sering dijumpai adalah tingkat 
kesopanan berbahasa berbeda-beda berdasarkan usia. 
Orang dewasa cenderung lebih sopan dalam pengguaan 
ba hasa dibandingkan dengan anak-anak maupun remaja. 
Hal itu disebabkan karena wawasan atau pengetahuan 
orang dewasa lebih luas dibanding dengan anak-anak atau 
remaja. Selain itu lingkungan dan pengajaran dari orang-
orang sekitar juga sangat mempengaruhi tingkat keso-
pan an. Solusi dalam menanggapai permasalahan tersebut 
ada lah dengan mengajarkan kesopanan dalam berbahasa ke-
pada anak-anak sejak dini, serta menempatkan anak-anak 
dilingkungan yang peduli terhadap nilai kesopanan dalam 
berbahasa. 
Ageism memunculkan pemikiran bahwa seiring ber-
tam bahnya umur pada manusia maka orang itu akan men-
jadi lambat,atau membuat menjadi lebih keras kepala, 
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atau sangat rentan terhadap penyakit, dengan kata lain 
me miliki banyak kelemahan. Karena pemikiran-pemikir-
an itu terjadilah diskriminasi terhadap orang yang sudah 
tua. Ageism mendoktrin bahwa orang yang sudah tua yang 
mengalami penuaan adalah negatif. 
 Ageism merupakan pemikiran yang selalu meman-
dang berdasarkan umur itu negatif, dari pemikiran itu me-
munculkan hal yang negatif pula. Seperti mengurangi po-
tensi orang tua untuk ikut berpartisipasi dalam sesuatu hal 
di sebuah komunitas. Dan ageism juga dapat digunakan 
sebagai ajang untuk mementingkan kepentingan pribadi. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh sargent-cox (2017) 
orang tua dianggap sudah tidak akan mau mencoba, men-
jengkelkan, berorientasi pada diri sendiri, lemah, pikun, 
konyol, berfikiran sempit, tidak produktif, dll. Ageism ter­
masuk suatu bentuk diskriminasi untuk diri kita dimasa 
depan, karena pada dasarnya kita juga akan mengalami 
masa tua, pada dasarnya secara biologis manusia itu se-
lalu bertumbuh dan berkembang. Di australia rata-rata 
meng anggap umur 65 ke atas adalah umur yang sudah tua, 
dan di negara tersebut orang tua digambarkan sebagai 
se buah masalah dalam ruang lingkup sosial. Ageism di -
australia dianggap penting dan tidak penting, orang yang 
menganggap ageism penting itu biasa orang yang sudah 
tua itu sendiri sedangkan orang yang menganggap tidak 
penting itu adalah orang yang berfikiran bahwa ada hal yang 
lebih penting daripada ageism. 
Orang yang memikirkan ageism itu berpendapat bahwa 
ageism itu merupakan diskriminasi yang sangat salah 
karena tidak menghargai orang yang sudah tua karena se-
tiap orang itu harus dihargai dan dihormati.yang paling 
dominan terjadi ageism ini di tempat bekerja, seperti contoh, 
meski pun ada banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
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kinerja pekerjaan tidak menurun seiring bertambahnya 
usia (misalnya, cleveland & landy, 1983; liden,stilwell,& 
Ferris, 1996; Mc Evoy & Cascio,1989) bukti menunjukkan 
bahwa pelamar pekerjaan yang lebih lama dinilai positif 
dari pada pekerja muda yang bahkan ketika mereka meiliki 
kua lifikasi yang sama (Avoliov& Barret 1987). Dari contoh 
tersebut, dilihat secara nyata saat ingin melamar pekerjaan 
juga ada batas ketentuan umurnya. Dan mengingat berba -
gai aspek sosial dari ageism, beberapa berpendapat bahwa 
bentuk prasangka saat ini lebih menonjol daripada rasis-
me dan seksisme (Age Concern Englang, 2008 ; Banaji 1999; 
Rupp, Vodanovich & Crede, 2005 ).
Pemikiran seperti ageism ini harus dirubah karena apa? 
Pada hukum biologisnya setiap orang pasti akan meng-
alami penuaan. Penuaan atau penambahaan usia membuat 
seseorang itu lebih bijak karena belajar dari sebuah kesalah -
an yang sudah pernah dialami. Dan seiring bertambahnya 
usia akan membuat lebih baik,memiliki kesabaran, toleransi, 
rasa tanggungjawab dan tidak egois. Karena Ageism maka 
akan membuat perkembangan bahasa di dalam dunia sosial 
akan terganggu. Banyak artikel-artikel, jurnal-jurnal, dan 
buku-buku yang menerangkan keburukan dari penuaan 
tetapi John MC Dermott’s Linkedln sudah cukup sebagai 
gam baran umum yang baik, seperti yang dikatakan Michael 
North bahwa “ageism adalah bentuk penghinaaan terhadap 
sesorang berdasarkan kategori sosial”. Karena umur meru-
pakan salah satu unsur sosial, jika membicarakan soal umur 
itu adalah hal yang sangat senstive. Umur yang sudah tua 
secara jasmani dan rohaninya pun memiliki perubahan 
kualitas
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D. MANFAAT DAN KERUGIAN
Ketiga ideologi tersebut, apabila secara terus mene rus 
berada dalam kehidupan bermasyarakat akan memiliki 
dampak buruk dalam berlangsungnya hubungan sosial bu-
daya di masyarakat. Diantaranya memunculkan stereo types 
negatif yang mana akan melekat dalam benak generasi ke 
generasi, ini bisa saja menimbulkan persepsi egois dan sikap 
intoleran terhadap kelompok lain, dampak buruk lainnya 
adalah mengganggu psikologis suatu kelompok atau indi-
vidu, adanya perbedaan akan menimbulkan masalah kom -
pleks bisa saja terjadi perpecahan atau peperangan yang 
nantinya berdampak pada kejiwaan setiap korban. Selain 
itu, seperti yang kita ketahui, bahasa yang dimiliki tiap-tiap 
individu tidak sama, memiliki keberagaman bahasa masing-
masing, dan keberagaman tersebut nantinya dapat dilihat 
ketika seseorang menggunakan bahasa dalam berbagai ke-
sem patan untuk masyarakat bahasa pun di dalamnya me -
miliki perbedaan yang saling tumpang tindih dari segi 
bahasa. Contoh dalam masyarakat : ketika orang Surabaya 
mengatakan kata “djancuk” menurut masyarakat Surabaya 
itu adalah hal yang biasa. Ketika anak berbicara kepada 
orang yang lebih dewasa dengan kata tersebut sangatlah 
biasa. Dan apabila orang Surabaya berbicara kepada orang 
asli Solo itu akan menjadi kesalahpahaman yang sangat 
fatal. Karena di Solo kata tersebut adalah kata yang ber -
makna jelek atau menyinggung.
Dilain sisi kita juga akan melihat dua bahasa yang 
sebenarnya sama dari maksudnya, tapi di dalam situasi 
penggunaan bahasa tersebut berbeda, dan hal ini meru pa-
kan kerugian dari bahasa itu sendiri. Contoh kasus untuk 
permasalahan tersebut adalah bahasa Inggris yang di gu-
na kan oleh warga Amerika Serikat, bahasa Inggris yang 
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digunakan oleh warga kulit putih dan warga kulit hitam 
memiliki perbedaan walaupun memiliki maksud yang 
sama. Beberapa faktor yang dianggap oleh para ahli mem-
pe ngaruhi perbedaan tersebut adalah perbedaan kelas 
sosial dan latar belakang pendidikan. Bahasa Inggris hitam 
(Black Inggris) yakni bahasa Inggris yang digunakan oleh 
warga kulit hitam yang berdomisili di Amerika Serikat, 
dan konsekuensi perbedaan bahasa yang digunakan oleh 
ko munitas Black Inggris di dalam Pendidikan. Menurut 
Bernstein, bahwa setiap bahasa asli memiliki akses ke kode 
yang dibatasi, karena semua menggunakan kode ini dalam 
berbagai kesempatan dengan tujuan untuk keakraban dan 
kekeluargaan. Namun, tidak semua kelas sosial memi liki 
akses yang sama dengan kode yang dijabarkan, khusus -
nya kelas rendah, yakni orang-orang pekerja kelas bawah 
dan anak-anak mereka (orang-orang kulit hitam). Secara 
khusus, anak-anak dari kelas yang lebih rendah memiliki 
kemungkinan mengalami kerugian berbahasa dalam kehi -
dupan mereka sehari-hari, terutama ketika mereka di se -
kolah. Telah terjadi kesalahpahaman yang meluas di Amerika 
Serikat, yakni oleh warga kulit hitam pengguna bahasa 
Inggris, baik dari segi karakteristik dan bagaimana bahasa 
tersebut digunakan. Kesalahpahaman ini mengakibatkan 
konsekuensi yang menjadi kerugian bagi bahasa itu sendiri. 
Bagi para pendidik, karakteristik warga kulit hitam yang 
juga menggunakan bahasa Inggris di dalam berkomuni -
kasi sehari-hari (Black Inggris) merupakan suatu kekurang-
an atau kelemahan. Bahasa dipengaruhi oleh peran sosial, 
struk tur sosial, atau kelas sosial yang ada di dalam suatu 
masyarakat walaupun mereka tinggal di daerah yang sama 
bahasa yang mereka gunakan akan berbeda, secara fono logi, 
morfologi, dan sintaksis, terutama bagi orang-orang kulit 
hitam (Black Inggris) pengucapan mereka akan berbeda 
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walaupun maksud yang ingin disampaikan adalah sama. 
Hal ini menjadi satu di antara kerugian bahasa terutama di 
dalam bidang pendidikan. 
E. SIMPULAN
Variasi penggunaan Bahasa dapat dipengaruhi oleh 
status demografis pengguna, variasi atau perbedaan ras, 
usia, jenis kelamin, pendidikan, tingkat ekonomi, strati fi­
kasi sosial dan budaya, konteks nilai, wilayah dan aspek 
sosial lainnya. Variasi penggunaan bahasa ini dapat pada 
aspek fonologis, morfologis, sematis, dan sintaksis. Variasi 
penggunaan Bahasa dapat memiliki manfaat karena perbe-
daan itu merupakan cara memelihara nilai-nilai komu nitas 
guyup tersebut dan kerangka kesantunan dapat terukur 
dan terpelihara. Kerugian dari perbedaan itu juga dapat me-
micu pertengkaran dan kesalahfahaman ketika tidak di-
fahami secara benar makna sosial dan literalnya. 
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BAB III
BAHASA DAN IDENTITAS PEMAKAI
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Gambar 1. Bahasa dan Identitas Pemakai
HUBUNGAN di dunia semuanya menggunakan bahasa. 
Dengan bahasa, kita bisa memahami segalanya dari yang 
terkecil hingga yang besar. Melalui bahasa kita dapat ber-
komunikasi lebih dari yang kita bayangkan. Bahasa erat 
kaitannya dengan semua aspek di dunia ini, mulai dari 
aspek sosial, budaya, pendidikan, kesehatan dan lainnya. 
Semua aspek membutuhkan bahasa di dalamnya, seperti 
peran bahasa yang ada saat ini. Dengan bahasa kita dapat 
bersatu untuk saling memahami dan dengan bahasa kita 
dapat belajar banyak hal. Dalam diskusi ini kita akan mem-
pelajari hubungan antara bahasa dan identitas. Apakah akan 
ada hubungan antara bahasa dan identitas? seperti yang 
telah dikatakan sebelumnya bahwa bahasa tersebut me -
miliki kemampuan yang luas, tentu saja ada hubungan 
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tentang bahasa dengan identitas. Singkatnya, bahasa bisa 
menggambarkan identitas pemakainya, mengapa begitu?
Bahasa dan identitas merupakan sebuah ikatan yang 
kuat, yang mana bahasa tertentu menjadi identitas bagi 
penuturnya. Pun, bahasa yang masih menjadi identitas bagi 
para penuturnya, bukan lain adalah bagaimana mereka 
men jaga dan melestarikan bahasa itu sendiri. Bahasa tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan pikir-
an maupun perasaan. (Giyoto, 2013). Melainkan, dalam hal 
ini bahasa dipandang sebagai cara suatu kelompok ma-
syarakat untuk membaur, membentuk, dan menyepakati 
sesuatu yang berdasarkan kepada hal-hal yang memiliki 
ke samaan diantara mereka.
Identitas disini bukan serta merta sebagai karakter atau-
pun kepribadian seseorang, akan tetapi ada hal yang men-
dasar yang perlu kita garis bawahi mengenai identitas dan 
kaitannya dalam bahasa itu sendiri, bahasa dapat dikatakan 
sebagai bagian dari jati diri seseorang apabila kita memiliki 
ciri atau unsur yang berkaitan dengan budaya dan bahasa 
tersebut. Misalnya, sebagian orang akan berbicara menurut 
logat asalnya dan memiliki ciri atau bentuk fisik yang me­
nyertainya pula, maka dapat disimpulkan bahwa orang ter-
sebut berasal dari daerah itu dan berbahasa itu juga.
Tentu ini bisa terjadi dengan mudah, saya pikir Anda 
juga tahu tentang hubungan ini. Jika kita berbicara dengan 
beberapa orang, tentu saja tanggapan mereka berbeda, ada 
yang berbicara dengan nada datar, atau dengan penekanan 
pada masing-masing kata yang membuat orang itu tampak 
menakutkan, atau orang yang selalu berbicara dengan keras 
dan dengan nada tinggi. Semua itu dapat menggambar kan 
sifat, karakter, dan menjadikannya karakteristik mereka. 
Bahasa juga mencerminkan pengguna dan membentuk gaya 
bicara mereka.
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A. BAHASA MERUPAKAN SIMBOL SUATU SIMBOL
Ketika kita menyandang suatu “ras” tertentu, sebagian 
orang berpikir bahwa “ras” itulah ciri atau cara mereka 
untuk mendefinisikan diri kita. Sejatinya, meskipun kita 
adalah salah satu bagian dari ras tertentu, bukan berarti kita 
paham dan berbudaya selayaknya ras atau suku tersebut. 
Sebagai contoh ketika keturunan india berdiam di Indonesia 
di kurun waktu yang cukup lama dan mereka mewariskan 
keturunan-keturunan mereka melalui budaya yang mereka 
miliki pada mulanya. Namun, bukan berarti bahwa anak-
anak keturunan mereka berbicara dan berbudaya seba gai 
mana suku atau ras mereka terdahulu. Sehingga dengan 
ini kita dapat menyimpulkan bahwa bahasa tidak meng-
ikat identitas suatu ras atau suku, dengan kata lain bahasa 
merupakan sesuatu yang terjadi dan digunakan oleh ke-
lom pok dan atau masyarakat yang mendiami suatu tempat 
atau negara.
Identitas dapat dikategorikan menjadi dua, yakni iden-
titas personal dan sosial. Mudahnya, identitas personal 
adalah aspek-aspek yang terbentuk didalam diri setiap indi-
vidu, yang mana dari keseluruhan aspek-aspek dan keya-
kinan atau pemahaman diri tersebut membentuk siapa 
indi vidu itu. Berbeda dengan identitas sosial, seseorang 
tidak lagi dipandang sebagai “individu”, melainkan sebagai 
impelementasi dari hasil identitas personal yang kemudian 
diterapkan kedalam kehidupan sosial. Secara umum, iden-
titas sosial adalah cara kita memandang atau bertindak 
se bagai seseorang yang ikut andil dalam kehidupan ber-
masyarakat.
Bahasa dan identitas merupakan ikatan yang kuat, ke-
tika kita menyandang atau terlibat dalam budaya dari 
suatu ras atau suku tertentu, kita memiliki kewajiban untuk 
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menjaga dan mempertahankan bahasa yang kita gunakan. 
Meskipun pada akhirnya ada sebagian orang yang mulai 
meninggalkan dan membaur dengan kelompok masyara-
kat di suatu daerah tersebut. Karena secara naluriyah, 
bahasa akan sulit untuk dijaga ataupun dipertahankan apa-
bila hanya ada sedikit penutur dan ahli dalam bahasa ter-
sebut.
Berbicara mengenai nasionalitas dan identitas, muncul-
nya berbagai macam bahasa dari zaman dahulu hingga saat 
ini, tak lain dan tak bukan adalah hasil jerih payah mereka 
yang menghargai dan mempertahankan bahasa tersebut 
sebagai identitasnya, yang mungkin dalam beberapa kasus 
ada sebagian bahasa yang hilang karena tidak adanya pe-
nutur yang menggunakan bahasa tersebut. Saya men coba 
menjelaskan “nasionalitas” secara umum, yakni suatu upaya 
setiap orang untuk mempertahankan bahasa yang men jadi 
identitas yang melekat padanya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam termi-
nologi mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol suara 
sewenang-wenang yang digunakan oleh anggota masya -
rakat untuk membantu, memfasilitasi, dan mengidentifi­
kasi diri mereka sendiri. Dari definisi ini kita dapat me­
nyim pulkan bahwa bahasa dapat mencerminkan identitas 
se seorang, di mana orang lain dapat mengidentifikasi iden­
titas seseorang dari gaya bahasa, penting untuk menge-
tahui bagaimana kita akan menanggapi orang lain dan mem-
bangun hubungan antara pembicara dan responden.
Identitas tradisional dikaitkan dengan bahasa rumah 
pemakai. Sikap terhadap bahasa tertentu dan penutur bahasa-
bahasa tersebut dipengaruhi oleh status dan kekuatan yang 
terkait dengan bahasa-bahasa tersebut. Bahasa ibu atau 
bahasa pertama sebagai penanda identitas mungkin sangat 
kuat ketika bahasa seseorang terpinggirkan. Elemen kedua 
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yang menghubungkan bahasa dan identitas adalah wacana. 
Wacana, seperti yang didefinisikan oleh Gee (1990) adalah 
sekelompok fitur yang menyeluruh termasuk bahasa ibu 
atau kecakapan dalam bahasa tambahan. Wacana adalah 
cara-cara menggunakan kata-kata dalam kaitannya dengan 
nilai-nilai dan norma-norma cara berpikir tertentu tentang 
dunia dan berinteraksi dengan pengetahuan. Dalam pe-
ngertian ini bahasa dipahami secara luas (bukan hanya ke-
cakapan dalam bahasa pertama atau tambahan) adalah kom-
ponen kunci dari identitas. Ini memainkan peran dalam 
menyusun cara kita memandang masyarakat dan budaya 
(Bourdieu & Passeron, 1994). 
Le Page (1986) mengatakan bahwa individu terinte-
grasi dengan sosial, budaya, dan lingkungan. Individu tidak 
dapat hidup sendirian dalam masyarakat. Gagasan diri 
men ciptakan hubungan yang penting antara psikologi dan 
bahasa linguistik. Pandangan yang memberikan infor masi 
tentang diri dan hubunganya dengan masyarakat sangat 
penting untuk pemahaman kita mengenai siapa dan apa kita 
serta potensi apa yang kita miliki. Interaksi dalam konteks 
ekologis, sociokultural, dan historis tidak dapat di pisahkan 
dari individu sebagai bagian dari komunitas yang lebih 
besar.
Menurut Dillabough, hubungan identitas dibentuk oleh 
hubungan sosial dan struktural dan terletak dalam bahasa. 
Melalui bahasa mereka “intersubjektif tertanam” (2000: 339). 
Wacana lebih jarang disebut sebagai penanda identitas dari-
pada bahasa rumah atau tambahan, karena sebagai konsep 
tidak sering ditampilkan dalam diskusi sehari-hari atau 
akal sehat. Namun, disebutkan oleh siswa yang merasa 
sangat terpinggirkan sebagai non-pengguna wacana aka-
demik yang dominan dari universitas (Leibowitz, 2004; 
Boughey, 2005). Meskipun tidak terlihat oleh dosen dan 
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maha siswa, wacana tetap menjadi salah satu fitur kunci 
dari identitas individu, yang mempengaruhi keberhasilan 
akademik di universitas (Leibowitz, 2004; Boughey, 2005). 
Dengan demikian bahasa yang dipahami secara luas ada-
lah penanda identitas, sumber afiliasi, serta sumber daya 
dalam sejarah kehidupan pribadi seseorang. Ini adalah 
kom ponen penting dalam peluang dan konteks identitas 
indi vidu, tetapi juga terikat dengan pilihan yang dibuat 
indi vidu, secara sadar atau tidak sadar (Norton Peirce, 1997, 
Thesen, 1997, McKenna, 2004). Ada beberapa bahasan dalam 
bahasa dan identitas yaitu:
1. Gender and identitas jenis kelamin
 Selain identitas nasional, ras atau etnis, agama. Gender 
adalah sesuatuyang penting dalam sociolingusitics. 
Sejak tahun 1970-an, para peneliti sosiolinguistik me-
ne mukan bahwa perempuan lebih sederhana dalam 
peng gunaan linguistic dibandingkan dengan laki-laki. 
Maksudnya adalah wanita lebih suka menggunakan 
bahasa yang standar dan sederhana dalam berbicara. 
Hal itu karena perempuan sadar bahwa status mereka 
lebih rendah dari pada laki-laki. Wanita mengaggap 
bahwa dirinya memiliki perbedaan yang cukup lebar 
dibandingkan laki-laki. Perbedaan tersebut dapat di -
lihat dari segi fisik, suara, gaya bicara, intonasi dalam 
bertutur. 
  Kami mengambil contoh yang umum lainnya misal, 
dalam hal panggilan, wanita juga berbeda dengan pria. 
Wanita biasanya sering dipanggil dengan kata-kata se-
perti dear, miss, lady, atau babyatau di negara Indo-
nesia dipanggildengan kata sayang, manis, cantik, dll.
2. Language Standardization
 Dalam bahasa diperluakan adanya pembakuan (stan-
dard isasi), hal ini bertujuan agar ada kesamaan peng-
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gunaan bahasa oleh semua pemakai, yang diawali oleh 
pembakuan ejaan dan peyebaran bahaasa tersebut. 
Hal ini bisa dilakukan secara formal melalui sekolah-
sekolah dan buku-buku serta secara informal melalui 
media masa, seperti koran, majalah, dan sebagainya 
(Jeppersen,1964) setelah diawali pembakuan ejaan, 
pem bakuan berikutnya adalaah pembakuan istilah dan 
pembakuan tata bahasa.
  Begitu juga dengan bahasa Indonesia yang telah 
mengalami pembakuan, sehingga terciptalah Bahasa 
Indonesia yang lebih baku sesuai dengan Ejaan Yang 
Di sempurnakan. Misalnya dalam beberapa kata se perti: 
kata ‘Doeloe’ yang disempurnakan menjadi ‘dulu’, kata 
‘Poetra’ setelah disempurnakan menjadi ‘putra’, dan 
kata’Selaloe’ setelah disempurnakan menjadi ‘selalu’.
3. Heritage language, Diaspora, and the Ethnics of Identity
 Bahasa warisan adalah istilah yang baru di terapkan 
pada bahasa minoritas: bahasa minoritas imigraan 
dalam lingkungan diaspora (misalnya, bahasa Canto-
nesse di komunitas Cardeft di China Selatan), dan di sisi 
lain tradisi bahasa yang telah menjadi bahasa mino ritas 
disana telah diganti oleh beberapa bahasa yang lebih 
banyak digunakaan ( misalnya, Welsh di Cardeft). Di 
Indo nesia contohnya adalah bahasa Jawa, yang ditetap-
kan menjadi bahasa warisan dan harus di lestarikan, 
sehingga saat ini pun, di sekolah-sekolah, khususnya 
wilayah Jawa Tengah diajarkan mata pe lajaran Bahasa 
Jawa.
  Etnik, didalam Ethnolinguistics, merupakan bidang 
yang mempelajari tentang hubungan antara budaya dan 
bahasa. Sedangkan etnik sendiri, lebih mengacu pada 
ciri fisik dari suatu kelompok masyarakat. Sebagai 
contoh; Arab, india, bangladesh, dan cina. 
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  Menurut John F. Joseph, Ethnic identity is focused 
more on common descent and on a cultural herritage shared 
because of common descent, than on political aspirations for 
autonomy. Jadi, identitas etnik merupakan sesuatu yang 
benar-benar melekat pada diri dari masing-masing 
anggota kelompok suku tertentu. Maksudnya, ciri-ciri 
fisik dan keturunannya lah yang dapat dikategorikan 
sebagai identitas etnik ini. Sebagai contoh, gambaran 
kita ketika mendengar etnis cina adalah bermata sipit, 
berkulit putih, dan berambut hitam. Atau mungkin ke-
tika kita mendengar etnis india, kita akan cenderung 
untuk mendeskripsikannya seperti berikut; berkulit 
hitam atau sawo manis, berhidung mancung, dan lain 
se bagainya. John F. Joseph menyampaikan bahwa:
  Ethnic and religious indentities concern where we come 
from and where we are going – our entire existence, not just 
moment to moment. Tambahnya, in most cultures ethnic and 
religious identities are bound up with reproduction, in the 
sense that they limit who one can marry, whether endogamy or 
exogamy is the cultural norm that gives them an evolutionary 
dimension.
  Dengan kata lain, bahasa dan agama memiliki ke-
terikatan yang kuat.ketika identitas suatu bahasa di-
kait kan dengan agama tertentu, sebagai contoh, bahasa 
arab dikaitkan dengan agama islam. Nyatanya, penutur 
bahasa arab di Timur Tengah tidak semua beragama 
islam. 
  Dalam bukunya, John F. Joseph memberikan gam-
bar an tentang bagaimana bahasa menjadi identitas se-
buah agama. 
  How early islamic scholars sought to prove that 
every word of koran is ‘pure arabic’. In a comparable 
way, extremely conservative protestant christian sects 
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such as the amish and mennonities in the US try to live 
in accordance with the bible to be written in English. 
  Jadi dari kedua contoh diatas, kita melihat bahwa 
bagaimana kedua bahasa tersebut diatas sebagai iden-
titas oleh agama Islam dan Kristen. Bukan hanya ber-
laku saat kitab suci dari suatu agama memakai bahasa 
tertentu, namun bisa juga invasi oleh suatu negara dalam 
melakukan upaya untuk menyebarkan ajaran agama, 
dan kemudian bahasa itulah yang menjadi iden titas 
sebuah agama.
  Dalam buku ini, penulis memberi studi kasus antara 
identitas kristen dan islam di Lebanon. Bahasa arab 
yang membentuk identitas seorang kristen maupun 
islam, dan nyatanya bahasa arab sangat kental dengan 
agama islam. Pada masa lalu, Bahasa arab-perancis 
men jadi identitas dari agama kristen yang pada saat 
itu berkembang sejak berakhirnya perang saudara di 
tahun 1990. Bagaimanapun, penerapan bahasa Arab-
inggris-perancis di dalam kurikulum sekolah dan men-
jadi standar nasional bagi semua warga negara lebanon, 
sangat berpengaruh `pada keberlangsungan bahasa 
yang digunakan oleh warga yang beragama islam mau-
pun kristen.
  Lantas bahasa apa yang digunakan di Lebanon? 
Pada tahun 2002, dilakukan wawancara dengan bebe-
rapa orang yang diantaranya berwarga negara Malay-
sia yang tinggal di Skotlandia dan seorang warga 
Lebanon. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:
 A:  Lalu, apa bahasa yang digunakan di Lebanon?
 B:  Bahasa Perancis
 A:  Benarkah itu? Bukankah seharusnya Bahasa Arab?
 B:  Itu hanya untuk muslim, mereka menggunakan 
Bahasa Arab sepanjang waktu.
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 Dalam buku ini, John F. Joseph mencoba untuk men-
jelaskan bagaimana bahasa dan identitas dari kedua 
agama terbesar ini dapat terjadi. Dalam sejarah awal-
nya pulau atau daerah yang menjadi Modern state dari 
Lebanon merupakan bagian dari Alexandria, Rumania, 
dan Bizantium yang datang dibawah hukum Arab di 
sekitaran seventh century. Dan kemudian dilanjut -
kan dengan Ottoman sampai dengan tahun 1516. Yang 
pada mulanya kristen memilih untuk menggunakan 
Bahasa Perancis dan islam tetap menggunakan Bahasa 
Arab kemudian dipadukan menjadi dua bahasa yang 
wajib dan kemudian menjadi satu bahasa yang masing-
masing menjadi identitas dari kedua agama terbesar 
tersebut.
4. Stratifikasi Sosial
 Suatu masyarakat di mana beberapa kelompok orang 
hidup dapat menunjukkan apa stratifikasi sosial­
nya. Istilah stratifikasi sosial digunakan untuk merujuk 
pada urutan hierarkis kelompok dalam suatu masya-
rakat (Trudgill, 1983).Sebagai contoh, di India yang 
terdapat system kasta. Contoh lain adalah stratifikasi 
kelas tinggi, kelas menengah, dan kelas bawah (Amerika 
Serikat); atau dalam istilah lain disebut kelompok elit 
vs orang biasa, bisa juga disebut “ kawula vs gusti “ 
(seperti di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah). 
  Kelas sosial dapat didefinisikan terutama oleh ke­
kayaan, atau oleh keadaan kelahiran, atau oleh peker-
jaan, atau dengan kriteria khusus untuk kelompok yang 
sedang diselidiki. Jika kekayaan adalah kriteria, ini 
dapat dihitung dalam bentuk uang, atau dalam hal be-
rapa banyak babi, domba, atau selimut yang dimiliki 
individu atau keluarga, atau berapa banyak tanah yang 
mereka klaim. Status sosial sering sangat ditentukan 
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oleh keanggotaan kelas sosial (Troike dan Blackwell, 
1982: 87).
B. HAKIKAT BAHASA SEBAGAI FAKTOR 
PEMBEDA IDENTITAS
Cara kita berbicara, dan juga jenis-jenis kode sosial yang 
kita gunakan, seperti cara kita berpakaian atau cara kita 
berperilaku, adalah sebuah cara untuk menunjukkan ke-
pada orang lain tentang siapa diri kita dan apa identitas 
sosial kita. Masalah identitas ini adalah siapa diri kita sen-
diri, bagaimana cara orang memandang diri kita, tidak 
semata-mata ditentukan oleh dari kalangan mana kita di-
lahirkan dan dibesarkan atau dari kelas mana kita termasuk. 
Walaupun pada dasarnya masing-masing orang membawa 
identitas bahasanya berdasarkan etnisitas yang dimiliki. 
Misalnya orang Bima atau bagian Timur sana dalam berbi-
cara seringkali menunjukkan suara atau intonasi suara nya 
lebih tinggi dibandingkan orang yang tinggal di Indone-
sia bagian Tengah. Hal ini tidak berlaku bagi semua orang 
yang tinggal di masyarakat Bima.
Bahasa juga dapat mencerminkan antara lain:
1. Identitas nasional= sebaai conth bila mana kita men-
dapat teman asing, pasti kita mengenali cara dan gaya 
bahasa mereka terlebih dahulu. Dengan demikian kita 
dapat mengenali dari mana mereka berasal. Misalnya 
mereka dari Jepang, kita pasti sudah tahu bagaimana 
gaya bicara dan bahasa yang mereka gunakan sehingga 
kita dapat mengetahuinya.
2. Identitas religi = contoh sederhananya bila kita berbi -
cara dengan orang yang beragama kristen misalnya, 
pasti jika mereka mengatakan sesuatu pasti mereka 
akan menyisipkan nama tuhan mereka sebagai ung-
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kap an syukur, terkejut atau yang lainnya. Sedagai mana 
pula bila dengan orang yang beragama islam pasti 
mereka juga biasanya mengucapkan kata alhamdu-
lillah sebagai syukur dan menyebut nama Allah dalam 
beberapa kesempatan.
3. Identitas individu = seperti yang di jelaskan di atas, 
bahwa dalam penggunaan bahasa seseorang dapat 
mem presentasikan kepribadian mereka melalui gaya 
bahasa dan pemilihan kata yang mereka gunakan.
4. Identitas sosial = bahasa yang digunakan oleh sese -
orang atau kelompok juga dapat mempresentasikan ke-
adaan mereka, latar belakang mereka, dan gaya hidup 
mereka masing-masing.
5. Identitas kelompok = sebagai contoh sederhananya kita 
mengetahui suatu kelompok hanya dengan mengenali 
gaya bahasa dan ciri khas berbicara mereka. Kita 
akan mengetahui bahwa itu adalah kelompok A hanya 
dengan mendengar ciri khas mereka dalam berbicara 
dan berargumen.
6. Identitas budaya = bila kita berbicara dengan teman kita 
yang berasal dari madura misalnya, kita akan mengerti 
dan mengenal budaya mereka itu bagaimana.
7. Identitas lembaga / institut = Bahasa yang dipakai dapat 
menjukkan dari lembaga apa pemakainya, se perti 
bahasa militer, bahasa punkers, bahasa dalam pra muka 
dan sebagainya.
Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga dapat di -
gunakan untuk mengidentifikasi identitas personal, dari 
bahasa yang seseorang pakai maka kita dapat menyimpul-
kan dan mengidentifikasi jenis kelamin, asal daerah, usia 
dan siapakah orang tersebut, hal ini dikarenakan setiap 
individu memiliki gaya bicara yang berbeda-beda, sebagai 
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contoh ketika kita mendengar suara seseorang dengan gaya 
yang khas pada nada bicarnya kita dapat langsung meng-
identifikasi orang tersebut.
Orang Jawa yang bertemu dan berbicara dengan 
orang Sunda, walaupun mereka tidak mengatakan bahwa 
mereka orang Sunda, tentu saja kita tahu itu, kan? melalui 
kata-kata mereka dan intonasi mereka membentuk mereka 
bahwa mereka orang Sunda. secara umum, kita tentu tahu 
setiap karakteristik norma dan budaya lain di dunia meski-
pun kita tidak secara langsung ada tetapi kita sudah tahu 
bagaimana berbicara, gaya bahasa mereka, kebiasaan me-
reka, kita semua tahu. Dan dengan bahasa kita dapat me-
ma hami semua itu dengan mudah meskipun bahasa tidak 
hanya verbal tetapi juga non verbal.
Seseorang dapat memilih bagaiman ia menggambar-
kan dirinya di mata orang lain, ketika seseorang ingin 
menggambarkan dirinya sebagai orang hyperaktif dan 
ramah dia cenderung akan banyak bicara dan berkomuni-
kasi dengan orang lain, sebagai contoh lain ketika seseorang 
ingin ditakuti maka ia akan mengeluarkan kata-kata be-
rupa ancaman agar lawan bicaranya tunduk. Pandangan 
seseorang terhadap orang lain dapat dipengaruhi dari gaya 
berpakaian, gesture, tatapan mata dan sebagainya, tetapi 
Bahasa adalah alat paling mudah untuk mengidentifikasi­
kan seseorang.
Secara umum, identitas seseorang dapat dilihat dari 
bahasa yang digunakannya.Turis atau imigran meskipun 
berbicara bahasa Indonesia akan tetap terlihat identitas-
nya bahwa dia bukan orang pribumi, contoh lainnya dalam 
penggunaan aksen dan dialek Madura akan berbeda dengan 
aksen dan dialek orang Betawi, meskipun bahasa yang 
mereka gunakan adalah bahasa Indonesia. Itu sebabnya se-
tiap daerah memiliki bahasa sendiri di mana bahasa dapat 
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mencerminkan dari mana seseorang berasal. Ini dapat me-
nunjukkan identitas asli, kelas sosial, tingkat pendidikan, 
dan status sosial lainnya. Identitas, baik identitas individu, 
identitas sosial dan identitas kelembagaan atau organi sasi, 
yang semuanya dapat tercermin melalui bahasa. Ustadz, 
biksu, maupun pendeta dapat pula dengan mudahnya ter-
identifikasi dari caranya berbicara dan pemilihan katanya. 
Menurut Norton, bahasa dapat membentuk dan di-
bentuk. Ketika seorang motivator memberi motivasi kepada 
pendengar bahasa dapat membentuk identitas seseorang, 
untuk contoh lain ketika seorang pemimpin mempenga-
ruhi anggotanya bahasa dapat membentuk identitas sese-
orang, sementara bahasa juga dapat dibentuk oleh identitas 
seseorang misalnya bahasa kasar dibentuk oleh identitas 
seseorang dari mana ia berasal dan kelompoknya, tak 
heran jika maka munculah istilah “bahasa gaul” yang di-
guna kan oleh anak-anak muda pada era sekarang yang 
kemudian menjadi tolok ukuar apakah seseorang tersebut 
ketinggalan jaman ataukah mengikuti perubahan.
C. BAHASA DAN IDENTITAS MODERNITAS
Selama dekade terakhir, penelitian di ilmu sosial telah 
memperhatikan penilaian dilema dan kontradiksi bahwa 
kondisi yang disebut “modernitas akhir. Menurut Giden 
bahwa ia berpesan mengenai gagasan berorientasi nasional 
tentang bahasa, budaya, dan identitas. Kondisi ini me-
libat kan perubahan sosio-ekonomi, kelembagaan, budaya 
dan linguistik yang meluas, termasuk revolusi infor masi 
yang terkait dengan perubahan sosio-ekonomi yang ber-
ubah dengan cepat, intensifikasi budaya dan linguistik 
di versifikasi yang menyebabkan meningkatnya komplek­
sitas dan ketidakpastian cara hidup sosial diatur melalui 
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praktik sehari-hari, dan perluasan global kapitalisme akhir 
dan bentuknya yang relatif dari privatisasi selektif layanan 
publik (Tollebson dan Pérez-Milans).
Dalam perubahan ini, negara-negara harus mengepos-
kan diri dan menyesuaikan wacana “satu negara bagian 
/ satu budaya / satu bahasa” yang mendorong kerangka 
ideo logis nasionalisme modern. Hal ini menyebabkan apa 
yang telah digambarkan sebagai pergeseran ideologis dari 
me nen tukan bahasa sebagai identitas yang dibatasi atau 
ter pisah yang terkait dengan masyarakat etno-nasional 
yang seharusnya menjadi penekanan baru pada multi-
bahualisme di mana ideologi linguistik sebelumnya hidup 
ber dam pingan dengan wacana baru di mana bahasa juga 
dilihat sebagai keterampilan teknis atau komoditas di pasar 
berbasis industri / layanan berbasis global (Heller 2010, 
Duchêne dan Heller 2012, CODó dan Pérez Millans 2014). 
D. SIMPULAN 
Kesimpulannya adalah ada hubungan antara bahasa 
dan identitas, ada banyak contoh tentang hubungan antara 
keduanya. Mulai dari aspek karakteristik pembicara, latar 
belakang mereka, wilayah mereka, juga tentang sikap dan 
perilaku mereka. Cara mereka menyampaikan bahasa se-
muanya berbeda tergantung pada latar belakang identitas 
mereka. Kita tahu dengan mudah untuk memahami dari 
mana orang itu berasal dari bahasa mereka, tidak hanya 
me ngetahui kota mereka tetapi juga mengetahui budaya 
mereka.
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BAB IV
JEJEJARINGAN SOSIAL 
DAN BAHASA YANG DIGUNAKAN
Networking and interaction within network 
Gambar 1. Jejejaringan Sosial dan Bahasa yang Digunakan
SOSIOLINGUISTIK adalah cabang dari linguistik yang 
mem pelajari tentang hubungan bahasa dengan masyarakat 
sosial. Sosiolinguistik mempelajari tentang mengapa kita 
berbicara dalam konteks sosial yang berbeda, dan focus 
pada identifikasi fungsi social bahasa dan bagaimana cara 
itu bisa untuk menyampaikan makna sosial. Sosiolinguistik 
mempelajari cara orang menggunakan bahasa dalam kon-
teks yang berbeda dan memberikan banyak , dan cara orang 
menyampaikan dan membangun aspek identitas social 
melalui bahasa yang digunakan. Sosiolinguistik berkait an 
dengan hubungan antara bahasa dan konteks dimana ia 
digunakan. 
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Salah satu alat analisis sosiolinguistik yang muncul 
dalam sosiolinguistik gelombang kedua adalah studi peran 
jejaringan sosial dalam perbanyakan perubahan linguistik. 
Seiring studi diselidiki peran yang dimainkan oleh jeja-
ring an dalam difusi dan adopsi varian linguistik, mereka 
mulai meragukan pandangan bahwa prestise (baik terang-
terangan atau terselubung) adalah faktor utama yang mem -
pengaruhi dinamika perubahan bahasa. Periset se perti James 
dan Lesley Milroy (1985, 1992) mengemuka kan bahwa pola 
difusi yang tidak dapat dijelaskan secara mema dai me la-
lui pengertian tradisional gengsi mungkin bisa lebih di pa-
hami dari segi sifat jejaringan komunitas tempat mereka 
dibagikan. Namun, salah satu masalah utama yang dihadapi 
seperti itu.
Jejaringan sosial digunakan dalam sosiolinguistik untuk 
menjelaskan variasi linguistik dalam hal norma ma sya ra-
kat, bukan kategori luas seperti jenis kelamin atau ras. Alih-
alih berfokus pada karakteristik sosial dari para pem bi cara, 
analisis jejaring sosial berkonsentrasi pada hu bungan antar 
pembicara, kemudian mempertimbang kan per ubah an li-
nguis tik dalam hubungan tersebut. Dalam upaya untuk me -
ning galkan sosiolinguistik variasi, konsep jeja ring an sosial 
telah digunakan untuk menguji hubungan antara kekuat-
an hubungan jejaringan dan penggunaan varian linguistik. 
Hal ini memungkinkan peneliti untuk mem buat gam baran 
yang akurat tentang penggunaan bahasa ma syarakat tanpa 
mengacu pada klasifikasi stereotipikal.
Konsep jejaringan sosial berlaku baik pada tingkat 
makro maupun mikro. Jejaringan sosial bekerja di komu-
ni tas seluas negara-negara bagian atau sekecil layanan 
kencan online. Mereka juga bisa diterapkan pada kelom-
pok sosial intim seperti persahabatan, keluarga, atau ling -
kung an sekitar. Karena bahkan jejaringan terkecil pun me-
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ngandung sejumlah besar hubungan potensial antara aktor, 
sosio linguistik biasanya hanya mempelajari jejaringan 
kecil sehingga kerja lapangan dapat dikelola. Bahkan, ke-
tika mem pelajari jejaringan kecil, ahli sosiolinguistik ber-
gantung pada metrik yang diuraikan di bagian sebelum-
nya, daripada memetakan jejaringan, satu koneksi pada 
satu waktu. Salah satu cara pemetaan struktur umum je -
jaringan adalah dengan menetapkan skala kekuatan untuk 
setiap pembicara. Misalnya, dalam studi Lesley Milroy 
tentang jejaringan sosial di Belfast, Irlandia Utara, para pe-
neliti mengukur lima variabel sosial, yang bersama-sama 
menghasilkan skala kekuatan untuk setiap anggota jeja ring-
an.
Jejaringan sosial menggambarkan struktur komunitas 
ucapan tertentu. Jejaringan sosial terdiri dari “jejaringan 
ikatan” (Lesley Milroy) antara individu, dan struktur je-
jaring an akan bervariasi tergantung pada jenis koneksi 
yang tersusun. Teori jejaringan sosial (seperti yang diguna-
kan oleh sosiolinguistik) mengemukakan bahwa jejaring 
sosial, dan interaksi antar anggota di dalam jejaringan, me-
rupa kan kekuatan pendorong di balik perubahan bahasa.
Banyak ilmuwan mengantisipasi bahwa interaksi 
on line akan memiliki efek jangka panjang pada evolusi 
bahasa, namun penelitian linguistik kecil belum membahas 
per tanyaan ini secara langsung. Dalam sosiolinguistik, hu-
bung an jejaringan sosial diakui sebagai kendaraan utama 
per ubahan bahasa. 
Hubungan jejaringan sosial - keragaman dan frekuensi 
kontak di antara orang-orang dalam masyarakat - diakui 
sebagai wahana utama perubahan bahasa. Orang-orang 
yang saling kontak satu sama lain cenderung memiliki lebih 
banyak fitur linguistik, dan cenderung meminjam lebih 
banyak fitur dari varietas bahasa masing­masing, bahkan 
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dalam situasi di mana varietas tersebut berbeda bahasanya. 
Demikian juga, orang-orang yang kurang berhubungan satu 
sama lain cenderung berbagi lebih sedikit fitur linguistik 
satu sama lain.
Ada banyak cara untuk menggambarkan struktur je-
jaring sosial. Diantaranya adalah kerapatan atau densitas 
interaksi, kedekatan anggota, multipleksitas, dan pesanan. 
Metrik ini mengukur berbagai cara untuk menghubungkan 
jejaringan, dan bila digunakan bersamaan, mereka mem-
berikan gambaran lengkap tentang struktur jejaringan ter-
tentu.
Jejaringan sosial didefinisikan sebagai “longgar” atau 
“ketat” tergantung pada bagaimana hubungan anggota-
nya satu sama lain, sebagaimana diukur oleh faktor-faktor 
seperti kepadatan dan multipleksitas. Ukuran keketatan 
ini penting untuk mempelajari perubahan bahasa yang di-
motivasi secara sosial karena keketatan jejaringan sosial 
berkorelasi dengan kurangnya inovasi dalam kebiasaan 
ber bicara penduduk. Sebaliknya, jejaringan longgar lebih 
cenderung berinovasi secara linguistik. Faktor yang mem-
pengaruhi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Massa jenis
 Kepadatan jejaringan sosial tertentu ditemukan dengan 
membagi jumlah semua hubungan yang ada antara 
para aktor dengan jumlah tautan potensial di dalam 
rangkaian aktor yang sama. Semakin tinggi jumlah yang 
dihasilkan, semakin padat jejaringan. Jejaringan padat 
kemungkinan besar ditemukan di komunitas kecil yang 
stabil dengan sedikit kontak eksternal dan tingkat 
tinggi kohesi sosial. Jejaringan sosial longgar lebih cen-
derung berkembang di komunitas yang lebih besar dan 
tidak stabil yang memiliki banyak kontak eksternal dan 
menunjukkan kurangnya kohesi sosial
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2. Kedekatan anggota
 Kedekatan anggota sentralitas adalah pengukuran se-
berapa dekat seorang aktor individual terhadap se-
mua aktor lain di masyarakat. Seorang aktor dengan 
sentralitas kedekatan tinggi adalah anggota pusat, dan 
dengan demikian sering berinteraksi dengan anggota 
jejaringan lainnya. Anggota pusat jejaringan cende-
rung berada di bawah tekanan untuk mempertahankan 
norma jejaringan tersebut, sementara anggota periferal 
jejaringan (yang memiliki nilai sentralitas rendah) tidak 
menghadapi tekanan tersebut. Oleh karena itu, anggota 
pusat dari jejaringan tertentu biasanya bukan anggota 
pertama yang mengadopsi inovasi linguistik karena 
mereka termotivasi secara sosial untuk berbicara sesuai 
dengan norma yang ada sebelumnya dalam jejaringan. 
3. Multipleksitas
 Multipleksitas adalah jumlah hubungan sosial yang 
ter pisah antara dua aktor. Ini telah didefinisikan se­
bagai “interaksi pertukaran di dalam dan di seberang 
hubungan”. Dasi tunggal antara individu, seperti 
tempat kerja bersama, adalah hubungan yang tidak di-
sengaja. Dasi antara individu multipleks saat individu 
berinteraksi dalam beberapa konteks sosial. Misalnya, 
A adalah bos B, dan mereka tidak memiliki hubungan 
di luar pekerjaan, jadi hubungan mereka tidak terganti-
kan. Namun, C sama-sama rekan kerja dan tetangga B, 
jadi hubungan antara B dan C multipleks, karena me-
reka saling berinteraksi dalam berbagai peran sosial. 
4. Pesan
 Pesanan adalah cara untuk menentukan tempat pem-
bicara dalam jejaringan sosial. Aktor dikelompokkan 
menjadi tiga zona berbeda. 
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  Visualisasi teknik sampling bola salju menunjuk-
kan dua zona sampling. Zona orde pertama berisi 7 
indi vidu (black nodes). Zona orde kedua berisi indi-
vidu yang memiliki kontak langsung dengan indi-
vidu di  zona orde pertama. Lingkaran tersebut me-
nun juk kan batas-batas zona tergantung pada kekuatan 
ko neksi mereka ke aktor tertentu. Semakin dekat ko-
neksi individu dengan anggota pusat, individu yang 
lebih kuat akan berada dalam jejaringan mereka. Teori 
jejaringan sosial perubahan bahasa mencari korelasi 
antara urutan pembicara dan penggunaan varian li-
nguistik bergengsi atau non-bergengsi.
 a. Zona pesanan pertama
  Zona pesanan pertama terdiri dari semua indi vidu 
yang terkait langsung dengan individu tertentu. 
Zona orde pertama juga dapat disebut sebagai “ling-
kungan interpersonal” atau “lingkungan”. Anggota 
orde pertama jejaringan adalah aktor yang me miliki 
sejumlah besar koneksi langsung ke pusat je ja ring-
an.
 b. Zona orde kedua
  Zona pesanan kedua adalah pengelompokan indi-
vidu yang terhubung ke setidaknya satu aktor di 
zona pesanan pertama. Namun, pelaku di zona orde 
kedua tidak terhubung langsung dengan anggota 
pusat jejaringan. Anggota orde kedua memi liki ko-
neksi yang longgar atau tidak langsung ke jeja ring-
an, dan mungkin hanya terhubung ke anggota je-
aringan tertentu.
 c. Zona orde ketiga
  Zona orde ketiga terdiri dari individu yang baru di-
amati yang tidak terhubung langsung ke zona orde 
pertama. Anggota orde ketiga dapat terhubung ke 
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aktor di zona orde kedua, namun bukan yang per-
tama. Mereka adalah anggota jejaringan periferal, 
dan seringkali merupakan aktor dengan sentrali-
tas kedekatan anggota terendah, karena mereka 
mungkin tidak sering berhubungan dengan anggota 
jejaringan lainnya.
A. PENGERTIAN BAHASA DAN MASYARAKAT
Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan infor-
masi termasuk informasi tentang keadaan atau situasi dari 
pembicara, disamping itu bahasa juga sebagai penanda dan 
alat adaptasi. Bahasa memiliki fungsi yang berbeda – beda 
dalam masyarakat antara lain: sebagai penanda identitas 
dan status sosial , pencipta dan pemertahan hubungan sosial, 
dan alat untuk mengungkapkan kebutuhan individual. 
Menurut Paul B. Hartono, masyarakat adalah sekum-
pulan manusia yang relatif mandir, hidup bersama-sama 
dalam waktu yang relatif cukup lama, mendiami suatu wi-
layah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama, dan mela-
kukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok manusia 
tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa bukan-
lah sekedar alat semata, tetapi bahasa itu sendiri merupa-
kan isi atau objek.
Hubungan masyarakat dengan bahasa ialah bahasa se-
bagai lambang bunyi yang digunakan masyarakat untuk 
alat berkomunikasi atau berinteraksi satu sama lain. Bahasa 
begitu melekat erat pada jiwa setiap penutur dalam masya-
rakat. Ada yang menggaanggap bahasa merupakan bagian 
dari masyarakat namun ada juga yang berpendapat bahwa 
bahasa dan masyarakat merupakan dua unsusr yang ber -
beda. Namun pada dasarnya hubungan keduanya tidaka 
dapat dipisahkan. Suatu masyarakat pastinyamemiliki ciri 
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khas kebudayaan sendiri dan kebudayaan tersebut akan 
sangat mempengaruhi bahasa yang ada diadalamnya. Hu-
bungan bahasa dan masyarakat jika diibaratkan contoh 
yaitu, dalam kegiatan pendidikan kita menggunakan bahasa 
yang baku (formal) dalam penyampainnya, sedangkan di-
dalam berseni kita menggunakan bhasa non formal dalam 
penyampainnya.
B. JEJARINGAN SOSIAL (NETWORK)
Jejaringan sosial adalah sekelompok individu yang 
saling berkumpul dan hidup berkelompok di suatu daerah 
dan memiliki adat dan tradisi yang dilaksanakan serta me-
miliki hubungan sosial yang sama antara individu atau 
klompok. Salah satu hasil dari budaya menciptakan bahasa 
adalah sebuah alat yang dapat digunakan pada ber bagai 
kesempatan dan kebutuhan sehari hari. Dengan bahasa 
dapat mengkomunikasikan maksud satu orang dengan 
orang lain agar mengerti dan paham. Dalam bermasyarakat 
memiliki kesamaan agama, usia, kelompok etnis, dan di 
bidang linguistik dapat membentuk variasi bahasa. Tentu-
nya linguistik dapat di pengaruhi. Dalam pembahasan kali 
ini Jejaringan Sosial dibagi menjadi dua jenis yaitu jejaring-
an sosial dunia nyata dan jejaringan sosial dunia maya.
1. Jejaringan Sosial Dunia Nyata
Dunia nyata adalah suatu dimensi kehidupan yang 
sudah tercipta jutaan tahun yang lalu di bumi yang di 
dalam nya terdapat benda dan makhluk hidup yang dapat 
dilihat oleh mata serta terbatas oleh ruang dan waktu. Di 
dunia nyata memiliki stuktur kehidupan. Sub bab dunia 
nyata terbagi atas Akulturasi bahasa dan Penggunaan ba-
hasa.
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a. Akulturasi Bahasa
Maksud dari Akultuarsi Bahasa disini ialah bagai-
mana anggota baru dalam suatu masyarakat dapat terakul-
turasi bahasanya. Istilah Akulturasi berasal dari bahasa 
Latin yang berarti “tumbuh dan berkembang bersama”. 
Secara umum, pengertian akulturasi adalah perpaduan 
dua budaya yang menghasilkan budaya baru tanpa meng-
hilangkan unsur-unsur asli dalam budaya tersebut. 
Makna dari akulturasi bahasa ialah ketika masuknya 
pengaruh bahasa lain kedalam suatu komunitas. Sebagai 
contoh: masuknya bahasa asing kedalam perkembangan 
bahasa indonesia (kosa katanya), kata : tim, gol, final, tes, 
organisasi, stop. Kata-kata tersebut menjadi kosa kata ba -
hasa indonesia melalui proses adaptasi sehingga sesuai 
dengan sistem bahasa indonesia. Sedangkan maksud dari 
anggota baru dalam masyarakat yang terakulturasi bahasa-
nya adalah ketika seorang individu masuk dan menetap 
pada masyarakat yang di anggap baru budaya dan bahasa 
olehnya maka, secara tidak langsung dia akan mempela-
jari bahasa baru dalam masyarakat yang ia tempati. Sebagai 
contoh, ketika intan gadis kalimantan bertransmigrasi ke 
jawa bagian barat maka ia mau tidak mau harus mempe-
lajari bahasa sunda, dan ia bisa menggunakan kedua bahasa 
tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Akultusi bahasa 
suatu masyarakat erat kaitannya dengan variasi bahasa yang 
pakai masyarakat itu.
Teori akulturasi dapat dipecah untuk memasukkan 
be berapa topik yang berbeda termasuk belajar bahasa 
baru, perendaman, asimilasi, dan integrasi. Mari kita lihat 
masing-masing istilah ini lebih dekat. Bahasa bisa menjadi 
be be rapa bagian terpenting dari proses akulturasi. Fakta-
nya, ahli teori sosial John Schumann mengusulkan bahwa 
bahasa adalah faktor terbesar dalam akulturasi yang ber-
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hasil. Misalnya, jika Anda orang Amerika Hispanik atau 
Amerika Selatan dan Anda pindah ke Amerika Serikat, 
Anda harus belajar bahasa Inggris untuk memahami dan 
merasa nyaman hidup dan berkomunikasi dalam budaya 
Amerika.
Seperti yang bisa dibayangkan, transisi ke budaya baru 
mungkin sering membutuhkan pembelajaran bahasa baru. 
Cara yang bagus untuk berakulturasi adalah pindah dari 
negara asal Anda ke negara baru, dan tinggal bersama dan 
belajar langsung dari penduduk asli. Ketika Anda mem-
benamkan diri Anda, Anda belajar langsung apa budaya 
baru itu. Perendaman tidak hanya mencakup mem praktik-
kan bahasa secara langsung dengan penutur asli, tetapi juga 
mencakup memahami kebiasaan, tradisi, perilaku yang 
dapat diterima, dan sebagainya.
Fase perendaman akulturasi bisa sangat menantang 
dan menegangkan. Mengapa? Seperti yang bisa Anda 
bayang kan, tumbuh dan hidup dengan budaya Anda sen-
diri itu mudah; Anda tidak tahu apapun yang berbeda 
dari apa yang telah Anda pelajari sepanjang hidup Anda! 
Namun, bersikap terbuka dan bersedia menyisihkan latar 
belakang dan kepercayaan budaya Anda sendiri, dan juga 
mempelajari bahasa baru, dapat menimbulkan keragu an, 
kebingungan, dan seringkali menyita waktu.
Terkadang proses akulturasi tidak harus mencakup 
pem belajaran bahasa baru, namun mencakup pembe-
lajaran makna kata-kata tertentu atau menyesuaikan diri 
dengan dialek lokal. Misalnya, jika Anda orang Amerika asli 
yang pindah ke British Columbia, Kanada, Anda dapat terus 
berbicara bahasa Inggris, namun juga ingin mempelajari 
berbagai arti kata-kata yang terkait dengan budaya Kanada.
Di Amerika Serikat, istilah ‘kamar mandi’ digunakan 
se bagai ganti istilah ‘kamar kecil’, yang digunakan di British 
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Columbia. Pilihan bahasa dan kata yang diucapkan oleh 
penduduk asli disebut sebagai bahasa daerah. Meskipun 
orang Kanada berbicara bahasa Inggris, beberapa kata 
pilihan yang mereka gunakan harus dipelajari oleh orang 
non-pribumi sebagai bagian dari proses akulturasi.
Di Inggris, kamar mandi disebut toilet. Di Australia, 
teman atau kenalan disebut sebagai pasangan. Seperti yang 
dapat Anda lihat, tidak hanya akulturasi termasuk belajar 
bahasa baru atau membenamkan diri Anda ke dalam bu-
daya, ini juga mencakup pembelajaran makna dan per kum-
pulan kata dan frasa baru.
Asimilasi melibatkan akumulasi informasi tentang bu-
daya baru dan menghasilkan adaptasi yang sesuai dengan 
budaya baru. Membangkitkan pengetahuan baru tentang 
budaya mungkin termasuk belajar bagaimana makanan 
disiapkan, memahami jenis pakaian yang dapat diterima 
yang dipakai dalam budaya baru, atau memungut kebia-
saan baru. Seseorang yang sepenuhnya berasimilasi telah 
memanfaatkan semua kebiasaan dan sifat budaya non-pri -
bumi mereka.
Demikian pula, integrasi sering digunakan dalam teori 
akulturasi dan termasuk berpartisipasi secara sosial di ling-
kungan yang dianggap setara di antara masyarakat. Anda 
tidak harus sepenuhnya berasimilasi agar bisa berinte grasi 
ke dalam budaya baru. Untuk mengintegrasikan ke dalam 
masyarakat, Anda mungkin ingin berpartisipasi dalam 
acara sosial, acara komunitas, dan mungkin terlibat dalam 
klub atau kelompok lokal. Proses asimilasi dan integrasi me-
makan waktu dan sering dialami sebagai bagian dari kese-
luruhan proses akulturasi. Inilah salah satu contoh akul tu-
rasi:
Seorang suami dan istri muda yang dibesarkan dan 
dibesarkan di Meksiko seumur hidup mereka telah memu-
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tus kan untuk pindah ke Amerika Serikat. Mereka telah 
memutuskan untuk pindah agar bisa bersekolah, men-
da patkan pekerjaan profesional, dan akhirnya, memulai 
sebuah keluarga. Untuk melakukannya, mereka harus be-
lajar bahasa Inggris, mempelajari sistem dan kesempatan 
kerja sistem pendidikan Amerika Serikat dan persyaratan 
untuk pekerjaan tersebut.
Jejaringan sosial adalah mekanisme abstrak yang me-
nunjukkan hubungan sosial yang dikontrak individu 
dengan individu lain dalam masyarakat. Jika masyarakat 
secara keseluruhan dipandang sebagai tingkat makro, maka 
jejaring sosial dapat digambarkan sebagai ‘kelompok sosial 
tingkat mikro’ (bandingkan Chambers 1995: 67): keluarga, 
teman, tetangga, dll., Yaitu pola sosial tertentu organisasi 
dalam masyarakat secara keseluruhan.
 Survei sosiolinguistik telah menunjukkan bahwa va-
riasi bahasa tidak hanya dapat ditemukan di antara kelom-
pok-kelompok dengan status sosio-ekonomi yang bervariasi 
tetapi juga dalam satu kelompok. Mengikuti pola kelas re-
guler, kita bisa mengharapkan anggota satu kelompok status 
sosio-ekonomi untuk menunjukkan perilaku linguistik yang 
seragam. Jelas ini tidak terjadi dalam kenyataan. Bahkan 
pembicara dengan status sosio-ekonomi yang sama di ciri kan 
oleh penggunaan bahasa mereka yang bervariasi. Akibat -
nya, harus ada faktor signifikan lainnya dari variabel sosial 
statis seperti kelas atau jenis kelamin yang dapat men jelas-
kan variasi linguistik.
Multipleksitas mengacu pada faktor atau tautan mana 
pun yang dapat memperdalam hubungan sosial, mis. Jika 
dua gadis bukan hanya saudara perempuan tapi juga teman 
dekat dan jika mereka juga bekerja sama, hubungan mereka 
bisa dikatakan multipleks tiga cara: dengan hubungan ke-
kerabatan mereka, persahabatan mereka dan koneksi tempat 
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kerja mereka. Hubungan sosial mereka bersifat multi pleks. 
Berikut adalah beberapa perbedaan jejaringan social yan 
ada dalam masyarakat: 
a) Difusi linguistik dapat dalam dua bentuk hubungan 
atau kanal: a) Horizintal Channel : Dalam satu kelompok 
usia dan kelompok sosial, b) Vertical Channel: Saluran 
antar generasi atau kesenjangan sosial besar. 
b) Perbedaan antara jejejaringan sosial dengan kelas sosial, 
yakni: a) Jejaringan Sosial dikelompokkan berdasar kan 
frekuensi dan kualitas interaksi anggota, sedang kan 
b) Kelas Sosial merupakan fungsi dari interaksi ke se-
luruhan atribut sosial yang berbeda.
c) Jejaringan anggota inti dan jejejaringan peripheral, 
yakni: a) Jejaringan anggota inti adalah anggota yang 
terpusat dan berpartisipasi aktif dalam jejaringan per-
temanan, b) Jejaringan peripheral adalah anggota yang 
kurang terintegrasi atau terlibat dalam jejaringan per-
temanan.
d) Jejaringan padat dan jejejaringan longgar, yakni: a) 
Jejaringan padat adalah setiap orang didalam jeje -
jaringan saling mengenal, b) Jejaringan longgar adalah 
sama sekali tidak saling mengenal satu sama lain dalam 
jejejaringan sosial.
e) Uniplex tie and multiplex tie, yakni: a) Uniplex Tie adalah 
jejaringan antara individu yang mengekspresikan satu 
peran atau dasar untuk kontak dan interaksi, b) Multi-
plex Tie adalah individu didalam jejaring sosial dapat 
dihubungkan melalui satu hubungan sosial.
b. Variasi Bahasa
Variasi bahasa dapat diartikan ragam bahasa yang di-
pake suatu daerah dan pastinya berbeda dengan variasi 
bahasa didaerah lain. Variasi bahasa tersebut dapat dijelas-
kan seperti berikut :
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a) Idiolek Merupakan Variasi Bahasa yang bersifat indi-
vidual, Maksudnya Sifat Khas tuturan Seseorang ber-
beda dengan tuturan Orang lain. Dalam masyarakat 
warna suara setiap individu berbeda terkadang ada 
suku yang berbeda juga. Contoh : Bahasa yang dapat di 
Lihat melalui warna Suara.
b) Dialek merupakan variasi bahasa yang dibedakan oleh 
perbedaan asal penutur dan Perbedaan Kelas sosial 
Pembicara, Oleh karena itu, muncul konsep dialek 
geo grafis dan dialek sosial (Sosiolek ). Contoh : Enyong 
ber arti saya yang digunakan di daerah tertentu yaitu 
daerah Banyumasan .
c) Tingkat tutur (Speech Levels) merupakan Variasi Ba-
hasa yang di Sebabkan oleh adanya perbedaan anggap-
an penutur tentang relasinya dengan mitra tutur. 
Contoh : kita memberikan sesuatu pada orang yang 
lebih tua menggunakan bahasa yang berbeda dengan 
kita memberikan kepada teman yang sebaya.
d) Ragam Bahasa merupakan variasi bahasa yang di Se-
babkan oleh adanya perbedaan dari sudut penutur, 
tempat, pokok turunan dan situasi. Dalam kaitan 
dengan itu akhirnya di Kenal adanya ragam bahasa 
resmi (Formal) dan ragam; Bahasa tidak Resmi (santai, 
akrab). Contoh : formal “Ingkang kula urmati“ biasa-
nya terdapat pada pembukaan pidato. Santai Dan 
akrab: “ Nuwun yo ” mengucapkan Terimakasih pada 
Teman sebaya yang sudah akrab .
e) Register merupakan Variasi Bahasa yang di Sebabkan 
oleh adanya sifat-sifat Khas keperluan pemakainya, 
misalnya Bahasa tulis terdapat Bahasa iklan, Bahasa 
Isyarat, Bahasa artikel, dan sebagainya, dalam bahasa 
Lisan terdapat Bahasa Komedi, bahasa politik, Bahasa 
doa, Bahasa pialang dan Sebagainya. Contoh : “ijuk” 
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adalah tambang yang di pasang di dinding goa yang 
digunakan untuk alat menyebrang agar tidak terjatuh.
c. Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa dari setiap kelompok masyarakat 
tentunya berbeda beda tergantung dimana konteks bahasa 
yang digunakan, penjelasannya lebih rinci berikut :
a) Penggunaan bahasa pada anak-anak mereka menguasai 
kaidah dasar gramatikal bahasa. Mereka sudah mem-
buat kalimat berita, tanya, dan sejumlah konstuksi lain.
b) Penggunaan bahasa pada remaja tentu beda dengan 
anak-anak yang mereka baru tahap belajar. Pada remaja 
bahasa yang di gunakan biasanya bahasa yang ber -
bentuk varnakuler (bahasa non standar). Contohnya 
anak–anak remaja new york mereka menggunakan 
bahasa slang menjadikan mereka memperlihatkan soli -
daritas anggota di antara mereka. Jiwa remaja yang 
tidak suka dengan peraturan norma-norma yang ter-
lalu menekan remaja. Bahasa yang mereka gunakan 
me reduksi penanda waktu lampau (yang beakhiran –
ed). Kalau tidak tahu bahasa slang itu seperti bahasa 
alay kalau di indonesia “ciuss” “ kepo” hanya di ketahui 
para anak remaja. Bahasa ini cenderung kurang sopan di 
masyarakat.
c) Penggunaan bahasa pada orang tua biasanya bahasa 
yang di gunakan cenderung bahasa biasa/ standar 
misal nya suku jawa mereka juga menggunakan bahasa 
jawa seperti umumnya. Kalau kita sebut orang kuno 
tentu nya maklum dulu penggunaan bahasa masih di 
pengaruhi kultur keraton atau kerajaanmasih original 
menguri – uri budaya sekitar blum tercampur bahasa 
lain. Serta dulu blum ada alat komunikasi dan informasi 
yang cangih seperti sekarang ini. Pemakaian bunyi 
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glottal stop pada usia 20 sampai 30 tahun berjumlah 
82 %. Sedangkan pemakai bunyi glottal stop pada usia 
40 tahun ke atas berjumlah 33% hal ini menunjuk kan 
bahwa pada usia orang tua mereka menggunaakan 
bahasa yang standar (homles, 1995: 181 -187)
d) Penggunaan bahasa juga biasa di pengarauhi oleh jenis 
kelamin (GENDER) menurut sumarsono (2007: 113) 
keragaman bahasa berdasarkan jenis kelamin timbul 
adanya bahasa berkaitan erat hubungannya dengan 
sikap sosial. secara sosial pria dan wanita berbeda ka-
rena masyarakat menentukan peranan sosial yang ber-
beda juga kepada mereka. jadi kalau jadi perempuan 
itu harus baik dalam tingkah laku dan pola tuturnya 
ketimbang laki-laki di dalam hidup bermasyarakat. 
Karakteristik perempuan berbahasa cenderung ber sifat 
androgini (mendua). contohnya perempuan-perem-
pu an di kota besar cenderung mendua, mereka ingin 
maju dan kuat (perkasa) seperti laki-laki, namun tidak 
mau kehilangan kefeminimannya. Di samping itu, 
perempuan–perempuan yang berkarier (wanita karir), 
yang memiliki status tinggi di luar rumah, mereka ingin 
berkarya sejajar dengan pria, tetapi tetap ingin se bagai 
ibu dan istri yang ideal. trus bagaimana bagi banci/
waria dalam penggunaan bahasa? menurut Dede 
Oetomo dalam penelitiannya di surabaya dan me-
nyim pulkan waria itu kelas “bawah”, yang memiliki 
orientasi lebih banyak kebahasa jawa daripada bahasa 
indonesia. kalau gay/banci kota merupakan golongan 
kelas menengah yang berorientasi pada bahasa indo-
nesia. jadi menurut Dede gay itu Dwibahasawan. 
e) Penggunaan bahasa juga di pengaruhi tingkat pendi-
dikan menurut chaer dan Agustina (2010: 65) pengaruh 
penggunaan bahasa bukan hanya tingkat pendidikan 
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melainkan juga pemilihan kosakata, perlafanan, mor-
fologi, dan sintaksisnya. semakin orang itu berpen di-
dikan pemilihan variasi kosakata yang baik ada pen-
campuran bahasa asing dalam perkataannya ter sususn 
rapi secara gramatikal.
Dalam suatu jejaringan sosial tentunya juga ada pe-
raturan dan sanksi didalam untuk mengatur penggunaan 
bahsa yang digunakan.
d. Peraturan dalam Jejaringan Sosial
Secara umum peraturan berarti patokan yang dibuat 
untuk membatasi tingkah laku sesorang dalam suatu ling-
kup masyarakat / organisasi tertentu yng dimana jika me-
lang gar maka diberi hukuman atau sanksi. Peraturan yang 
dimaksud disini ialah peraturan yang mengatur peng gu-
naan atau penuturan bahasa dalam suatu jejaringan sosial. 
Bahasa dapat diguanakan apabila pelaku interaksi 
sosial dapat saling mengerti dan memahami bahasanya. 
Ke seragaman berbahasa sangatlah penting, supaya ko -
munikasi berjalan lancar. Dalam suatu masyarakat pasti-
nya memiliki peraturan dalam penggunaan bahasanya. 
Peraturan penggunaan bahasa tersebut dipengaruhi oleh 
letak geografis masyarakat, umur, jenis kelamin dll. Sebagai 
contoh, penuturan bahasa orang Papua lebih keras suara -
nya di banding orang Jawa karena di pengaruhi oleh letak 
geografis Papua yang terdapat banyak lahan hutan dan 
pegunungan. Sedangkan contoh peraturan penggunaan 
bahasa yang dipengaruhi oleh umur yaitu, seorang anak 
kecil di Jawa ketika berbicara kepada yang lebih tua maka, 
tutur katanya lebih sopan. Dan contoh peraturan peng-
gunaan bahasa berdasarkan jenis kelamin yaitu, ketika pe-
rempuan berbicara dengan sesamanya maka lebih intim 
dan dari hati ke hati.
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e. Sanksi 
Sanksi adalah tindakan tindakan (hukuman) untuk me-
maksa seseorang menaati aturan yang telah dibuat atau 
di sepakati. Sedangkan maksud dari sanksi dalam peng-
gunaan bahasa pada jejaringan sosial pada ilmu sosio-
linguistik yaitu, ketika seseorang mendapat hukuman atas 
kesalahannya dalam penuturan bahasa di suatu jeja ring-
an sosial. Contoh yang kita ketahui bersama yaitu budaya 
Batak yanng berbicara keras tidak sinkron dengan budaya 
Jawa yang terkenal halus dalam penuturannya, dan ketika 
seorang batak berada di tanah jawa dengan tetap meng-
gunakan penuturanya yang keras maka sanksi yang ia 
peroleh ialah tidak di senangi dalam masyarakat Jawa yang 
ia tempati.
2. Jejaringan sosial dunia maya
Menurut (Sa, 2018), ruang maya adalah nama dunia 
nyata non-ruang, yang ditandai oleh kemampuan untuk 
kehadiran virtual, dan interaksi antara, orang-orang me-
lalui “ikon, titik arah dan realitas buatan”.
a. Akronim 
Menurut(Kukołowicz, 2017), Istilah akronim adalah 
nama untuk kata yang dibuat dari kata pertama, huruf se-
tiap kata dalam serangkaian kata Akronim memiliki tujuan 
penting dalam penulisan sains, untuk mempercepat mem-
baca dan memudahkan pemahaman isi sebuah kertas. 
Dengan demikian, tujuan penggunaan akronim umum-
nya mengharuskan singkatan menjadi akrab, dan peng gu-
naannya menghemat ruang dan atau mencegah rumit peng-
ulangan. Kita harus menggunakan akronim hanya ketika 
kata itu sering digunakan(misalnya, lima atau lebih) atau 
karena itu umumnya dikenal dan dipahami. Tidak ada 
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persyaratan bagi penulis untuk menggunakan akronim, itu 
pilihan mereka jika dan kapan menggunakannya. Selain 
itu, penulis harus menghindari singkatan yang tidak biasa 
(jika pembaca tidak terbiasa dengan akronim penggunaan-
nya kemungkinan akan mengurangi pemahaman kepada 
pembaca).
b. Lingua Franca
Dunia maya adalah tempat berkumpulnya banyak 
orang yang tidak bertatap muka secara langsung namung 
dengan media teknologi canggih yang ada saat ini seperti 
smartphone dan komputer/laptop, dengan dimudahkan-
nya orang orang berbicara seakan tanpa adanya jarak dan 
orang orang dari berbagai tempat pun bisa berkumpul di 
sana oleh karena itu diperlukanya sebuah bahasa yang 
menyatukan mereka untuk didapatkanya tujuan komuni-
kasi.
Lingua franca adalah merupakan bahasa yang di guna-
kan orang orang dari berbagai latar belakang bahasa yang 
berbeda menurut (Dictionary, n.d.) Lingua franca adalah 
bahasa atau cara berkomunikasi yang digunakan antara 
orang-orang yang tidak berbicara bahasa asli satu sama lain.
c. Neologisme
Dalam penggunaan bahasa dalam dunia maya banyak 
orang yang menggunakan kata yang terbentuk dari 
kebiasaan yang menurut mereka kata tersebut pas diguna-
kan dalam dunia maya.
Neologisme telah diberi banyak definisi berbeda. Dalam 
kamus, kata baru umumnya didefinisikan sebagai ‘kata baru 
atau makna baru untuk kata yang ditetapkan’. Untuk men-
jadi lebih secara spesifik (Usevi, 2003)
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C. SIMPULAN 
Survei sosiolinguistik telah menunjukkan bahwa va-
riasi bahasa tidak hanya dapat ditemukan di antara kelom-
pok-kelompok dengan status sosio-ekonomi yang berva-
riasi tetapi juga dalam satu kelompok. Mengikuti pola kelas 
reguler, kita bisa mengharapkan anggota satu kelompok 
status sosio-ekonomi untuk menunjukkan perilaku li -
nguistik yang seragam. Jelas ini tidak terjadi dalam kenya-
taan. Bahkan pembicara dengan status sosio-ekonomi yang 
sama dicirikan oleh penggunaan bahasa mereka yang ber -
variasi. Akibatnya, harus ada faktor signifikan lainnya dari 
variabel sosial statis seperti kelas atau jenis kelamin yang 
dapat menjelaskan variasi linguistik.
Salah satu faktor tersebut adalah ‘jejaring sosial’. 
Konsep jejaringan sosial diperkenalkan ke bidang sosio-
linguis tik oleh Lesley dan James Milroy. Dalam studinya 
tentang tiga komunitas kelas pekerja di Belfast, Irlandia 
Utara, Lesley Milroy (1980) menemukan penyimpangan sig-
nifikan dari kelas klasik dan pola gender. Variasi linguistik 
dalam komunitas ini dapat dijelaskan berdasarkan per-
bedaan struktur jejaringan sosial para pembicara. Ada ko-
relasi antara variasi linguistik dan integrasi pembicara dalam 
jejaringan sosial.
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BAB V
PERCAKAPAN DAN UJARAN
Conversation and Talk
Gambar 1. Percakapan dan Ujaran
SEBAGAI makhluk sosial, suatu interaksi sosial merupakan 
kebutuhan. Suatu komunikasi, interaksi, percakapan dengan 
orang lain membutuhkan bahasa yang dapat dipahami 
oleh si pembicara maupun si pendengar, maka percakap-
an sudah dimulai. Namun, selama ini banyak orang tidak 
tahu bagaimana membuka, menutup percakapan, maupun 
bagaimana strategi mengambil giliran tutur, sehingga akan 
menimbulkan tumpang tindih saat berkomunikasi. Seperti 
yang diungkapkan oleh Ismari (1995:17) mengemukakan 
bahwa giliran tutur merupakan syarat percakapan yang 
dapat menimbulkan pergantian peran pelaku percakapan. 
Dikarenakan selama ini orang tidak menyadari bahwa 
suatu percakapan itu memiliki pola, dan tidak menyadari 
dalam pengambilan giliran tutur juga akan memberikan efek 
kepada lawan bicara.
Seperti yang diungkapkan oleh Sacks bahwa suatu per-
cakapan adalah penghubung antar giliran tutur yang se-
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tidaknya terdiri dari dua giliran. Sacks juga membagi kelas 
dari urutan giliran tutur yang disebut dengan Adjacency 
Pairs. Adjacency Pairs adalah bagian dasar struktur dalam 
per cakapan yang digunakan untuk pembukaan dan pe-
nutupan percakapan, yang keduanya digunakan untuk 
mengendalikan sistem giliran tutur dalam percakapan yang 
memungkinkan pembicara untuk menentukan tindakan 
selanjutnya dan yang bicara selanjutnya, dan juga me mung-
kinkan pembicara untuk menghindari celah dan tumpang 
tindih dalam percakapan.
Speech can be planned or unplanned (Ochs, 1979). Kita me-
nyadari bahwa tidak sedikit pembicaraan mempunyai 
banyak perencanaan di dalamnya. Ucapan-ucapan tersebut 
sengaja direncanakan bahkan dilatih dengan baik dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Sebagai contohnya ialah pidato 
dalam penyambutan presiden. Namun, itu tidak terjadi 
se tiap saat di dalam kehidupan sehari-hari, fenomena 
unplanned speech justru sering terjadi. Ucapan tak terencana 
(unplanned speech) merupakan pembicaraan yang tidak di-
rencakan sebelumnya. Unplanned speech mempunyai karak-
teristik tertentu, yaitu: penggunaan kalimat sederhana, 
ada nya pengulangan, penghapusan rujukan, penggunaan 
deixis, dan lain sebagainya. Unplanned speech disusun oleh 
ujar an, bukan kalimat, sementara ujaran itu terfragmentasi 
dan tumpang tindih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
unplanned speech merupakan pembicaraan yang tidak ber-
aturan. 
Namun, ketika kita melihat unplanned speech terorga-
nisir dengan baik, kita mulai menghargai betapa rumitnya 
organisasi semacam itu, sehingga membuat kita mencoba 
merancang sistem klasifikasi untuk berbagai ucapan­ucapan 
yang kita amati. Percakapan mungkin akan menarik jika 
memiki konten yang tak terduga, namun mengklasikfikasi 
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dengan menggunakan konten pecakapan merupakan tugas 
yang mustahil, karena kita tidak mengetahui seluruh bahan 
pembicaraan antar orang yang terlibat dalam percakapan. 
Namun, mengklasifikasi perangkat formal yang diguna kan 
dan struktur perckapan memang memberi kita beberapa 
harapan. Bahkan percakapan yang paling tidak terduga 
ke mungkinan akan menggunakan perangkat formal dan 
struktur yang terorganisir dengan baik. 
Dalam memahami bentuk dan perangkat formal per-
cakapan, diperlukan sebuah pendekatan yang tepat dalam 
menganalisisnya. Salah satu pendekatan yang dapat di-
guna kan yaitu metode analisis percakapan (AP). Analisis 
percakapan dikembangkan oleh sosiolog Harold Garfinkel 
yang diterapkan khusus pada percakapan dengan ditokohi 
oleh Harvey Sacks, Emanuel Schegloff, dan Gail Jefferson. 
Temuan mereka memberikan jawaban kepada semua orang 
yang tertarik pada stuktur, bentuk atau perangkat per ca-
kapan yang berhubungan dengan interaksi sosial di dalam 
masyarakat. 
A. ANALISIS PERCAKAPAN
Wright (1936) menunjukkan bahwa conversation, terdiri 
dari dua kombinasi kata bahasa Latin, ‘con’, dan ‘vers’. Con 
berarti bersama, bersama-sama. Vers berarti berbalik arah 
tertentu. Jadi, untuk terlibat dalam percakapan secara harfiah 
berarti berpaling kepada orang lain atau bergantian dengan 
orang lain. 
Fairclough (2001) menyatakan percakapan terstruktur 
secara sistematis, terbukti dengan adanya orientasi peserta 
terhadap struktur ini dengan cara mereka merancang per-
cakapan mereka sendiri dan bereaksi terhadap orang lain. 
Percakapan terdiri dari dua atau lebih banyak peserta ber-
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giliran dan hanya satu peserta yang berbicara dalam satu 
waktu. Percakapan adalah bentuk komunikasi ideal dalam 
beberapa hal, karena memungkinkan orang dengan pan-
dangan berbeda mengenai topik untuk dipelajari satu sama 
lain. Untuk mewujudkan percakapan yang sukses, para 
mitra harus mencapai keseimbangan kontribusi yang dapat 
diterapkan. Percakapan yang sukses mencakup koneksi 
yang saling menarik antara pembicara atau hal-hal yang di-
ketahui oleh pembicara.
“Conversation is systematically structured, and that there is 
evidence of the orientation of participants to these structures in 
the way in which they design their own conversational turns and 
react to those of others” (Fairclough, 2001). Percakapan dapat 
dikatakan sistematik dan terstruktur jika terdapat beberapa 
aspek atau perangkat formal yang ada di dalamnya. Untuk 
mengidentifikasi suatu percakapan diperlukan sebuah pen­
dekatan yang tepat dalam menganalisisnya Pendekat an 
analisis interaksi lisan yang dikenal dengan Conversation 
Analysis (CA) dikembangkan dari pekerjaan yang dilakukan 
oleh Harvey Sacks, Gail Jefferson dan Emanuel Schegloff 
pada awal 1960an di University of California. Pada awalnya 
mereka menegaskan bahwa mereka bekerja dengan bahan 
percakapan bukan karena ketertarikan khusus pada bahasa, 
tetapi karena mereka melihat analisis percakapan sebagai 
awal untuk mencapai disiplin observasional naturalistik 
untuk menangani rincian interaksi sosial dengan cara yang 
ketat, empiris dan cara formal. Akhirnya, mereka yang 
mengikuti tradisi telah memberikan perhatian utama kepada 
CA sebagai analisis struktur dan organisasi percakapan, 
temuan mereka berguna dan dapat digunakan oleh siapa 
pun yang tertarik pada struktur dan aspek percakapan. 
Berikut addalah komponen dan aspek/perangkat struktur 
percakapan:
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1. Pembuka dan penutup percakapan
Opening and Closing merupakan bagian penting dalam 
percakapan yang ditunjukkan dengan berpasangan satu 
dengan yang lain. Perangkat ini memainkan peran besar 
yang menentukan bagaimana percakapan akan di mulai 
dan selesai, dan bagaimana percakapan akan berlangsung. 
Alasan lain mengapa sangat penting ada lah bahwa setiap 
budaya di dunia ini menggunakan metode percakapan 
untuk saling bertukar sapa antar satu dengan yang lain. Cara 
membuka dan menutup percakapan juga berbeda tergan-
tung dimana perca kap an tersebut berlangsung. Pembukaa-
an dan penutupan umumnya melibatkan pertukaran sapa. 
Openings and closings sering menggunakan pasangan 
per cakap an (adjacency pairs), contohnya: ‘Hello’ and ‘Good 
Bye’. Paltridge (2000) mengungkan bahwa pembukaan dan 
penutupan dalam percakapan sering dilakukan dengan cara 
yang khas. Misalnya, bagaimana kita mem buka percakapan 
di halte bus sangat berbeda dengan cara kita melakukan-
nya di telepon. Percakapan telepon mungkin melibatkan 
pertukaran kata sapaan “Hello”, “Good bye”, berbeda saat 
berbicara dengan orang-orang asing di halte bus mungkin 
kita membutuhkan per tu karan kata sapaan “How do you 
do” dan diikuti dengan beberapa perkenalan diri, “Have a 
nice day”. Pe nutupan sering didahului dengan pre-closing, 
seperti: kata “Okay”, “Well” serta pernyataan seperti ‘Nah, 
senang berbicara dengan Anda’ atau ‘Anyway, saya harus 
pergi sekarang’. Contoh lain, masyarakat Saudi Arabia akan 
melakukan pembukaan dan penutupan menggunakan 
salam. Sebagian besar bagian Opening and Closing sangat di-
pe ngaruhi oleh setting budaya.
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2. Giliran bicara
Percakapan adalah kegiatan kooperatif yang berarti 
melibatkan dua atau lebih pihak, yang masing-masing diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, terdapat 
beberapa prinsip yang mengatur siapa yang akan berbicara 
serta ada situasi saat pembicara mengambil kesempatan 
untuk berbicara, hal itu ada lah prinsip Turn-Taking, gilir-
an berbicara. Turn-taking mem beri kesempatan bagi para 
pem bicara untuk mela kukan percakapan dengan lancar, 
jadi tidak akan ada pembicara dominan dalam percakapan. 
Pembicara per tama mengucapkan sesuatu yang kemudian 
diikuti oleh pembicara lain. 
“-at least and not more than one party talks at a time” 
(Sacks). Sacks mengemukakan bahwa ada aturan dasar 
dalam percakapan bahasa Inggris Amerika: setidaknya 
dan tidak lebih dari satu pihak yang berbicara dalam satu 
waktu. Jika lebih atau kurang dari satu pihak ber bicara, 
hal itu menyebabkan adanya tumpang tindih (overlaps) 
atau kesenjangan (gaps) diantara pembi cara. Over lapping 
di tangani dengan salah satu pembicara yang meng akhiri 
gilirannya dengan cepat, gaps antara pem bicara ditangani 
dengan pembicara lain memulai giliran nya atau mem beri kan 
respon yang menandakan bahwa gilirannya telah dimulai 
dan menghilangkan ke heningan di dalamnya.
3. Giliran berpasangan (Adjacency Pair)
Adjacency Pair adalah unit dari percakapan yang ber isi 
pertukaran satu putaran masing-masing oleh dua pembi-
cara. Pergantian tersebut secara fungsional ber hu bungan 
satu sama lain. Sapaan memunculkan ja wab an dari sapaan, 
panggilan memunculkan respon, per tanyaan memuncul-
kan jawaban, permintaan meng arah pada penerimaan atau 
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penolakan, keluhan meng arahkan pada permintaan maaf 
atau justru penolak an, dan lain sebagainya. Adjacency pair 
merupakan unit dasar dari sebuah percakapan. Mereka 
digunakan untuk Opening and Closing percakapan seperti 
yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Hal 
tersebut sangat penting selama percakapan berlangsung 
baik memungkinkan seorang pembicara untuk memilih 
tindakan berikutnya.
Adjacency pair, yang digunakan dalam analisis per-
ca kapan, adalah sepasang percakapan yang diucapkan 
per gantian oleh dua pembicara yang berbeda sehingga 
produksi putaran pertama (disebut first-pair part) memberi 
tanggapan (second-pair part) dari jenis tertentu yang relevan. 
Misalnya, greeting – greeting pair : “Good morning” – “Good 
morning”, atau question – answer pair: seperti se buah per-
tanyaan, “What’s your name?”, meminta pe ne rima untuk 
mem berikan jawaban pada giliran per ca kapan berikut-
nya. Hubungan dasar ini memberi ke mungkinan kedua 
belah pihak untuk mengatakan sesuatu dan agar hal-hal 
yang dikatakan tersebut men jadi terkait. Hal tersebut juga 
memungkinkan perca kapan berjalan dengan lancar dalam 
sistem turn-taking dan memungkinkan untuk menghin dari 
tumpang tindih (overlaps) dan kesenjangan (gaps).
Percakapan mempunyai suatu konsep struktur dasar ab, 
ab, ab, dimana pelaku percakapan a dan b ber bi cara dengan 
giliran tutur yang baik. Emanuel Schegloff dalam artikel 
pentingnya, ‘urutan dalam pem bu ka an percakapan’ (1968), 
mempelajari suatu masalah ba gai mana pelaku mencapai 
koordinasi dalam per gantian bicara saat melakukan per-
cakapan. Schegloff menemukan bahwa struktur dasar dalam 
sebuah pem bukaan dapat disamakan dengan apa yang 
schegloff sebut dengan memanggil-menjawab-urutan, yaitu 
suatu cara umum dalam pelaku memulai suatu perca kap an, 
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memberikan koordinasi dalam interaksi dan mem bentuk 
mereka siap untuk berinteraksi.
Schegloff mengartikan kata pertama yang pelaku ucap-
kan saat pergantian bicara, itu adalah jawaban, sebagai 
jawaban untuk suatu panggilan. Dua bentuk itu yang kita 
sebut dengan Adjacency Pairs. Dalam suatu panggilan, jawab-
an tergantung dalam kesempatan untuk merespon dalam 
suatu percakapan. Seorang pen jawab harus merespon se-
suai urutan untuk meleng kapi urutan panggilan-jawaban 
dengan baik.
Apabila pemanggil asli sudah bertanya dan dia sen-
diri yang memberikan jawaban untuk per tanyaan nya, dia 
harus membuat bagian kedua dari pertanyaan-jawaban 
Adjacency Pairs dan selanjutnya penjawab yang asli ber ke-
sempatan untuk mendengar jawabannya. Ke mudian dia 
akan mencapai topik pertama dalam suatu percakapan dan 
berhak untuk mengikuti aturan umum bahwa siapa yang 
memulai percakapan dia yang mem punyai hak, dan pen-
dengar asli berkewajiban untuk mendengarkannya. 
Singkatnya, struktur yang Schegloff ungkapkan, 
dengan kerjasama ‘mengunci’ pelaku-pelaku dalam per-
cakap an hubungan sosial dimana mereka mem punyai ke-
sem patan yang kuat satu sama lain dengan kebijakan per-
cakapan yang memimpin percakapan itu sendiri. Percakapan 
seperti itu akan membuat adanya koordinasi pembukaan 
yang halus.
Dapat dilihat bahwa apa yang namanya Adjacency Pairs 
adalah suatu hal yang sangat penting untuk ber jalan nya 
suatu pembukaan perbincangan. Gagasan asli dalam artikel 
dari Harvey Sacks, dan Schegloff sendiri, yaitu aturan 
urutan dalam percakapan. Adjacency Pairs adalah suatu 
paket dari dua posisi ungkapan secara berpasangan oleh 
pembicara yang berbeda, dan sangat berhubungan satu 
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sama lain dengan suatu cara khusus. Contohnya adalah 
urut an panggilan-jawaban dan urut an pertanyaan-jawaban.
Adjacency Pairs mempunyai keutamaan penting seperti 
yang disebut Sacks ‘hubungan yang bersyarat’ bagian 
kedua diatas yang pertama, dan ‘urutan yang mutlak’ 
yang pertama diatas yang kedua. Secara dasar ini berarti 
bahwa ketika bagian pertama dibuat, gilir an selanjutnya 
mempunyai dugaan interpretasi. Oleh karena itu, apapun 
yang dibuat dibagian kedua akan di interpretasikan secara 
spesifik sebagai jenis tin dakan yang dibutuhkan oleh bagian 
yang pertama. Contoh nya, pertanyaan membutuhkan 
jawaban, atau sapaan membutuhkan sapaan balik. 
Masalah lain dalam suatu percakapan adalah mem-
berikan giliran untuk bicara diantara pelaku-pelaku. Atur-
an dalam koordinasi giliran dipercakapan dibahas oleh 
Sacks, Schegloff and Jefferson (1974). Salah satu fakta dari 
suatu percakapan bahwa ketika peran dari pembicara dan 
pendengar berubah, dan terjadilah se buah tumpang tindih 
dalam bicara dan sedikit jeda. Sacks mengungkapkan bahwa 
ada aturan pokok dalam percakapan bahasa inggris orang 
amerika – ‘setidak nya dan tidak lebih dari satu kelompok 
yang bicara dalam satu waktu’. Ini bukanlah fakta dari 
pengalam an, karena ada banyak contoh dari jeda pendek 
dan tumpang tindih pendek, tetapi lebih sesuai aturan atau 
‘tampak berorientasi kepada’ keutamaan dari per ca kapan 
– dengan kata lain, ini adalah aturan yang digunakan oleh 
para pelaku percakapan sendiri. Jika lebih atau kurang 
dari satu kelompok yang berbicara, ini terlihat ‘jelas’ dan 
pelaku-pelaku mengatur untuk ‘memperbaiki’ situasinya 
dan kembali ke satu-satu nya pembicara.
Jika masalahnya lebih dari satu pembicara, salah satu 
pelaku biasanya menyerahkan giliran dengan cepat. Ke-
tika masalahnya adalah diam dan pem bi cara lain mulai 
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berbicara, atau memulai intonasi bi cara mereka dengan ‘er’ 
atau ‘mm’. Dengan kata lain giliran untuk bicara biasanya 
terjadi dengan baik tanpa tumpang tindih dan jeda antara 
pelaku per ca kapan. Tumpang tindih berhubungan dengan 
seorang pem bicara mengakhiri gilirannya dengan cepat, 
jeda antar giliran tutur oleh pembicara lainnya yang mem-
buka gilirannya atau memberikan tanda seder hana bahwa 
gilirannya sudah dimulai dengan memberi tanda diam di-
dalamnya. 
Sacks mengungkapkan bahwa pembicara sebelum nya 
dapat melakukan tiga hal untuk mengontrol giliran se-
lan jutnya. Yang pertama, pembicara memilih pelaku per-
cakapan mana yang akan berbicara selanjutnya, baik dengan 
menyembutkan namanya atau memberi kan ungkap an ke-
padanya. Yang kedua, apabila pem bi cara se belum nya 
memilih pembicara selanjutnya, dia biasanya juga memilih 
jenis ungkapan selanjutnya dengan membuat bagian per-
tama dari sebuah Adjacency Pairs. Dan pilihan yang ketiga 
adalah tidak memilih dan meninggalkan gilirannya untuk 
salah satu pela ku percakapan lainnya agar melanjutkan per-
cakapan dengan memilih dirinya sendiri.
Seperti yang diungkapkan oleh Sacks (1971) jeda, pem-
bicaraan bertopik dan membicarakan beberapa topik yang 
dipilih oleh pembicara yang lainnya, bukan lah hal yang 
sama. Salah satu bisa mempunyai urutan baik dan benar di-
mana pembicara berbicara dengan topik yang salaing ber-
hubungan sampai ungkapan pe nutup, tetapi ada juga yang 
masing-masing pembi cara berbicara dengan topik yang ber-
beda.
Ketika nanti pelaku percakapan sampai pada suatu 
waktu dimana sebuah percakapan tidak bisa ditutup se-
sederhana dengan hanya mengungkapkan ungkap an se-
perti, A: ‘Bye bye’ ; B: ‘See you around’. Ada yang tidak 
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mudah hanya dengan mengungkapkan selamat tinggal dan 
akan pergi dari suatu interaksi per ca kap an. Masalahnya 
adalah bagimana membuat suatu ungkapan seperti bagi-
an pertama dari sebuah penutup Adjacency Pairs. Apabila 
dibuat seperti itu maka pen dengar akan membalas dengan 
bagian kedua (dia juga mengucap kan selamat tinggal) 
yang memper lihat kan bahwa dia sadar bahwa ini adalah 
waktu untuk per gantian dan dia se tuju bahwa percakapan 
seharus nya diakhiri di sini. Ketika waktu pergantian ber-
jalan dengan lengkap dan lancar, kemudian diikuti oleh 
diam, maka itu tidak diartikan seperti ada sesuatu, tapi di-
arti kan memang tidak ada apa-apa, hanyalah sebuah diam 
seusai per cakapan ter jadi. 
Ciri-ciri dari penutupan percakapan, menurut Schegloff 
dan Sacks, untuk kedua pelaku memberi kan sinyal bahwa 
mereka sudah tidak ada hal yang ingi mereka sampaikan. 
Mereka melakukan ini sebagai dampak ‘melewati’ giliran 
tutur. Pergantian tersebut dapat dilihat seperti dibawah ini:
 A:  Well….
 B:  OK, then….
Penyampaian bahwa dia sudah tidak ada yang di-
sam paikan, seperti simulasi A memberikan sinyal ke B, 
dan B membalas bahwa dia juga sudah tidak ada yang 
disampaikan. Selama ini disetujui, taraf ini adalah untuk 
waktu pergantian dan akan memungkinkan untuk mem-
bentuk bagian pertama dari penutup Adjacency Pairs ketika 
ungkapan itu muncul. Tindak percakapan se perti diatas 
disebut oleh Schegloff dan Sacks sebagai Pre-penutup. 
4. Struktur pilihan (Preference Organization)
Preferensi organisasi adalah pasangan kedua yang di -
berikan kebebasan dalam menanggapi beberapa ucap-
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
90
an orang pertama (first-pair part), apakah itu pilihan 
yang disarankan (preferred) atau yang tidak disarankan 
(dispreferred). Namun, ada sejumlah kebebasan dalam me-
nanggapi beberapa ucapan orang pertama (first-pair part), 
seperti di dalam percakapan berikut:
 T:  That’s a nice dress.      (Compliment/Pujian)
 U:  Oh, thanks.          (Acceptance/Penerimaan)
  
Atau pasangan bisa memberikan respon seperti di 
bawah ini:
 T: That’s a nice dress.      (Compliment/Pujian)
 U: Actually.. I don’t really like it. (Rejection/Penolakan)
Jadi, beberapa pihak kedua (second-pair part) mungkin 
merespon dengan hal yang sesuai/lebih disarankan 
(preferred) dan yang lainnya akan merespon dengan hal tidak 
disarankan (dispreferred), misalnya: undangan dapat diikuti 
dengan penerimaan (preferred) atau pe nolak an (dispreferred). 
Ucapan untuk menunujukkan dispre ferred sering dida-
hului oleh delays, prefaces, accounts, and/or declination 
component, berdasarkan teori Levinson. 
 a. Delays, berhenti sebelum menyampaikan jawaban.
 b. Prefaces, penggunaan ungkapan setuju sebelum me-
nolak, permintaan maaf, atau ungkapan keraguan.
 c. Accounts, menyusun secara hati-hati penjelasan me-
ngenai alasan atas respon dispreferred-nya. 
 d. Declination component, bentuk penolakan yang sangat 
natural karena diungkapkan secara tidak lang sung.
 Misalnya: 
 T:  Would you like to come to the movie on Saturday night? 
(Invitation/undangan)
 U:  Uhhh ...        
(Delay/menunda)
   I don’t know for sure.     
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(Preface/pembuka)
   I think I might have something on that night.  
(Account/berpikir)
   Can we make it another time?    
(Declination/menolak)
5. Manajemen topik (Topic Management)
Topic management adalah salah satu aspek penting dalam 
percakapan. Dalam melakukan perbincangan, bagai mana 
pembicara mempertahankan topik tertentu ter kait dengan 
budaya sosial dimana pembicaraan muncul. Pembicara 
seharusnya tidak membicarakan topik yang dianggap tabu 
oleh masyarakat. Ada upaya untuk mem pertahankan topik 
sehingga tidak akan mudah ber ubah sebelum pem bicara 
lain mengikuti topik tersebut. Manajemen topik juga men-
cakup kesadaran tentang bagaimana pembicara meng-
hadapi perubahan dalam sebuah topik, bagaimana mereka 
mempertahankan se buah topik, dan bagaimana mereka 
memperbaiki inter aksi saat terjadi kesalahpahaman.
Selain itu, seringkali ada peraturan khusus budaya 
untuk siapa yang memulai topik dan bagaimana hal itu di-
lakukan, dan siapa yang mengembangkan topik dan bagai-
mana hal itu dikembangkan. Artinya, sering ada strategi 
spesifik budaya yang digunakan orang untuk mengenalkan, 
mengembangkan, atau mengubah topik dalam percakap an. 
Sama halnya, ada batasan pada pilihan topik dalam konteks 
percakapan tertentu, ter gantung pada genre, atau acara 
bicara, situasi, dan bu daya di mana mereka terjadi.
Pertanyaan awal adalah hal macam apa yang bisa mem-
bentuk topik dalam percakapan. “Beberapa topik tidak re-
levan dengan percakapan tertentu karena ini adalah aturan 
umum tentang percakapan merupa kan usaha Anda untuk 
tidak memberi tahu orang lain tentang apa yang bisa Anda 
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kira mereka ketahui” (Coulthard, 1977:79), dan kesesuaian 
topik lainnya ber gantung pada orang yang sedang kita ajak 
berbicara.
Tanpa kita sadari kita telah berpengalaman, me lihat, 
mendengar tentang banyak kejadian setiap waktu, bebe-
rapa diantanya “tellable”, sementara sisa nya tidak. Ada 
yang bisa diceritakan kepada semua orang, bebe rapa me-
miliki pendengar yang terbatas, be be rapa topik harus 
segera diberitahukan, ada yang bisa me nunggu dan tetap 
mempertahankan minat mereka. Konsep ini mungkin se-
dikit sulit untuk meng aplikasikan suatu hal tertentu di 
dalam per cakap an tertentu, namun hal tersebut digunakan 
oleh conver sationalist setiap waktu.
6. Umpan balik (Feedback)
Umpan balik menunjukkan bagaimana pendengar 
me respons apa yang sedang dibicarakan oleh pembicara. 
Umpan balik dapat dilakukan baik secara verbal mau pun 
non-verbal yang menandakan respons. Angguk an meru pa-
kan umpan balik yang menandakan ‘Ya’, ‘Hmm..’. Umpan 
balik juga bervariasi lintas budaya. Misalnya, token umpan 
balik umum dalam bahasa Jepang adalah ‘hi’ yang, secara 
harfiah berarti ‘ya’. Namun, dalam interaksi orang Jepang 
penggunaan ucap an umpan balik ini tidak berarti kese-
pakatan se bagai ‘ya’ dalam bahasa Inggris, melainkan ‘I’m 
listening to what you are saying’, sama seperti ‘uh huh’ dalam 
ba hasa Inggris.
7. Perbaikan (Repair)
Perbaikan adalah koreksi dari apa yang telah dikata-
kan oleh pembicara tentang pernyataan sebelumnya yang 
mereka katakan selama percakapan berlangsung. Ada dua 
jenis perbaikan, self repairs dan other repairs. Self repairs adalah 
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perbaikan yang dilakukan oleh pem bicara tentang apa yang 
telah dikatakan sebelumnya. Sementara, other repairs adalah 
perbaikan yang dilaku kan oleh pembicara lain sebagai 
lawan bicara. Sistem perbaikan menggambarkan bagai-
mana pihak dalam per cakapan menghadapi masalah dalam 
berbicara, men dengar, atau memahami.
B. SIMPULAN
Conversation Analysis sebagai analisis struktur dan or-
gani sasi percakapan, temuan mereka berguna dan dapat 
digunakan oleh siapa pun yang tertarik pada struktur dan 
aspek percakapan. Dalam Analisis Percakapan, terdapat 
be berapa aspek penting atau perangkat formal yang men-
jadikan suatu percakapan dapat berjalan dengan baik dan 
terstruktur. Tujuh aspek dalam percakapan yaitu:
1. Opening and Closing 
2. Turn-taking
3. Adjacency Pair
4. Preference Organization
5. Topic Management
6. Feedback
7. Repair
Aspek-aspek penting tersebut terjadi dalam percakapan 
setiap waktu tanpa kita sadari, karena memang percakap-
an sangat dekat dengan kehidupan, bahkan terikat pada 
budaya dan kebiasaan masyarakat. Namun, perlu ada 
prinsip-prinsip dasar yang harus diketahui pihak-pihak per -
cakapan untuk menghasilkan percakapan yang siste matik 
dan terstruktur. 
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Gambar 1. Laras Ujaran
MANUSIA adalah makhluk yang tidak bisa hidup sen diri 
melainkan selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
makhluk lainnya, untuk berkomunikasi antar sesama 
makhluk dan faham apa yang ingin di sampaikan maka ma-
nusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi.
Bahasa selalu mengalami perkembangan dan per-
ubahan seiring dengan jamannya, di abad modern ini ma-
nusia mengalami perubahan bahasa hal itu bisa di bukti-
kan dengan munculnya bahasa-bahasa unik yang biasa nya 
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hanya di fahami oleh kalangan atau sekelomok orang ter-
tentu.
Di dalam study sociolinguistic bahasa tidak hanya di 
fahami sebagai sistem tanda saja, tetapi juga di pandang se-
bagai sistem sosial, sistem komunikasi dan sebagai budaya 
dalam masyarakat. Dalam pemakain bahasa akan ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya bahasa tersebut, 
se perti status sosial, umur, tingkatan pendidikan, pekerja-
an, dan sebagainya, jadi dalam study sociolinguistic bahasa 
sangat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat, ke-
pada siapa kita berbicara, kapan, dan dimana kita berbi-
cara, semuanya itu terangkum dalam sociolingistik.
Sosiolinguistik adalah studi yang membahas tentang 
kehidupan manusia dalam keseharian, bagaimana peng-
gunaan bahasa dalam percakapan santai dan media yang 
ada serta kehadirannya di masyarakat sebagai norma, ke-
bijakan, dan hukum. Bahasa dapat dikatakan sebagai sebuah 
sistem komunikasi linguistik khusus untuk suatu kelom-
pok pun ketika dua orang atau lebih melakukan komuni-
kasi maka kita dapat menyebut sistem mereka berupa kode. 
Sedangkan kelompok dalam konteks ini ialah masyarakat 
yang terlibat atau melakukan kegiatan berkomunikasi di 
dalamnya. Masyarakat tersebut melakukan komunikasi satu 
dengan yang lainnya sebab memiliki maksud dan tujuan 
ter tentu.
Dalam komunikasi, percakapan yang muncul antar 
indi vidu dan yang lain pasti memiliki perbedaan yang di-
sebut dengan gaya. Setiap orang memiliki gaya bicara ter-
sendiri, tetapi mereka juga harus bisa memilih gaya yang 
sesuai dengan keadaan yang dihadapi. Tingkat formalitas 
yang dipilih dipengaruhi oleh jenis kesempatan, perbeda-
an sosial, dan usia.
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A. PENGERTIAN GAYA BERBICARA
Menurut Tarigan (1985) menyebutkan bahwa berbi cara 
adalah kemampuan mengucapkan bunti-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran gagasan dan perasaan. Kegitan 
ber bicara adalah suatu proses perubahan pikiran dan pe-
rasaan, sehingga menjadi suatu bunyi bahasa yang mem -
punyai makna tersendiri. Dari pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa berbicara merupakan proses penyam-
pain makna, pesan, atau informasi dari pembicara secara 
lisan, sehingga lawan bicara kita dapat menerima dan 
paham dengan apa yang kita sampaikan. 
B. GAYA BERBICARA ATAU BAHASA SESEORANG 
DALAM KONTEKS, INFORMAL, CHAT PRIBADI 
KE TEMAN, JOB INTERVIEW, KONSULTASI 
PASIEN DENGAN DOKTER DAN SEBAGAINYA. 
Gaya bahasa seseorang akan berbeda dengan sen diri-
nya tergantung kepada siapa bahasa itu digunakan, kapan 
bahasa itu digunakan. Jaringan dalam sosiolinguistik 
mengacu pada pola hubungan informal orang yang terlibat 
secara teratur (Holmes, 2000:184). Dalam konteks informal 
seseorang biasanya berbicara dengan bahasa yang tidak 
terlalu kaku, dan biasanya bahasa informal digunakan oleh 
teman sebaya, kakak adek teman satu kantor yang mem-
punyai background knowledge yang sama. Contoh gaya 
berbicara atau bahasa dalam kehidupan kita sehari-hari.
A:  Alex koe meh nyang ndi ? ( alex kamu mau kemana?)
B:  Ameh menyang kampus. (mau ke kampus)
A:  Koe numpak opo nyang kampus? (kamu naik apa ke kampus?)
B:  Nebeng konco, la pie? (sama temen, kenapa?)
A:  Laa motormu ng ndy ? (la motormu kemana)
B:  Ban e bocor. ( Bannya Bocor)
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Dari contoh di atas kita bisa melihat bahasa yaang di-
gunakan adalah informal tidak resmi, dan bahasa informal 
digunakan dengan bahasa yang tidak kaku, santai. Dengan 
bahasa informal tersebut bisa menjadikan hubungan erat 
tanpa adanya sekat atau high social yang tinggi. Jadi kita bisa 
melihat bahasa informal digunakan secara bebas tanpa ada 
rasa tidak enak hati terhadap lawan bicara kita.
Variasi bahasa berkaitan dengan penggunanya atau 
fungsinya disebut fungsilek atau juga bisa disebut dengan 
register (nababan, 1984). Variasi ini biasa di gunakan dalam 
bidang tertentu seperti dalam bidang jurnalis, kedokteran, 
sastra, pelayaran, penerbangan, pertanian, dan sebagainya.
Register adalah variasi linguistik yang disesuaikan 
dengan konteks pengguna bahasa (haliday;1972). Ini berarti 
bahwa bahasa yang akan digunakan akan berbeda-beda 
tergantung pada situasi dan jenis media yang digunakan. 
Contoh kecil dalam melakukan chat pribadi melalui media 
sosial ke teman akan ada bahasa yang unik yang kadang 
kita tidak tahu dengan bahasa tersebut, hal itu karena kita 
tidak memunyai background knowledge yang sama.
C:  Askum (Assalamualaikum)
D:  Waskum (Waalaikumsalam)
C:  Met tidur (selamat tidur)
D:  U Cp ( kamu siapa)
C:  S4Y@n9 c4mu (sayang kamu)
D:  euh Bikes dech ( ih bikin kesel deh)
C:  Cie Baper ya (cie bawa perasaan ya)
Contoh tersebut menunjukan gaya bahasa melalui 
sosial media akan berbeda dengan kehidupan nyata. Dalam 
menggunakan bahasa melalui media sosial biasanya anak 
jaman sekarang or kids jaman now menggunakan bahasa 
dengan disingkat atau dengan tulisan yang di buat-buat 
jadi jika kita tidak mengetahui atau tidak faham dengan 
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tulisan tersebut kita akan kebingungan karena kita tidak 
mempunyai knowledge yang sama dengan mereka. Jadi 
bahasa bisa merubah gaya bahasa itu sendiri.
Di dalam buku Sosiolinguistik II (Depdikbud,1995;164 
dikemukakan bahwa slang dalam bahasa inggris disebut 
register. Slang atau register merupakan bagian leksikal, yang 
termasuk bidang yang disebut unsur bahasa tidak baku. 
Unsur tidak baku tersebut mecangkup (1) kata-kata dengan 
gaya tertanda yaitu kata-kata ekspresif yang digunakan 
sehari-hari dan (2) kata-kata yang di tentukan secara sosial 
yang penggunaannya terbatas pada kelompok sosial profesi 
tertentu. 
Menurut Wardaugh (1986:48) register sebagai pema-
kaian kosakata khusus yang berkaitan dengan jenis peker-
jaan maupun kelompok sosial tertentu. Dari teori di atas 
kita bisa mengambil contoh orang melakukan job interview. 
E:  Baiklah, Tolong perkenalkaan diri anda secara singkat? ( ini 
adalah kata-kata yang di tentukan secara sosial yang 
peng gunaanya terbatas pada kelompok sosial profesi 
tertentu)
F:  Nama saya Roy, umur 23 tahun, lulusan dari IAIN SURA-
KARTA, Saya suka menulis di blog. ( ini adalah kata-kata 
ekspresif yang digunakan sehari-hari)
E:  Posisi apa yang anda lamar dan kenapa anda tertarik dengan 
posisi itu ? ( ini adalah kata-kata yang di tentukan se cara 
sosial yang penggunaanya terbatas pada kelompok 
sosial profesi tertentu)
F:  Saya ingin melamar di system analyst, saya tertarik bekerja 
di posisi tersebut karena itu adalah semangat saya dan saya 
juga suka bekerrja dengan komputer sejak saya masih kecil. 
( ini adalah kata-kata ekspresif yang digunakan sehari-
hari) 
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Dari contoh tersebut kita bisa melihat antara si E dan 
F. bahwa si E dia bertanya tentang profesi tentang pekerja-
an atau dalam kelompok sosial. Dan si F menggambarkan 
tentang dirinya dalam bahasa yang digunakan sehari-hari.
Status Sosial, membahas hubungan status sosial atau 
hubungan peran partisipasinya. Secra umum, hubungan 
peran dan status sosial ini dapat di kategorikan menjadi 
dua, yaitu: hirarkis/vertikal, dan non-hirarkis/horisontal. Di 
dalam analisis, status sosial dan hubungan peran ini harus 
dijelaskan status sosial yang seperti apa serta peran sosial 
apa yang sedang di perankan oleh partisipan di dalam 
suatu teks, misalnya status dan peran sosial partisipan lebih 
bersifat otoroter, tertutup seperti atasan-bawahan-dokter- 
pasien.
G:  Silahkan duduk Bu Mich.
H: Iya dok makasih
G:  Ada yang bisa saya bantu Bu?
H:  Begini dok, ini saya sering mual akhir-akhir ini. Makan rasa-
nya tidak enak, makanya saya datang kesini dok.
G:  Saat ini apa yang anda rasakan ?
H:  Saya merasa kepala saya pusing, perut rasanya sakit dok.
G:  Sudah berap lama keluhan yang ibu rasakan.
H;  Sudah 2 hari dok, saya mencob obat–obat di warung tetapi 
tidak ada hasil.
G:  Ya saya coba periksaa dulu ya bu.
H:  Iya dok.
G:  Begini bu, dari hasil pemeriksaan medis yang sudah saya laku-
kan, Selamat ibu mich hamil.
H:  HAMIL, dok ?
G:  Iya bu, selamat ya bu’
H:  Makasih dok.
Dari konsultasi antara pasien dengan dokter tersebut 
bahwa status sosial bisa mempengaruhi gaya bahasa, status 
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sosial antara dokter dengan pasien tersebut berbeda. Dokter 
status sosialnya lebih tinggi dibandingkan dengan pasien, 
sebab dokter lebih tau apa yang di derita si pasien tersebut. 
Belum tentu orang lain tau kalau pasien tersebut sedang 
hamil karena status sosialnya berbeda atau bidangnya ber-
beda. Dari situlah status sosial seseorang akan meng alami 
gaya bahasa dalam kehidupan kita sehari-hari.
C. MACAM-MACAM GAYA BAHASA
Josh (1962) mengklasifikasikan gaya berbicara me nu­
rut gaya sosialisasi perorangan ke dalam:
1. Ragam Beku (Frozen Style)
 Frozen style adalah gaya berbicara yang digunakan 
dalam situasi yang sangat formal. Gaya ini lebih terkesan 
sopan dan sangat menghargai lawan bicaranya. Dikata-
kan se bagai frozen style karena pola, kaidah, tekanan dan 
pe lafalannya sudah ditetapkan secara tetap dan tidak 
boleh diubah-ubah. Penggunaan kata dalam frozen 
style memiliki kalimat yang panjang, tidak mudah di-
potong (kata/kalimatnya) atau dipenggal sehingga me-
nuntut penutur dan pendengar untuk serius dan me-
mer hatikan apa saja yang ditullis atau dibicarakan. 
  Frozen style biasanya digunakan saat berpidato, 
bahasa di istana atau gereja, dalam teks proklamasi 
atau UUD 1945. Seseorang biasanya menggunakan ba-
hasa baku saat berbicara kepada orang lain yang tidak 
memiliki hubungan tetapi sangat menghormatinya. Se -
seorang yang menggunakan gaya ini biasanya meng-
gunakan kata-kata seperti , “Yang Mulia” atau “Yang 
saya hormati”.
2. Ragam Formal (Formal Style)
 Gaya formal adalah gaya berbicara yang digunakan 
pada situasi formal atau resmi, dimana terdapat ber-
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bagai macam latar belakang pengetahuan. Bahasa 
formal biasanya digunakan pada acara kelulusan. Se-
orang Rektor akan menggunakan bahasa formal saat 
berpidato, karena dia berada pada situasi yang resmi 
dimana orang tua mahasiswa memiliki latar belakang 
pengetahuan yang berbeda-beda. Gaya ini juga diguna-
kan dalam presentasi bisnis atau seminar atau saat per-
kuliahan mahasiswa dengan dosen. Kalimat yang di-
gunakan juga lebih kompleks dan mengunakan pola 
tata bahasa yang tepat. Gaya formal sering ditandai 
dengan may atau migth. “may I help you” atau “We may 
not see another for sometimes.”
3. Ragam Konsultatif (Consultative Style)
 Gaya konsultatif adalah gaya bicara yang biasanya di -
gunakan pada situasi semi-formal atau tidak terlalu 
resmi. Gaya konsultatif digunakan dalam bisnis sehari-
hari dan digunakan untuk transaksi atau perbin cangan 
secara lisan atau bentuk percakapan antara kelom pok 
kecil. Gaya konsultatif ini mirip dengan gaya formal 
tetapi terkesan lebih santai, sehingga suasana yang ter-
cipta pun tidak terlalu kaku. Konsultatif adalah gaya 
yang paling terbuka untuk memberi dan menerima. 
Seperti antara guru dan murid, majikan dan karyawan, 
atau saat berbicara dengan orang asing atau rekan bisnis, 
antara penjual dan pembeli saat tawar menawar, atau 
antara dokter dan pasien.
4. Ragam informal (Informal Style)
 Gaya bicara santai atau kasual adalah gaya berbicara 
yang digunakan dalam percakapan atau komunikasi 
sehari-hari, seperti obrolan antara teman dengan teman, 
sesama rekan kerja, dan anggota keluarga. Gaya bicara 
ini berbeda dengan gaya lainnya, karena dalam peng-
gunaannya juga diikuti dengan bahasa gaul atau slang. 
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Slang adalah bahasa atau istilah yang dibuat oleh se-
kelompok orang atau geng tertentu, dengan tujuan 
untuk membedakan kelompoknya dengan kelompok 
lain.
 Contoh slang : OTW (On The Way), LOL (Laugh Out 
Loud), GWS (Get Well Soon), CMIIW (Correct Me If I’m 
Wrong), Carrot cruncher (norak/kampungan), Chicken 
(pengecut), Yellow (penakut), Squad (geng)
5. Ragam akrab (Intimate Style)
 Intimate Style adalah gaya bicara yang digunakan oleh 
penutur dan petutur yang memiliki hubungan sangat 
akrab dan dekat (bersifat private), seperti dengan 
anggota keluarga atau sahabat karib, kekasih, atau 
antara suami dan istri. Seseorang yang menggunakan 
gaya ini biasanya mengubah panggilan biasa menjadi 
panggilan sayang seperti honey, baby, darling, juga bisa 
menggunakan panggilan yang khusus dibuat atau 
juluk an kepada seseorang. Sebagai contoh kita mem-
punyai teman bernama Hanifah, karena pipi nya besar 
dan agar lebih intim, temannya menjulukinya “fugu”. 
  Karakteristik gaya bicara ini biasanya mengguna-
kan jargon. Jargon adalah istilah yang digunakan pada 
komunitas tertentu tetapi orang lain yang tidak ter-
masuk dalam komunitas itu tidak mengetahui maksud 
dari jargon tersebut. Contoh jargon :
 1. Code Eight – Term that means officer needs help immediately 
(Jargon polisi)
 2. BP – Medical shorthand for blood pressure (Jargon medis)
 3. POTUS – President of the United States (Jargon Politik)
 Gaya bicara yang dipilih seseorang akan menentu-
kan apakah komunikasi yang terjalin akan berhasil atau 
justru menimbulkan misskomuikasi. 
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D. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RAGAM 
BAHASA
Bahasa memiliki banyak variasi sesuai dengan daerah, 
kondisi geografi, adat dalam suatu suku tertentu, dan kelas 
sosial. Perbedaan bahasa daerah yang satu dengan daerah 
lainya akan menimbulkan perbedaan dialek dan aksen yang 
berbeda. Bahasa yang berbeda menjadikan gaya berbicara 
yang berbeda juga. Di Indonesia sendiri banyak sekali 
keragaman tentang bahasa. Selain bahasa Indonesia seba-
gai bahasa persatuan, bahasa daerah seperti bahasa jawa, 
bahasa sunda, dan lain sebagainya sangat mempenga ruhi 
seseorang dalam menggunakannya saat berbicara. Orang 
jawa dengan cara berbicara yang lemah lembut dan penuh 
dengan tata krama akan berbeda dengan orang Batak atau 
orang Sunda yang cenderung lebih bebas, tegas dan sedikit 
kasar.
1. Lingkungan
 Lingkungan adalah dimana seseorang dibesarkan dan 
diperkenalkan dengan orang lain, dimana mulai terjalin 
sosialisasi. Lingkungan meliputi lingkungan keluarga 
dan lingkungan masyarakat sosial. Keluargalah tempat 
pertama anak mulai berkomunikasi, bahasa yang di-
gunakan dalam lingkungan ini akan sangat terlihat saat 
seseorang berkomunikasi dengan orang lain di luar 
ling kungan rumah. Selain itu lingkungan masyarakat 
sosial juga berpengaruh, dalam lingkungan inilah bahasa 
akan terbentuk dan gaya bicara akan mengikutinya. 
Se se orang yang tinggal di lingkungan rumah yang 
orang-orang disekitarnya terbiasa melaksanaan jama-
ah ke masjid atau banyak menghadiri pengajian akan 
membentuk seseorang dengan gaya bicara yang sopan, 
lembut dengan kata-kata yang baik. Berbeda dengan 
seseorang yang tinggal di lingkungan pemulung atau 
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pengamen (kehidupan dijalanan), gaya berbicara yang 
terbentuk adalah gaya bicara yang santai seperti tidak 
ada batasan atau perbedaan antara yang tua dan yang 
muda, pemilihan kata-kata-kata yang bebas dan tidak 
begitu memperhatikan sopan santun.
2. Kebudayaan dan adat istiadat
 Budaya atau adat istiadat yang berkembang dan mem-
bentuk sebuah kebiasaan dalam masyarakat men jadi-
kan gaya berbicara dan penggunaan bahasa akan ber-
beda. Gaya berbicara seseorang yang tinggal di suku 
pedalaman akan berbeda dengan orang yang tinggal 
di kota. Di lingkungan suku yang cenderung masih 
kental dengan aturan, seseorang akan berbicara lebih 
ber hati-hati dan terarah dengan alasan mereka harus 
patuh pada aturan kepala suku. Mereka masih sangat 
menghormati perbedaan antara yang dituakan atau ke-
pada pemimpin mereka. Sedangkan diperkotaan, gaya 
berbicara seseorang berbanding terbalik dengan suku 
pedalaman. Orang kota cenderung bebas menggu nak-
an bahasa dan berbicara sesuai yang mereka ingin-
kan dan melupakan aturan. Kebanyakan meng ikuti 
per kembangan zaman yang semakin modern dengan 
lahirnya bahasa-bahasa atau gaya bicara alay yang ke-
barat-baratan.
3. Pendidikan dan pekerjaan
 Gaya berbicara seorang sarjana S1 akan berbeda dengan 
gaya bicara seorang lulusan SD. Gaya bicara seorang 
pimpinan perusahaan akan bebeda dengan seorang 
tukang parkir. Dilihat dari pemilihan kata, nada bicara, 
dan cara pengucapannya, sarjana S1 dan seorang pim-
pinan perusahaan akan berbicara dengan gaya yang 
lebih halus dan sopan, pemilihan kata cenderung meng-
gunakaan kata-kata formal. Sedangkan lulusan SD dan 
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seorang tukang parkir lebih menggunakan gaya in-
formal saat bebicara, pemilihan kata-kata lebih kasar 
dan bebas, nada yang digunakan juga tidak teratur. 
Ter kait dengan pekerjaan, misalnya seorang dokter 
biasa nya menggunakan bahasa medis atau bahasa 
ilmiah jika berinteraksi dengan orang yang berada di 
lingkup nya. Seperti kata diagnosa, fracture dll. Kata-
kata seperti ini biasanya hanya profesi seorang medis 
yang menggunakanya. Padahal diagnosa itu hanya 
nama lain dari penyakit dan fracture itu adalah patah 
tulang. Namun dia berada di lingkup medis ia biasaya 
menyebutkan dengan kata-kata medis seperti itu. Akan 
tetapi ketika seorang dokter berbicara dengan pasien ia 
akan merubah gaya bicaranya sesuai dengan keada-
an pasienya. Ia cenderung akan menggunakan bahasa 
yang sederhana yang bisa diterima oleh pasien seperti 
mengganti kata fracture dengan sebutan patah tulang.
Ia akan menurunkan bahasa medis yang umumnya ia 
gunakan dengan menyederhanakan kata-katanya.
4. Kepribadian
 Seseorang akan dinilai baik atau buruk adalah dari 
bagaimana cara dia berbicara. Bahwa kata-kata yang di-
sampaikan seseorang adalah gambaran dari apa yang 
ada dalam dirinya, apa yang ada dalam pikiran dan 
hatinya. Kepribadian sesorang berbeda-beda begitu 
pula gaya bicaranya. Orang dengan kepribadian yang 
memang pemaluatau tertutup (introvet) akan ter lihat 
dari caranya saat berbicara, dari ekspresi dan gerak 
tubunya. Mereka cenderung memilih kata-kata yang 
sederhana, singkat dan kaku Berbeda dengan orang 
dengan kepribadian (ekstrovet) yang mudah ber so-
sialisasi dan mudah menjalin komunikasi dengan orang 
lain, mereka memilih menggunakan bahasa yang me -
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nyenangkan untuk mencairkan suasana, ekspresi dan 
gerak tubunya lebih aktif dan berani. Komunikasi yang 
terjalin akan lebih mudah karena gaya bicara mereka 
yang membuat orang lain tertarik untuk merespon.
5. Addressee as an influence on style ( Penerima pesan 
mempengaruhi gaya bicara)
 Gaya berbahasa memang bergantung pada siapa pene-
rimanya. Misalkan jika ada seorang anak kecil yang 
sedang menunjukkan menayakan sesuatu pada teman 
seusiannya tentu akan menggunakan bahasa yang tidak 
resmi dan cenderung santai. Gaya berbicara ini akan 
berubah ketika anak tersebut berbicara dengan orang 
yang lebih tua darinya seperti orang tuanya, maka 
akan lebih sopan meskipun tanpa mengurangi perasa-
an yang ditunjukkannya. Dari contoh tersebut kita bisa 
tau bahwa penerima membuat pembicaranya secara 
sadar mengubah gaya berbicaranya ketika dihadap kan 
dengan penerima lain.
E. SIMPULAN
Jadi Bahasa selalu mengalami perubahan dan per-
kem bangan seiring berjalannya jaman, di dalam study 
sociolingistic bahasa tidak hanya di gunakan sebagai sistem 
tanda baca saja atau sebagai alat komunikai sesama makhluk 
tetapi bahasa memiliki sistem yang mengatur kebahasa-
an tersebut seperti sistem sosial, sistem komunikasi dan 
sebagai sistem budaya tersebut. Di dalam bahasa akan ada-
nya faktor-faktor yang mempengaaruhi gaya bahasa itu 
sendiri seperti status sosial, umur, tingkatan pendidikan, 
pekerjaan dan sebagainya. Jadi didalam study sociolingistic 
gaya bahasa sesorang akan berubah dengan sendirinya ter-
gantung sistem dan faktor-faktor yang membuaat bahasa 
itu bisa berubah.
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BAB VII
BAHASA ANAK
Child Language
?????????????????????????????
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Gambar 1. Bahasa Anak
SEJAK lahir, manusia memiliki alat bawaan yang sangat 
penting dan canggih yang disebut Perangkat Akuisisi Ba-
hasa atau Language Acquisition Device (LAD). Perangkat 
default ini memungkinkan manusia memperoleh bahasa 
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sejak lahir. Dengan kata lain, manusia akan dapat berbicara 
tanpa terhindarkan untuk tidak menguasai bahasa. Ini 
mungkin menyiratkan bahwa penguasaan bahasa pada 
manusia dalam proses itu alami dan tidak disengaja. Se-
perti yang diungkapkan oleh Chomsky bahwa manusia 
sejak lahir akan mempelajari bahasa dengan sendirinya. 
Chomsky (2004) dalam Da Cruz (2015: 6) berpendapat bahwa 
kemam puan anak-anak untuk belajar bahasa adalah karena 
organ yang diprogram secara genetika yang terletak di 
otak. Begitu anak-anak lahir dan terlibat dalam lingkungan 
linguistik, mereka segera mulai mengembangkan bahasa. 
Maka diperlukan untuk mengetahui perbedaan antara 
bahasa pertama dan bahasa kedua. Bahasa pertama adalah 
bahasa yang pertama kali diterima sejak anak-anak lahir. 
Bahasa pertama yang biasa disebut dengan bahasa ibu. Se-
dangkan bahasa kedua adalah bahasa yang diperoleh setelah 
menguasai bahasa pertama dan secara umum jenis bahasa 
ini adalah bahasa asing. Sehubungan dengan perkembang-
an kebutuhan bahasa, perlu disadari bahwa manusia perlu 
meningkatkan keterampilan berbahasa. Keterampilan ber-
ba hasa manusia dapat ditingkatkan melalui dua cara, yaitu 
akuisisi dan pembelajaran. Akuisisi adalah proses untuk 
men dapatkan bahasa tanpa tindakan yang disengaja (tanpa 
disadari), biasanya tidak terstruktur, berlangsung di masya -
rakat, informal, merujuk pada tuntutan komunikasi, dan 
me miliki konsekuensi sosial (terkait dengan komunitas 
atau ling kungan). Itu akan berbeda dengan belajar. Belajar 
adalah proses mendapatkan bahasa yang disengaja, ter-
struktur, formal, kompetensi sebagai modal utama, ber-
langsung di kelas, mengacu pada tuntutan pendidikan, dan 
penge tahuan.
Dalam perkembangan masyarakat terdapat berbagai 
macam kelas sosial, golongan masyarakat, pekerjaan serta 
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status sosial. Hal ini mengakibatkan perbedaan kebudaya-
an dalam satu dengan yang lainnya, selain perbedaan bahasa 
juga terjadi perkembangan bahasa (language development) 
maupun penurunan bahasa (language regrission). Dalam 
suatu kelompok mempunyai budaya dalam berbahasa 
masing-masing serta akan menciptakan bahasa yang akan 
di mengerti dalam kelompok tersebut dengan tujuan untuk 
melindungi identitas maupun merahasiakan suatu hal. 
Karena munculnya bahasa tersebut akan mengakibatkan 
per kembangan bahasa di dalam masyrakat yang biasanya 
tergolong dalam bahasa informal sebagai slang language 
dan bahasa khusus. 
Dalam dunia hip hoppers, gays, remaja dan anak-
anak mengenal perkembangan bahasa tersebut. Pada masa 
anak-anak, mereka mengalami “language aquisition” atau 
pemerolehan bahasa, tetapi dalam masa ini tidak ada proses 
filtering, jadi belum dapat membedakan mana yang baik dan 
buruk, serta terdapat beberapa tahapan sesuai usia mereka. 
Sedangkan pada masa remaja telah mengalami “language 
learning” atau pembelajaran bahasa yang sudah terdapat 
proses filtering untuk membedakan mana yang buruk dan 
yang baik. dalam dunia gay bahasa ini biasa disebut bahasa 
binan atau bahasa Gay, karena mereka ingin menciptakan 
bahasa yang hanya dimengerti oleh kelompoknya dan 
dianggap sebagai bahasa gaul. Tetapi sejalan perkembangan 
zaman bahasa yang dibuat tersebut telah menyebar sebagai 
bahasa umum di masyarakat. Tetapi kebalikan dari per-
kembangan bahasa terdapat penurunan bahasa yang di-
alami oleh para orang tua dikarenakan proses berpikir 
yang menurun dan lambat. Sehingga orang tua kebanyakan 
meng alami penurunan bahasa dalam memahami suatu hal 
diakrenakan faktor umur yang bertambah. Di dalam dunia 
bahasa hal ini biasa di teliti sebagai socio dialect yang ber-
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kembang di masyarakat, maupun penggunaan bahasa yang 
unik dalam suatu kelompok masyarakat.
A.  BAHASA ANAK
Penguasaan bahasa memiliki hubungan yang erat 
dengan kemampuan manusia untuk menciptakan persepsi 
dan memahami pembicaraan orang lain. Terlebih lagi, se-
orang anak mampu menghasilkan ucapan jika ia menge-
tahui aturan yang berasal dari masa kanak-kanak (Soenjono, 
2010: 225). Penguasaan bahasa adalah salah satu prestasi 
kognitif paling mengesankan umat manusia. Seorang anak 
berusia 6 bulan dapat melakukan sedikit lebih banyak dari-
pada mengoceh, tetapi pada usia 2 atau 3 tahun, anak-anak 
menunjukkan pengetahuan generatif tentang pola-pola ba-
hasa mereka yaitu, mereka dapat memperluas kata-kata 
yang mereka dengar ke situasi baru, dan mereka dapat guna-
kan konstruksi gramatikal dalam konteks baru (Gentner & 
Namy, 2006: 1).
Tadkiroatun Musfiroh [2012;110] berkata bahwa bahasa 
anak itu berkembang dari wujud yang paing seder hana 
menuju kewujud yang rumit. Anak mula-mula me nge-
luar kan bunyi nonlingual ke bunyi bahasa yang bermakna, 
setelah itu anak mencapai tahan meraban, di lanjutkan 
dengan tahap satu kata lalu dua kata dan seterus nya. Anak 
membutuhkan proses dalam mengem bangkan ke mam-
puan berbahasanya, sehingga dapat lancar dalam meng-
ungkapkan isi pikirannya.
Peranan ibu atau orang tua sangat penting dalam mem-
bentuk kosa kata anak. Adapun ciri universal dalam tutur 
anak-anak ditinjau dari segi fonologi. Misalnya, bunyi-bunyi 
yang dihasilkan oleh gerak membuka dan menutupnya 
bibir yang biasa disebut bunyi bilabial, merupakan bunyi-
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bunyi yang sangat umum dihasilkan oleh anak-anak pada 
awal ujarannya. Jika kita perhatikan kata panggilan untuk 
ibu dalam berbagai bahasa, akan membenarkan pandang an 
bahwa bunyi bilabial itu dominan pada awal perkembang-
an bahasa anak. Misalnya: Ma, Mbok,Biyung (Jawa), Mpok 
(Jakarta), Me atau Mek (Bali), Mi, Mam ( Belanda), Ma (Cina), 
Mom (Inggris), Bu (Melayu). Produksi awal bunyi-bunyi 
inilah yang paling mudah dihasilkan, yaitu dengan hanya 
menggerakkan kedua bibir. Seorang anak bisa menjadi 
bilingual dengan akuisisi simultan atau berturut-turut akui-
sisi bahasa kedua. 
B.  TAHAP PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
Secara umum, tahap perkembangan bahasa anak dibagi 
menjadi dua tahap yaitu;
1. Tahap Pralinguistik
 Pada tahap ini berlangsung di fase bayi. Si kecil ber-
usaha melakukan komunikasi dengan Mam dan orang-
orang di sekitarnya dengan cara menangis, menjerit 
dan tertawa. Kemampuan ini akan meningkat dengan 
bentuk komunikasi yang lebih verbal, yaitu si bayi mulai 
dapat mengoceh meski kata-kata yang ia ingin ucap kan 
masih belum jelas.
2. Tahap Linguistic
 Pada tahap ini adalah fase dimana si kecil mulai belajar 
berbicara. Di tahap ini anak sudah dapat merangkai 
banyak kata dengan baik seperti orang dewasa tetapi 
juga seperti demikian di atas yaitu masih tidak jelas apa 
yang di ucapkannya.
Beberapa tahapan bahasa pada anak berdasarkan usia-
nya mencakup tahap awal, tiga bulan, empat bulan sampai 
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enam bulan, tujuh bulan sampai dua belas bulan, empat 
belas bulan sampai delapan belas bulan, dua tahun, tiga 
tahun, dan usia prasekolah.
1.  Tahap awal
 Pembelajaran bahasa dimulai saat lahir. Mereka men-
dengar suara yang dekat dengan mereka, dan terkejut 
atau menangis jika ada suara yang tidak terduga. Pada 
saat itu, anak sedang dalam tahap “menanggapi” suara 
baru. Anak membuat suara yang membuat orang lain 
tahu bahwa mereka sedang senang atau kesakitan. Pada 
tahap awal pengembangan bahasa, otak bayi diarah kan 
untuk memperhatikan suara yang digunakan dalam 
pembicaraan, sehingga mereka dapat mencoba meniru 
dan mengulanginya. Bayi itu juga dapat membuat suara 
sendiri.
2. Tiga Bulan
 Anak mulai mengenali suara familiar yang ada di-
sekitar mereka, mereka akan berpaling ke orang yang 
mengajaknya berbicara dan tersenyum saat mendengar 
suara tersebut. Anak akan sering merespon nada yang 
menghibur. Anak menggunakan tangisan atau teriak-
an yang berbeda untuk situasi yang berbeda, sebagai 
contoh, menangis untuk mengatakan “saya lapar” dan 
menangis untuk mengatakan “saya takut atau sakit” 
Setelah bayi mencapai tiga bulan, mereka dapat me-
nge luarkan bunyi “berdesakan”, tersenyum sebagai 
tanggapan saat diajak bicara, mengenali suara-suara 
ter tentu dan membuat suara tangisan yang berbeda ter-
gantung pada apa yang mereka inginkan.
3. Empat sampai Enam Bulan
 Anak merespon kata “tidak” dan juga reponsif dengan 
perubahan nada suara orang disekitarnya dan respon 
terhadap suara selain manusia, seperti mainan, musik 
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dan irama, dan lain-lain. Anak mulai mengoceh seakan-
akan dia berbicara. Ocehan tersebut mencakup banyak 
suara termasuk bilabial yang berbunyi /p/, /b/, dan 
/m/.
  Setelah enam bulan, bayi mungkin dapat mem-
buat berbagai suara seperti mengoceh dan berdeguk. 
Mereka dapat menggerakkan mata mereka ke arah dari 
mana suara berasal dan mengekspresikan kesenangan 
atau ketidaksenangan menggunakan suara mereka. 
Mereka juga dapat menanggapi perubahan nada suara.
4. Tujuh - Dua Belas Bulan
 Setelah 12 bulan, bayi tersebut dapat meniru suara 
ucapan, memahami instruksi sederhana, mengenali 
kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan 
benda-benda umum dan dapat mengucapkan bebe -
rapa kata. Seorang bayi biasanya mengucapkan kata 
per tama mereka antara usia sembilan dan 18 bulan, 
dengan yang paling umum adalah “mama” atau “dada.” 
Ketika dipanggil namanya, anak melihat yang me -
manggil. Mendengarkan saat diajak berbicara, mulai 
menanggapi permintaan dan pertanyaan. Ocehan nya 
mulai berubah karena mencakup lebih banyak kon-
sonan, vokal, dan panjang pendek / nada. Kata-kata 
per tama yang belum jelas muncul pada usia ini seperti 
“Ma Ma”.
5. Dua Belas - 18 Bulan
 Setelah 18 bulan, anak tersebut mungkin mengguna -
kan hingga 10 kata dan dapat mengumpulkan bebe-
rapa kata untuk membuat kalimat sederhana seperti 
“bola mumi.” Mereka juga dapat mengenali nama-
nama orang dan benda-benda yang umumnya mengeli-
lingi mereka dan ikuti instruksi sederhana. Anak mulai 
mengerti pertanyaan sederhana, mendengar dan me -
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nikmati cerita sederhana atau lagu. Mengajukan per-
tanyaan seperti “Apa itu?”, “Dimana”
6. Dua Tahun
 Pada usia dua tahun, anak dapat menggunakan ber-
bagai frasa sederhana, bertanya dan memahami satu 
pertanyaan sederhana dan memiliki kosakata hingga 
50 kata. Anak mulai mengerti kalimat perintah dan 
paham akan konsep atau makna yang kontras (panas/
dingin, keluar/masuk).
7. Tiga Tahun
 Pada usia sekitar tiga tahun, anak sudah mulai meng-
gunakan bahasa untuk berbagai hal seperti mencoba 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dan mencoba 
bercerita. Anak mulai mengerti pertanyaan seder hana 
seperti “Siapa?”, “Apa?”, “Dimana?”. Kosa kata yang 
lebih banyak dan mengucapkan kata-kata yang di-
pahami orang sekitarnya. Anak akan bercerita tentang 
apa yang telah terjadi dengannya dan ucapannya biasa-
nya lancar dan jelas.
8. Usia Prasekolah
 Pada saat anak sudah cukup besar untuk masuk ke 
pra sekolah (4,5 tahun), mereka mungkin cukup akrab 
dengan aturan bahasa untuk dapat terhubung, meng -
ukur dan mengekspresikan pikiran mereka, dengan 
bahasa mereka menjadi lebih dekat dengan orang 
dewasa.Anak mendengar dan memahami segala se-
suatu yang dikatakan orang disekitarnya. Anak bisa 
mem buat kalimat yang panjang dan rinci, sebagian 
suara diucapkan dengan benar (meskipun ada yang 
masih kesulitan dengan /r/, /v/, dan /th/). Anak dapat 
berkomunikasi dengan orang dewasa
Tahap-tahan perkembangan atau pemerolehan bahasa 
menurut Wood:
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1. Tahap pre-linguistik: selama tahun pertama kehidup-
an anak tersebut berada dalam tahap pre-speech. 
Aspek perkembangan yang terkait dengan ucapan akan 
mencakup pengembangan gerak tubuh, membuat 
kontak mata yang memadai, bercakap-cakap, dan lain-
lain. Contoh suara pre-speech seperti dadadada, mama-
mama, dan waaaah.
2. Kalimat Holophrase atau satu kata: anak mencapai fase 
ini antara usia 10-13 bulan. Meskipun anak cenderung 
mengucapkan satu kata, maknanya juga dilekngkapi 
dengan konteks dimana ia terjadi, dan juga dengan 
isyarat non-verbal. Contoh: anak sedang bersandar di 
tepi tempat tidurnya dan menunjuk botolnya sambil 
tertawa, dalam situasi ini bisa berarti “segera berikan 
botol saya”.
3. The two-word sentence: anak mencapai tahap ini pada 
usia 18 bulan. Kalimatnya biasanya terdiri dari kata 
benda atau ditambah kata kerja, kallimat tersebut 
dapat berupa kalimat deklaratif, imperatif, negatif, atau 
intero gatif. Contoh: Dimana bola?, Bukan ini!, Minum 
lagi!
4. Multiple-word sentences: anak mencapai tahap ini 
antara usia dua dan dua setengah tahun. Mereka meng -
gunakan kalimat yang lebih kompleks, penambah-
an kata penghubung, preposisi, dll. Contoh: Dimana 
Ayah?, Bawa saya ke toko.
5. Adult-like language structures: anak usia lima sampai 
enam tahun mencapai tahap perkembangan ini. Dapat 
menggunakan konsep ‘bertanya/memberitahu’ dan 
‘ber janji’. Contoh: Tanyakan padanya jam berapa se-
karang, Dia berjanji akan membantunya.
Perkembangan bahasa menurut Chomsky hampir sama 
dengan pandangan Wood, hanya saja Chomsky menam-
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bahkan satu tahap terakhir yaitu tahap kompetensi lengkap, 
dimana terjadi pada usia anak 11 tahun sampai dewasa, 
kecakapan berkomunikasinya semakin baik dan fasih ka-
rena pembendaharaan kata yang semakin meningkat.
1. Usia Sekolah Pelengkap
 Begitu masuk sekolah dasar, anak terus memperluas 
penggunaan bahasa lisan, serta mulai belajar cara mem-
baca dan menulis. Ketika mereka maju melalui sekolah 
menengah, anak-anak terus meningkatkan kosa kata 
dan tata bahasa mereka, tulisan mereka menjadi lebih 
kompleks dan keterampilan membaca dan pemaham-
an mereka terus berkembang.
2. Perkembangan Bahasa pada Remaja
 Meskipun perkembangan bahasa terjadi pada masa 
sese orang lahir sampai taman kanak-kanak, perkem-
bangannya berlanjut ke masa remaja. Karena per-
kem bangannya kurang tajam, studi tentang periode 
lingukstik ini dalam kehidupan anak relatif baru, dan 
sangan dipengaruhi oleh gangguan bahasa.
  Menurut KidsHealth, masa remaja adalah masa ke-
hidupan anak saat ia mendekati usia dewasa dan dapat 
dimulai dari usia delapan tahun sampai empat belas 
tahun. Hal ini ditandai dengan perkembangan fisik 
dan perkembangan kognitif tertentu. Perkembangan 
linguistik pada masa ini memang halus namun penting. 
Perkembangan ini mencakup belajar menggunakan ba-
hasa yang lebih kompleks dan berkomunikasi secara 
berbeda tergantung situasi.
  Sebagian besar, pragmatik dan semantik adalah ciri 
linguistik yang dikembangkan selama masa ini. Peng-
ucapan kata-kata dan fonologi terbentuk pada masa 
muda. Pada saat ini, anak-anak menumbuhkan kosa 
kata mereka dan mempelajari penggunaan kata-kata 
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yang tepat dan mendasar. Mereka juga mengembang-
kan penggunaan sintaksis dan bentuk kalimat.
  Perkembangan bahasa remaja terkait dengan per-
tumbuhan kognitifnya. Saat dia belajar berpikir secara 
abstrak, dia juga akan lebih mampu mengembang-
kan kreasi sintaksis yang kompleks untuk menjelas-
kan konsep baru yang dia pelajari. Selain itu, saat dia 
berkembang secara sosial, ia akan mempelajari per be-
daan komunikasi dalam masyarakat atau kelompok ter-
tentu dan menyesuaikan bahasanya dengan situasi itu. 
  Menurut Piaget, perkembangan kognitif pada remaja 
terdapat dua tahap, yaitu tahap operasioanl yang kon-
krit, dari usia tujuh sampai sebelah tahun, dan tahap 
operasional formal, dari usia sebelah sampai de wasa, 
dikatakan sebagai masa pemikiran abstrak. Selain itu, 
tahapan ini adalah saat ketika remaja belajar meng-
klarifikasi benda atau orang. 
  Remaja yang mengalami gangguan pengembang an 
bahasa dapat menunjukkan berbagai gejala, beberapa 
diantaranya seperti, penggunaan bahasa yang salah dan 
kosa kata yang buruk, penggunaan kesalahan grama-
tikal, kesulitan menyelesaikan masalah, membuat pre-
diksi-presiksi, dan memikirkan solusi dari masalah, 
kosa kata yang terbatas atau sedikit, dan gagal mema-
hami pembicaraan orang lain maupun gagal atau kesu -
litan saat akan menyampaikan sesuatu. Jika remaja 
memi liki gangguan bahasa, mungkin saja dia memi-
liki masalah dengan proses pemasukan informasi yang 
disampaikan kepadanya, dan/atau masalah keluaran-
kemampuan mengekspresikan dirinya secara lisan mau-
pun tulisan.
  Jika remaja kesulitan memahami bahasa informal, 
bahasa gaul, idiom atau puns, dan kesulitan dalam 
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me nafsirkan bahasa tubuh, mereka akan mengalami 
ke sulitan dalam berhubungan sosial. Penggunaan 
media sosial, SMS atau chat room internet yang terlalu 
lama atau diluar batas juga akan menyebabkan pe-
ngurang an kosa kata harian mereka menjadi 800 kata, 
meskipun mereka tahu rata-rata 40.000 kata (me nurut 
Daily Telegraph). Remaja akan kehilangan kemam-
puan untuk berkomunikasi secara formal, yang akan 
mem buat mereka sulit mencari pekerjaan.
C.  WACANA SUBKELOMPOK
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi dengan orang 
lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk 
ber komuniasi, dimana pikiran dan perasaan dinyata kan 
dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak dengan 
menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambar, gambar atau 
lukisan. Dengan bahasa semua manusia dapat mengenal 
dirinya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahu-
an dan nilai-nilai moral atau agama. Perkembangan sosial 
pada anak usia 8 tahun sudah mulai ditandai dengan ada -
nya perluasan hubungan di samping dengan keluarga juga 
dengan orang dewasa dan teman lain di sekitarnya. 
Selain itu, pada usia ini anak mulai membentuk ikatan 
baru dengan teman sebaya (peer group) atau dengan teman 
sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya men-
jadi lebih luas. Pada usia sekolah dasar anak sudah mulai 
memiliki kesanggupan untuk menyesuaikan diri dari sifat 
egosentris (berfokus pada diri sendiri) kepada sikap yang 
kooperatif (bekerjasama) atau sosiosentris (mau mem per -
hatikan kepentingan orang lain). Anak mempunyai minat 
terhadap kegiatan-kegiatan teman sebayanya, dan ber-
tambah kuat keinginannya untuk diterima menjadi anggota 
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kelompok (gang). Anak merasa tidak senang apabila tidak 
diterima dalam kelompoknya. 
Dengan perkembangan sosial, anak mampu menye-
suaikan dirinya dengan kelompok teman sebaya maupun 
dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. Usia anak se -
kolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya ke-
mampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata 
(vocabulary). Pada masa awal sekolah dasar (usia 6 tahun) 
anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, usia 8 tahun 
20.000 kata dan pada masa akhir (usia 11-12 tahun) telah 
menguasai sekitar 50.000 kata (Abin Syamsudin M, 1991; 
Nana Syaodih S, 1990). Dikuasainya keterampilan mem-
baca dan berkomunikasi dengan orang lain, anak sudah 
gemar membaca atau mendengarkan cerita yang bersifat 
kritis (tentang perjalanan/petualangan, riwayat para pah-
lawan dsb). Pada masa ini tingkat berpikir anak sudah 
lebih maju, anak banyak menanyakan soal waktu dan sebab 
akibat. Oleh sebab itu, kata tanya yang digunakannya yang 
semula hanya “apa”, sekarang sudah diikuti dengan per-
tanyaan : “dimana”, “darimana”, “ke mana”, “mengapa” 
dan “bagaimana”. 
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi perkem-
bangan bahasa anak adalah:
1.  Proses kematangan, dengan perkataan lain anak men-
jadi matang (organ-organ suara/bicara sudah ber fung-
si) untuk berkata-kata. 
2.  Proses belajar, Proses belajar berarti anak yang sudah 
matang untuk berbicara mempelajari bahasa orang lain 
dengan jalan mengimitasi atau meniru ucapan kata-kata 
yang didengarnya. Kedua proses ini berlangsung sejak 
masa bayi dan kanak-kanak, sehingga pada usia anak 
masuk sekolah dasar, sudah sampai pada tingkat: (1) 
dapat membuat kalimat yang lebih sempurna, (2) dapat 
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membuat kalimat majemuk, dan (3) dapat menyusun 
dan mengajukan pertanyaan.
Tahapan subwacana kelompok belajar bahasa anak di-
antara nya, Elderly Speak, Teenager speak, Truckers language, 
Hiphoppers, dan Guys
1. Elderly Speak
 Pada masa tua perubahan yang terjadi sangatlah men-
colok, mulai dari penampilan seperti kulit kriput, rambut 
putih sampai dengan ingtan yang berubah.
  Hal ini juga berdampak pada bahasa yang diguna-
kan para orang tua, karena ingatan atau otak mereka 
tidaklah berfungsi seperti masa muda mereka, orang 
tua cenderung berpikir lebih lambat dibandingkan anak 
muda, hal ini dikarenakan otak mengalami kekurang -
an cairan karena itu berdampak pada pengiriman sel 
ke sel menjadi lambat (K.S. Berger). Para orang tua 
meng alami “language regression” atau “penurunan 
bahasa”, penurunan bahasa ini berbanding terbalik pada 
“language aquisition” atau perkembangan bahasa pada 
anak. 
  Dalam language regression atau penurunan dalam 
bahasa merupakan salah satu fenomena yang terjadi 
pada para orang tua. Hal ini dikarenakan respon yang 
cenderung lambat dan mempengaruhi proses ber -
pikir bahkan pelafalan dalam bentuk bahasa. Ter ka-
dang para orang tua sangat sering salah dalam peng -
ucapan nya dan juga susah dalam melafalkan kata 
yang cen derung belibet bagi mereka. Selain faktor usia 
yang bertambah, pemahaman dalam menangkap se-
suatu juga berkurang. Salah satu contohnya adalah 
kata “coklat” biasa isebut dengan “soklat”, akan me -
lafakan kalimat “mengidentifikasi” salah dengan 
“meng intikasi”, karena hal ini dianggap cukup rumit 
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dan belibet dalam pengucapannya sehinga mereka 
para orang tua menangkap lambat dan melafalkan se-
bisa nya. Selain itu proses pemahaman yang juga me-
nurun, seperti menyebut warna biru menjadi hijau. Hal 
ini dikarenakan proses pemahaman yang lambat dan 
meng akibatkan kesalahan dalam memahami suatu 
warna yang dianggap hampir mirip. Sehingga banyak 
orang tua menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami.
  Adalah gaya bicara khusus yang digunakan oleh 
orang dewasa yang lebih muda dengan orang dewasa 
yang lebih tua, ditandai dengan kosa kata dan struk-
tur kalimat yang lebih sederhana, kata-kata pengisi, 
pengisi leksikal, istilah yang terlalu menawan, per ta -
nyaan tertutup, menggunakan kolektif “kita”, peng -
ulangan, dan berbicara lebih banyak. perlahan-lahan.
Penatua berasal dari stereotip bahwa orang tua telah 
me ngurangi kemampuan kognitif, seperti dalam pe-
mrosesan dan produksi bahasa, dan penggunaan nya 
mungkin merupakan hasil dari atau berkontribusi pada 
ageism.Meskipun beberapa aspek dari elderspeak 
mung kin bermanfaat bagi beberapa penerima, itu 
pada umumnya dipandang tidak pantas dan menjadi 
peng hambat komunikasi antar generasi.Individu dan 
penyedia perawatan lainnya dapat menggunakan pro -
gram pemantauan mandiri dan pendidikan formal 
untuk mengatasi elderly speak, dan dengan demiki an 
mempromosikan penuaan yang berhasil untuk klien 
yang lebih tua.Contoh : pengunaan kata ”kita” ketika 
berbicara dengan orang yang lebih tua 
2. Teenager speak
 Merupakan bahasa yang telah berkembang ia telah 
banyak belajar dari lingkungan, dan dengan demiki-
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an bahasa remaja terbentuk dari kondisi lingkungan. 
Ling kungan remaja mencakup lingkungan keluarga, 
masyarakat dan khususnya pergaulan teman sebaya, 
dan lingkungan sekolah. Pola bahasa yang dimiliki ada-
lah bahasa yang berkembang di dalam keluarga atau 
bahasa itu.
  Perkembangan bahasa remaja dilengkapi dan di-
per kaya oleh lingkungan masyarakat di mana mereka 
tinggal. Ini berarti pembentukan kepribadian yang di-
hasilkan dari pergaulan masyarakat sekitar akan mem -
beri ciri khusus dalam perilaku bahasa. Bersamaan 
dengan kehidupannya di dalam masyarakat luas, anak 
(remaja) mengkutip proses belajar disekolah
 Contoh : ketika kita menggunakan kata panggilan bro, 
men, sob dengan teman sebaya atau seumuran .
3. Truckers Language
 Ini merujuk pada bahasa kelompok orang dengan minat 
atau pekerjaan yang sama, atau bahasa yang diguna-
kan dalam situasi yang terkait dengan kelompok ter-
sebut. Contoh register yang berbeda dapat dilihat dalam 
bahasa yang digunakan oleh jurnalis, legalis, pelelang, 
penelepon ras, komentator olahraga, pilot maskapai, 
penjahat, pemodal, politisi, disc jockey dan juga bahasa 
yang digunakan di ruang sidang dan ruang kelas.
  Berbagai bahasa yang ditandai oleh pilihan kosa kata 
dan digunakan dalam situasi tertentu yang me libat-
kan peran dan status tertentu, selain memper ta hankan 
solidaritas, register juga digunakan untuk meng iden-
tifikasi kelompok pekerjaan atau sosial ekonomi yang 
berbeda, yang dapat dilakukan dalam banyak cara, 
misalnya dengan melihat varian fonologis ter tentu, 
kosa kata, idiom atau ungkapan lain. yang meng gu na -
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kan kata dan frasa yang unik untuk grup mereka sen-
diri.
4. Hiphoppers
 Dalam dunia musik terdapat beberapa aliran musik, 
pop, jaz, rap maupun hip hop. Para penyanyi disetiap 
genrenya memiliki nama berbeda-beda seperti rap di-
sebut raper dan hip-hop disebut dengan hip-hoppers. 
Hip hop mulai dikenal dan ditemkan pada tahun 1970 
sebagai salah satu aliran musik yang ada di dunia. 
Dalam setiap kelompok masyrakat terdapat beberapa 
budaya dalam berbahasa, begitu pula pada para hip-
hoppers. Hip-hoppers di nilai mempunyai tingkat ber-
bicara yang lebih cepat dibandingkan dengan orang 
pada umumnya. Hal ini merupakan salah satu faktor 
kebiasaan mereka yang mempunyai kebiasaan dalam 
membawakan lagu yang begitu cepat. Terkadang hip 
hoppers dianggap memiliki bahasa yang unik dan juga 
gaul dikalangan masyarakat, tak heran banyak yang 
menirukannya dan berakibat penyebaran bahasa yang 
biasa digunakan pada hip hoppers. Perkembangan ba-
hasa ini disebabkan karena kebudayan mereka dalam 
ber interaksi sesama hi hopppers. Tidak hanya bahasa 
yang berkembang tetapi gaya maupun penampilan 
para hi hoppers juga banyak ditiru di kalangan masya-
rakat. 
  Di dalam linguictic khususnya sociolinguistic ter-
dapat slang language atau bahasa slang yang berkem-
bang di dalam hip hoppers. Slang language adalah 
bahasa dari hasil kombinasi dari kekurangwajaran ba-
hasa dengan reaksi terhadap kosakata yang serius, kaku, 
muluk yang dapat menghasilkan bahasa yang dapat di-
mengerti dalam kelompok masyarakat. Bahasa ini pada 
umumnya tergolong dalam bahasa yang tidak formal 
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dan hanya digunakan dalam kehidupan sehari-hari se-
cara santai. 
  Di dalam perkembangan bahasa hip hoppers ter-
da pat beberapa keunikan dan ungkapan yang ber beda 
dalam masyrakat pada umumnya, seperti “What’s up” 
yang biasa diartikan “hello”, “peace out” yang diarti kan 
“good- bye”, “hood” (kependekan dari neighborhood). 
Selain beberapa kata tersebut terakadang para hip 
hoppers dalam melakukan suatu percakapan akan 
meng gunakan tambahan kata “yoo”, “man”, “bro”. Se-
bagai contoh “yo..yoo...yoo what’s up bro”, kalimat ter -
sebut dapat diartikan “apa kabar kawan” tetapi terda-
pat penambahan kata “yoo..yoo.yoo” didepannya, ini 
merupakan salah satu ciri khas dari hip hoppers.
  Selain dalam pengucapan kata para hip hoppers 
apa bila sedang berbicara tergolong cepat dan meng-
gerakkan tanggannya kesamping kanan dan kiri sesuai 
irama yang dibicarakan. Hal ini telah dianggap wajar 
dalam dunia musik dan dijadikan dalam gaya berba-
hasa atau style language. Dan penggunaan per kem-
bangan bahasa hip hoppers ini harus memiliki back-
ground knowledge atau pengetahuan yang sama agar 
mengerti apa yang sedang di bicarakan oleh lawan 
bicara.
  Hip-hop Oleh karena itu penggunaan bahasa dapat 
dibaca sebagai bahan menentang bukan hanya dalam 
hal lirik tetapi juga dari segi bahasa pilihan. Men jaga-
nya agar tetap nyata secara bahasa sering kali meru-
pakan ancaman bagi mereka yang lebih me milih untuk 
menyimpannya murni linguistik. Bagi banyak ko mu-
nitas, menggunakan berbagai bahasa, pen cam puran 
bahasa bersama, adalah norma, bahasa kode cam puran 
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mereka akan kemungkinan mencerminkan peng guna-
an bahasa lokal.
5. Guys
 Pada lingkungan masyarakat sekarang tidak hanya ter-
dapat perempuan, laki-laki, tua muda, dewasa anak-
anak, tetapi terdapat beberapa kelompok yang telah 
tidak asing lagi yang berkembang di kalangan masya-
rakat, seperti, lesbian, transgender, maupun gay. Ke -
lompok ini memiliki bahasa sendiri, dikenal dengan 
bahasa gay atau bahasa binan. Bahasa ini sangat di-
namis dan sesuai konteksnya bahasa ini terdapat be-
be rapa selipan-selipan. Menurut sejarah bahasa gay 
muncul di Indonesia sekitar tahun 1970an. Bahasa ini 
awal nya digunakan para gay untuk berbicara untuk 
meraha siakan beberapa ungkapan yang digunakan 
dalam kehidupannya sesama gay dengan tujuan agar 
orang lain tidak mengerti dan mereka dapat berbicara 
bebas (Richard Howard). Bahasa gay sebagai sociolect 
atau sosio dialect yang dapat disebut bahasa khusus 
(special language). Dengan kata lain bahwa bahasa 
yang dikategorikan dalam sociolect diucapkan oleh ke-
lompok sosial, meliputi gender, umur, pekerjaan. 
  Namun, dewasa ini bahasa gay sudah menyebar 
luas pada beberapa kalangan, seperti para palajar mau-
pun masyarakat umum. Bahasa ini dapat meluas se-
cara umum dikarenakan beberapa fenomena, yaitu ada 
beberapa pemilik salon yang beridentitas gay atau 
trans gender, dan tidak semua pengunjungnya merupa-
kan gay atau transgender juga, terdapat beberapa orang 
normal dan si pemilik toko menggunakan bahasa binan 
atau bahasa gay untuk berkomunikasi. Ini merupakan 
salah satu faktor mengapa bahasa gay dapat menyebar 
luas pada masyarakat.
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  Bahasa pada kelompok gay terkadang dianggap 
unik, karena tidak biasa didengar orang normal pada 
umumnya. Tetapi, terkadang bahasa gay dianggap ba-
hasa gaul dalam beberapa kalangan. Beberapa bahasa 
gay, meliputi ini beberapa kata yang diubah dalam 
bahasa gay. Terdapat beberapa julukan yang dialih-
kan di dalam bahasa gay, seperti “cin”, “bok”, “nek”, 
“say”, “jeng” dan masih banyak yang lainnya. Inilah 
salah satu perkembangan bahasa yang terjadi pada ke-
lompok gay, lesbian maupun transgender yang ada di 
Indonesia. Bahasa gay atau binan ini tergolong dalam 
bahasa yang sangat tidak formal.
  Penggunaann bahasa terhadap teman sejawat atau 
dalam kalangan pertemanan di pengaruhi oleh ling-
kungan tempat tinggal dan dengan siapa kita ber teman, 
penggunaan bahasa dalam kalangan pertemanan (guys) 
sangat erat kaitanya dengan seberapa dekat per te man-
an tersebut, penggunaan kata slang dan kasar sangat 
lazim digunakan dalam hal ini. Contoh me manggil 
dengan nama “cuk”, “brow”, “lur” dan lain sebagai-
nya.
D.  SIMPULAN
Dalam berbagai masyarakat mengalami berkembang-
an bahasa yang muncul atas persetujuan kelompok tertentu 
dan dapat dijadikan suatu bahan untuk berbicara. Pada 
masa manusia menua akan mengalami penurunan bahasa 
atau “language regrission”. Hal ini dikarenakan penurun an 
kerja otak karena bertambahnya usia. Salah ucap atau men-
ciptakan bahasa yang salah karena dianggap mudah di-
ucapkan merupakan salah satu fenomena yang terjadi pada 
proses penurunan bahasa. 
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Tetapi dalam sisi lain dalam kelompok hip hoppers, 
gay, children, adult terdapat perkembangan bahasa atau 
“language development” dalam kelompok mereka dengan 
menciptakan bahasa yang dimengerti kelompok tersebut 
tanpa mengkhawatirkan orang lain akan mengerti. Pada 
ke lompok gay bahasa yang diciptakan ini biasa disebut 
bahasa gay atau bahasa binan. Perkembangan bahasa yang 
muncul ini biasanya tergolong dalam bahasa informal di-
karenakan bahasa hanya digunakan dalam sehari-hari dan 
merupakan slang language atau bahasa yang dimodifikasi 
sedemikian rupa. Sedangkan, pada anak-anak mengalami 
perkembangan bahasa dlam beberapa tahapan berdasarkan 
perkembangan bahasa mereka. Dan terakhir perkembangan 
bahasa pada remaja yang sudah mampu menyaring mana 
bahasa yang benar dan bahasa yang salah, serta dapat 
membedakan dan menyaring hal baik dan buruk proses ini 
disebut filtering language. Dengan ini, bahasa mengalami 
perkembangan sesuai individu masing-masing, dan di-
pengaruhi oleh suatu kelompok di dalam masyrakat yang 
dapat menciptakan bahasa tertentu, contohnya sekelompok 
gay, ataupun hip-hoppers. Mereka mempunyai ciri khas 
dalam mengartikan bahasa yang mereka ciptakan. 
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Gambar 1. Gender, Bahasa, dan Media Digital
GENDER biasanya didefinisikan sebagai kelompok pe­
rem puan dan kelompok laki-laki atau perbedaan jenis 
kelamin, tetapi sebenarnya gender merupakan perbedaan 
fungsi atau peran atara laki-laki dan perempuan, perbe-
daan peran tersebut dibentuk oleh faktor sosial budaya. 
Sedangkan bahasa secara sederhana merupakan alat ko-
mu nikasi atau alat untuk menyampaikan gagasan, dan 
konsep pikiran. Bahasa yang baik merupakan bahasa yang 
dapat berkembang dan yang dapat berfungsi se bagai alat 
komunikasi. Terdapat beberapa faktor yang dapat mem-
pengaruhi penggunaan bahasa, salah satunya per be daan 
gender, yaitu perbedaan antara laki-laki dan perem puan. 
Berbicara tentang gender dan bahasa tentunya juga ber-
bicara tentang perbedaan dalam penggunaan bahasa antara 
laki-laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan mem-
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punyai perbedaan karakteristik dan kemapuan yang sangat 
berbeda, perbedaan tersebut menjadikan suatu identitas 
sosial dalam bermasyarakat. Umumnya dalam berbahas, 
pe rempuan lebih berhati-hati sebelum berbicara dengan 
lawan bicarnya, lebih lembut,sopan dan wanita juga lebih 
banyak mengeluarkan kata-kata, sedangkan laki-laki ter-
kesan lebih kasar, tidak mementingkan perasaan, dan lebih 
sedikit mengeluarkan kata-kata. 
Secara umum laki-laki dan perempuan memiliki banyak 
perbedaan, perempuan tidak sekuat laki-laki dan pe rem-
puan tumbuh lebih cepat dan biasanya memiliki masa hidup 
lebih lama, laki-laki dan perempuan juga sering me nun-
jukan keuntungan dan keterampilan yang berbeda dalam 
melakukan pekerjaan. Selain beberapa alasan fisik, faktor 
sosial dapat menjelelaskan perbedaannya, perempuan 
mung kin hidup lebih lama dari lak-laki karena peran yang 
mereka dapatkan dimasyarakat berbeda, laki-laki biasa nya 
harus melakukan tekanan lebih banyak dari pada perem-
puan dalam kehidupan, sedangkan perbedaan dalam ke te-
ram pilan dapat dijelaskan dengan perbedaan cara mereka 
dibesarkan. Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh 
Xiufang Xia dari Qingdao University of Science and Techno-
logy China, dia meneliti perbedaan laki-laki dan perem -
puan dalam penggunaan bahasa ke dalam beberapa aspek 
yaitu, aspek pengucapan atau pelafalan, intonasi, kosa kata, 
syntax, cara berbicara, sikap, bahasa non-verbal dan pe mi-
lihan topik pembicaraan. Dalam beberapa kemung kinan 
terdapat faktor psikologi, status sosial dan latar belakang 
budaya yang bisa menjadi penyebab adanya perbedaan-
perbedaan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan. 
Dalam aspek pengucapan atau pelafalan antara laki-
laki dan perempuan perbedaan keduannya sudah pasti 
tercatat dalam berbagai variasi bahasa, biasanya cara peng-
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ucapan atau pelafalan wanita lebih baik daripada laki-laki, 
contohnya pelafalan “-ing”. Sekitar 62,2% laki-laki me-
lafalkan “-ing” dengan salah dan hanya 28,9% perempuan 
melafalkannya dengan salah (Shuy 1969). Perbedaan ini 
juga dapat dilihat dari mengapa perempuan lebih banyak 
memilih jurusan bahasa dalam perkuliahan daripada laki-
laki yang dikarenakan perempuan lebih baik dalam pe-
lafalan, umumnya dalam berbicara perempuan memiliki 
kecakapan dalam bahasa. Begitu pula dalam aspek intonasi, 
perempuan cenderung berbicara dengan menggunakan 
nada yang tinggi karena alasan fisiologis, namun para 
ilmu an juga menunjukan bahwa hal ini berkaitan dengan 
sifat malu-malu dan ketidakstabilan emosional perempu an. 
Perempuan juga biasanya menjawab pertanyaan dengan 
pola intonasi yang cenderung tinggi daripada intonasi 
yang menurun, karena dengan cara ini mereka dapat me-
nun jukan kelembutan mereka dan terkadang intonasi ini 
menunjukan ketidak percayaan diri mereka. Sebaliknya, 
laki-laki cenderung menggunakan intonasi menurun untuk 
me nunjukan bahwa mereka yakin dengan apa yang mereka 
katakan, intonasi rendah juga menunjukan kepercayaan 
diri laki-laki dan terkadang juga untuk menunjukan ke-
kuat an mereka.
Perbedaan dalam penggunaan aspek kosakata antara 
laki-laki dan perempuan juga dapat terlihat bahwa mereka 
cenderung memilih kata-kata yang berbeda untuk menun-
jukan perasaan mereka misalnya ketika wanita merasa ke-
takutan, mereka cenderung akan berteriak dan berkata 
“Aaaaaa, saya takut!” Jika seorang lelaki mengatakan hal 
yang serupa mungkin dapat dikatakan bahwa lelaki ini 
seorang pengecut dan feminim. Perbedaan dalam pema-
kaian kosakata dapat dilihat dalam enam aspek yaitu, 
warna bahasa, kata sifat, kata keterangan, kata umpatan 
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dan gumaman, diminutive, dan kata ganti. Dalam aspek 
per bedaan syntax tidak ada aturan khusus yang mengatur 
bahwa perbedaan jenis kelamin harus menggunakan ta-
tanan bahasa yang berbeda pula, kita dapat mengamati 
per be daan nya hampir disetiap bahasa. Ketika wanita ber-
bi cara, dia sering mempertimbangkan apa yang dipikir-
kan orang lain, perempuan biasanya memilih keputusan 
ter buka daripada memaksakan gagasannya sendiri pada 
orang lain. Kita juga sering mendengar perempuan berkata 
“baik lah, anda tahu..., saya pikir..., saya kira..., mungkin, 
saya salah tapi..., dll. Ketika mereka ingin mencari bantuan 
dari orang lain, laki-laki dan perempuan juga mengungkap-
kan nya dengan cara yang berbeda, laki-laki cenderung 
bertanya secara langsung sementara perempuan cende -
rung lebih sopan. Perempuan juga cenderung lebih banyak 
meng gunakan kalimat interogatif daripada laki-laki, hal 
ini merupakan strategi perempuan yang bertujuan untuk 
melanjutkan percakapan dengan baik, perempuan banyak 
dan lebih cenderung menggunakan kalimat interogatif 
untuk mengekspresikan gagasan mereka serta perempuan 
juga sering menggunakan pertanyaan tag, pertanyaan tag 
adalah pertanyaan pendek yang ditambahkan di akhir per-
nyataan untuk menanyakan informasi atau meminta per-
setujuan, hal ini dapat membuat nada menjadi kurang 
tegang. Perbedaan penggunaan bahasa antara laki-laki dan 
perempuan juga terlihat bahwa perempuan cenderung se-
dikit kurang memiliki kepercayaan diri, dari aspek lain 
dapat dikatakan bahwa perempuan cenderung lebih sopan 
dan lebih peduli dari laki-laki. Dalam penggunaan kalimat 
perintah, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbeda-
an dalam penggunaanya, laki-laki lebih sering dan banyak 
menggunakan kata-kata perintah sementara perempuan 
lebih banyak menggunakan bentuk ajakan, dalam kebe-
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nar an susunan bahasa/grammarnya perempuan cende-
rung memperhatikan kebenaran dari bentuk syntax, saat 
mengekspresikan pikirannya mereka akan membuat ung-
kapannya jelas dengan menggunakan tatanan bahasa yang 
tepat.
Perbedaan dalam aspek sikap antara laki-laki dan pe-
rempuan melalui penggunaan bahasa, biasanya perem-
puan lebih memperhatikan untuk menggunakan standar 
bahasa daripada yang laki-laki lakukan, jadi laki-laki lebih 
keras dengan aturan dari penggunaan bahasa. Poin ini me -
nunjuk an penekanan dalam perbedaan bentuk pe lafal an. 
Penggunaan bahasa non-verbal dapat dibedakan dalam 
pemakaian cara berbicaranya, perempuan lebih sering dan 
biasanya menggunakan bahasa yang sopan se perti meng-
gunakan kata maukah, tolong, dll. Selain itu pe rem puan juga 
lebih ramah ketika mereka berbicara, mereka cenderung 
lebih sabar meskipun mereka ingin ber bicara, mereka akan 
menunggu sampai yang lainnya berhenti berbicara terlebih 
dahulu. Dalam percakapan antara kedua jenis gender, pe-
rempuan lebih sering men jadi pen dengar yang sabar dan 
setia serta tidak mengganggu atau memotong pembicara-
an dengan sering, mereka justru menganjurkan agar yang 
lain nya berbicara terlebih dahulu. Bagaimanapun, laki-laki 
sangat ingin didengarkan dan laki-laki tidak suka untuk 
hanya berdiam diri tanpa berkata-kata, hal ini membuat 
mereka terlihat lebih aktif daripada perempuan. Dengan 
kata lain, dalam percakapan antar kedua gender wanita 
cen derung akan diam dan tidak banyak berbicara. Untuk 
pe milihan topik pembicaraan, laki-laki dan perempuan 
juga memiliki perbedaan ketertarikan untuk memilih topik 
mereka. Laki-laki lebih sering memilih topik politik, olah-
raga, ekonomi dan informasi berita terbaru. Sementara 
wanita lebih tertarik untuk memilih topik mengenai urusan 
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keluarga, seperti pendidikan untuk anak-anak, kebutuhan 
rumah tangga dan gaya berpakaian mereka. Pembicaraan 
wanita lebih dikaitan dengan aktivitas rumah tangga dan 
dalam rumah, sedangkan laki-laki dikaitkan dengan dunia 
luar dan ekonomi. 
Dalam penemuan-penemuan mengenai aspek perbe-
da an antara laki-laki dan perempuan dalam penggunaan 
bahasa yang sudah dibahas diatas, akan lebih baik lagi jika 
menemukan penyebab terjadinya perbedaan-perbedaan 
itu. Beberapa penjelasan menyebutkan perbedaan psiko-
logi, yaitu bahwa wanita lebih berhati-hati, sensitif dan 
per hatian daripada laki-laki. Ketika perempuan akan berbi-
cara, mereka akan memikirkan terlebih dahulu efek-efek 
yang muncul atau terjadi setelahnya sehingga perempuan 
cenderung lebih sopan dalam ungkapan mereka. Sebalik-
nya, lelaki tampak lebih ruam dan mereka hanya mengata-
kan apa yang ingin mereka katakan dan jarang memikirkan 
atau memperdulikan apa yang dipikirkan orang lain ter -
hadap nya sehingga ucapannya cenderung lebih tumpul dan 
padat. 
Selanjutnya yaitu status sosial, dari penyebab perbeda-
an status sosial terhadap perbedaan gender dalam gaya ba-
hasa, salah satunya adalah tingkat pendidikan. Semakin 
besar perbedaan antara kesempatan pendidikan untuk laki-
laki dan perempuan, semakin besar pula perbedaan ucap-
an antara laki-laki dan perempuan. Biasanya, pria lebih di-
harapkan menghabiskan waktu mereka untuk lebih lama 
disekolah dari pada perempuan. Laki-laki dan perempu-
an memiliki peran yang berbeda pula dalam masyarakat 
sehingga bahasa yang mereka ucapkan dan gunakan juga 
berbeda, semakin jelas perannya maka akan semakin besar 
perbedaanya salahsatunya laki-laki mendominasi se gala 
hal termasuk perempuan. Status sosial perempuan mem-
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buat mereka terlihat tunduk pada kaum laki-laki, wanita 
lebih rendah dari pada laki-laki dalam masyarakat dan 
men jadikan wanita terlihat tidak tegas dalam menyam pai-
kan apa yang mereka ungkapkan. Mereka cenderung ber-
diskusi, berbagi dan mencari kepastian sebaliknya, lelaki 
cenderung mencari solusi, memberikan saran bahkan ce-
ramah kepada pendengar mereka yang tidak lain adalah 
perempuan. Perempuan sangat sadar akan status merekan 
sehingga mereka berusaha memperbaiki diri termasuk 
dengan menggunakan bahasa standar. Terakhir, penyebab 
terjadinya perbedaan penggunaan bahasa antara laki-laki 
dan perempuan adalah latar belakang budaya yang ber-
beda, dalam kehidupan bermasyarakat terdapat beberapa 
orang yang memiliki gaya dan latar belakang yang unik, 
ini merupakan gaya hidup dan cara berfikir yang membuat 
aturan bahasa, jadi bahasa merupakan bagian dari budaya 
itu sendiri. Lakoff (1975) percaya bahwa perbedaan antara 
bahasa laki-laki dan perempuan adalah gejala dari masalah 
dalam budaya kita, dan bukan terutama masalah itu sen diri. 
Kita dapat menyimpulkan bahwa latar belakang budaya 
mem pengaruhi perilaku laki-laki dan wanita, termasuk 
dalam penggunan bahasa.
A. PENGERTIAN GENDER DAN BAHASA
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum 
laki-laki maupun perempuan yang digambarkan secara 
sosial maupun kultural. Misal, laki-laki itu kuat, perkasa se-
dangkan perempuan itu lembut dan lemah. Sex dan gender 
adalah dua hal yang berbeda. Sex adalah pembagian jenis 
kelamin pada manusia secara biologis. Gender adalah pem-
beda peran antara perempuan dan laki-laki di mana yang 
membentuk konstruksi sosial dan kebudayaan. Jadi, gender 
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adalah sesuatu yang memebentuk karena pemahaman yang 
tumbuh dalam masyarakat.
Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang dimiliki 
ma nusia yaitu berupa lambang bunyi yang berasal dari 
alat ucap atau mulut manusia. Pada dasarnya kehidupan 
ma nusia tidak bisa lepas dari penggunaan bahasa untuk 
kegiatan sehari-hari. Bahasa tidak hanya berbentuk ucapan 
lisan namun juga berbentuk tulisan. Bahasa merupa kan pe-
nunjang kehidupan. Bahasa berfungsi untuk memudah kan 
manusia untuk menyampaikan maksud, bertukar infor -
masi ke manusia lain. Bahasa merupakan sarana sosialisasi 
dan pelestarian terhadap suatu sikap atau nilai.
B. PENANDAAN GENDER SECARA GRAMMATIKA
Penandaan gender secara grammatikal lebih luas dalam 
beberapa bahasa daripada dalam bahasa Inggris. Dalam 
bahasa Perancis, pembedaan penggunaan bahasa untuk 
me nandakan gender diikat oleh grammar atau aturan. Misal -
nya menunjukkan kata ganti menteri untuk seorang menteri 
perempuan tidak bisa menggunakan kata “le minister” 
karena kata tersebut merupakan kata maskulin. Penan daan 
kata untuk gender juga berlaku pada kata jamak seperti 
dalam bahasa Jerman, yakni bentuk jamak dari kata feminim 
dalam akhirannya diimbuhi dengan “-innen” dan untuk kata 
maskulin amak diimbuhi dengan “en”. Kata penan daan 
gender secara grammatikal dalam bahasa Inggris tidak lah 
banyak. Hal ini dikarenakan penyeimbangan dalam meng-
hargai kesetaraan gender. Penggagasan kesetaraan gender 
berdampak dalam menggunakan kata maupun kalimat 
sehingga tidak ada perbedaan secara khusus untuk mem-
bedakan antara laki-laki dan peremuan. Berikut contoh kata 
yang termasuk dalam penandaan gender grammatikal 
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dalam bahasa Inggris yakni wizard (maskulin)-witch (fe-
minim), king (maskulin)-queen (feminim), dan emperor (mas-
kulin)- empress (feminim).
C. HUBUNGAN BAHASA DAN GENDER 
Dalam sosiolingistik, gender dan bahasa memiliki hu-
bungan erat. Kita sering mendegar bahwa cara berbicara 
perempuan berbeda dengan laki-laki. Perempuan sering 
menggunakan bahasa standar dibanding laki-laki. Perlu 
dicermati bahwa bahasa sebagai bagian sosial, perbuatan 
yang berisi nilai, yangg mencerminkan keruwetan jaring-
an sosial, politik, budaya, hubungan usia, dan masyarakat. 
Bahkan status wanita di dalam masyarakat lebih rendah 
daripada laki-laki sehingga bentuk bahasa yang digunakan 
perempuan lebih standar. Perempuan dan laki-laki memi-
liki kesenjangan baik dalam segi fisik, suara, maupun faktor 
sosiokultural dalam bertutur, misalnya kesopanan. Dalam 
bidang profesi misalnya, perempuan lebih sering men du-
duki posisi kedua dan jarang menempati posisi pertama, 
misalnya sekretaris, karyawan, dan lain-lain.
D. WACANA GENDER DAN SEKSUALITAS
Ada beberapa klaim untuk bahasa eksklusif gender, 
yaitu situasi di mana laki-laki dan perempuan memiliki 
cara berbicara yang berbeda yang dapat dianggap bahasa 
yang berbeda, atau setidaknya dialek bahasa yang berbeda 
dan bernama. Menurut Bradley (1998), laki-laki mengguna-
kan satu dialek di antara mereka sendiri dan perempu-
an menggunakan yang lain. Laki-laki juga menggunakan 
dialek laki-laki untuk berbicara dengan perempuan dan 
perem puan menggunakan dialek perempuan untuk ber bi-
cara dengan laki-laki. Anak-anak dibesarkan dalam dialek 
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perempuan dengan anak laki-laki diharuskan untuk beralih 
ke dialek laki-laki saat mereka diinisiasi ke dalam kedewa-
saan meskipun itu tidaklah mudah untuk dilakukan. 
Adapun bahasa yang memiliki perbedaan peng-
gunaannya untuk laki-laki dan perempuan, yakni bahasa 
Jepang. Wanita Jepang menunjukkan bahwa mereka ada lah 
wanita ketika mereka berbicara, misalnya, dengan meng -
gunakan partikel akhir kalimat atau partikel lain wa. Se-
orang penutur laki-laki menyebut dirinya sebagai boku atau 
ore sedangkan perempuan menggunakan watasi atau atasi. 
Sedangkan seorang pria mengatakan boku kaeru “Aku akan 
kembali” dalam ungkapan biasa atau tidak resmi, se orang 
wanita mengatakan watasi kaeru wa (Takahara 1991). Anak-
anak belajar membuat perbedaan-perbedaan ini sangat 
awal dalam kehidupan. Namun, Reynolds (1998, 306) me -
nunjukkan bahwa penggunaan boku oleh gadis-gadis SMP 
baru-baru ini menjadi sangat umum di Tokyo. Anak perem-
puan menggunakan kata yang juga digunakan untuk laki-
laki bagaikan tameng untuk dirinya saat berkelahi maupun 
sedang bermain. Dan penggunaan itu juga menyejajarkan 
diri dengan anak laki-laki
Di dalam banyak penelitian dan buku, penulis mem-
bahas tentang bagaimana bahasa digunakan dalam dis kusi 
tentang pria dan wanita, yaitu bagaimana ideologi tentang 
gender, kategori seks, seksualitas dan seterusnya, yang di -
produksi dan direproduksi melalui bahasa dan peng gu -
naan bahasa. Wacana dapat digambarkan sebagai cara-
cara untuk mewakili aspek-aspek dunia, yaitu proses, 
hu bungan, dan struktur dunia, serta perasaan, pemikiran, 
dan ke percayaan tentang dunia sosial (Fairclough, 2003). 
Johnstone (2008) menggambarkan Wacana sebagai cara 
bi cara konvensional yang menciptakan dan diciptakan 
oleh cara berpikir konvensional. Cara berpikir yang ter-
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hubung ini merupakan ideologi. Akibatnya, Wacana me -
miliki aspek linguistik (set pilihan konvensional dalam 
bahasa) dan juga aspek ideologis (pola kepercayaan dan 
tindakan). Cameron (2008) membuat poin penting bahwa 
kita tidak mendefinisikan ideologies (ideologi) sebagai ‘belief 
(kepercayaan)’ atau ‘attitudes (sikap)’ tetapi sebagai ‘repre-
sentations (representasi)’; yaitu, ‘ideologies (ideologi)’ gender 
tidak berbeda dari ‘truths (kebenaran)’ tentang gender. Per-
bedaan ini juga berfokus pada aspek sosial ideologi: se-
dangkan ‘beliefs (kepercayaan)’ atau ‘attitudes (sikap)’ ada-
lah konstruksi mental, dan bersifat individual sebagai lawan 
masyarakat, ideologi adalah manifestasi budaya
E. PENDEKATAN GENDER: DEFISIT, 
DOMINASI, PERBEDAAN BUDAYA, DAN 
KONSTRUKTIFISME
1.	 Defisit
Pendekatan Defisit merupakan salah satu pendekatan 
lama dalam usaha mengkaji bahasa dari perspektif gender 
dan pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh Lakoff (1975) 
dengan terminologi yang menunjukkan kedudukan ke -
dua dari perempuan dilihat dari cara berbahasanya, yakni 
“women’s language”. Pendekatan defisit meyakini bahwa 
bahasa wanita merupakan bentuk bahasa yang lebih rendah 
daripada bentuk bahasa laki-laki. Terdapat bebe rapa pe-
nelitian yang membuktikan bahwa bahasa wanita meru-
pakan bahasa yang memiliki urutan kedua setelah bahasa 
laki-laki. Penelitian awal yang mendukung teori ini dimulai 
oleh Jesperson (1922) yang melaporkan bahwa perempu an 
memiliki perbendaharaan kata yang tidak seluas laki-laki 
dan memiliki konstruksi kalimat yang kurang kompleks, 
serta berbicara dengan sedikit gagasan sebelumnya se-
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hingga sering meninggalkan kalimat yang kurang lengkap. 
Lakoff (1975) membuktikan bahwa perempuan relatif 
tidak diuntungkan dibandingkan laki-laki, dalam hal 
bahwa bahasa perempuan yang dipelajari selama proses 
sosialisasi pada dasarnya rendahan dan kurang menekan. 
Dia mengatakan bahwa bahasa perempuan sering menun-
jukkan ketidakpastian, kerendahan, dan ketidak penting-
an, yang secara sistematis tidak mendukung naiknya ke-
dudukan sosialnya. Kerendahan perempuan merupakan 
akibat dari lingkungan sosialisasi dan isolasi perempu an 
dari pengarusutamaan kegiatan-kegiatan utama dalam 
ma sya rakat. Kegiatan di atas menghasilkan pengalaman 
hidup yang berbeda dengan laki-laki sehingga memi-
liki per sepsi dan nilai yang menyimpang. Lakoff (dalam 
Coates, 2004:6) menegaskan gagasannya bahwa “…the 
idea of “Women’s language”, characterized by hedges and 
tag question, which are regarded as weak and deficient as 
it lacks power”. Jesperson juga mengatakan bahwa secara 
biologis perempuan memiliki kapasitas reasoning yang 
lebih rendah daripada laki-laki seperti dalam kepentingan 
dan ketegasannya. Sebagaimana dikatakan olehnya bahwa 
“women having naturally inferior reasoning capacity to 
that of man, for example, or having essensial difference from 
men in interests, assertiveness, and so on”. 
Tetapi bagaimanapun pendekatan perbedaan budaya 
antangender, secara mandiri, tidaklah cukup untuk men-
jelaskan perbedaan pemakaian bahasa dan konflik yang 
ditimbulkan sehingga perlu didukung oleh aspek dari 
pen dekatan lain walaupun bukan sebagai aspek atau pen-
dekatan dasar, seperti pendekatan dominasi (Eckert, 2003: 
2). Karena tidak menutup kemungkinan terjadi tumpang 
tindih atau kesalingpengaruhannya, seperti perbedaan 
tutur an lintas gender dapat dikarenakan perbedaan kedu-
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dukan dan dominasi laki-laki ketika terjadi interaksi lintas 
gender. Eckert menyampaikan bahwa pendekatan gender 
berdasarkan perbedaan budaya dan dominasi saling meng-
isi, menjelaskan, dan membentuk bahasan yang lebih utuh 
dan komprehensif tidak tersekat secara sempit. 
 “…that gender difference helps create hierarchical and other 
kinds of gender relations, and that those power relations in 
turn help construct “women”, “men”, and their language. In 
other words, it is not only that difference and dominance are 
both involved in gender, but as they are jointly constructed, 
they also prove ultimately inseparable”.
Coates (2004:7) menyampaikan bahwa “the different 
approaches, with the exception of the deficit perspective, are 
still thriving and contributing to the gender-based research 
on language”. Kesalinghubungan ini dapat ditemukan ke-
tika perempuan memiliki pola nilai yang berbeda dalam 
hedging, interupsi, dan overlap, tag question, alih bi cara, 
respon minimal, keagresifan, serta berbagi masalah dan 
saran; yang dapat dimaknai bahwa sebagai budaya yang 
berbeda dengan laki-laki (pendekatan sub-budaya). Perem-
puan memilki budaya pengabdian, norma, ke halus an, ke-
ber samaan dan laki-laki memiliki budaya yang kom pe titif, 
tegas, inisiatif, dalam perspektif lain, diklasifi kasikan seba­
gai dominasi. Dominasi juga dapat dipandang sebagai nilai 
budaya laki-laki dalam pendekatan perbeda an sub-budaya. 
Eckert dan Sally (1992) telah membahas perbedaan 
gender, khusunya komponen identitas gender dan kedu-
dukan/dominasi laki-laki sebagai komponen hubungan 
gender. Mereka melihat bahwa pendekatan dominasi dan 
perbedaan secara integral membentuk bahasa mereka. Inte-
grasi ini tergantung pada siapa berbicara apa kepada siapa 
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pada situasi apa. 
Menjadi pemakai bahasa dan anggota gender suatu 
guyup membawanya untuk berintinteraksi dengan anggota 
lain dalam berbagai kegiatan praktis yang sering mem-
bentuk identitas bahasa, gender, dan identitas sosial lain-
nya. Identitas seseorang didasarkan pada keragaman ke-
anggotaan-guyupnya yang berbeda-beda dalam praktik 
peran serta dalam guyup tempat mereka mengungkapkan 
keragaman keanggotaannya. Dalam kegiatan di atas orang 
secara bersama­sama membentuk figur kepribadiannya 
dan juga membentuk figur orang lain yang terlibat, sebagai­
mana dikatakan oleh Eckert dan McConell-Ginet (dalam 
Roman, Juhasz, dan Miller, 1994:2) berikut. 
 It is in the course of engaging with others in such activity that 
people collaboratively construct a sense of themselves and 
of others as certain kinds of persons, as members of various 
com munities with various forms of membership and privilege 
in those communities”.
Interaksi tidak hanya melibatkan aspek bahasa dan 
gender tetapi juga simbol dan fenomena lain, yang ter-
gantung pada jenis konfigurasi bentuk dan praktik ke ­
anggo taannya dalam guyup tertentu yang dibentuk. Hu -
bung an bahasa dan gender tergantung juga pada praktik 
dan tumpangtindihnya keanggotaan dalam suatu gabung-
an guyup yang terbentuk, yakni bahwa suatu inter aksi 
terbentuk dari berbagai jenis keanggotaan guyup yang 
ber beda. Oleh karena itu bagaimana guyup tersebut di -
definisikan dalam kajian bahasa dan gender menjadi hal 
yang sangat penting. Penelitian ini lebih menekankan defi­
nisi guyup yang disampaikan oleh Jean and Etienne (dalam 
Eckert, 2003:5) bahwa guyup praktik adalah sekelompok 
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orang yang datang bersama pada pelibatan timbal balik 
dalam beberapa aktivitas yang wajar, yang berhubungan 
dengan bagaimana cara melakukan sesuatu, berbicara, me-
yakini, menilai, melihat hubungan kedudukan. Definisi 
ini agak berbeda karena menekankan pada kebersamaan 
antara keanggotaan guyup dan praktik tempat keanggotaan 
tersebut terlibat. 
Lakoff (1975) menyatakan bahwa bahasa bekerja juga 
untuk menjaga hubungan sosial, seperti jenis bahasa wa-
nita memiliki ragam yang berbeda atau dikatakan ragam 
rendah yaitu dengan istilah bahasa wanita dan bahasa 
tentang wanita. Penggunaan ragam ini menjaga dan me-
langgengkan hubungan sosial antaranggota guyup. Pada 
tataran pemakaian bahasa, bahasa wanita berbeda pada 
kosa kata, sintaksis, dan pelafalan. Bolinger (1975:333) me-
nga takan bahwa perempuan belajar berbicara lebih awal 
dan menguasai bahasa kedua lebih cepat dan baik, serta 
me makai lebih banyak waktunya untuk berbahasa dari-
pada yang dilakukan laki-laki; sehingga dikatakan bahwa 
perempuan dan laki-laki memiliki bawaan secara linguistik 
berbeda. Bahasa yang diucapkan oleh wanita berbeda 
dengan bahasa yang diucapkan oleh laki-laki. Walaupun 
laki-laki lebih banyak berbicara, wanita adalah pembicara 
ulung. Dalam pendidikan awal atau di awal sekolah, anak 
perempuan lebih mampu dan trampil dalam bahasa dari-
pada laki-laki. 
Perbedaan antara tuturan laki-laki dan perempuan 
adalah juga pada pelafalan dan tata bahasanya. Tuturan 
wanita lebih tradisional dan terevaluasi lebih baik dari pada 
laki-laki (Wardhaugh, 1993:314). Ini berlawanan dengan 
pola stratifikasi pada umumnya, di mana yang lebih kuat di­
anggap lebih banyak berbicara dengan benar. Wanita secara 
linguistik lebih inovatif dan, beberapa lainnya, tradisional. 
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Perbedaan ini dihubungkan antara peran wanita dengan 
kebutuhan bahasa, dan posisi sosial wanita dalam komu-
nitas selalu belajar dan menempatkan dirinya dengan 
ekspektasi wanita dalam bertutur dan berinteraksi. Peran 
sosial wanita dibentuk secara bersamaan dan konvensional 
oleh guyup wanita tersebut untuk mempertahankan ko-
munitasnya, disamping juga pengaruh dari unsur lain se-
perti peran laki-laki dalam guyupnya dan harapan pada 
bentuk peran perempuan. Perbedaan dan penempatan 
peran sosial yang berbeda ini membuat interaksi sosial yang 
lengkap dan saling mengisi.
Labov (dalam Penalosa, 1981:126), di sisi lain, melihat 
bahwa perbedaan bahasa laki-laki dan perempuan juga ter-
dapat kehati-hatian berbahasa, wanita suka membuat noda-
noda yang secara sosial diartikan sebagai bentuk yang salah 
daripada laki-laki. Wanita juga lebih sensitif pada pola-pola 
kedudukan. Secara khusus terdapat kelas wanita menengah 
ke bawah. Labov menyatakan bahwa wanita lebih peka 
secara linguistik dan sosial daripada laki-laki sehingga me-
lahirkan nilai sosiolinguistik yang khusus. Di Surakarta 
kepekaan terhadap status sosial ini tampak ketika istri dokter, 
bupati, camat, lurah, bayan, RW, dan RT dipanggil dengan 
status suaminya, yakni menjadi Ibu Dokter, Ibu Bupati, Ibu 
Camat, Ibu Lurah, Ibu Bayan, Ibu RW, dan Ibu RT serta 
status-status lainnya.
Lakoff (1975) menyatakan bahwa wanita tidak meng-
gunakan kata-kata yang menyerang untuk mengekspresi-
kan dirinya sendiri. Wanita lebih sering menjawab dengan 
nada suara meninggi yang biasanya berhubungan dengan 
pertanyaan ya dan tidak. Wanita lebih banyak mengguna-
kan kata kerja pembantu (can, must, shall, would, dan lain-
lain) untuk menghaluskan sikapnya. Pada bahasa wanita 
ada sebuah eufimisme, sebuah kata untuk menghindari 
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peng gunaan kata-kata wanita yang mempunyai konotasi 
seksual. Kata-kata yang diungkapkan perempuan sering 
menunjukkan kesopanan dan ketidakpentingan. 
Secara morfologis dan leksikal, dalam bahasa Indonesia, 
juga terdapat perbedaan-perbedaan pembentukan bahasa 
seperti: nyonya, perawan, janda, rumah tangga, ibu bumi, ibu 
asuh, ibu pertiwi, ibu jari, dan sebagainya yang merefleksikan 
peran sosial perempuan. Sedangkan untuk peran sosial 
laki-laki Indonesia memiliki sederetan pembentukan kata 
seperti: tuan, perjaka, duda, kepala keluarga (bukan kepala 
rumah tangga), kepala suku, gagah, perkasa, dan sebagainya. 
Pada bahasa Inggris, Lakoff (dalam Wardhaugh 1993:315) 
mengatakan bahwa perempuan menggunakan kata-kata 
warna, yang tidak dipakai laki-laki, seperti: mauve, beige, 
aquamarine, dan magenta. Pada kata-kata sifat perempu-
an sering memakai kata: adorable, charming, divine, lovely, 
dan sweet, sedangkan kata-kata untuk memberikan efek 
penekanan perempuan sering memakai kata: so good, such 
fun, exquisite, lovely, dan fantastic. Terdapat banyak lagi 
contoh-contoh kata yang secara morfologis dibedakan 
antara laki-laki dan perempuan seperti: lady-gentlement, 
spinter-bachelor, girl-boy, widow-widower, actor-actress, 
steward­stewardess, prince­princess, office boy, room boy, 
bell boy, postman, dan chairman. Karena lekatnya makna 
dan menghindari konotasi yang tidak mengenakkan, maka 
tidak terdapat atau jarang ditemui, tuturan padanan untuk 
kata tersebut pada perempuan, seperti: room girl, bell girl, 
postgirl, walaupun pelakunya seorang perempuan.
Secara fonologis perempuan memiliki kualitas suara 
yang lebih ditinggikan (accentuated) daripada laki-laki, 
mengikuti pola sosial pada bagaimana perempuan semesti-
nya berbicara, dan membedakannya dari laki-laki. Dalam 
bahasa Indonesia kita menemukan perbedaan fonologis 
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pada kata atau partikel ah untuk laki-laki dan ih untuk 
perempuan, serta bunyi sengau atau nasal kebanyakan 
dihasilkan oleh wanita, sedangkan laki-laki menghindari 
penyengauan bunyi. Perbedaan fonologis lainnya dapat 
dilihat, seperti, pada dialek bahasa Inggris Gros Ventre, 
sebuah bahasa Amerika Indian atau Amerindian di Amerika 
sebelah utara. Pada dialek ini perempuan lebih mem-palatal-
kan bunyi-bunyi velar stop dan laki-laki mempalatalkan 
bunyi-bunyi dental stop, seperti kata perempuan kjatsa 
dan laki-laki djatsa, yang sama-sama bermakna roti. Pada 
bahasa Chukchi Siberia laki-laki, tetapi perempuan tidak, 
sering menghilangkan bunyi /l/ dan /t/ ketika bunyi ini 
terjadi di antara vokal, seperti kata nitvaqenat (perempuan) 
dan nitvaqaat (untuk laki-laki). Sedangkan pada bahasa 
Skotlandia gadis-gadis sekolah lebih sering mengucapkan 
/t/ dental stop dengan jelas daripada laki-laki, yang meng-
gantikan dengan glottal stop, seperti pada kata water. Hass 
(dalam Wardhaugh, 1993:315) melihat bahwa dalam bahasa 
Koasati, bahasa Amerindian di Lusiana, laki-laki sering 
membunyikan /s/ pada akhir kata, sedangkan pe rem puan 
tidak demikian, seperti pada lakáws dan pe rempuan lakáw 
untuk ‘dia sedang mengangkatnya’.
Bahkan di India, perempuan dan laki-laki Karibian 
memakai bahasa yang berbeda, sebagai akibat penjajahan 
yang lama oleh laki-laki berbahasa Karibian yang mem-
bunuh semua laki-laki pemakai bahasa Arawak dan me -
nga wini perempuan-perempuan Arawak. Sehingga ke-
turunan pertemuan itu membentuk dan mempengaruhi 
pemilihan pada jenis bahasa apa untuk anak laki-laki dan 
perempuannya, baik struktur bahasa anak laki-laki mau-
pun perempuannya. Kedua perbedaan ini akhirnya men-
jadi satu bahasa yang memiliki karakteristik yang berbeda 
untuk perempuan dan laki-laki (Baron dan Taylor dalam 
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Wardhaugh 1993:313).
Pada aspek struktur bahasa dan cara bahasa ditutur-
kan, Bolinger (1993:233-342) dan Gumperz (1982:198) me -
ngata kan bahwa perempuan dalam berinteraksi dan ber-
dialog memiliki ciri-ciri kecondongan pada: (1) mengaju kan 
pertanyaan; (2) lebih mempertahankan interaksi dari pada 
pria; (3) memakai respon-respon positif minimal seperti: 
mm, hmm; (4) strategi protes dengan cara diam setelah 
mereka diinterupsi; (5) penggunaan pronomina you dan we 
yang secara eksplisit mengakui keberadaan penutur lain 
dan kebersamaan. Sedangkan laki-laki, menurut Gumperz 
(1982:198), memiliki kecondong: (1) paling sering melaku-
kan interupsi; (2) lebih menantang atau mengecoh tuturan 
lawan bicara; (3) acuh terhadap komentar penutur lain; (4) 
lebih suka untuk mengontrol pada topik pembicaraan; (5) 
lebih mengarah pada pernyataan langsung.
Secara sintaktik terdapat perbedaan pemakaian bahasa 
antara perempuan dan laki-laki, sebagaimana kata untuk 
‘kita’ pada bahasa Jepang. Untuk menunjukkan bahwa ka -
limat itu adalah kalimat perempuan apabila kalimatnya 
diakhiri dengan partikel ne. Untuk menunjukkan dirinya 
sendiri perempuan di Jepang memakai watasi atau atasi dan 
laki-laki dengan wasi atau ore. Brend (dalam Wardhaugh, 
1993:317) mengakui bahwa bahasa Inggris memiliki perbe-
daan pola intonasi antara perempuan dan laki-laki. Perem-
puan lebih memiliki pola intonasi yang berbeda dalam hu-
bungannya dengan terkejut dan kesopanan. Sedangkan 
Lakoff (dalam Wardhaugh 1993:317) melaporkan bahwa pe-
rempuan menjawab pertanyaan dengan pernyataan yang 
berintonasi meninggi atau bertanya, bukan pola intonasi 
turun untuk membuat pernyataan yang meyakinkan. Me-
nurut Lakoff perempuan memakai ini karena mereka lebih 
kurang yakin tentang diri sendiri dan pendapatnya apa-
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bila dibandingkan dengan laki-laki. Pada hal yang sama 
perempuan lebih banyak memakai kalimat dengan kalimat 
ekor tanya tag question pada kalimat pernyataan, seperti 
‘They caught the robber last week, didn’t they?’.
Secara paralinguistik perempuan dan laki-laki memi-
liki pola gerture atau gerakan yang berbeda, seperti: bibir, 
mata, tangan, dahi, dan sebagainya. Di sisi lain dikatakan 
bahwa perempuan memiliki kecondongan untuk tampil 
lebih tunduk dan patuh kepada laki-laki. Perempuan se-
mestinya diam ketika laki-laki sedang berbicara dan dikata-
kan tidak sopan ketika memotong pembicaraan laki-laki.
Wardhaugh (1993:319) menyampaikan bahwa, dalam 
percakapan yang melibatkan kedua jenis kelamin, laki-laki 
berbicara lebih banyak dibandingkan dengan perempu-
an. Dilihat dari aspek topik pembicaraannya, ketika kedua 
jenis kelamin itu berinteraksi biasanya laki-laki memi liki 
kecondongan untuk lebih memulai atau inisiatif, tetapi 
lebih akomodatif pada topik yang sedang dibicarakan dan 
laki-laki mengurangi kecondongannya pada kompetisi dan 
agresinya, sedangkan perempuan mengurangi pem bi ca-
raannya tentang hal-hal yang berbau rumah tangga dan 
keluarga. Topik pembicaraan antara kedua jenis kelamin 
juga berbeda, laki-laki berbicara dengan laki-laki biasa nya 
berbicara mengenai hal-hal yang bersifat kompetisi dan ke-
usilan, yakni sekitar topik olah raga, agresi, kekuatan, ke-
cerdikan, dan perbuatan/kreatifitas terhadap sesuatu. Di 
lain pihak ketika perempuan berbicara dengan perempuan 
topik pembicaran lebih terfokus pada perasaan, keakuan, 
kebersamaan dengan yang lain, rumah tangga, pengabdian 
pada keluarga dan lain-lain yang berkenaan dengan ke-
luarga.
Maltz dan Borker memberi kesimpulan menarik 
bahwa perempuan dan laki-laki melihat peran yang berbeda 
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dalam percakapan atau berdialog dan bahwa dalam perca-
kapan lintas jenis kelamin peran itu sering menimbulkan 
konflik. Kedua jenis kelamin ini memiliki pandangan yang 
berbeda dalam menyampaikan pertanyaan dan melihat apa 
sebenarnya pertanyaan itu. Perempuan melihat pertanya an 
sebagai bagian dari pemertahanan percakapan atau peng-
hormatan, sedangkan laki-laki melihat pertanyaan, yang 
utama, sebagai permohonan informasi. Kedua jenis kelamin 
memiliki cara melihat yang berbeda tentang: (1) konvensi 
hubungan; (2) agresif-tidaknya dalam berperilaku bahasa, 
dimana perempuan memandang agresivitas sebagai tanda 
mendekte orang, negatif, mengacau/memecah belah, se-
dangkan laki-laki melihatnya sebagai bagian dari cara 
meng organisasi suatu percakapan; (3) perbedaan pan-
dang an dalam alur topik dan perpindahan topik, (4) per-
bedaan dalam sikap terhadap problem sharing dan advise-
giving, di mana perempuan memiliki kecondongan untuk 
mendiskusikan, berbagi, dan mencari penenteraman hati; 
sedangkan laki-laki mencari solusi, memberi saran, dan 
bahkan memberi nasehat kepada pendengarnya (lihat juga 
Preisler 1986). 
Fasold (1990) menyampaikan bahwa dalam ber inter -
aksi sesama laki-laki status penutur sangat penting dalam 
memanipulasi bentuk dan cara interaksinya. Status yang 
lebih rendah ditempatkan sebagai inferior dan ada per tan-
dingan yang kompetitif antara mereka dan bagi yang kalah 
harus belajar merasakan rendahnya status dia, harus belajar 
menjadi korban dalam interaksi itu. Fasold juga memberi 
ciri-ciri tuturan laki-laki dalam percakapan dengan tiga cara 
utama: (1) untuk memastikan posisi dominasinya terhadap 
yang lain; (2) untuk menarik dan mempertahankan pen -
dengarnya dan; (3) untuk menegaskan dan memberi ijin 
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bahwa yang lain memiliki giliran bicara.
Hal yang berkembang lebih menarik dalam studi 
bahasa dalam kaitannya dengan jenis kelamin adalah ada-
nya pergerakan wanita atau gender mainstreaming, yang 
berusaha menciptakan kesamaan dan keadilan peran sosial 
dengan laki-laki. Pergerakan yang sedang berjalan ini me-
nuntut perubahan peran sosial wanita dalam masyarakat 
dalam kaitannya dengan laki-laki. Adanya perubahan peran 
ini dimungkinkan, sedikit banyak, akan memunculkan per-
ubahan cara berbahasa.
2. Pendekatan Dominasi 
Pendekatan dominasi interaksi telah banyak dilaku-
kan oleh banyak peneliti, terutama penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif ini dilihat dari perbandingan jumlah 
interupsi, overlaping, dan tuturan-lebih-banyak oleh gender 
maskulin (Zimmerman dan West, 1975, 1983, 1998; Coates, 
2004; Eakins dan Eakins, 1978; Swacker, 1979; Itakura, 2000). 
Diketahui bahwa laki-laki memiliki kedudukan (power) 
yang lebih tinggi ketika mereka berinteraksi silang dengan 
gender perempuan. Pendekatan ini menitikberatkan pada 
hirarki gender yang meletakkan perempuan dan anak-anak 
di bawah laki-laki dan dibatasi dalam berbicara serta pe-
rempuan lebih bersifat pengabdian kepada laki-laki, yang 
semua ini diwujudkan dalam cara laki-laki dan perempu-
an berperilaku dalam berinteraksi (West dan Zimmerman 
dalam Coates, 2004:115). Coates menemukan dominasi 
laki-laki terhadap perempuan yang secara situasional ber-
ke dudukan lebih tinggi, sebagai contoh. Temuannya me-
ngata kan bahwa, walaupun dokter perempuan memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi, mereka masih sering di -
interupsi oleh pasien laki-lakinya. Dikatakan bahwa inte-
rupsi laki-laki tersebut merupakan metode yang dipakai 
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laki-laki untuk mengendalikan topik dalam interaksi.
Distribusi fitur interaksi yang menunjukkan keduduk­
an kuat laki-laki juga dapat berupa bagaimana bertanya, 
mengendalikan topik, jumlah kata, formulasi dan lain nya 
(lihat Agar, 1985; Adelsward, et.al, 1987, dan ten Have, 1991). 
Sejumlah kajian telah meneliti pengaruh gender penutur 
pada distribusi fitur interaksi dalam percakapan sehari­hari 
(e.g., Zimmerman dan West, 1975; Fishman, 1983; West dan 
Zimmerman, 1983; West dan Garcia, 1988). Lebih umum, van 
Dijk (1989:29) menyatakan bahwa ketimpangan sosial se -
perti kaya dan miskin, laki-laki dan perempuan, dewasa dan 
anak-anak mempengaruhi hubungan antara penutur dalam 
per cakapan harian dan merupakan ketimpangan dalam 
pe ngendalian interaksi, giliran bicara, penggunaan jenis 
tindak tutur, pemilihan topik pembicaraan, dan laras bicara.
Pengertian dominasi, pada awalnya, diartikan bahwa 
seseorang secara ajek menginterupsi atau tidak mengijin -
kan yang lain berbicara. Kemudian dominasi dideskripsi-
kan sebagai pola kendali yang global yang berdasarkan 
distri busi ketimpangan (Itakura, 2000:3). Tannen (1994) dan 
Gunnarsson (1997) mendefinisikan sebagai 
 “one speaker’s tendency to control the other speaker’s conver-
sational actions over the course of an interaction. It is thus 
a marker of the interactional effects of controlling actions 
during conversation, rather than a marker of speaker intent”.
Dominasi merupakan suatu konstruk multi dimen-
sional yang terdiri dari dimensi urutan, partisipasi, dan 
kuan titas (Itakura, 2000:4). Dominasi urutan merupakan 
kecondongan seseorang untuk mengendalikan penutur lain-
nya pada arah interaksi dan pembagian peran inisiasi dan 
respon, yang berarti bahwa urutan dan kendali interaksi 
di arahkan oleh penutur tertentu. Dominasi partisipasi 
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adalah pembatasan hak partisipasi melalui interupsi dan 
overlap. Interupsi dan overlap merupakan cara untuk mem -
batasi seseorang dalam menggunakan hak giliran bi cara nya. 
Sedangkan dominasi kuantitatif merupakan tingkat kon-
tribusi interaksi dalam bentuk jumlah kata yang diucap kan 
oleh partisipan, yang menunjukkan bahwa peng gunaan 
waktu yang dipakai untuk memproduksi kata lebih lama 
sehingga menghasilkan jumlah kata dan makna yang lebih 
banyak. Dominasi dalam interaksi dapat bergabung satu 
sama lainnya, mungkin, bahkan semua jenis dominasi dapat 
dipakai oleh seseorang dalam konteks situasi tuturan ter-
tentu. 
Pendekatan Dominasi merupakan perspektif linguistik 
yang lebih awal dalam menganalisis gender dan bahasa. 
Pendekatan ini melihat bahwa penggunaan bahasa perem-
puan dan perilaku interaksinya merupakan akibat alami 
dari penindasan sosial laki-laki terhadap perempuan. Ke -
dudukan laki-laki dan kelemahan perempuan diungkap-
kan dalam berbahasa, sebagaimana dikatakan oleh Coates 
(2004:6) sebagai berikut.
 The dominance approach is also one of the earlier perspectives 
on linguistic research from a gender perspective. It sees 
women’s way of using language and conversational behaviour 
as a natural result of the societal oppression against women. 
Men’s power and women’s subordination are reproduced in 
language according to researchers who support this approach.
Dominasi berhubungan dekat dengan ketidak seim-
bang an kedudukan dan pengendalian. Ketidakseimbang-
an/ketimpangan dan pengendalian ini merupakan reali-
sasi dominasi dalam interaksi. Ketimpangan merupakan 
kejadian yang melibatkan ketidakseimbangan distribusi 
hak berpartisipasi dan fitur interaksi (Itakura, 2000:3). Hak 
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berbicara, pada tataran giliran bicara, merupakan konsep 
yang mengacu pada “seseorang berbicara sedangkan yang 
lain mendengarkan” dan, pada tataran tukar menukar ide, 
“seseorang bertanya sedangkan yang lainnya menjawab”. 
Apabila terjadi pelanggaran dari hak ini maka interaksi 
memunculkan ketimpangan (asymmetry), yakni seorang pe-
nutur mengendalikan kontribusi interaksional milik orang 
lainnya. Itakura (2000) dalam papernya yang berjudul 
Describing Conversational Dominance menyampaikan 
bahwa 
 asymmetry refers to the occurrence of localised imbalances 
in the distribution of participatory rights or interactional 
features… the asymmetry consists in one speaker’s control 
over the interactional contribution of the other..
Dalam beberapa penelitian membuktikan bahwa pe-
rempuan lebih banyak mengajukan pertanyaan dari pada 
laki-laki. Perempuan juga menggunakan lebih banyak 
sinyal (channeling). Sinyal (channeling) merupakan umpan 
balik verbal dan non-verbal untuk menunjukkan mereka 
mendengarkan. Sinyal tersebut digunakan untuk men-
dorong orang lain untuk terus berbicara, menggunakan 
lebih banyak topik pembicaraan tentang orang lain, dan 
tidak protes sebanyak laki-laki ketika mereka terganggu. 
Di sisi lain, laki-laki lebih banyak menyela, menantang, 
membantah, mengabaikan topik yang tidak menarik bagi-
nya, mencoba mengendalikan topik apa yang dibahas, dan 
cenderung membuat pernyataan yang tegas. 
3. Pendekatan Perbedaan Sub-budaya 
Pendekatan Perbedaan Sub-budaya menilai bahwa 
wanita dan laki-laki meruapakan anggota sub-budaya yang 
ber beda dan pendekatan ini diharapakan menjelaskan 
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me ngapa laki-laki dan perempuan menggunakan bahasa 
secara berbeda (Thorn dan Henly, 1975 dan Eckert dan Mc 
Connell-Ginet, 2003). Ketika terjadi interaksi lintas jenis ke-
lamin sebetulnya terdapat interaksi dua sub-budaya yang 
berbeda. Pendekatan ini menolak bahwa wanita dinilai 
bukan korban penindasan secara linguistik dari laki-laki 
karena setiap partisipan interaksi membawa identitasnya 
dan melakukan budayanya masing-masing dengan segala 
cara interpretasi dan ekspektasi sosialnya, sebagaimana di-
katakan oleh Coates (2004:6) berikut ini.
 The difference approach claims that women and men belong 
to different cultural subcultures and that should serve as an 
explanation to why men and women use language in such 
different ways.Critics of this approach point out that most 
people are likely to interact with members of the opposite sex 
on a regular basis, and that women are not always victims of 
linguistic oppression.
Maltz dan Borker (1982), dalam papernya yang berjudul 
A cultural Approach to Male-Female Miscommunication, 
menerapkan pendekatan Gumperz (1982a) yang dipakai 
dalam membahas kesulitan dalam komunikasi lintas etnis 
dalam kesalahpahaman lintas jenis kelamin. Dia lebih mem-
bahas perbedaan dan kemiripan sistem percakapan jenis 
kelamin daripada kumpulan veriabelnya, yang dia pakai 
sebagai dasar kajian hubungan tuturan laki-laki dan perem-
puan selanjutnya. Maltz dan Borker menolak pem bahasan 
perbedaan tuturan berdasarkan jenis kelamin, ke dudukan 
sosial dan penjelasan psikologis, tetapi lebih meng anggap 
bahwa permasalahan perbedaan yang muncul dalam ko -
munikasi dan kesalahpahaman lintas jenis kelamin se ba-
gai contoh atau efek dari gejala perbedaan dan kesalah-
pahaman budaya. Dunia perempuan merupakan salah 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
154
satu bentuk kerjasama dan kesamaan kedudukan (power) 
dan, karena kedalaman emosi yang tinggi dalam hubung-
an peran, mereka harus belajar membaca hubungan peran 
dan situasi secara sensitif. Dunia laki-laki, di lain pihak, 
me ru pakan hubungan hirarki; dan dominasi merupakan 
aspek utama yang didapatkan dan dipertahankan melalui 
cara mereka menggunakan kata. Laki-laki menggunakan 
tuturannya untuk mempertahankan pendengarnya dan 
untuk memperkuat identitasnya, termasuk kedudukan-
nya.
Beberapa perbedaan atau konflik interpretasi interaksi 
lintas jenis kelamin, berdasarkan beberapa peneliti, dite-
mu kan enam hal (Maltz dan Borker dalam Roman, Juhasz, 
dan Miller, 1994:388), yakni: (1) minimal response (possitive 
minimal response(PMR)) seperti “uh uh” atau “mm-hmm” 
dapat memiliki makna yang berbeda dimana perem puan 
memberi makna “ teruskan” atau “saya sedang men de ngar-
kan” sedangkan laki-laki memberi makna “saya setuju” 
atau “saya mengikuti anda”; (2) makna sebuah pertanya-
an, dimana perempuan mengungkapkan pertanyaan untuk 
mem pertahankan interaksi dan kebersamaan sedangkan 
laki-laki memakainya untuk mendapatkan infor masi; (3) 
bentuk penghubung tuturan seseorang ke tuturan se be -
lum nya, perempuan memiliki kecondongan mem buat 
peng hubung secara eksplisit, tetapi laki-laki tidak memi -
liki pola ini atau menghindari pola tersebut; (4) inter pre-
tasi keagresifan tuturan, dimana perempuan melihat ke-
agresifan tuturan sebagai bentuk pengendalian seseorang 
dan dianggap sebagai hal yang negatif dan laki-laki me -
lihat itu sabagai cara untuk membantu mengorganisasi alur 
interaksi; (5) alur dan perpindahan topik, dimana perem-
puan secara bertahap mengembangkan dan mengubah 
topik tetapi laki-laki memiliki kecondongan untuk tetap 
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mem pertahankan dan menyempitkan topik dan kemudian 
secara tiba-tiba berpindah topik; (6) berbagi masalah dan 
pemberian saran, perempuan memiliki kecondongan men-
diskusikan dan berbagai masalahnya untuk saling meya-
kinkan ulang dan saling mendengarkan, tetapi laki-laki me-
nerjemahkan bahwa pengajuan masalah seseorang sebagai 
bentuk permohonan solusi dan mereka bertindak seakan-
akan sebagai ahli yang menawarkan berbagai sarannya, 
dari pada hanya sekedar berbagi rasa simpati sebagaimana 
perempuan.
Bekerja pada konstruksi sosial identitas telah menjadi 
pusat cara berpikir tentang bahasa, gender, dan seksualitas 
dalam sosiolinguistik dan antropologi linguistik. Seperti 
dalam buku West dan Zimmerman’s Doing Gender (1987), 
kami fokus pada gender bukan sebagai sumber perilaku 
linguistik tetapi sebagai produk dari pertunjukan bahasa. 
Identitas dapat dikonstruksikan melalui berbagai cara dalam 
linguistik. Misalnya, penggunaan bentuk-bentuk leksikal 
atau varietas bahasa tertentu dapat berkontribusi pada 
identifikasi penutur, seperti halnya praktik komunikasi ter­
tentu, seperti diam, formula ucapan, atau pandangan.
Bucholtz dan Hall (2003, 2004, 2005) dalam karyanya 
menguraikan pendekatan untuk konstruksi linguistik iden-
titas sosial yang telah memberikan kerangka kerja populer 
untuk pendekatan ini. Di sini istilah identitas diguna kan 
untuk menggambarkan apa yang utama merupa kan feno-
mena sosial, dan bukan psikologis; kita tidak ber bicara se-
perti yang kita lakukan karena identitas kita, tetapi mem-
bangun identitas kita menggunakan praktik linguistik yang 
memiliki makna sosial (Bucholtz dan Hall 2005). Gagas an 
yang mendasarinya adalah bahwa identitas tidak ada di 
luar kinerja mereka; dengan demikian pekerjaan ini jauh 
dari persepsi umum bahwa kategori gender dan seksualitas 
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sudah ada sebelumnya dan tetap, dan memandang iden-
titas gender dan seksualitas sebagai sesuatu yang tidak 
tetap dan terus berubah. Individu bukan subjek tetap dalam 
suatu masyarakat tetapi memposisikan diri, dan diposisi kan 
oleh orang lain, dalam berbagai cara dan kadang-kadang 
bertentangan. Kami berbicara tentang identitas dalam hal 
intersubjektivitas, mengakui aspek dialogis dari nego siasi 
identitas. Individu tidak semata-mata bertanggung jawab 
atas identitas dan posisi mereka sendiri berhadapan dengan 
orang lain dalam suatu interaksi. Itu adalah sesuatu yang 
dibangun bersama.
Kedua, jika identitas adalah sesuatu yang harus di-
lakukan, identitas gender mungkin tidak selalu berada di 
garis depan kinerja. Segala sesuatu yang dilakukan pria 
pada dasarnya bukanlah kinerja maskulinitas; beberapa cara 
berbicara mungkin terutama tentang membangun identitas 
sebagai seorang Afrika-Amerika, seorang profesional, atau 
penggemar baseball Chicago White Sox. Sementara hal-hal 
seperti itu dapat terjalin dengan identitas gender, gender 
tidak selalu ada dalam konstruksi identitas setiap saat. 
Penelitian tentang pembangunan femininitas juga ber-
fokus pada penggunaan ide stereotip tentang feminitas 
dan bagaimana penutur memposisikan diri mereka selaras 
atau bertentangan dengan ideologi dominan ini. Kami telah 
menyebutkan studi sebelumnya yang membahas bagai -
mana gadis-gadis Swedia merasa terdorong untuk terus 
men diskusikan seberapa gemuk mereka adalah bagian dari 
konstruksi feminitas mereka, tetapi ini adalah strategi yang 
hanya terbuka untuk anak perempuan yang tidak di anggap 
kelebihan berat badan (Ambjornsson 2005). Studi ini me-
nunjukkan bagaimana wacana tentang berat badan me-
reproduksi stereotip tentang ukuran tubuh dan feminitas. 
Sebaliknya, Bucholtz (1999b) melihat gadis-gadis kutu 
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buku dan menunjukkan bagaimana mereka menggunakan 
bahasa yang sangat benar dan menampilkan pengetahuan 
(yang terakhir sering dikaitkan dengan maskulinitas) se ba-
gai bagian dari konstruksi identitas gadis kutu buku mereka, 
sebuah identitas yang menantang feminitas hegemonik.
Jalinan gender dan seksualitas juga tampak dalam 
banyak penelitian yang meneliti bagaimana heteronor-
mati vitas direproduksi dan ditantang dalam percakapan. 
Liddicoat (2011) melihat pembingkaian heteronormatif di 
kelas bahasa, dan bagaimana beberapa siswa yang gagah 
berani mencoba untuk keluar (menunjukkan bahwa mereka 
memiliki pasangan sesama jenis) diperlakukan sebagai ma-
z matif ini, dibahas di atas, juga merupakan tema dalam 
karya Land and Kitzlinger (2005). Mereka memeriksa data 
dari panggilan telepon dari lima rumah tangga lesbian 
dan menunjukkan bagaimana seksualitas diindeks di an-
tara kawan-kawan dengan cara yang sama untuk wanita 
heteroseksual dan lesbian, tetapi dalam panggilan institu-
sional, pengindeksan identitas lesbian melibatkan ganggu-
an pada asumsi heteroseksis. Jadi tindakan ‘keluar’ harus 
terus dilakukan. Queen (2005) mengeksplorasi bagaimana 
identitas lesbian dibangun melalui lelucon dan tentang ba-
gaimana interaksi ini berkisar pada pengetahuan tentang 
seksualitas penutur dan stereotip tentang lesbian. Namun, 
bukannya diterima sebagai definitif, stereotip­stereotip ini 
diperebutkan; mereka bisa lucu, tetapi mereka juga batu 
loncatan untuk negosiasi identitas kelompok dan individu. 
Dalam satu contoh, rambut pendek, mengenakan 
Birken stocks, dan vegetarisme disajikan sebagai karak -
teristik pengidentifikasian lesbian, meskipun pada akhir­
nya semua ini ditantang dalam hal penerapannya pada diri 
mereka sendiri dan wanita lain yang mereka kenal. Me-
lalui konversi ini identitas mereka sendiri muncul, tidak 
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hanya dengan memosisikan diri mereka dengan referensi 
stereotip tetapi melalui interaksi itu sendiri, sehingga meng-
gambarkan bagaimana identitas diproduksi secara dis-
kursif. Berbagai cara di mana kita dapat mendekati topik 
umum bahasa, gender, dan seksualitas telah memuncul kan 
kontroversi dan ketidaksepakatan selama beberapa dekade 
terakhir dan ini berlanjut hingga hari ini. Diskusi semacam 
itu harus dipandang sebagai kekuatan di lapangan, ka-
rena bahkan tanpa konsensus, mereka menjamin bahwa 
masalah-masalah penting untuk bahasa dan masyarakat 
terus ditangani.
4.	 Pendekatan	konstruktifisme
Pendekatan ini merupakan pendekatan paling ter-
akhir untuk menanggapi dan melengkapi pendekatan dan 
asumsi-asumsi dasar dalam analisis bahasa dan gender. 
Pendekatan ini berbasis pada kontruksi sosial pembentuk 
gender dan lebih kontekstual dalam arti konteks riel yang 
sedang terjadi dan konteks nilai sosial budaya. Pendekatan 
ini juga dikenal sebagai pendekatan dinamik, yang sangat 
kontekstual. Baik tuturan dan jenis identitas gender yang 
ada pada seseorang bervariasi pada lintas konteks, sehingga 
keduanya (konteks dan identitas gender) salaing memberi 
variasi dan saling mempengaruhi.. Perbedaan tuturan ber-
dasarkan gender dianalisis berdasarkan pertimbangan 
konteks yang teridir dari: 
1) kapan pemakaian bahasa mengkonstruksi perbedaan 
perilaku berbahasa gender tertentu, 
2) kategori sosial apakah yang ikut membentuk konstruksi 
perbedaan tersebut, 
3) bagaimana pemakaian Bahasa mengkonstruksi perbe-
daan gender, dan 
4) bentuk pemakaian bahasa apakah yang ikut meng kon-
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struksi perbedaan kategori sosial berdasarkan gender
F. MEDIA SOSIAL BERBASIS INTERNET BER DA-
SARKAN GENDER
Perkembangan interaksi budaya melalui internet mem-
pengaruhi secara dominan teradap perubahan bahasa yang 
dipakai penutur dalam kelompok tersebut sehingga akan 
menambah berbagai pertimbangan dan masalah dalam 
stan darisasi bahasa. Standarisasi bahasa berawal dari pe-
makaian bahasa secara nyata dalam masyarakat yang ke-
banyakan berasal dari bahasa informal baik lisan maupun 
tulisan termasuk berbagai perkembangan pemakaian bahasa 
seara tulis dalam interet khususnya dalam Whataps yang 
berkelompok. WA group memicu penyamaan pengetahu-
an dan perkembangan bahasa pemakaianya. Alat ini akan 
membentuk berbagai jenis guyup tutur dengan berbagai 
registernya. Register muncul begitu cepat dalam media ini 
yang secara bersama hanya dipahami oleh anggota guyup 
tersebut. Muncul berbagai register dari berbagai guyup 
yang berbeda ini mempersulit dalam standarisai bahasa 
yang efektif dan efisien. Berbagai jenis register yang hanya 
dipahami oleh anggota kelompok tertentu akan memun-
culkan semakin banyaknya kesalahpahaman lintas guyup 
dalam WA, paling tidak perbedaan pemahaman tuturan 
tertentu antarkelompok WA. Apabila perbedaan dan ke-
salah pahaman ini berlarut-larut tanpa diikuti standarisasi 
bahasa, kemungkinan besar, akan mengurangi efektifitas 
pemakaian bahasa dalam cakupan yang lebih luas yang ter-
diri dari berbagai kelompok guyup sosial. 
Kesalahpahaman ini muncul ketika interaksi itu me-
libatkan berbagai jenis partisipan dari berbagai kelompok 
tutur, berbagai perbedaan pengetahuan partisipan terha-
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dap topik tuturan, situasi, dan latar. Seorang anggota guyup 
tertentu memiliki pengetahuan yang berbeda dengan 
anggota guyup yang lain dalam konteks situasi dan latar 
tertentu. Oleh karena itu dimungkinkan akan muncul ha-
rapan atau pesan yang dikirim penutur berbeda dengan 
harapan makna yang dibangun petutur karena memiliki 
latar belakang pengetahuan yang berbeda. 
Mengetahui dan mempelajari standarisasi bahasa 
dalam area penggunaan nyata semestinya dilihat dalam 
kon teks yang sesungguhnya di mana bahasa dipakai 
dalam situasi penggunaannya, dan harus dilihat secara em-
piris dan aktual karena bahasa bukanlah konsep-konsep 
abstraksi yang ideal tanpa melihat variabel yang mem pe-
ngaruhi dalam penggunaannya. Standarisasi bahasa hen -
dak nya memakai pendekatan sosiolinguistik se hingga hasil-
nya dapat memiliki tingkat keberterimaan yang tinggi. 
Sosiolinguistik menggunakan konsep ranah dalam meng-
klasifikasikan keteraturan­keteraturan yang ditimbul kan 
oleh hubungan antara variasi bahasa, fungsi sosial, dan 
situasi (Fishman, 1964). Kaidah keteraturan inilah yang 
perlu ditemukan oleh sosiolinguistik untuk dijadikan 
kaidah bahasa yang sebenarnya yang bersifat empiris. 
Kaidah ini secara konvensional diakui dan ditaati untuk 
di per guna kan oleh setiap penutur. Sebagaimana diketahui 
bahwa tugas sosiolinguistik adalah menganalisis bahasa 
dalam hu bungannya dengan aspek di luar kalimat dan 
mene kankan pada studi penggunaan bahasa oleh kelompok 
sosial ter tentu sehingga analisisnya melibatkan data-data 
sosial untuk membuatnya deskriptif dan umum, termasuk 
pema kaian bahasa dalam WA Group. Pengetahuan yang 
ber beda seseorang mempengaruhinya dalam memilih stra-
tegi dalam bertutur. Orang yang melek WA akan berbeda 
dengan orang yang tidak melek WA dalam interaksi tulis-
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nya. Orang yang biasa berinteraksi tulis tanpa pengetahuan 
media social akan memiliki strategi yang berbeda ketika 
berinteraksi tulis maupun lisan. Perbedaan ini dapat berupa 
sikap, pengetahuan, bentuk tuturan, maupun ketrampilan 
bertutur. Secara singkat mereka memiliki kompetensi (pe-
ngetahuan dan ketrampilan) bahasa dan social yang ber-
beda yang mempengaruhi strategi interaksinya atau per -
cakapannya. 
Menjadi pemakai bahasa dan anggota gender suatu 
guyup membawanya untuk berintinteraksi dengan anggota 
lain dalam berbagai kegiatan praktis yang sering mem-
bentuk identitas bahasa, gender, dan identitas sosial lain-
nya. Identitas seseorang didasarkan pada keragaman ke-
anggotaan-guyupnya yang berbeda-beda dalam praktik 
peranserta dalam guyup tempat mereka mengungkapkan 
keragaman keanggotaannya. Dalam kegiatan di atas orang 
secara bersama­sama membentuk figur kepribadiannya 
dan juga membentuk figur orang lain yang terlibat, sebagai­
mana dikatakan oleh Eckert dan McConell-Ginet (dalam 
Roman, Juhasz, dan Miller, 1994:2) berikut. 
 It is in the course of engaging with others in such activity that 
people collaboratively construct a sense of themselves and 
of others as certain kinds of persons, as members of various 
communities with various forms of membership and privilege 
in those communities”.
Interaksi tidak hanya melibatkan aspek bahasa dan 
gender tetapi juga simbol dan fenomena lain, yang ter-
gan tung pada jenis konfigurasi bentuk dan praktik ke­
anggotaannya dalam guyup tertentu yang dibentuk. Hu-
bungan bahasa dan gender tergantung juga pada praktik 
dan tumpangtindihnya keanggotaan dalam suatu gabung-
an guyup yang terbentuk, yakni bahwa suatu interaksi 
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ter bentuk oleh berbagai jenis keanggotaan guyup yang 
ber beda. Oleh karena itu bagaimana guyup tersebut di-
definisi kan dalam kajian bahasa dan gender menjadi hal 
yang sangat penting. Penelitian ini lebih menekankan defi­
nisi guyup yang disampaikan oleh Jean and Etienne (dalam 
Eckert, 2003:5) bahwa guyup praktik adalah sekelompok 
orang yang datang bersama pada pelibatan timbal balik 
dalam beberapa aktivitas yang wajar, yang berhubungan 
dengan bagaimana cara melakukan sesuatu, berbicara, me-
yakini, menilai, melihat hubungan kedudukan. Definisi ini 
agak berbeda karena menekankan pada kebersamaan antara 
keanggotaan guyup dan praktik tempat keanggotaan ter-
sebut terlibat.
Penelitian berbentuk survei pada percakapan dengan 
media pemakaian media sosial WA berdasarkan gender dan 
status penutur telah dilakukan oleh Giyoto (2016) terha dap 
mahasiswa IAIN Surakarata Indonesia, yang membedakan 
percakapan antarlaki-laki dan antarperempuan dengan apli-
kasi media sosial WA berbasis internet. Pengumpulan data 
dilakukan dengan dokumentasi teks WA dan wawan cara ke-
pada penutur baik langsung maupun tidak langsung dengan 
mediator. Untuk menjaga keabsahan data, data di cek lintas 
dengan wawancara dengan cara trianggulasi data. Peneliti 
memakai analisis wacana yang biasanya dikenal dengan 
nama Birmingham Discourse Analysis Model (Djatmika, 
1998, Stenstrom, 1994; Sinclair dan Coulthard, 1975). 
Analisis penelitian ini lebih bersifat kualitatif dan in-
duktif. Penelitian ini tidak berangkat dari hipotesis dan 
asumsi-asumsi tertentu. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Sutopo (2006:105) bahwa penelitian induktif adalah pene-
litian yang tidak bermaksud membuktikan suatu prediksi 
dan hipotesis tertentu, tetapi semua simpulan yang dibuat 
sampai teori yang mungkin dikembangkan dibentuk dari 
163
GENDER,  BAHASA , DAN MEDIA DIGITAL
semua data yang telah berhasil ditemukan dan dikumpul-
kan di lapangan.
Analisis ini dilakukan dalam bentuk siklus interaktif 
yang berusaha mencari hubungan sebab akibat antarunsur 
permasalahan penelitian dan antarlangkah metodologinya, 
sebagaimana dalam kerangka pikir penelitian pada bab 
sebelumnya. Hubungan sebab akibat ini dilihat dari peran 
identitas sosial penutur dan perilaku percakapan penutur. 
Dasar dari penelitian ini adalah melakukan komparasi pe-
makaian tuturan pada saat percakapan, kemudian, pe-
ne liti melihat variasi strategi yang ada antara perempuan 
dan laki-laki dalam bertutur percakapan pada setiap jenis 
guyup nya. 
Untuk mengetahui hubungan peran, peneliti meng-
analisis strategi percakapan penutur berdasarkan peran 
gender dengan memakai analisis wacana yang biasanya di-
kenal dengan nama Birmingham Discourse Analysis Model 
(Djatmika, 1998, Stenstrom, 1994; Sinclair dan Coulthard, 
1975). Model analisis ini menekankan analisisnya pada inter-
aksi lisan yang di dalamnya terdapat hirarki wacana dalam 
lima tingkatan: transaction (data percakapan), turn and 
its design (giliran), exchange (keberpasangan antarmove), 
move, dan act (fungsi tuturan). Hal ini dilakukan karena 
analisis percakapan, sebetulnya, meneliti organisasi dan 
inter koneksi antarempat karakter yang melatarbelakangi 
per cakapan (talk-in-interaction): transaction, turn and its 
design, exchange, move, dan act; (Drew dan Curl, 2008:25). 
Tran saction merupakan aktivitas dalam peristiwa interaksi 
antar mahasiswa baik sesama gender maupun berbeda, yang 
di dalamnya terdiri dari satu atau lebih exchange. Exchange 
adalah satuan keberpasangan yang dibentuk paling tidak 
dua turn oleh dua penutur yg berbeda. Turn adalah gilir-
an bicara mahasiswa dalam aktivitas percakapan yang di-
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lakukan seorang mahasiswa sebelum mahasiswa lainnya 
dan dibentuk oleh satu atau lebih move. Move adalah apapun 
yg dilakukan penutur untuk menginisiasi, merespon, dan 
menindaklanjut tuturan sebelumnya, yang dibentuk oleh 
satu act atau lebih. Act adalah apa yang diinginkan atau 
disampaikan penutur yang merupakan satuan unsur terkecil 
yang diapakai sebagai dasar analisis sebelum memasuki ke 
hirarki di atasnya. Act ini merupakakan satuan unit ana-
lisis yang merupakan dasar awal dalam menganalisis kom-
ponen berikutnya. Act, untuk kepentingan penelitian ini, 
mengacu pada pengelompokkan verba tindak tutur yang 
telah di rumuskan oleh Leech (1983:346-347) karena dia telah 
banyak membahas dan mengkritisi serta menyempurnakan 
kelompok verba yang telah disampaikan oleh Austin (1962) 
dan Searle (1976). 
Leech membedakan jenis tindak tutur melalui analisis 
komponen dari setiap actnya sehingga hasilnya lebih ter -
ukur dan jelas perbedaannya dengan jenis act yang lainnya. 
Komponen yang dipakai dalam analisis tindak tutur adalah: 
(1) apakah suatu kejadian atau keadaan terjadi setelah tutur-
an penutur?, (2) apakah petutur atau penutur terlibat dalam 
keadaan atau kejadian tersebut?, (3) apabila keadaan/ke -
jadian terjadi setelah tindak tutur, apakah bersyarat (meng-
ikat) atau tidak?, (4) apakah keadaan/kejadian tersebut 
meng untungkan penutur atau petutur, dan (5) sikap apa-
kah yang diimplikasikan?. Jenis verba tindak tutur (act) dan 
komponen pembedanya (distinctive component) yang di-
pakai dalam analisis fungsi tuturan penutur dalam pene -
litian ini. Act, terlebih dahulu, dikelompokan secara umum 
menjadi lima, yakni ke dalam kelompok asertif, direktif, 
komisif, ekspresif, dan rogatif, di mana setiap kelompok 
memiliki sub-kelompok berdasarkan karakter atau tipe 
verbanya. Tipe tersebut memiliki jenis verba tersendiri yang 
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mewadahi fungsi tuturan penutur. Model analisis ini mene-
kankan analisisnya pada interaksi lisan atau langsung yang 
di dalamnya terdapat hirarki wacana dalam lima tingkat-
an: transaction (data percakapan), turn and its design 
(giliran), exchange (keberpasangan antarmove), move, dan 
act (fungsi tuturan). Act, untuk kepentingan penelitian ini, 
mengacu pada pengelompokkan verba tindak tutur yang 
telah dirumuskan oleh Leech (1983:346-347) karena dia telah 
banyak membahas dan mengkritisi serta menyempurna-
kan kelompok verba yang telah disampaikan oleh Austin 
(1962) dan Searl (1976). Leech membedakan jenis tindak 
tutur melalui analisis komponen dari setiap actnya sehingga 
lebih terukur dan jelas perbedaannya dengan jenis act yang 
lainnya.
Pada survei di atas ditemukan data-data dari setiap per-
cakapan sebagai berikut:
1. Percakapan Antarperempuan
 a. Deskripsi Data 1
  Topik percakapan yang terjadi antara partisipan 
perempuan tersebut adalah tentang perkuliahan 
yang akan mereka ambil. Partisipan terdiri dari tiga 
orang perempuan yakni: Fiata yang dinilai oleh par-
ti sipan yang lain memiliki kedudukan social yang 
lebih tinggi, sedangkan Dhaniyah dan Nadia dinilai 
berkedudukan social lebih rendah. 
   Berdasarkan distribusi tindak tutur dan move 
percakapan antarmereka tampak bahwa assertive 
lebih dominan baru kemudian disusul oleh tin-
dak tutur directive. Sedangkan move inisiasi lebih 
men dominasi dibandingkan pada move lainnya. 
Directive dan expressive didominasi oleh partisipan 
yang berkedudukan social lebih tinggi sebanyak 60 
% dan masing-masing partsipan yang rendah memi-
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liki 20 % masing-masing. Demikian juga yang terjadi 
pada inisiasi, partisipan yang lebih tinggi memiliki 
inisiasi setinggi 57%. Partisipan yang tinggi, ber-
dasarkan pada sebaran penggunaan hedges, me -
makai 3 hedges lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang lebih rendah yakni hanya sekali dari dua 
orang. Partisipan yang lebih tinggi juga memakai 
tanda baca lebih sering sebanyak 7 kali, sedangkan 
7 tanda baca lainnya dibuat oleh dua partisipan 
yang lebih rendah. Berbeda dengan pemakaian 
emo ticon, dimana partisipan yang rendah lebih 
banyak memakai dibandingkan dengan yang lebih 
tinggi, yakni 1 dibanding 2 emoticon. Dilihat dari 
ke lengkapan struktur bahasa yang dipakai, parti -
sipan yang lebih tinggi memiliki kalimat yang lebih 
lengkap separuh dari total yakni 5 kalimat se dang-
kan yang lebih rendah sebanyak 5 untuk dua pati-
sipan.
 b. Deskripsi Data 2
  Topik pembicaraan adalah berkenaan dengan pem-
buatan group WA baru antara tujuh partisipan pe-
rem puan yang terdiri dari Nadia Asma’ yang di-
pandang memiliki status social lebih tinggi dan 
temannya Atika , Ciptanina, Ulin, Dita, Fista , dan 
Melinda yang dipandang memiliki status social 
yang lebih rendah. Dari percakapan mereka tampak 
bahwa partisipan yang berstatus lebih tinggi tidak 
mem buat tuturan direktif sehingga didominasi oleh 
yang lebih rendah tetapi dia lebih banyak membuat 
dan men dominasi seluruh jenis move. Partisipan 
yang rendah lebih rendah lebih banyak membuat 
tindak tuturan dalam berbagai jenis tuturan dari-
pada yang rendah namun tidak memiliki move yang 
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lebih banyak. Partisipan yang lebih tinggi memakai 
hedges lebih sering sebanyak 2 kali, sedangkan yang 
lebih rendah memakai hedges lebih jarang karena 
hanya ada 7 hedges untuk 5 partisipan. Dilihat dari 
pemakaian tanda baca tampak bahwa partisipan 
yang lebih tinggi lebih banyak memakai tanda baca 
lebih sering sebanyak 28 kali, tetapi partisipan yang 
lebih rendah hanya memakai 19 kali untuk 5 parti -
sipan. Demikian juga pemakaian emoticon, parti-
sipan yang lebih tinggi memakai jauh lebih banyak 
emoticon sejumlah 10 kali, sedangkan yang lebih 
rendah hanya 16 kali dibagi 5 orang, sekitar 3 kali 
masing-masing partisipan. Struktur kalimat yang 
lengkap juga didominasi oleh partisipan yang lebih 
tinggi sejumlah 8 kalimat, namun partisipan yang 
rendah hanya rata-rata 2 kali tiap orang, yakni 13 
dibagi 5 orang.
 c. Deskripsi Data 3
  Topik pembicaraan antara tiga partisipan perem-
puan di bawah ini adalah berkenaan dengan Liburan 
mereka. Partisipan terdiri dari satu berstatus social 
tinggi dan dua lainnya berstatus rendah. Table be-
rikut merupakan data percakapan mereka.
   Partisipan yang lebih tinggi membuat tuturan 
directive, assertive, lebih banyak sebagaimana dia 
juga membuat move inisiasi dan respon lebih tinggi 
jumlahnya dibandingkan dengan partisipan yang 
berstatus social lebih rendah. Pemakaian hedges 
didominasi oleh partisipan yang lebih tinggi se-
jumlah 3 kali sedangkan 5 hedges lainnya dilaku-
kan oleh dua partisipan yang memiliki status lebih 
rendah. Partisipan yang lebih tinggi juga men-
dominasi pemakaian tanda baca sejumalah 12 kali, 
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sedangkan dua partisipan yang lebih rendah hanya 
memakai 9 tanda baca, sehingga masing-masing 
partisipan hanya sekitar 4 tanda baca. Berdasarkan 
kompleksitas dan kelengkapan struktur kalimat, 
partisipan yang lebih tinggi juga lebih banyak mem-
produksinya dibandingkan yang lebih rendah, 
yakni 2 dibandingkan 1 kalimat lengkap/kompleks.
 d. Deskripsi Data 4
  Topik pembicaran percakapan di bawah ini adalah 
tentang ulang tahun dari salah satu partisipan yang 
terdiri dari delapan perempuan, yang salah satunya 
dianggap memiliki status social yang lebih tinggi 
walaupun mereka berada pada semester yang sama. 
Berikut adalah profil percakapan antara delapan par­
tisipan tersebut.
   Partisipan yang memiliki status sosial yang lebih 
tinggi memiliki tuturan yang lebih banyak pada 
tutur an directive, assertive, dan ekspresif sedang-
kan partisipan yang lebih rendah membuat tuturan 
commissive yang lebih banyak jika dibandingkan 
dengan yang lebih tinggi. Move inisiasi dan follow 
up juga didominasi oleh partisipan yang berstatus 
lebih tinggi juga sedangkan partisipan lainnya lebih 
mendominasi pada move response. Pemakaian 
hedges didominasi oleh partisipan yang lebih tinggi 
sebanyak 10 kali, sedangkan tujuh partisipan yang 
lebih rendah hanya memiliki 10 hedges, sehinga, 
apabila dirata-rata, masing-masing partisipan rendah 
hanya sekitar kurang dari 2 kali hedges. Namun 
partisipan yang lebih rendah mendominasi pema-
kaian tanda baca sebanyak 24 kali, sehingga rata-rata 
setiap orang memakai 3 kali tanda baca; partisipan 
lebih rendah tidak memproduksi tanda baca. Total 
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pemakaian emoticon sejumlah 16 kali, partisipan 
yang lebih tinggi sebanyak 3 kali sisanya dibuat oleh 
ketujuh partisipan yang rendah, karena apabila di-
rata-rata, partisipan yang lebih tinggi isekitar kurang 
dari 2 kali. Demikian juga kompleksitas dan keleng-
kapan struktur kalimat, dimana partisipan tinggi 
lebih sering membuat kalimat lengkap sebanyak 4 
kali, sedangkan 8 kalimat lainnya dibuat oleh ke-
tujuh partisipan rendah sehingga dapat direrata 
masing-masing hanya satu kali membuat kalimat 
kompleks atau lengkap.
 e. Deskripsi Data 5
  Topik pembicaraan pada dialog WA di bawah ini 
adalah tentang berita duka dari salah satu dosen 
Guiding yang meninggal dunia karena kecelaka-
an. Partisipan terdiri dari sebelas perempuan yang 
ter gabung dalam satu group WA. Salah satu dari 
mereka dipandang memiliki status social yang lebih 
tinggi dibandingkan kesepuluh partisipan lainnya. 
Berikut ini adalah table percakapan mereka dalam 
WA.
   Dilihat dari distribusi sebaran tuturan tampak 
bahwa partisipan perempuan yang berstatus lebih 
tinggi memiliki tuturan yang lebih pada tiap jenis 
tindak tutur dan move. Partisipan yang berstatus 
lebih tinggi membuat hedges lebih sering, sejumlah 4 
kali, dibandingkan dengan yang lebih rendah, yang 
hanya 6 kali untuk sepuluh partisipan, sehingga 
rata-rata, masing-masing partisipan membuat kurang 
dari sekali. Pemakaian tanda baca juga lebih sering 
di lakukan oleh partisipan yang lebih tinggi, yakni 
sebanyak 7 kali; sedangkan sepuluh partisipan me -
ma kai tanda baca sejumlah 50 kali, apabila dibuat 
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rerata masing-masing memakai tanda baca se-
banyak 5 kali. Partisipan tinggi juga lebih sering me-
makai emoticon sejumlah 18 kali sedangkan yang 
rendah hanya rata-rata 3 kali karena ada sepuluh 
par tisipan sedangkan emaoticon yang dibuat hanya 
30 kali. Kompleksitas dan kelengkapan kalimat 
juga lebih sering dibuat oleh partisipan yang tinggi 
sejumlah 11 kalimat, sedangkan sepuluh partisip-
an rendah hanya memproduksi 17 kalimat lengkap 
atau kompleks, yang apabila dibuat rerata masing-
masing hanya membuat kurang dari 2 kalimat kom-
pleks atau lengkap 
2. Percakapan Antarlaki-Laki
 a. Deskripsi Data 1
  Topik pembicaraan partisipan adalah “Talkshow 
dan Dialog Pendidikan”. Partisipan terdiri dari Deny 
sebagai partisipan laki-laki yang dianggap parti-
sipan berkedudukan sosial lebih tinggi dari yang 
lain, sedangkan partisipan lainnya berposisi lebih 
rendah yang terdiri dari empat partsipan yakni: 
Abdi, Rohmad, Zahid, dan Adin. 
   Dari analisis data tampak bahwa Partisipan 
yang berkedudukan social lebih tinggi memiliki 
per sen tase Directive dan Initiation lebih tinggi dari 
yang lain. Sedangkan assertive berdistribusi merata 
antara yang berstatus rendah dengan yang tinggi. 
Respon didominasi oleh partisipan yang rendah. 
Pe makaian hedges dilakukan oleh parti sipan yang 
lebih rendah walaupun kurang dari satu ketika 
di rata-rata. Partisipan yang tinggi sangat men do-
mi nasi pemakaian tanda baca jauh ber lipat ketika 
di bandingkan dengan partisipan yang ber status 
rendah, yakni 46 kali dibandingkan dengan 5 kali 
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untuk empat partisipan. Percakapan antar laki-laki 
tidak terdapat pemakaian emoticon baik yang 
tinggi maupun yang rendah. Partisipan bersta tus 
tinggi lebih banyak menggunakan kalimat lengkap 
dan kompleks lebih sering sebanyak 8 kali sedang-
kan partisipan yang rendah masing-masing hanya 
sekitar 4 kali karena total hanya 16 untuk 4 parti-
sipan.
 b. Deskripsi Data 2
  Topik pembicaraan partisipan adalah “KKN Man-
diri”. Partisipan terdiri dari Rasta, sebagai parti -
sipan yang dianggap partisipan berkedudukan 
social lebih tinggi dari yang lain, sedangkan par-
tisipan lain nya berposisi lebih rendah yang terdiri 
dari sembilan partsipan yakni: Rohmad (Low), Adin 
(Low), Abas (Low), Eris (Low), Deny (Low), Abdul 
(Low), Dhani (Low), Bonar (Low), Zahid (Low).
   Tampak dari data bahwa partisipan yang lebih 
tinggi mendominasi tindak tuturan directive dan 
move inisiasi dan follow up, sedangkan yang lebih 
rendah mendominasi tuturan assertive, eks pressive 
dan move response. Dalam pemakaian hedges 
par ti sipan yang lebih rendah lebih banyak mema-
kainya karena partisipan yang tidak tidak pernah 
memakai dalam percakapan WA ini. Namun de-
mikian partisipan yang lebih tinggi lebih sering 
memakai tanda baca sejumlah 3 kali sedangkan yang 
lebih rendah hanya rata-rata kurang dari 2 kali 
ketika dihitung per orangnya karena hanya 17 kali 
untuk 9 partisipan. Emoticon dalam percakapan WA 
ini hanya partisipan yang lebih rendah yang me-
makainya walaupun hanya sekali dari kese luruhan 
data. Kelengkapan dan kekompleksan struktur ka-
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limat juga lebih sering buat oleh partisipan yang 
lebih tinggi sejumlah 3 kalimat, sedangkan yang 
lebih rendah hanya kurang dari sekali ketika di-
rata-rata, yakni 5 dibagi 9 partisipan.
 c. Deskripsi Data 3
  Topik pembicaraan partisipan adalah “PLATNAS 
Badminton IAIN Surakarta”. Partisipan terdiri dari 
Alfian sebagai partisipan yang dianggap partisip­
an berkedudukan social lebih tinggi dari yang lain, 
sedangkan partisipan lainnya berposisi lebih rendah 
yang terdiri dari sembilan partsipan yakni: Sukron 
(Low), Abdi (Low), dan Abdul (Low).
   Partisipan laki-laki yang berstatus lebih tinggi 
membuat tuturan directive, rogative, dan expressive 
lebih sering dibandingkan partisipan yang lebih 
rendah, dimana partisipan yang lebh rendah lebih 
sering membuat tuturan assertive. Initiation juga 
lebih banyak dilakukan oleh partisipan yang lebih 
tinggi sedangkan respond dan follow up lebih 
banyak dilakukan oleh partisipan yang lebih rendah. 
Hedges banyak diproduksi juga oleh partsipan yang 
tinggi sebanyak 3 kali sedangkan empat partisipan 
yang rendah hanya memproduksi hedges sekali. 
Terdapat 8 tanda baca yang dipakai oleh partisipan 
yang lebih tinggi dan hanya 13 tanda baca yang 
dipakai oleh empat partisipan sehingga partisipan 
yang berstatus lebih tinggi memakai tanda baca 
lebih sering dibandingkan dengan partisipan yang 
rendah. Percakapan WA kelompok ini tidak ter-
dapat pemakaian emoticon baik yang rendah mau-
pun yang tinggi. Partisipan yang ebih tinggi, sebagai-
mana data percakapan laki-laki lainnya, juga lebih 
sering membuat kalimat lebih kompleks atau 
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lengkap ketika dibandingkan dengan yang rendah, 
yakni 2 untuk satu partisipan tinggi dibandingkan 
satu kalimat kompleks untuk empat partisipan yang 
rendah.
   Survei di atas menyimpulkan bahwa percakapan 
dalam bentuk media social WA merupakan sarana 
interaksi yang dipakai secara masif oleh semua ka-
langan baik dalam situasi formal maupun informal. 
Laki-laki dan perempuan yang berstatus tinggi 
dalam percakapan dalam guyupnya sendiri di WA 
lebih peka terhadap pengakuan identitas status nya 
sehingga mereka yang merasa memiliki status yang 
tinggi sering melakukan cara-cara yang dipakai 
untuk menunjukkan atribut statusnya tersebut. Se-
hingga dalam percakapan WA mereka yang tinggi 
statusnya banyak melakukan tuturan direktif, yang 
membuat orang lain melakukan sesuatu baik ber-
syarat maupun tidak; dan banyak inisiasi dalam 
bentuk kalimat perintah dan pertanyaan kepada pe-
tuturnya yang berstatus lebih rendah untuk me nun-
jukkan dan mempertahankan pengakuan ter hadap 
identitas statusnya. Mereka yang berstatus lebih 
rendah, dalam percakapan WA kelompok mono-
gender, lebih banyak melakukan tuturan assertive 
dan ekspressive serta move response. Dari analisis 
data percakapan WA kelompok dalam guyup mo-
no gender dapat diketahui beberapa strategi per-
cakapannya berdasarkan kelompok WA jenis ke-
lamin laki-laki dan perempuan. 
   Strategi percakapan tersebut berdasarkan per -
bedaan dalam distribusi tindak tutur, move, pe -
makaian hedges, tanda baca, kompleksitas kalimat, 
emoticon yang kemudian dibedakan lagi ke dalam 
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partisipan yang dipandang memiliki status social 
lebih tinggi dengan yang lebih rendah dalam ke-
lompok pembicaraan WA tersebut. Diketahui bahwa 
laki-laki memiliki strategi percakapan WA yang 
tidak jauh berbeda dengan perempuan dimana 
laki-laki dan perenpuan yang berstatus lebih tinggi 
lebih sering: 1) membuat tindak tutur directive dan 
move initiation, 2) memakai tanda baca, 5) membuat 
kalimat yang lebih kompleks. Partisipan yang ber-
status lebih rendah banyak memakai tuturan asser-
tive, ekspressive, dan rogatif serta move respon. 
   Perbedaan strategi percakapan WA kelompok 
adalah pada pemakaian emoticon dan hedges. Pe-
rem puan jauh lebih banyak memakai emoticon dan 
hedges dibandingkan dengan laki-laki baik yang 
berstatus tinggi maupun rendah. Emoticon banyak 
dipakai perempuan dalam guyupnya untuk menun-
jukkan berbagai makna ganda dan multi yang di-
kirimkan kepada mitra tuturnya. Laki-laki ketika 
berbicara dalam WA kepada sesama laki-laki jarang 
sekali memakai emoticon jauh berbeda dengan pe-
rempuan berbicara kepada sesame perempuan. Dan 
hal ini mungkin laki-laki akan sering memakai 
emo ticon ketika berbicara dengan perempuan dan 
sebaliknya perempuan akan mengurang pema kai-
an emoticon ketika berbicara kepada laki-laki. 
   Hedges kebanyakan dan biasanya dipakai se-
ba gai pengisi kesenyapan dan penanda penyam-
bung atau penekanan persetujuan untuk tanda 
ke bersamaan. Perempuan ketika berinteraksi WA 
kepada sesama perempuan ternyata lebih tinggi 
me ma kai hedges dibandingkan dengan laki-laki 
ber bicara dengan sesama laki-laki. Hal ini kemung-
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kin an besar dipakai oleh laki-laki sebagai strategi 
untuk menunjukkan kejelasan batas-batas tuturan 
dan giliran bicara dan kenetralan pendapat yang 
ber beda dengan perempuan kepada perempuan se-
bagai mana di atas.
G. PERBEDAAN PERILAKU BAHASA ANTARA PE-
REM PUAN DAN LAKI-LAKI
Perempuan dan laki-laki biasanya memiliki karak te-
ristik yang berbeda, karakteristik suara yang berbeda dan 
kemampuan verbal yang berbeda pula. Perempuan cen-
derung memiliki kemampuan verbal yang lebih diban ding-
kan laki-laki, sebagai contoh kemampuan membaca pada 
anak laki-laki dan perempuan di sekolah. Di sekolah anak 
perempuan cenderung lebih pandai membaca dibanding-
kan anak laki-laki. Selain itu ada banyak hal yang membeda-
kan laki-laki dan perempuan dalam penggunaan bahasa, di 
antaraanya adalah :
1. Kesantunan 
Kesantunan dalam berbahasa merupakan sebuah 
bentuk atau perilaku sosial yang telah disepakati oleh sebuah 
komunitas atau komunitas yang menggunakan bahasa ter-
sebut, disepakatinya kesantunan tersebut dengan tujuan 
saling menghargai dan menghormati satu dengan yang lain. 
Selain hal tersebut, tujuan mempelajari kesantunan dalam 
penggunaan bahaa juga untuk menjadikan komunikasi 
yang respek terhadap hubungan antar pembicara dan lawan 
bicara. Dalam bahasa terdapat tingkat tutur (speech level) 
diantaranya adalah Berdasarkan usia, berdasarkan tingkat 
sosial, dan berdasarkan hubungan dengan teman yang 
sudah akrab. Selain itu gender juga sangat mempengaruhi 
tingkat kesantunan dalam berbahasa. Tingkat kesantunan 
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dalam ber bahasa antara laki-laki dan perempuan tentunya 
sangat berbeda. Perempuan cenderung lebih santun di-
banding kan dengan laki-laki ketika berbicara, terutama 
ketika berbicara di depan umum. Perempuan sangat jarang 
melontarkan kata-kata kotor, sedangkan laki-laki cende-
rung lebih sering melontarkan kata-kata kotor, kecuali 
dalam kondisi tertentu, perempuan akan menggunakan 
kata-kata kasar ketika dirinya terancam atau dalam kon-
disi tertekan. Contohnya, ketika seorang ibu sedang marah 
dengan anak nya, mereka akan mengubah kata-kata kotor 
tersebut dengan kata yang lebih positi, dan hal tersebut 
sangat berbeda dengan seorang ayah. Holmes (1998) juga 
mengklaim bahwa Perempuan cenderung berinteraksi 
dengan cara-cara yang akan menjaga dan meningkatkan so-
lidaritas, sementara (terutama dalam konteks formal) pria 
cenderung berinteraksi dengan cara yang akan mem per-
tahankan dan meningkatkan kekuatan dan status mereka.
2. Morfologi dan vocabulary 
Perbedaan penggunaan bahasa antara laki-laki dan 
perempuan terlihat juga dalam hal morphologi dan vcoca-
bulary. Untuk mengungkapkan perasaan nya laki-laki dan 
perempuan memilih kata atau vocabulary yang berbeda. 
Contohnya, untuk mengungkapkan perasaan nya atau men-
diskripsikan sesuatu, wanita lebih sering menggunakan 
kata sifat.
a. Adjektiva (kata sifat)
 Seperti diungkapkan di atas, dalam mengungkapkan 
perasaan atau mendeskripsikan ssuatu, perempuan lebih 
sering menggunakan kata sifat. Seperti yang dipapar kan 
Lakof (1997), dalam bidang morfologi dan vocabulary, 
menytakan bahwa wanita sering menggunakan kata 
sifat , seperti, charming, lovely, divine, adorable, and sweet, 
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sedangkan laki-laki lebih jarang menggunakan kata sifat 
tersebut.
b. Adverbia
 Selain perbedaan dalam penggunaan kata sifat, ada 
juga perbedaan penggunaan kata keterangan antara laki-
laki dan perempuan, perempuan lebih sering meng-
gunakan kata-kata seperti awfully, pretty, terribly, vastly, 
quite, so untuk mengungkapkan perasaan ataau untuk 
mendeskripsikan suatu, sedangkan laki-laki hanya 
meng gunakan kata-kata seperti very, utterly, really.
3. Structure atau grammatical 
 Perempuan cenderung lebih tertata gramatical nya dan 
menggunakaan kata-kataa yang lebih sopa diban-
ding kan dengan laki-laki. Perempuan juga lebih sering 
meng gunakan kalimat tanya dalam perkataan nya, lebih 
sering untuk menjaga perasaan dan berkata lebih meng -
gunakan emosi, sedangkan laki-laki lebih sering meng-
gunakan bahasa yang sering digunakan sehari-hari, 
lakoff (1975). Perempuan sering mengguna kan ka limat 
tanya dalam pernyataan pernyataan yang ia sam pai kan, 
hal ini dikarenakan perempuan ragu-ragu dengan apa 
yang ia sampaikan. Contohnya, ketika ber pidato pe-
rem puan sering bertanya kepada audiance nya, selain 
mereka ragu, mereka juga ingin mene kankan pernya-
taannya dengan pertanyaan. Perem puan cen derung 
lebih menta susunan kalimat yang ingin ia kata kan, 
mereka memikirkan perkataan tersebut sebelum di-
keluar kan
4. Intonasi 
 Perbedaan suara pereempuan dan suara laki-laki sangat 
terdengar jelas. Suara perempuan lebih lembut di-
bandingkan dengan suara laki-laki, hal ini berkaitan 
dengan peranan perempuan dan laki-laki itu di dalam 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
178
masyarakat, selain itu juga terkait dengan nilai-nilai 
moral di masyarakat. Hal ini terbukti di beberapa masya-
rakat di indonesia. Contohnya di masyarakat jawa, ke-
tika perempuan berbicara dengan suara “keras”, hal 
itu dianggap tidak sopan, karena di masyarakat jawa, 
perempuan identik dengan suara yang lemah,lembut. 
Sebaliknya, ketika laki-laki berbicara dengan volume 
suara lembut, dan lambat itu akan dianggap menyerupai 
perempuan. Terkait dengan intonasi, perempuan sering 
menggunakan intonasi naik dan panjang, terutama pada 
akhir kata yang di ucapkan. Kita juga mengenal istilah 
“suara manja”, suara yang leemah, lembut, lambat, 
yang sangat identik denagan wanita dan hanya akan 
di lakukan oleh wanita, sedangkan gaya bahasa seperti 
itu sangat jarang dilakukan oleh laki-laki. Laki-laki cen-
derung menggunakan suara keras yang identik dengan 
ketegasan bahkan ketika laki-laki berpidato mereka 
akan menggunakan suara yang keras untuk mene gas-
kan sesuatu yang dia sampaikan.
5. Pengucapan
 Dalam hal pengucapan atau pronounciation, perem-
puan cenderung lebih fasih dan lebih jelas ketika ber-
bicara, pengucapan seorang perempuan lebih baik dan 
lebih jelas dibandingkan pengucapan laki-laki. Dan 
hal tersebut akan menimbulkan sifat perempuan yang 
hyper corect, kareana terbiasa dengan pegucapan bahasa 
yang baik dan jelas, perempuan ketika mendengar 
atau melihat laki-laki berbicara akan timbul sifat yang 
hyppercorect tersebut. 
6. Status sosial 
 Salah satu penyebab adanya perbedaan pengguanaan 
bahasa antara laki-laki dan perempuan adalah per-
bedaan status sosial dan tingkat pendidikan, biasa-
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nya laki-laki lebih memiliki kesempatan bersekolah. 
Contoh nya, dahulu, di indonesia sendiri, terutama di 
daerah-daerah tertentu, perempuan banyak yang tidak 
ber sekolah. Banyak yang beranggapan, buat apa pe-
rem puan sekolah tinggi, toh ujung-ujung nya jugaa 
masuk dapur juga, sedangkaan anak laki-laki lebih di 
prioritaskan untuk bersekolah, oleh sebab itu di indo-
nesia sendiri banyak perempuan yang buta huruf dan 
rendah pendidikan nya.
7. Sikap 
 laki-laki ketika berbicara mereka memiliki sikap terbuka, 
hal ini bertujuan untuk menunjukan kemaskulinan 
mereka, contoh nya pada saat laki-laki berinteraksi 
maka bodylanguage mereka akan terlihat, seperti 
mem buka kaki. Sedangkan perempuan memiliki sikap 
ter tutup ketika berinteraksi, sikap tertutup ini bertuju-
an untuk menunjukan kefeminimannya, conytohnya 
ke tika berinteraksi, bodylanguage perempuan akan 
me nyempit, seperti kakinya akan tertutup rapat. 
8. Aspek perbedaan non-verbal melalui manner 
 a. Ekspresi wajah, dimana Ketika berkomunikasi, laki 
–laki lebih santai dibandingkan perempuan karena 
laki- laki bersifat humoris 
 b. Kontak mata, dimana Laki – laki biasanya berfokus 
pada siapa yang sedang berbicara sedangkan wanita 
melihat kesana kemari .
 c. Sentuhan, dimana Laki – laki jarang melakukan sen-
tuhan pada saat berkomunikasi, berbeda dengan 
wanita yang lebih sering karena inggin menonjol-
kan rasa empatinya 
9. Aspek perbedaan memilih topik 
 Laki laki biasanya memilih topik yang lebih sedikit 
dibandingkan perempuan . Karena mereka memprio-
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ritaskan diri sendiri. Contoh topik yang biasanya di -
pilih laki-laki seperti pekerjaan, olah raga, politik, 
otomotif dan sebagainya. Sedangkan perempuan biasa-
nya memiliki lebih banyak topik, karena pada dasarnya 
mereka memprioritaskan kebersamaan, contoh topik 
yang biasanya dibicarakan perempuan seperti dapur, 
kecantikan, keluarga, belanja, gossip, dan lain sebagai-
nya.
H. BAHASA PEREMPUAN MASA KINI
Bahasa-bahasa yang identik dengan perempuan, yang 
lemah, manja, genit, tidak percaya diri, tertutup, kini per-
lahan mulai ditinggalkan, perempuan masa kini sudah 
meng gunakan bahasa-bahasa yang menyerupai pria, yang 
ceerdas, percaya diri dan terbuka, hal ini terlihat ketika pe-
rempuan menyampikan pemikirannya atau aspirasinya 
baik dalam tulisan atau lisan. Dengan adanya emansipasi 
wanita, perempuan, kini lebih mudah mengakses pendi-
dikan dan mendapatkan berbagai informasi terkini, oleh 
karena itu, sekarang banyak perempuan yang lebih pandai 
dan lebih percaya diri dalam berbahasa. kepercayaan diri 
perempuan dalam berbahasa banyak kita jumpai di dalam 
forum-forum tertentu, contohnya dalam seminar, sekarang 
banyak pembicara wanita yang dengan tegas me nyam-
pai kan pendapat, ide ide mereka dalam forum terbuka. 
Selain dalam bentuk lisan, perempuan masa sekarang juga 
menyampaikan gagasan nya melalui tulisan, contohnya, 
kini banyak perempuan yang menjadi penulis novel, banyak 
pengarang perempuan, selain itu banyak juga pe rem puan 
yang menyampaikan tulisan-tulisannya di majalah. Kecer -
dasan, keterampilan, ketegasan, dan keper cayaan diri pe-
rem puan terlihat dalam tulisannya, dalam gaya me nu lis nya, 
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dalam pemilihan katanya, biasanya pe rempu an me nulis 
dengan bahasa-bahasa yang cerdas, yang me ne kan kan 
sesuatu. Meskipun perempuan masa kini, ter lihat lebih 
cerdas, lebih tegas, lebih terbuka, percaya diri, namun pe-
rempuan tetaplah perempuan, yang men jaga per kataan nya, 
menyusun pola-pola kalimat nya, dan pe rem puan mampu 
mempertahankan anggapan bahwa pe rempuan lebih 
santun daripada laki-laki melalui perkata an dan tulisannya. 
Ketika berbicara, meskipun terlihat tegas, percaya diri, 
dan terbuka, namun perempuan akan tetap menjaga tutur 
katanya, mereka akan memikirkan susunan kata yang akan 
mereka keluarkan didepan umum, mereka akan meng-
gunakan suara lembut mereka, bukan suara keras yang me-
nyerupai laki-laki. Mereka tetap menggunakan perasaan 
mereka ketika menyampaikan suaranya di depan umum, 
mereka akan tetap menjaga kesantunan berbicaranya ketika 
berbicara atau menulis. Pada intinya, meskipun perempua, 
sekarang jauh lebih mudah ddalam pendidikan, dalam 
mengakses informasi, namun perempuan tetaplah seorang 
perempuan, yang menyampaikan gagasannya secara tegas, 
cerdas, percaya diri, namun tetap santun, pola kalimat-
kalimat yang digunakan tetap terjaga, tetap diperhatikan 
agar tidak menyakiti atau ,menyinggung perasaan orang 
lain, tetap menggunakan hati dan perasaanya ketika me -
nyam paikan sesuatu, tetap tidak menggunakan kata-kata 
kotor atau tidak senonoh ketika berbicara, dan dibalik sifat 
tegas, beraninya, mereka tetap memiliki sisi lembut dalam 
dirinya, perempuan diciptakan untuk memiliki jiwa yang 
lembut. Jadi sekuat, tegas, dan tegas nya seorang wanita, 
mereka tetap memiliki sisi yang lemah dan lembut.
I.  SIMPULAN
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Bahasa, sebagai alat komunikasi manusia yang akan 
terus meningkat dari hari ke hari, hal ini menunjukan ada-
nya usaha baik dari laki-laki ataupun dari perempuan. Dari 
beberapa aspek penggunaan bahasa yang dijelaskan se-
belumnya antara laki-laki dan perempuan, kita dapat me-
lihat bahwa adanya perbedaan dalam penggunaan bahasa 
itu sendiri. Perbedaan-perbedaan tersebut merupakan cara 
bagaimana laki-laki dan perempuan berinteraksi dalam 
ke hidupan mereka, bagaimana antara kedua gender me-
lafal kan ungkapan mereka, bagaimana mereka bertindak 
dalam tuturan yang mereka buat serta bagaimana mereka 
mengekspresikan tuturan mereka. Adanya perbedaan-per-
bedaan tersebut tersebut tidak muncul dengan sendirinya, 
melainkan adanya kemungkinan-kemungkinan yang sudah 
dibahas dan dijelaskan. Beberapa kemungkinan tersebut 
sangat mungkin mengacu terjadinya perbedaan-perbedaan 
penggunaan bahasa antara laki-laki dan perempuan. Jika 
terjadi perubahan peran dalam sosial, akan memungkinkan 
adanya kemunculan perubahan cara berbahasa. Kajian per-
bedaan penggunaan Bahasa dan media digital dalam era 
revolusi industri yang berbasis internet ini sangat menarik 
untuk memperkaya kajian sosiolnguistik yang lebih grafo-
logis daripada fononolis, dengan berbagai symbol aplikasi 
yang disiapkan oleh media social baik interaksi lansung 
mau pun tidak langsung.
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Politeness and Language
Gambar 1. Kesantunan dan Bahasa
KITA tahu bahwa masyarakat kita (Indonesia) sangat men-
junjung kesantunan dalam berbahasa. Makna yang akan 
di sampaikan tidak hanya terkait dengan pemilihan kata, 
tetapi juga cara penyampaiannya. Sebagai contoh, pemi lih-
an kata yang tepat apabila disampaikan dengan cara kasar 
akan tetap dianggap kurang santun. Kesantunan me mang 
amat penting di mana pun individu berada. Setiap anggota 
masyarakat percaya bahwa kesantunan yang diterapkan 
mencerminkan budaya suatu masyarakat, termasuk ke-
san tunan berbahasa. Apalagi setiap masyarakat selalu ada 
hierarkhi sosial yang dikenakan pada kelompok-kelom-
pok anggota mereka. Hal ini terjadi karena mereka telah 
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menentukan penilaian tertentu, misalnya, antara tua – muda, 
majikan – buruh, guru – murid, kaya – miskin, dan status 
lainnya. Selain itu, faktor konteks juga menyebabkan ke-
santunan perlu diterapkan. Suasana formal atau resmi 
sangat menekankan kesantunan ini. Penilaian yang diberi -
kan kepada hierarkhi sosial merupakan penilaian emotif 
yang diberikan kepada seseorang individu atau kelompok. 
Penilaian sepeti ini merupakan tanda hormat atau apre siasi 
kepada yang bersangkutan. 
Kesantunan adalah aplikasi praktis dari sopan santun 
atau etiket. Dalam interaksi, pembicara membutuhkan ke-
sopanan. Interaksi akan berjalan lancar, jika penutur meng-
gunakan kesantunan. Kesopanan sebagai wujud peng hor-
matan kepada orang lain. Kesantunan pada dasarnya adalah 
masalah dengan memperhatikan perasaan orang lain me-
ngenai bagaimana mereka harus diperlakukan secara inter-
aktif, termasuk berperilaku dengan cara yang me nun jukkan 
perhatian yang tepat untuk status sosial para peserta dan 
hubungan sosial mereka.
Pendapat Sapir dan Worf (dalam Wahab, 1995) menya-
takan bahwa bahasa menentukan perilaku budaya manu-
sia memang ada benarnya. Orang yang ketika berbicara 
menggunakan pilihan kata, ungkapan yang santun, struktur 
kalimat yang baik menandakan bahwa kepribadian orang 
itu memang baik. Sebaliknya, jika ada orang yang sebenar-
nya kepribadiannya tidak baik, meskipun berusaha berba-
hasa secara baik, benar, dan santun di hadapan orang lain; 
pada suatu saat tidak mampu menutup-nutupi kepribadi-
an buruknya sehingga muncul pilihan kata, ungkapan, atau 
struktur kalimat yang tidak baik dan tidak santun.
Bersikap atau berbahasa santun dan beretika juga ber-
sifat relatif, tergantung pada jarak sosial penutur dan mitra 
tutur. Selain itu, makna kesantunan dan kesopanan juga di-
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pahami sama secara umum; sementara itu, kedua hal tersebut 
sebenarnya berbeda. Istilah sopan merujuk pada susunan 
gramatikal tuturan berbasis kesadaran bahwa setiap orang 
berhak untuk dilayani dengan hormat, sementara santun 
itu berarti kesadaran mengenai jarak sosial (Thomas, 1995).
Kesantunan sering dikaitkan dengan kesopanan, tetapi 
kedua kata tersebut memiliki makna yang berbeda. Kata 
sopan memiliki arti menunjukkan rasa hormat pada mitra 
tutur, sedangkan kata santun memiliki arti berbahasa (atau 
berperilaku) dengan berdasarkan pada jarak sosial antara 
penutur dan mitra tutur. Konsep wajah di atas benar-benar 
berkaitan dengan persoalan kesantunan dan bukan ke so-
panan.
Rasa hormat yang ditunjukkan melalui berbahasa 
mungkin berakibat santun, artinya, sopan berbahasa akan 
me melihara wajah jika penutur dan mitra tutur memiliki 
jarak sosial yang jauh (misalnya antara dosen dan maha-
siswa, atau anak dan ayah). Meskipun demikian, bersikap 
santun dalam berbahasa seringkali tidak berakibat sopan, 
ter lebih lagi jika penutur dan mitra tutur tidak memi liki 
jarak sosial yang jauh (teman sekerja, teman, pacar, dan se-
bagainya). Untuk lebih memahami konsep wajah ini, berikut 
akan saya suguhkan contoh-contoh, baik wajah positif mau-
pun negatif, dalam konsep kesantunan berbahasa.
Kesopanan merupakan salah satu hal yang patut di per-
timbangkan dan diperhatikan dalam bertindak tutur. Ke-
sopanan dalam bahasa dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
sejauh mana rasa hormat lawan bicara ketika berkomuni-
kasi dengan kita. Dalam keseharian kesopanan memang 
bukanlah suatu kewajiban untuk diterapkan, namun nilai-
nilai sosial seperti ini mampu membuat komunikasi dan 
interaksi sesama makhluk sosial lebih hidup. Banyak para 
ahli linguistik yang telah mengadakan penelitian untuk 
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mengetahui sejauh mana urgensi kesopanan dalam lingkup 
sosial, entah itu dalam bertutur kata maupun tingkah laku. 
Kesantunan (politiness), kesopansantunan, atau etiket 
adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang 
ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat 
tertentu sehingg kesantunan sekaligus menjadi prasyarat 
yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, ke-
santunan ini biasa disebut “tatakrama”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, kesantunan dapat di-
lihat dari dari berbagai segi dalam pergaulan sehari-hari.
Pertama, kesantunan memperlihatkan sikap yang mengan-
dung nilai sopan santun atau etiket dalam per-
gaulan sehari-hari. Ketika orang dikatakan 
santun, maka dalam diri seseorang itu tergambar 
nilai sopan santun atau nilai etiket yang berlaku 
secara baik di masyarakat tempat seseorang itu 
megambil bagian sebagai anggotanya. Ketika dia 
dikatakan santun, masyarakat memberikan nilai 
kepadanya, baik penilaian itu dilakukan secara 
seketika (mendadak) maupun secara kon ven-
sio nal (panjang, memakan waktu lama). Sudah 
barang tentu, penilaian dalam proses yang 
panjang ini lebih mengekalkan nilai yang diberi-
kan kepadanya.
Kedua,  kesantunan sangat kontekstual, yakni berlaku 
dalam masyarakat, tempat, atau situasi tertentu, 
tetapi belum tentu berlaku bagia masyarakat, 
tempat, atau situasi lain. Ketika seseorang ber-
temu dengan teman karib, boleh saja dia meng -
gunakan kata yang agak kasar dengan suara 
keras, tetapi hal itu tidak santun apabila dituju-
kan kepada tamu atau seseorang yang baru di-
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kenal. Mengecap atau mengunyah makanan 
dengan mulut berbunyi kurang sopan kalau 
sedang makan dengan orang banyak di sebuah 
perjamuan, tetapi hal itu tidak begitu dikatakan 
kurang sopan apabila dilakukan di rumah.
Ketiga,   kesantunan selalu bipolar, yaitu memiliki hu-
bungan dua kutub, seperti antara anak dan orang-
tua, antara orang yang masih muda dan orang 
yang lebih tua, antara tuan rumah dan tamu, 
antara pria dan wanita, antara murid dan guru, 
dan sebagainya.
Keempat,  kesantunan tercermin dalam cara berpakaian 
(ber busana), cara berbuat (bertindak), dan cara 
ber tutur (berbahasa).
Kesopanan adalah sifat penggunaan bahasa yang 
paling jelas mengungkapkan sifat sosial manusia, seperti 
yang disampaikan dalam percakapan atau ketika berbi-
cara. Kesopanan pada dasarnya adalah masalah memper -
hi tungkan perasaan orang lain bagaimana mereka harus 
diperlakukan secara interaktif, termasuk berperilaku dengan 
cara yang menunjukkan pantas atau peduli terhadap status 
sosial para pelaku interaksi dan hubungan sosial mereka. 
Kesopanan pada dasarnya adalah masalah memper -
timbangkan perasaan orang lain tentang bagaimana mereka 
harus diperlakukan secara interaktif, termasuk berperi laku 
dengan cara yang menunjukkan kepedulian yang tepat 
untuk status sosial dan interaksi sosial mereka. Kesopanan 
dalam pengertian luas yang berorientasi pada persona atau 
‘wajah’ publik yang berinteraksi ada di mana-mana dalam 
penggunaan bahasa. Ada dua jenis perasaan berbeda yang 
harus diperhatikan, dan oleh karena itu ada dua jenis ke-
sopanan yang berbeda. Pertama yaitu jenis perasaan yang 
muncul setiap kali apa yang akan dikatakan mungkin tidak 
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disukai, mendorong ekspresi rasa hormat, menahan diri, 
penghindaran. Yang kedua muncul dari kenyataan bahwa 
hubungan jangka panjang dengan orang-orang bisa menjadi 
penting dalam mempertimbangkan perasaan mereka, men-
dorong ekspresi kedekatan sosial, kepedulian, dan per se-
tujuan. 
A. PENDEKATAN TEORITIS ANALISIS 
KESOPANAN DALAM BAHASA 
Menurut Brown dan Levinson (1987), yang mana ter-
inspirasi oleh Goffman (1967), bahwasanya bersikap santun 
itu adalah bersikap peduli pada “wajah” atau “muka,” baik 
milik penutur, maupun milik mitra tutur. “Wajah,” dalam 
hal, ini bukan dalam arti rupa fisik, namun “wajah” dalam 
artian public image, atau mungkin padanan kata yang tepat 
adalah “harga diri” dalam pandangan masyarakat.
Jika Goffman (1967) menyebutkan bahwa wajah adalah 
atribut sosial, maka Brown dan Levinson (1987) menye but-
kan bahwa wajah merupakan atribut pribadi yang dimiliki 
oleh setiap insan dan bersifat universal. Teori ini kemudian 
memilah wajah menjadi dua jenis: wajah dengan keinginan 
positif (positive face), dan wajah dengan keinginan negatif 
(negative face). Wajah positif terkait dengan nilai soli da-
ritas, ketakformalan, pengakuan, dan kesekoncoan. Semen -
tara itu, wajah negatif bermuara pada keinginan seseorang 
untuk tetap mandiri, bebas dari gangguan pihak luar, dan 
adanya penghormatan pihak luar terhadap kemandirian-
nya itu (Aziz, 2008:2). Melihat bahwa wajah memiliki nilai 
seperti yang telah disebutkan, maka nilai-nilai itu patut 
untuk dijaga, dan salah satu caranya adalah melalui pola 
ber bahasa yang santun, yang tidak merusak nilai-nilai wajah 
itu.
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1. Wajah Positive (Face Positive)
 Sebagaimana telah disebutkan bahwa wajah positif ber-
kaitan dengan nilai-nilai keakraban antara penutur dan 
mitra tutur. Perhatikan contoh percakapan dua orang 
teman berikut ini. Sopir A  : Mus, apakah kamu sudah mendapatkan kabar 
mengenai STNK kamu yang ditahan polisi itu?
 Sopir B  : Eh,pemabuk, sejak kapan kamu peduli per-
soalanku? Belum nih, tidak tahu mungkin 
sudah mereka bakar.
 Sopir A  : Ah, kasih saja uang 150 biar mereka urus se-
cepatnya.
 Sopir B  : Ya astaga, kamu pikir polisi itu mertua kamu? 
Sudah aku coba, tapi mereka tidak mau.
 Sejenak jika dilihat, percakapan singkat antara dua sopir 
angkot ini terkesan kasar, dan tidak sopan. Mungkin 
sebagian berpendapat bahwa wajar mereka berko mu-
nikasi seperti ini, dengan alasan mereka adalah teman 
dekat, dan mungkin berpendidikan rendah. Tidak ada 
yang salah dengan pendapat-pendapat ini. Dari aspek 
kesopanan, cara mereka berkomunikasi memang ganjil, 
tetapi dari aspek kesantunan, melalui konsep wajah 
positif, cara berkomunikasi ini adalah untuk meme-
lihara wajah masing-masing.
  Tuturan sopir B memiliki muatan positif agar jarak 
keakraban antara mereka (sopir A dan sopir B) ter-
jaga. Kata “pemabuk” yang dituturkan oleh sopir B 
adalah untuk menunjukan kedekatan jarak sosial, rasa 
kekoncoan, sehingga secara psikologis tidak ada jarak 
pula. Kedekatan jarak sosial yang direfleksi oleh peng­
gunaan bahasa semacam di atas memiliki nilai wajah 
positif. Seandainya sopir B merespon pertanyaan sopir 
A dengan irama sopan semacam “belum ada kabar 
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Pak…” maka tentu saja jarak sosial antara mereka men-
jadi renggang, dan wajah mereka terancam.
  Maksud dari mengancam wajah (face threatening) 
adalah mengancam jatidiri sebagai sahabat dekat, 
konco, dan sebagainya. Isu sentral dari mengancam 
wajah adalah kerenggangan jarak sosial yang diaki bat-
kan oleh penggunaan bahasa yang relatif tidak santun, 
atau tidak memenuhi kaidah-kaidah konsep wajah po-
sitif. Mengenai pengancaman wajah (face threatening 
act) ini akan diulas kemudian.
2.  Wajah Negative (Negative Face)
 Berbeda dengan wajah positif, yang mana penutur dan 
mitra tutur mengharapkan terjaganya nilai-nilai ke -
akraban, ketakformalan, kesekoncoan, maka wajah 
ne gatif ini dimana penutur dan mitra tutur mengha-
rapkan adanya jarak sosial. Perhatikan contoh perca-
kapan antara dua orang penumpang bus yang tidak 
saling kenal antara satu sama lain di bawah ini.
 Penumpang A :  Maaf Mas, numpang tanya apakah Solo 
masih jauh dari sini?
 Pumpang B   :  Wah Mas, ini sekarang sudah sampai 
Salatiga. Memangnya Mas mau turun 
dimana?
 Penumpang A :  Saya tadi bilang ke sopir kalau saya 
mau turun Solo, maaf apakaha Solo 
masih jauh?
 Penumpang B  :  Bukannya masih jauh, Mas, tapi 
sudah kelewat jauh. Mungkin lebih 
baik Mas turun disini saja, nanti naik 
bus lagi balik dari sini, nanti bilang 
turun Solo.
 Penumpang A  :   Wah terimakasih.
 Penumpang B  :  Sama-sama mas.
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  Sangat terlihat jelas bahwa kedua partisipan (pe-
nutur dan mitra tutur) dalam percakapan ini menun-
juk kan ketidakakraban, atau keformalan. Ini bisa 
di lihat dari penggunaan kata “maaf” yang diulang se-
banyak dua kali oleh penumpang A. Penggunaan dan 
pengulangan penggunaan kata “maaf” oleh penumpang 
A ini untuk menjaga wajah negatif penumpang B. Arti-
nya, penumpang A tidak ingin terkesan akrab dan 
sesuka hati, dan tidak ingin mengganggu wilayah indi-
vidu penumpang B.
  Demikian pula dengan penggunaan kata “Mas” 
yang berulang-ulang oleh penumpang B, yang meru-
pakan sapaan sopan untuk penumpang A yang di-
curigai sebagai pendatang, bukan masyarakat asli. 
Peng gunaan dan pengulangan kata “mas”, penumpang 
B berusaha untuk menunjukkan bahwa dia menghargai 
jatidiri penumpang A sebagai individu yang dihargai 
atribut individualnya, termasuk sebagai pendatang dan 
bukan masyarakat asli.
  Melalui dua contoh yang menjelaskan dua konsep 
wajah di atas, jelaslah bahwa dalam berbahasa, kita 
harus senantiasa mempertimbangkan jarak sosial antara 
kita dan mitra tutur, agar tidak terjadi pengancam an 
wajah. Kesantunan berbahasa bukan terletak pada diksi, 
melainkan terletak pada tingkat keakraban atau jarak 
sosial, termasuk usia, gender, strata sosial, dan strata 
akademik.
3. Pengancaman Wajah (Face Threatening Act)
 Sebagaimana telah dijelaskan dengan berbagai contoh, 
kesantunan (dan kesopanan) berbahasa dapat diarti-
kan sebagai sebuah penunjukan mengenai kesadaran 
terhadap wajah orang lain (Yule, 2006:104). Wajah se-
se orang akan mengalami ancaman ketika seorang pe-
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nutur menyatakan sesuatu yang mengandung ancam-
an ter hadap harapan-harapan individu yang berke na an 
dengan nama baiknya sendiri, mengancam jatidiri se-
bagai sahabat dekat, teman, dan sebagainya. Isu sentral 
dari mengancam wajah adalah kerenggangan jarak 
sosial yang diakibatkan oleh penggunaan bahasa yang 
relatif tidak santun, atau tidak memenuhi kaidah-
kaidah konsep wajah positif.
  Pengancaman wajah melalui tindak tutur (speech 
act) akan terjadi jikalau penutur dan mitra tutur sama-
sama tidak berbahasa sesuai dengan jarak sosial. Per -
hatikan contoh berikut ini, dimana terjadi interaksi 
antara tetangga yang berusia sudah tua dan yang masih 
muda:
 Tua :  Heh… ini kan sudah malam, kok ribut banget? Tidak 
ada rumah ya?
 Muda :  Kami minta maaf pak.
 Dalam konteks interaksi seperti di atas, penutur tua 
melakukan pengancaman wajah dengan mengata-
kan “tidak ada rumah ya?” ini disebut pengancaman 
wajah karena jarak sosial (usia dan juga jarak keakrab-
an) antara mereka jauh. Bahkan, hal ini bukan hanya 
meng ancam wajah mitra tutur muda, melainkan juga 
wajah penutur tua itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh 
jatuhnya “harga diri” sosial dengan menggunakan per-
nyataan yang kasar.
  Respon dari mitra tutur muda merupakan tindak 
penyelamatan wajah (face saving act) yakni dengan cara 
melakukan kesantunan negatif dengan mengeluar kan 
pernyataan yang menunjukkan kesadaran atas jarak 
sosial dan wajah negatif penutur tua. Artinya, mitra 
tutur muda menyadari keinginan wajah penutur tua 
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untuk tidak diganggu.
  Pengancaman terhadap wajah ini juga bersifat positif 
dan juga negatif. Jika penutur dan mitra tutur memi liki 
jarak sosial dekat, maka pengancaman wajah bersifat 
negatif. Sementara itu, jika penutur dan mitra tutur me-
miliki jarak sosial yang jauh, maka pengancaman wajah 
bersifat positif.
  Pada dasarnya, wajah positif adalah keinginan par-
tisipan untuk diterima oleh mitra tutur sebagaimana 
kedekatan sosial antara mereka; wajah negatif adalah 
keinginan untuk bebas dari interfensi, tekanan, atau 
gangguan dari pihak lain, termasuk mitra tutur. Jika ke-
inginan wajah positif tidak tercapai dalam bertutur, maka 
ancamannya pada wajah positif. Dan jika keinginan 
wajah negatif tidak tercapai, maka ancamannya pada 
wajah negatif. Konsekuensi logis dari ancaman wajah 
ini adalah kehilangan wajah (loosing face), atau dengan 
istilah sederhana adalah malu atau hilang harga diri.
4  Negative and Positive Politeness
 Negative Politeness memberikan perhatian pada negative 
face dengan menerapkan jarak antara penutur dan mitra 
tutur dan tidak mengganggu wilayah satu sama lain. 
Penutur menghindari paksaan dan memberikan mitra 
tutur pilihan. Penutur dapat menghindari kesan me-
maksa dengan menekankan kepentingan oranglain 
dengan menggunakan permintaan maaf. 
 Contoh: “Maaf mengganggu, bisakah saya meminjam uang 
lima ratus ribu, jika kamu tidak membutuhkannya se-
karang?”
 Adanya pemberian pilihan berpengaruh pada tingkat 
kesantunan. Positive Politeness bertujuan untuk me nye -
lamatkan dengan menerapkan kedekatan dan soli da-
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ritas, biasanya dalam pertemanan atau persa habatan, 
membuat orang lain merasa nyaman dan menekankan 
bahwa kedua pihak (penutur dan mitra tutur) memiliki 
tujuan yang sama. Missal anda masih berada distudent 
center dan masih memerlukan bantuan, kali ini Anda 
akan meminta bantuan pada teman dekat Anda, Rudi.
  “Rudi, kamu kan punya memori yang baik dan keren, 
akan lebih keren jika kamu memberitahu saya alamat situs 
yang dimaksud pak Handano tadi pagi.”
5. Off Record dan Bald On Record
 Jika anda memutuskan untuk mengatakan sesuatu, 
anda bisa berkata: “Oh, Dear. I forgot my pen.” Sama hal-
nya dengan pendekatan tidak mengatakan sesuatu, 
me ngatakan sesuatu: Off record ini juga memiliki ke-
mungkinan untuk berhasil atau pun gagal. Tidak ada 
jaminan bahwa orang lain pasti memahami maksud 
anda. 
  Berlawanaan dengan pernyataan on record, anda bisa 
mengekspresikan kebutuhan anda dengan langsung 
berbicara kepada seseorang. Cara yang paling eksplisit 
untuk menyatakan kebutuhan anda adalah dengan tegas 
on record. Anda bisa secara langsung meminta bantu an 
dengan mengatakan: “Give me a pen!” 
B. TEORI KESANTUNAN LEECH
Menurut Leech kesantunan yaitu menyangkut hubung-
an antara peserta komunikasi, yaitu penutur dan pendengar. 
Maka penutur menggunakan kalimat dalam tuturan nya 
dengan santun tanpa harus menyinggung pendengar. Leech 
mengusulkan untuk melengkapi prinsip koperasi Grice 
dengan prinsip kesopanan. Prinsip kesopanan setidaknya 
terdiri dari enam maksim, seperti bidal kebijaksanaan, bidal 
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penerimaan, bidal kemurahan, bidal kerendahan hati, bidal 
kecocokan, bidal kesimpatian. Berikut prinsip-prinsip ke-
sopanan atau lebih dikenal maxim kesantunan Leech.
1. Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)
 Gagasan dasar maksim kebijkasanaan dalam prinsip 
kesantunan adalah bahwa para peserta pertuturan hen -
daknya berpegang pada prinsip untuk selalu me ngu-
rangi keuntungan dirinya sendiri dan memak si mal kan 
keuntungan pihak lain dalam kegiatan bertutur. Pe lak-
sanaan maksim kebijaksanaan dapat dilihat pada contoh 
tuturan berikut ini.
 Tuan Rumah : “Silakan makan saja dulu, nak! Tadi kami 
sudah mendahului.”
 Tamu      : “Wah, saya jadi tidak enak, Bu.”
 Di dalam tuturan tersebut, tampak dengan sangat jelas 
bahwa apa yang dituturkan si Tuan Rumah sungguh 
me maksimalkan keuntungan sang Tamu.
2. Maksim Kedermawanan
 Dengan Maksim kedermawanan atau maksim ke-
murahan hati, akan terjadi apabila orang dapat mengu-
rangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memak si mal-
kan keuntungan bagi pihak lain. Pelaksanaan maksim 
kedermawanan dapat dilihat pada contoh tutur an be-
rikut ini.
 Anak kos A :  “Mari saya cucikan baju kotormu. Pa-
kaian ku tidak banyak kok yang kotor”
 Anak kos B :  “Tidak usah, mbak. Nanti siang saya 
akan mencuci juga kok.”
 Dari tuturan tersebut, dapat dilihat dengan jelas bahwa 
Anak kos A berusaha memaksimalkan keuntungan 
pihak lain dengan cara menambahkan beban bagi diri-
nya sendiri. Hal itu dilakukan dengan cara menawar-
kan bantuan untuk mencucikan pakaian kotornya si B.
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3. Maksim Penghargaan
 Dengan maksim ini, diharapkan agar para peserta per-
tuturan tidak saling mengejek, saling mencaci, atau 
saling merendahkan pihak lain. Pelaksanaan maksim 
penghargaan dapat dilihat pada contoh tuturan berikut 
ini.
 Dosen A : “Pak, aku tadi sudah memulai kuliah per-
dana untuk kelas Business English.”
 Dosen B : “Oya, tadi aku mendengar Bahasa Inggris-
mu bagus sekali.”
 Pemberitahuan yang disampaikan dosen A terhadap 
rekan dosennya pada contoh di atas ditanggapi dengan 
sangat baik bahkan disertai dengan pujian dari dosen B.
4. Maksim Kesederhanaan
 Di dalam maksim kesederhanaan atau maksim keren-
dahan hati, peserta tutur diharapkan dapat bersikap 
rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap 
dirinya sendiri. Pelaksanaan maksim kesederhanaan 
atau maksim kerendahan hati dapat dilihat pada contoh 
tuturan berikut ini.
 Ibu A   : “Nanti ibu yang memberikan sambutan 
dalam rapat Dasa Wisma ya.”
 Ibu B   : ”Waduh,nanti grogi aku.”
 Dalam contoh di atas ibu B tidak menjawab dengan: 
“Oh, tentu saja. Memang itu kelebihan saya.” Ibu B me -
ngurangi pujian terhadap dirinya sendiri dengan me-
ngatakan:” Waduh..nanti grogi aku.”
5. Maksim Pemufakatan/Kecocokan
 Di dalam maksim ini, diharapkan para peserta tutur 
dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di 
dalam kegiatan bertutur. Pelaksanaan maksim pemu-
fakat an/Kecocokan dapat dilihat pada contoh tuturan 
berikut ini.
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 Guru A  :  “Ruangannya gelap ya, Bu.”
 Guru B  :  “Iya. Saklarnya mana ya?”
  Pada contoh di atas, tampak adanya kecocokan per-
sepsi antara Guru A dan B bahwa ruangan tersebut 
gelap. Guru B mengiyakan pernyataan Guru A bahwa 
ruangan gelap dan kemudian mencari saklar yang 
mem beri makna perlu menyalakan lampu agar ruangan 
men jadi teran
6. Maksim Kesimpatian
 Di dalam maksim kesimpatian, diharapkan agar para 
peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati 
antara pihak yang satu dengan pihak lainnya. Pelaksa-
naan maksim kesimpatian dapat dilihat pada contoh 
tuturan berikut ini.
 Mahasiswa A : “Mas, aku akan ujian tesis minggu 
depan.”
 Mahasiswa B : “Wah, selamat ya. Semoga sukses.”
C. TEORI KESANTUNAN ROBIN LAKOFF
Robin Lakoff menyatakan tiga ketentuan untuk dapat 
dipenuhinya kesantunan di dalam kegiatan bertutur.
1. Skala pertama atau skala formalitas
 Dinyatakan bahwa agar para peserta tutur dapat me-
rasa nyaman dan kerasan dalam kegiatan bertutur, 
tuturan yang digunakan tidak boleh bernada memaksa 
dan tidak boleh berkesan angkuh.
2. Skala kedua atau skala ketidaktegasan/skala pilihan
 Menunjukkan bahwa agar penutur dan mitra tutur 
dapat merasa nyaman dalam kegiatan bertutur, pilih-
an-pilihan dalam bertutur harus diberikan oleh kedua 
pihak. Tidk diperbolehkan terlalu tegang atau kaku.
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3. Skala ketiga atau peringkat kesekawanan atau ke-
samaan
 Menunjukkan bahwa agar dapat bersikap santun, orang 
haruslah bersikap ramah dan selalu mempertahan kan 
persahabatan antara pihak yang satu dengan pihak 
yang lain. Agar tercapai maksud yang demikian, pe-
nutur haruslah dapat menganggap mitra tutur sebagai 
sahabat. Dengan menganggap pihak yang satu sebagai 
sahabat bagi pihak lainnya, rasa kesekawanan dan ke-
sejajaran sebagai salah satu prasyarat kesantunan akan 
dapat tercapai.
 1) Kesopanan sebagai aturan sosial. Bagi orang awam, 
kesopanan adalah konsep yang menunjuk perilaku 
sosial yang ‘pantas’, aturan bicara dan perilaku yang 
umumnya berasal dari individu atau kelompok ber-
status tinggi. 
 2) Kesopanan sebagai kepatuhan pada Pepatah Ke-
sopanan. Suatu pendekatan alternatif mengambil 
posisi bahwa bentuk kesopanan bukanlah masa-
lah yang sewenang-wenang tetapi dimotivasi oleh 
prinsip-prinsip umum.
 3) Kesopanan sebagai manajemen wajah. Perspektif 
yang lebih sosiologis menempatkan ‘menghadapi 
pe kerjaan’ di inti kesopanan. 
Goffman (1967) menganggap kesopanan sebagai aspek 
ritual antar pribadi, penting bagi ketertiban umum. Dia 
mendefinisikan wajah sebagai harga diri manifes perorang­
an di depan umum, dan mengusulkan bahwa anggota 
sosial memiliki dua jenis persyaratan wajah: wajah positif, 
atau keinginan untuk persetujuan dari orang lain, dan wajah 
negatif, atau keinginan untuk tidak menyinggung orang 
lain. Goffman, 1971: 138 menyatakan bahwa wajah sangat 
mempengaruhi sifat kesopanan seseorang. 
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D.  KARAKTERISTIK KESOPANAN 
Kesopanan memiliki delapan karakteristik, diantaranya: 
1) Bukan sebuah kewajiban, dalam melakukan sebuah ko-
munikasi kadang terjadi komunikasi yang tidak sopan. 
Biasanya beberapa orang akan berperilaku tidak sopan 
karena mereka memerlukan alasan untuk ber sikap 
sopan. Kesopanan biasanya adalah sebuah hal yang 
baik dalam kehidupan sosial, namun terkadang ke tidak-
sopanan (kasar) itu sangat diperlukan ketika lawan bicra 
juga melakukan hal yang sama.
2) Memiliki beragam tingkatan, dalam melakukan ko-
mu nikasi seharusnya pembicara memilih penggunaan 
bahasa yang sesuai dengan pendengar, karena di se-
tiap hari dan setiap tempat terdepat perbedaan dalam 
penggunaaan bahasa kesopanan. e.g. a. Permisi, Kak 
Wening, bolehkah saya berbicara denganmu sebentar? 
(Excuse me, Ms. Wening, but can i talk to you for a minute?) 
b. Hai, Wening, punya waktu? (Hey, Wening, got a minute?) 
Jadi pada kalimat (a) penggunaan bahasa yang diguna-
kan lebih sopan daripada kalimat (b). 
3)  Sopan saat acara tertentu Poin ini sering kali dilaku-
kan oleh masyarakat pada umumnya. Hal ini normal 
dilakukan seseorang, terlebih saat menghadiri acara 
yang memang penting dan formal. Saya ambil contoh 
sopan dalam berpakaian sesuai acara yang akan di-
hadiri. Jika ingin menghadiri rapat dengan klien, se-
baiknya menggunakan baju kantor atau kemeja yang 
elegan, bukan menggunakan baju tidur atau baju santai. 
4)  Tergantung pada situasi Contoh: saat Anda sedang ber-
tugas melayani pelanggan di sebuah restaurant. Anda 
dituntut untuk berperilaku sopan terhadap pelanggan 
yang datang. Dengan menyapa pelanggan dengan 
senyum, memberikam bantuan sekiranya pelanggan 
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terlihat kebingungan, tidak marah-marah ketika ramai 
pelanggan lainnya, dan mengucapkan terimakasih telah 
datang. 
5)  Adanya hubungan timbal balik dalam perilaku sopan 
antara kedua belah pihak Sifat manusia termasuk sifat 
timbal balik, seperti halnya apa yang kita lakukan ter-
hadap seseorang adalah sama seperti seseorang ber-
sikap terhadap kita. Apabila kita berperilaku sopan ke-
pada orang lain, orang lain pun secara otomatis akan 
membalas dengan kesopanan juga, begitupun se balik-
nya. 
 Contoh : 
 A :  “Bolehkan aku meminta bantuanmu?” 
 B :  “Boleh. Apa?”. 
 A :  “Tolong bantu aku merapikan beberapa file ini” 
 B :  “Oh, oke.” A : “Terimakasih ya sudah membantu” 
 B :  “Sama-sama. Maaf ya, aku harus pulang cepet nih ada 
urusan yang harus aku selesaikan” 
 A :  “Baiklah, hati-hati dijalan”.
6)  Perilaku yang diulangi, dalam hal ini ritual yang dilaku-
kan oleh siapa saja baik itu memiliki pangkat rendah 
maupun tinggi. Contoh : Berusaha meminta maaf saat 
ter jadi kesalahpahaman. 
 Tahap (1) : 
 A meminta maaf kepada B, 
 B menolak permintaan maaf 
 Tahap (2) : 
 A meminta maaf kembali kepada B, 
 B menolak permintaan maaf kembali 
 Tahap (3) : 
 A meminta maaf kembali 
 B akhirnya memaafkan A 
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 setelah menyadari bahwa masalah ini hanya kesalah-
pahaman. 
7)  Perilaku kesopanan melibatkan beberapa orang untuk 
komunikasi Kesopanan pada dasarnya adalah peri laku 
dan tutur bahasa dalam kehidupan bersosial. Sosial sen-
diri tidak lepas dari hubungan komunikasi manusia 
satu dengan yang lain. Contoh : 
  A : “Penampilanmu cantik hari ini” B : “ Ah, terima-
kasih. Sepatumu juga terlihat sangat elegan” A : 
“Aduh, masa sih?” B : “Iya, terlihat berkelas” 
8)  Memelihara keseimbangan nilai dengan partisipan, da-
lam hal ini lebih kepada menjaga perasaan parti sipan 
dan berfokus pada “terima kasih”, “tolong” dan “maaf”. 
E.  VARIASI KESOPANAN DALAM LINTAS KEBU-
DAYAAN 
Penggunaan kesopanan dalam komunikasi tergantung 
pada dua faktor utama yakni: 
1)  Variasi Bahasa: Kesopanan akan terbentuk dari bahasa 
yang digunakan sehari-hari. Akan tampak terlihat ba-
gai mana seseorang mengekspresikan kesopanan dari 
bahasa yang mereka gunakan. Setiap orang mempunyai 
varian kesopanan atau porsi masing-masing tergantung 
bahasa dan dimana mereka tinggal. 
2)  Perilaku Lingkungan dan Budaya: Seseorang hidup 
secara bersosial dan bergantung kepada sesama ma-
nusia. Faktor sosial budaya sangat mempengaruhi se-
se orang mengembangkan bahasa terutama sifat keso-
panan. Jika seseorang tinggal di lingkungan yang baik 
dan sosial yang menjunjung tinggi arti kesopanan 
maka seseorang tersebut akan terpengaruh dengan 
lingkungan yang baik dan menjunjung sikap sopan. Pe-
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ngaruh lingkungan keluarga sangatlah penting. Karena 
lingkup keluarga adalah lingkungan pertama yang di-
kenali dan dicontoh oleh seorang anak. Apa bila dari 
masih kecil, orangtua selalu mengajarkan atau mem-
berikan pengertian tentang pentingnya keso panan, pasti 
akan terjalur sesuai yang diharapkan. Akan tetapi jika 
seseorang tinggal di lingkungan yang buruk dan tidak 
menjunjung tinggi etika kesopanan maka sese orang 
akan terpengaruh buruk tergantung ling kungan sosial 
yang di tempati. 
F.  PRINSIP UNIVERSAL KESOPANAN BROWN 
DAN LEVINSON 
Prinsip Universal Kesopanan Brown dan Levinson 
(1987, selanjutnya B&L) memperkenalkan perspektif baru 
dengan menarik perhatian pada kesejajaran yang paralel 
dalam konstruksi ujaran sopan di berbagai bahasa dan 
bu daya yang berbeda, dan berpendapat bahwa prinsip-
prinsip universal mendasari pembangunan ujaran sopan. 
Paralel yang mereka catat ada dua macam, yaitu bagai-
mana ucapan-ucapan yang sopan dikonstruksikan secara 
linguistik, dan bagaimana ekspresi ucapan-ucapan yang 
sopan dimodifikasi dalam kaitannya dengan karakteris tik 
sosial dari lawan bicara dan situasi. 
Setidaknya ada tiga faktor sosial yang terlibat dalam me-
mutuskan bagaimana bersikap sopan: 
1. Seseorang cenderung lebih sopan kepada atasan se-
cara sosial 
2. Seseorang cenderung lebih sopan kepada orang yang 
tidak dikenalnya. 
3. Seseorang lebih sopan ketika mengehndaki sesuatu 
dengan serius, dalam budaya apa pun ada norma dan 
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nilai yang memengaruhi tingkat pemaksaan atau ke-
tidak patuhan ucapan, dan orang cenderung lebih sopan 
untuk pemaksaan yang lebih serius.
 
Dalam bahasa juga ada persamaan paralel, dengan 
struktur linguistik untuk mewujudkan jenis kesopanan ter-
tentu yang menunjukkan kesamaan luar biasa di seluruh 
bahasa yang tidak terkait. Sebagai contoh, kesopanan so-
lidaritas ditandai dengan penggunaan intensier, penanda 
identitas dalam kelompok, dan bentuk-bentuk alamat, 
pola intonasi yang dilebih-lebihkan, dan bentuk-bentuk 
untuk menekankan kesepakatan dan menghindari per-
selisihan. Kesopanan berbasis penghindaran dicirikan oleh 
bentuk-bentuk yang mengekspresikan penghilangan diri, 
formalitas, pengekangan, penghormatan, dengan peng-
gu naan penghargaan, lindung nilai, tindak tutur tidak 
langsung, dan mekanisme impersonalisasi seperti plurali-
sasi kata ganti, nominisasi, dan pasif. Semua ini melibat kan 
menguraikan ekspresi niat komunikatif dengan cara ter-
tentu yang menyimpang dari komunikasi secara langsung. 
G. SIMPULAN
Dalam berkomunikasi dengan orang lain hendaknya 
mempunyai sopan santun, sehingga orang yang berko mu-
nikasi dengan kita akan terasa nyaman dan senang. Ber-
bicara santun tidak harus dengan menggunakan bahasa 
baku, karena belum tentu menurut orang kita berbicara 
dengan santun. Banyak teori yang telah menyebutkan me-
ngenai cara-cara bertutur kata yang santun dengan orang 
lain. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa orang 
yang dengan sengaja maupun tidak sengaja bertutur kata 
yang tidak sopan dan kasar terhadap orang lain. Apalagi 
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dengan gaya hidup yang ada saat ini. Adapun teori dari 
beberapa pakar yang menjelaskan tentang bagaimana ber-
bicara dengan santun, yang antara lain di kemukaan Lakoff, 
Leech, Brown dan Levinson, dan Grice. Teori yang mereka 
kemukakan tidak menyebutkan bahwa berbicara yang 
santun harus dengan bahasa baku, tetapi mereka men-
jelaskan kesantunan dalam berbicara ini dengan aspek-
aspek yang sesuai dengan kehidupan sehari-sehari se-
hingga mudah untuk kita terapkan.
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BAB X
KEDWIBAHASAAN DAN 
KEMULTIBAHASAAN
Gambar 1.Kedwibahasaan dan Kemultibahasaan
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A. BILLINGUAL 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai masya-
rakat yang berbicara menggunakan lebih dari satu bahasa 
namun juga dijumpai masyarakat yang hanya mengguna-
kan satu bahasa. Masyarakat yang tertutup, hidup di daerah 
terpencil yang memang tidak tersentuh oleh masyarakat 
lain, atau yang sengaja apatis dengan lingkungannya, akan 
menjadi masyarakat yang berbicara dalam satu bahasa atau 
disebut monolingual. Sedangkan masyarakat yang ter buka, 
mampu berbaur dengan masyarakat lain yang memiliki 
bahasa yang berbeda-beda kemungkinan besar akan men-
jadi masyarakat yang berbicara dalam dua bahasa atau di-
sebut bilingual. Kemudian jika sudah mampu berbicara 
dalam banyak bahasa disebut multilingual.
Multilingualisme merupakan salah satu fenomena so sio-
linguistik yang paling luas dan menarik. Umumnya orang 
yang menguasai dua bahasa disebut sebagai billingual, 
meski pun begitu tidak ada alasan mengapa orang yang 
me nguasai bahasa lebih dari dua tidak dapat disebut se-
bagai multilingual. Hal ini dikarenakan adanya perbe-
daan kua litas dan kuantitas diantara orang yang me ngua-
sai dua bahasa dan yang menguasai lebih dari dua bahasa. 
Dalam bab ini penulis akan membahas sedikit me ngenai 
multi lingualisme dan bilingualisme dan beberapa per masa-
lahannya.
Dalam Collins English Dictionary, ‘bilingual’ sebagai kata 
sifat mengenai seseorang didefinisikan sebagai “Mampu 
berbicara dua bahasa, terutama dengan fasih” (The Collins 
English Dictionary, 2015). Secara harfiah, bilingualisme adalah 
penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Dalam per-
spektif sosiolinguistik, bilingualisme didefinisikan sebagai 
penggunaan dua bahasa oleh pembicara secara bergantian 
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dengan orang lain. Untuk dapat menggunakan dua bahasa, 
tentunya seseorang harus menguasai kedua bahasa ter-
sebut. Pertama, dia harus menguasai bahasa ibu atau bahasa 
pertama (yaitu L1) dan Kedua, ia harus menguasai bahasa 
lain yang menjadi bahasa kedua (yaitu L2).
Menurut Weinrich (Aslinda, et al., 2007: 23), Ia menye-
butkan bilingualisme adalah ‘Praktik bergantian menggu -
nakan dua bahasa’, yaitu kebiasaan menggunakan dua 
bahasa secara bergantian. Dalam penggunaan dua bahasa, 
penutur tidak diharuskan menguasai bahasa kedua dengan 
kefasihan yang sama. Ini berarti bahwa bahasa kedua tidak 
dikuasai dengan lancar seperti penguasaan bahasa per-
tama. Namun, penggunaan bahasa kedua hanya terbatas 
pada penggunaan sebagai hasil dari individu yang hanya 
se kedar mengetahui bahasa tersebut. Keterbatasan peng-
gunaan bahasa kedua ini memiliki beberapa pendapat. 
Menurut Bloomfield (2004) dikatakan bahwa orang 
bilingual adalah orang yang mampu menggunakan dua 
bahasa, jika ia dapat mahir dalam dua bahasa secara ber-
samaan. Baik dalam menggunakan bahasa asalnya (L1) atau 
bahasa lain yang merupakan bahasa keduanya (L2). Namun, 
banyak dari pembatasan ini tidak diseutujui, karena tidak 
mungkin bagi seseorang untuk dapat menggunakan dua 
bahasa dengan sempurna pada saat yang sama. Dalam si-
tuasi keseharian, peluang untuk menggunakan L1 lebih ter-
buka daripada peluang untuk menggunakan L2. Atau se-
baliknya, seseorang akan dapat menggunakan L2 jika dia 
tinggal di lingkungan yang mayoritas di lingkungan L2 
yang membuatnya lebih bisa menggunakan L2 daripada L1.
Menurut Grosjean (2010: 4) definisi bilingual yang men­
cakup individu yang memiliki berbagai kemampuan dalam 
kedua bahasa, seperti mereka yang membutuhkan dan 
menggunakan dua bahasa (atau dialek) dalam kehidupan 
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sehari-hari mereka. Jadi ketika seseorang yang bisa ber-
bicara dengan baik dengan dua bahasa sekaligus dan tidak 
melupakan bahasa ibu yang merupakan bahasa awal bisa 
dikatakan bilingualisme. Dalam buku A Neurolinguistics 
Theory of Bilingualism, Michel Paradis (2004) menyatakan 
bahwa bilingualisme tidak dapat dipisahkan dari studi 
tentang proses kerja otak dalam mengolah bahasa, di mana 
diskusi tentang bilingualisme akan dikaitkan dengan ma-
salah ilmiah. Pemahaman yang lebih sederhana dan lebih 
umum diungkapkan oleh Jane Purcell dan Michelle Lee 
dalam sebuah artikel tentang pendidikan bahasa untuk 
anak-anak bilingual; penggunaan bilingual secara teratur. 
Jadi orang bilingual dapat menggunakan dua bahasa yang 
ber beda setidaknya dalam konteks komunikasi sehari-
hari. Jadi, orang bilingual tidak hanya diharapkan mampu 
me ngua sai aspek linguistik L1 dan L2, tetapi juga aspek 
psikologis dan sosial yang mutlak diperlukan untuk dapat 
ber komunikasi dalam masyarakat. Dalam hal ini, perlu di-
ketahui bahwa tingkat kemampuan penutur dwibahasa 
bervariasi dan umumnya dikelompokkan sesuai dengan 
tingkat penguasaan dua bahasa yang mereka miliki.
Fungsi bahasa terkait dengan memahami apa yang se-
seorang gunakan dalam berbahasa dan apa peran bahasa 
dalam kehidupan pelaku. Ini terkait dengan ketika orang 
bilingual menggunakan kedua bahasa secara bergantian. 
Masalah fungsi ini menyangkut masalah utama pada sosio-
linguistik, yaitu siapa yang berbicara, dalam bahasa apa, 
kepada siapa, kapan, dan dengan tujuan apa (Chaer, 2004: 
88). Penggunaan bahasa pertama oleh seorang pembicara, 
misalnya, bahasa pertamanya, bahasa Sunda, hanya akan 
digunakan dengan semua anggota komunitas yang meng-
gunakan bahasa Sunda. Penggunaan bahasa pertama juga 
akan terbatas pada situasi tertentu, misalnya dalam perca-
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kapan sehari-hari di lingkungan keluarga untuk membahas 
hal-hal biasa. Namun, dalam situasi tertentu bahasa per tama 
tidak dapat digunakan. Misalnya dalam kegiatan pendi-
dikan di sekolah, walaupun guru dan siswa menggunakan 
L1 yang sama (misalnya bahasa Jawa), tetapi dalam hal ini 
hanya bahasa Indonesia yang dapat digunakan, karena ba-
hasa Indonesia merupakan bahasa kedua dari guru dan 
siswa, karena bahasa Indonsia adalah bahasa nasional yang 
berfungsi sebagai bahasa resmi negara.
Maka dapat diartikan bahwa bilingualisme adalah se-
seorang yang memiliki kemampuan menggunakan bahasa 
lebih dari satu bahasa, individu atau kelompok tertentu. 
Bilingualisme itu merupakan penggunaan dua bahasa. 
Dalam sosiolinguistik, bilingualisme diartikan sebagai 
peng gunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam per-
gaulan atau komunikasi dengan orang lain secara ber-
gantian. Dalam penggunaan dua bahasa seseorang harus 
menguasai dua bahasa itu. Pertama adalah bahasa ibu atau 
bahasa pertamanya dan yang kedua adalah bahasa lain 
yang menjadi bahasa keduanya. Orang yang dapat meng-
gunakan dua bahasa disebut orang yang bilingual. Walau-
pun ada seseorang yang tahu beberapa kata dalam bahasa 
asing, mereka belum tentu dapat dikatakan mempunyai 
kemampuan bilingual atau multilingual. Karena dalam 
me miliki kemampuan kedua hal itu, mereka juga seharus-
nya mempunyai kompetensi yang lebih dari hanya sekadar 
mengetahui beberapa kata dalam bahasa asing.
Bilingualisme adalah praktik penggunaan bahasa se-
cara bergantian, dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain, 
oleh seorang penutur. Konsep umum bilingualisme adalah 
digunakannya dua buah bahasa secara bergantian oleh se-
orang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain di 
dalam suatu masyarakat/kelompok/komunitas tertentu. 
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Bilingualisme dan multibahasa memiliki keberadaan de 
facto dan menjadi bahasan penting dalam perdebatan psiko-
logis, politik, dan sosial yang mendefinisikan kelompok 
sosial dan etnis, komunitas, dan wilayah. Fenomena yang 
sangat luas, mereka muncul karena sejumlah alasan yang 
di pahami dengan baik; pada pokoknya, bagaimanapun, 
mereka juga merupakan fenomena yang biasa-biasa saja, 
didorong oleh kebutuhan tetapi jarang melampaui, tingkat 
kompetensi yang berguna secara tepat. Mereka menyiratkan 
peluang yang meningkat dan berkurang untuk pertukaran 
antarpribadi dan antarbudaya: kapasitas multibahasa pada 
tingkat individu jelas dapat memperluas kemungkinan, te-
tapi dunia dengan banyak bahasa juga merupakan salah satu 
di mana terdapat masalah komunikatif. 
Menurut Halliday (1968:140) orang yang dengan se-
pe nuhnya menguasai dua bahasa dan mampu meng-
apli kasikan kedua bahasa dalam segala situasi disebut 
ambilingual. Kebanyakan orang menggunakan salah satu 
bahasa dalam penggunaan tertentu dan mendominasi dari 
bahasa-bahasa yang mereka kuasai. Halliday juga meng-
ung kap kan, beberapa bahasa telah dipelajari oleh anak-
anak sebelum memasuki waktu sekolah mereka sebagai 
sebuah bahasa asli. Fakta menariknya adalah orang bi-
lingual asli termasuk ambilingual, dengan urut tidak mampu 
untuk menerjemahkan diantara bahasa-bahasa asli mereka, 
meskipun mereka juga dapat mempelajarinya. Secara umum 
bilingualisme adalah kemampuan individu meng guna kan 
dua bahasa yang diucapkan sama baiknya oleh indi vidu 
ter sebut. Sedangkan Multilingualisme adalah kemam puan 
penutur individu atau penutur komunitas untuk ber ko -
munikasi secara efektif dalam tiga bahasa atau lebih. Sese-
orang yang dapat berbicara lebih dari satu bahasa disebut 
polyglot atau multilingual.
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Pada isu ini tidak ada kesepakatan diantara para pe-
lajar, meskipun kemungkinan definisi dari bilingual adalah 
orang yang dengan spontan menghasilkan makna dari 
ujaran nya dengan dua bahasa. Ada beberapa kasus dimana 
ada orang yang mampu menhasilkan makna dari ujaran-
nya dengan menggunakan bahasa lebih dari satu. Ini bukan 
hanya sekedar fenomena linguistik semata, tapi umum nya 
melibatkan interaksi antara perbedaan kategori orang-orang 
dalam komunikasi beda budaya. Macnamara (1967:64) ber-
pendapat gabungan para bilinguals adalah mereka yang 
memiliki makna yang identik dalam penyesuaian kata-
kata dan ekspresi dalam dua bahasa yang mereka kuasai. 
Per bedaan pada koordinasi sistem makna muncul karena 
mereka memperoleh bahasa mereka dalam konteks yang 
ber beda. Perbedaan ini mungkin dapat dipahami sebagai 
rangkaian kesatuan daripada dikotomi. 
Dengan dasar apa seseorang memutuskan untuk meng-
gunakan salah satu bahasa daripada bahasa yang lain dalam 
situasi tertentu? Pertanyaan yang lebih luas dalam ko-
munitas tertentu, masalah sosial apa yang menyangkut 
proses komunikasi yang meganjurkan untuk menggunakan 
salah satu bahasa daripada bahasa yang lain pada tipe-
tipe situasi yang spesifik? jelasnya, pilihan harus dibuat, 
karena seseorang tidak dapat berbicara dengan dua bahasa 
secara stimultan, meskipun dapat diganti dengan bahasa 
dalam urutan percakapan. Keputusan itu tidak dibuat 
oleh seorang individu sendirian, karena adanya alokasi 
sosial dari situasi penggunaan bahasa tertentu. Dalam hu-
bung an ini kita menggunakan konsep dari “domain” yang 
merujuk pada “ peranan konteks yang luas pada peng-
gunaan bahasa sehari-hari yang terjadi pada setting multi-
lingualism (Greenfield and Fisherman 1972:65). Mereka 
dapat dianggap dalam situasi sosial pada level interaksi 
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langsung tatap muka yang melibatkan penggunaan bahasa 
dengan tepat untuk tempat tertentu, peranan hubungan, 
dan topik-topik. Pada masyarakat multilingual yang kom-
pleks, bidang yang bersangkutan akan melibatkan ke-
luarga, pertemanan, agama, pendidikan, pekerjaan, dan 
peme rintahan. Contohnya seorang bilingual dari Amerika 
Meksiko mungkin menggunakan bahasa Spanyol dengan 
keluarga dan teman, serta di gereja, tetapi akan menggu-
nakan bahasa Inggris di sekolahan, di kantor, dan urusan 
dengan pemerintahan. 
Dalam beberapa masyarakat kita menemukan bi-
lingualism tanpa adanya disglosia, yaitu fenomena yang 
berhubungan dengan bilingualism dan sering dibingungkan 
dengan situasi tertentu, yang terjadi pada suatu populasi 
bilingual, tetapi tidak adanya alokasi sosial pada fungsi 
dari kedua bahasa. Situasi seperti ini mengarah menjadi 
pengalihan hal perkumpulan linguistik di suatu komunitas 
tertentu. Pada kasus ini, adanya dislokasi besar-besaran dari 
populasi berhubungan dengan imigrasi dan industriali sasi. 
Perkumpulan linguistik menyebabkan bahasa ditempat 
kerja dan sekolahan menjadi tidak digunakan di rumah. 
Hasil alaminya adalah interferensi linguistik, seperti pada 
pembicaraan para imigran yang mungkin menjadi konyol 
pada waktu yang bersamaan karena standar variasi diberi-
kan dengan tidak adanya dukungan resmi (Fisherman 
1972b: 104-105). Populasi yang menetap lebih mudah untuk 
menerima dominasi dari luar yang terus menerus, contoh-
nya pada linguistik minoritas di Eropa. Linguistik mino-
ritas yang luas, bahasa mereka mungkin dapat diakui se-
bagai bahasa resmi, seperti di Kanada, Finlandia, atau 
Yugo slavia, atau pada kelompok minoritas yang sangat 
kecil, beberapa otonomi tertentu mungkin akan diakui, atau 
hak-hak linguistik mereka mungkin tidak diakui. Dalam 
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kasus ini anggota dari linguistik minoritas yang berurutan 
akan dipaksa menjadi seorang bilingual. Grup minoritas 
terkadang menggunakan ini sebagai argumen dalam ke-
be basan berpolitik. Oleh karena itu, pemerintah nasional 
mungkin akan mengeliminasi pendukung linguistik atas 
ketidak puasan politik dengan penindasan atau paling tidak, 
tidak mendukung adanya bahasa minoritas. 
B. KEMULTIBAHASAAN 
Dalam kamus yang sama ‘multilingual’ didefinisikan 
sebagai “Mampu berbicara lebih dari dua bahasa” (The 
Collins English Dictionary.2015) Selain istilah bilingualis-
me, ada juga istilah multingualisme yang merupakan ke-
adaan penggunaan lebih dari dua bahasa oleh seseorang 
yang ber hubungan dengan orang lain. Multilingualisme 
juga bisa dikatakan kemampuan berbicara atau menggu-
na kan banyak bahasa. Negara-negara yang biasanya meng-
gunakan multibahasa ini, misalnya Cina, menggunakan 
Mandarin, Teochew, dan Hokkien.
Multilingualisme lebih merujuk pada penggambar an 
seorang penutur yang menguasai lebih dari dua bahasa, 
bisa tiga bahasa, empat, lima atau lebih bahasa. Penggunan 
multilingualisme hampir sama dengan bilingualisme, yakni 
dalam penggunaanya penutur harus tahu kapan dan di 
mana suatu bahasa digunakan. Misal, orang Jawa, selain 
mampu berbahasa Jawa sebagai bahasa ibunya, juga mampu 
berbahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, dan bahasa 
Inggris sebagai bahasa ketiganya, bahkan ada bebe rapa 
orang yang mampu berbahasa Jepang, Korea, dan se bagai-
nya sebagai bahasa tambahan.
Istilah multingualisme yaitu ketika digunakannya lebih 
dari dua bahasa oleh seseorang dalam pergaulan nya dengan 
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orang lain secara bergantian. Multilingualisme ini juga dapat 
dikatakan dengan kemampuan untuk bertutur atau meng-
gunakan banyak bahasa. Negara yang biasanya memakai 
multilingualisme ini misalnya China dengan meng gunakan 
bahasa Mandarin, Teochew dan Hokkian. 
C.  REALITAS MULTILINGUAL
Realitas multibahasa muncul dalam beberapa cara di-
antaranya dari para imigran, baik pendatang atau penjajah, 
yang saling berkomunikasi dengan bahasa. Seperti hal nya 
ekspansi imperialis dan kolonial, tidak perlu bagi banyak 
orang untuk pindah secara fisik karena bahasa mereka 
dapat membuat kehadiran mereka dirasakan melalui ke-
kuatan militer, agama, atau ekonomi yang membutuhkan 
relatif sedikit tentara, pedagang, birokrat, dan misionaris. 
Beberapa budaya memiliki kebijakan yang lebih eksplisit 
di sini daripada yang lain jika bandingkan misalnya, misi 
civilisatrice dari Prancis dengan sikap yang lebih pragmatis 
dari Inggris, tetapi kekuatan atau kekuasaan kekaisaran di-
sana telah secara langsung atau tidak langsung membuat 
bahasa mereka menjadi menarik dan terkadang diperlukan 
untuk menaklukkan atau menjajah kelompok lain. Bahasa-
bahasa rezim ekspansionis sering kali terjalin dengan ke -
unggulan pragmatis dan prestise budaya di tingkat lokal, 
dan faktor-faktor ini sering hidup lebih lama dari penga-
ruh dominasi yang asli. Kepatuhan yang terus-menerus 
ter hadap varietas Eropa yang ada di daerah bekas kolonial 
adalah contoh di sini. 
Multilingualisme juga dapat muncul sebagai akibat dari 
persatuan politik di antara kelompok-kelompok bahasa 
yang berbeda misalnya, Swiss menggabungkan populasi 
Jerman, Italia, Romansch, dan Prancis, Belgia menyatukan 
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pem bicara dengan bahasa Perancis dan Flemish, sedang-
kan Kanada memiliki kelompok atau komunitas dengan 
bahasa Inggris dan Prancis. Selain asosiasi politik semacam 
ini, ada juga federasi multibahasa yang didasarkan pada 
pengaturan yang lebih sewenang-wenang, seringkali di -
temukan pada hasil dari penandaan batas colonial atau 
pendirian suatunegara, biasanya ditemukan di Afrika dan 
Asia. Multilingualisme juga umum diamati di daerah per -
batasan, yaitu di Amerika Utara dapat ditemukan di se-
panjang perbatasan, Meksiko-Amerika di selatan, dan di 
antara New England dan Quebec di utara.
Pada awal hubungan kerja dengan Watson, Sherlock 
Holmes menjelaskan ketidaktahuannya tentang banyak 
hal dengan mengatakan bahwa otak itu seperti loteng, se-
se orang harus mengisinya terlebih dahulu dengan bijak se-
suai dengan kebutuhan nya (Conan Doyle 1966: 12). Tetapi 
meskipun terdapat batasan, Holmes dengan sedih me re-
meh kannya, dia bisa dengan mudah memperbaiki ke tidak-
tahuannya akan sastra dan astronomi tanpa menggeser 
pengetahuannya yang lain. 
Banyak ujian-ujian tertulis maupun lisan yang telah 
digunakan untuk mengukur bilingualisme, termasuk pada 
skala penilaian dan tes kelancaran, fleksibilitas, dan do ­
minasi. Skala penilaian melibatkan antar beberapa pan-
dangan, langkah-langkah penggunaan bahasa, dan pro se dur 
penilaian diri, dan laporan pribadi yang memiliki banyak 
hal untuk direkomendasikan. Namun, kekuatan me reka 
bersandar pada kemampuan (dan kemauan) untuk menilai 
diri secara akurat, dan secara umum setara dengan para 
informan tentang apa arti kompetensi. Hal-hal semacam 
itu tidak dapat diterima begitu saja, dan ke tidak akurat-
an informasi bahasa memberikan contoh ilustratif tentang 
kesulitan dalam mengandalkan penilaian diri melalui 
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bahasa. Tampaknya tes yang lebih objektif dari kelancar-
an dan fleksibilitas juga jauh dari prediktor sempurna baik 
kinerja atau kompetensi, dan bisa sangat tidak memadai 
dalam menilai pola dominasi relatif. 
Faktor-faktor seperti sikap, usia, jenis kelamin, ke cer-
dasan, memori, jarak antar-bahasa, dan konteks penguji -
an semuanya berpotensi multitafsir. Bahkan jika kita dapat 
mengukur kapasitas bilingual atau multibahasa dengan 
akurasi tertentu, akan tetap ada masalah pelabelan yang me-
madai, karena sulit diharapkan bahwa individu yang di ukur 
akan dengan mudah jatuh ke dalam sejumlah kecil kate gori 
kemampuan. Bahkan masih ada kebingungan mengenai 
istilah apa yang harus diterapkan pada orang-orang yang 
banyak dicari oleh orang-orang yang memiliki kapasitas 
dua bahasa yang hebat. Mereka telah digambarkan sebagai 
bilingual (seseorang yang menggunakan dua bahasa yang 
seimbang, ambilingual, dan bahasa yang setara, di antara 
istilah-istilah lainnya. 
Beberapa orang mencoba menangkap perbedaan akhir 
dengan merujuk pada bilingualisme ‘tradisional’ dan 
‘tradisional’. Pelibatan dua (atau lebih) bahasa ber gengsi, 
dan sering memiliki banyak kaitannya dengan pe nan da-
an status sosial seperti halnya dengan kehausan akan pe-
ngetahuan dan lintas batas budaya. Pada masa-masa se-
belumnya, orang awam tidak mengenal bahasa Latin atau 
Yunani atau Prancis selain bahasa sehari-hari yang di guna-
kan dan itu tidak akan terpikirkan. Di sisi lain, bilingual-
isme ‘Folk’ umumnya menunjukkan ekspansi yang lebih 
informal dan didorong oleh kebutuhan. Tetapi refleksi 
sesaat akan mengungkapkan bahwa kedua varietas itu 
mungkin didorong oleh kebutuhan, bentuk dan tingkat 
kebutuhan yang berbeda untuk memastikan. Kegiatan be-
lajar bahasa dari para imigran mungkin terlihat berada 
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di bawah rakyat biasa, mereka termotivasi oleh bebe rapa 
pertimbangan tetapi mereka (atau anak-anak mereka) 
biasa nya belajar bahasa baru di sekolah. Maka pendidikan 
formal tampaknya tidak cukup untuk mendapatkan label 
elit. Memang, ada banyak campuran kehidupan nyata yang 
harus memperingatkan kita terhadap kategorisasi yang 
tidak akurat dan sederhana. Sebagai contoh, sebelum diber -
lakukannya undang-undang yang memperkuat posisi 
bahasa Prancis di sekolah, sangat umum bagi orang Italia 
di Montreal untuk memelihara bahasa Italia di rumah, 
mem pelajari les bahasa Perancis, dan memasukkan anak-
anak mereka ke sekolah menengah berbahasa Inggris. Tri-
lingualisme adalah hasil dari campuran pendekatan yang 
menarik dalam berbahasa (Edwards,2010b).
Meskipun pentingnya bentuk bahasa menimbulkan ke -
mampuan multibahasa, ada banyak kesempatan ketika ke-
terbatasan kemampuan seperti itu memerlukan bebe rapa 
cara untuk menjembatani kesenjangan bahasa. Ada dua 
metode utama di sini. 
1. Pertama penggunaan lingua francas, adalah bagian dari 
gambar multibahasa yang ada, atau mengharuskan 
perpanjangan. ‘Bahasa tautan’ terbagi dalam tiga 
kategori: disebut ‘bahasa komunikasi yang lebih luas,’ 
varietas yang telah mencapai kekuatan regional atau 
global, pidgins, kreol, dan bentuk linguistik terbatas 
lainnya yang ruang lingkupnya mudah berkurang 
untuk dikuasai dan cukup untuk tujuan komunikasi 
sendiri, sangat terbatas; dan dibangun atau bahasa 
‘buatan’. Ada banyak contoh historis dari bahasa yang 
ada yang menjadi lingua francas penting, tentu saja 
bukan karena kualitas intrinsik yang mengatur mereka 
di atas varietas lain, tetapi karena kekuatan dan prestise 
penutur mereka. Yunani dan Latin adalah contoh klasik 
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bahasa, tetapi Prancis, Italia, Arab, dan saat ini Inggris 
semuanya memainkan peran penghubung dari bahasa. 
2. Dalam kategori kedua adalah pidgins yang kosa kata 
dan tata bahasanya terbatas cukup untuk komunikasi 
dasar. Jika kontak sosial yang dimunculkan pidgins 
tetap, maka dengan sendirinya akanbersifat rudimenter, 
selanjutnya pidgins tersebut mungkin memiliki umur 
yang cukup panjang. Jika situasi kontak tetap ada, dan 
menjadi lebih rumit, pidgins dapat berkembang menjadi 
kreol. Perkembangan di sini berasal dari kebutuhan 
akan bentuk yang lebih kaya dan lebih ekspresif, dan 
ini, pada gilirannya, sering muncul karena bahasa 
asal seseorang (pidgin) sedang dalam proses menjadi 
bahasa asal seseorang (sebuah kreol). 
Bahasa yang dikonstruksikan memberikan jembatan 
potensial ketiga melintasi perbedaan linguistik. Meskipun 
ada banyak skema besar selama berabad-abad, contoh 
paling terkenal dan paling sukses adalah Esperanto karya 
Ludwig Zamenhof, yang pertama kali diterbitkan pada 
tahun 1887. Dalam kebanyakan kasus, keinginan awal 
‚pembuat bahasa‘ adalah untuk menghasilkan pembelajaran 
yang mudah dipelajari media yang memiliki semacam 
netralitas tidak tersedia untuk bahasa ‚alami‘ yang kuat, 
terikat seperti mereka untuk kelompok-kelompok penting 
dan dibebani oleh sejarah tertentu. Tetapi Zamenhof dan 
yang lainnya seperti dia juga percaya bahwa bahasa-bahasa 
penghubung dibangun, yang tidak terpengaruh oleh masa 
lalu imperialis, dapat berkontribusi pada identitas ‚trans-
nasional‘. Meskipun ada beberapa alasan penting untuk 
kurangnya penerimaan bahasa yang dikonstruksikan, 
masalah mendasarnya adalah ini. Esperanto (misalnya) 
mungkin lebih menarik jika ada komunitas pembicara yang 
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signifikan yang dapat bergabung. Tanpa komunitas seperti 
itu, memotivasi belajar yang potensial untuk mengambil 
risiko yang sulit terbentuk (Edwards, 2010a.) 
Metode penghubung besar lainnya adalah terjemah-
an. Terlepas dari latihan atau percobaan kata demi kata 
yang hampir tidak berguna, setiap tindakan penerjemah-
an me libatkan penafsiran dan penilaian. Karena alasan ini, 
kadang-kadang dianggap bahwa terjemahan‚ benar‘ tidak 
mungkin. Meskipun versi sempurna yang menangkap se-
tiap bahasa nuansa dan bahasa kiasan agak tidak mungkin, 
dan menjadi lebih karena materi yang diterjemahkan men -
jadi kurang tetapi orang-orang tetap menerjemahkan untuk 
tujuan praktis. (Melihat terjemahan sebagai inter pretasi 
juga menghubungkan, secara kebetulan, latihan lintas-
bahasa dengan komunikasi dalam bahasa yang sama. 
Arti nya, bahkan percakapan paling sederhana antara dua 
pe nutur bahasa yang sama melibatkan interpretasi, dan 
ana log dengan‚ membaca yang tersirat‘ dalam bahasa ter-
tulis.) Jika, seperti umumnya, tujuannya adalah untuk me-
ma tuhi apa yang penerjemah klasik dikenalkan, Émile Rieu, 
pernah di sebut‚ hukum efek setara‘ (Tancock 1954: 15), maka 
ancaman terbesar terjemahan yang akurat muncul di ujung 
yang berlawanan dari kontinum sastra. Di ujung‚ bawah‘, 
bahasa jalanan yang tidak standar, penuh dengan per-
gaul yang terus berubah dan menimbulkan masalah nyata 
atau masalah pada ‚yang lebih tinggi‘, produksi puisi atau 
filosofis meletakkan perangkap dalam penggunaan bahasa 
metafora, bahasa kiasan, atau penalaran abstrak yang padat.
D. CARA PENGGUNAAN
Kita harus memahami kapan bahasa harus digunakan 
dan situasi juga dapat mempengaruhi penggunaan bahasa, 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
220
yaitu situasi formal dan nonformal. Situasi formal adalah 
situasi yang menyoroti keseriusan, kesopanan, dan ke-
hormatan (Trip, 1972: 235). Labov (1972: 113) melihat si-
tuasi dari sudut penggunaan bahasa dengan mengatakan 
bahwa situasi formal adalah situasi yang membuat penutur 
lebih memperhatikan pembicaraan mereka. Situasi non-
formal adalah situasi yang memungkinkan atau menunjuk-
kan keintiman dan kecerobohan (Fishman 1972: 51). Indo-
nesia memiliki beberapa kelompok etnis dengan bahasa 
daerah masing-masing. Menurutnya, fungsi bahasa daerah 
berbeda dari bahasa Indonesia dan masing-masing memi-
liki domain yang berbeda. Bahasa daerah membangun 
sua sana kekeluargaan, keakraban, dan rileks. Juga bahasa 
daerah digunakan dalam ranah rumahtangga, ketetanggan, 
kekariban, sementara bahasa Indonesia membangun situasi 
formal, resmi, nasional, dan dipakai misalnya dalam bidang 
sekolah (sebagai bahasa pengantar), ranah kerja (bahasa 
resmi dalam rapat), dan agama (khotbah).
Kapan bahasa pertama digunakan dan kapan bahasa 
kedua digunakan, kita harus memahaminya. Pertanyaan 
ini menyangkut masalah sosiolinguistik utama, “siapa yang 
berbicara, dalam bahasa apa, kepada siapa, kapan dan apa 
tujuannya“. Bahasa pertama dapat digunakan dalam ko-
mu nitas sosial yang berbicara dengan bahasa yang sama 
kepada penutur. Penggunakan bahasa pertama dan bahasa 
kedua berdasarkan dengan siapa kita berbicara, topik yang 
kita bicarakan, dan situasi sosial percakapan. Jadi, peng-
gunaan L1 dan L2 tidak bebas. Dalam sosiolinguistik, hanya 
satu komunitas bilingual yang dapat secara bebas meng gu-
na kan salah satu bahasa dalam masyarakat yaitu di Monteral, 
Kanada.
Dalam penggunaan bahasa, pasti memiliki tempat yang 
ada, atau ruang lingkup yang akan mereka gunakan. Ini 
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berarti bahwa bahasa tidak dapat ditempatkan di semua 
tempat. Ada hukum yang berlaku sesuai dengan kondisi 
tempat dan waktu yang menjadi rujukan bahasa komuni-
kasi. Demikian juga dengan bilingualisme, mereka akan 
tahu bagaimana menggunakan bahasa yang mereka kuasai 
sesuai dengan norma tempat yang berlaku. Mengetahui lebih 
banyak bahasa dapat membuat seseorang lebih sadar dan 
menghargai tentang nilai-nilai budaya. Mereka akan meng-
hargai atau menerima perbedaan tentang nilai-nilai budaya 
yang terjadi.
Dalam praktik penggunaan bahasa sehari-hari, sangat 
tidak mungkin bahwa orang bilingual atau multibahasa 
menggunakan bahasa yang dikuasainya dalam porsi yang 
persis sama. Bahkan, sebagian besar penutur bilingual atau 
multibahasa hanya menggunakan satu bahasa yang lebih 
dominan dalam sebagian besar interaksi dengan lingkungan. 
Hal ini akan menyebabkan pudarnya penguasaan bahasa 
yang tidak dominan, fenomena ini diistilahkan sebagai atrisi 
bahasa. Harus diingat bahwa dominasi dan pelemahan 
bahasa dapat terjadi dalam aspek yang berbeda (linguistik, 
psikologis dan sosial) dari setiap orang.
Dalam bilingual ada pembagian dalam tingkat 
penggunaan bahasa itu sendiri :
1. Bilingual Majemuk
 Yakni kemampuan berbahasa yang salah satu bahasa 
lebih baik dari pada kemampuan bahahas-bahasa yang 
lain. Artinya L1 dengan L2 di kuasai oleh dwibahasa-
wan tetapi berdiri sendiri-sendiri 
2. Bilingual Koordinatif 
 Kemampuan berbahasa yang menunjukan pemakai-
an dua bahasa dengan baik. Artinya L1 dan L2 tingkat 
kemahirannya sama mahirnya dalam dua bahasa ter-
sebut.
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3. Bilingual Sub-Ordinatif
 Kemampuan berbahasa seorang individu dalam pema-
kaiannya L1 dan sering memasukan L2. Dalam bagian 
ini sering terjadi dalam masyarakat yang kecil yang 
di kelilingi yang di dominasi oleh masyarakat L2. Me-
mungkinkan masyarakat kecil kehilangan L1-nya.
Penggunaan bahasa pertama dan bahasa kedua secara 
bergantian dan penggunaan keduanya secara bebas. Bahasa 
pertama digunakan dalam berinteraksi dengan masyara-
kat yang sama bahasanya dengan penutur tentunya dalam 
keadaan dan situasi tertentu, seperti dalam perca kap-
an sehari-hari dan dalam topik pembicaraan biasa. Tapi 
dalam pembelajaran di sekolah-sekolah yang digunakan 
ialah bahasa kedua. Jadi, penggunaan bahasa pertama dan 
bahasa kedua tergantung pada lawan bicaranya, topik 
pem bicaraan dan situasi sosial dalam pembicaraan. Se-
dang kan penggunaan bahasa pertama dan bahasa kedua 
secara bebas hanya berlaku pada masyarakat tertentu tanpa 
harus memperhatikan lawan bicara, topik pembicaraan 
dan situasi sosial dalam pembicaraan. Seperti di Montreal, 
Kanada yang merupakan masyarakat tutur bilingual dengan 
dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan Perancis yang dapat 
digunakan secara bebas. Di Indonesia sendiri, dimana orang 
jawa, menggunakan dua bahasa dalam kehidupannya se-
hari-hari. Ketika berinteraksi sosial masyarakat biasanya 
meng gunakan Bahasa Jawa, kemudian ketika di forum 
penting, menggunakan Bahasa Indonesia, di dalam ling-
kungan sekolah misalnya. Pengaruh bahasa pertama ter-
hadap bahasa kedua, atau sebaliknya; Asumsi awal bahwa 
penguasaan bahasa pertama seorang bilingual lebih baik 
dari pada bahasa kedua karena bahasa pertama meru pa kan 
bahasa ibu yang dipelajari dan digunakan sejak kecil dalam 
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keluarga. Sedangkan bahasa kedua merupakan bahasa yang 
baru dipelajari setelah menguasai bahasa pertama maka 
kemungkinan bahasa pertama mempengaruhi bahasa ke-
dua. Seperti orang Indonesia akan lebih menguasai bahasa 
Indonesia (bahasa pertama) dari pada bahasa Inggris (bahasa 
kedua). Sedangkan bahasa kedua akan mempengaruhi ba-
hasa pertama jika bahasa pertama tidak digunakan dalam 
waktu yang cukup lama tapi terus menerus mengguna-
kan bahasa kedua, contoh orang Indonesia yang pindah ke 
Inggris dan telah lama tidak menggunakan bahasa Indo-
nesia (bahasa pertama) tapi bahasa Inggris (bahasa kedua) 
dalam berkomunikasi maka orang tersebut akan lebih fasih 
dalam menggunakan bahasa-nya yaitu bahasa Inggris. Ka-
rena kembali lagi, bahwa bahasa adalah yang dituturkan 
atau dipraktekkan tidak hanya yang ditulis. 
Pemberlakuan bilingualisme pada perseorangan dan 
kelompok masyarakat; Jika bahasa itu milik kelompok atau 
bersama, maka bilingualisme milik individu-individu yang 
menuturkan bahasa-bahasa mereka, sebab penggunaan 
bahasa secara bergantian oleh seorang bilingual meng ha-
ruskan adanya dua masyarakat dengan tutur yang ber-
beda, misalnya masyarakat tutur bahasa pertama dan 
bahasa kedua. Dapat dikatakan bahwa bilingualisme bukan 
hanya milik individu tapi juga milik kelompok, sebab peng -
gunaannya tidak terbatas antara individu-individu saja 
me lainkan sebagai alat komunikasi antarkelompok/ma-
sya rakat/komunitas/daerah/negara. Bahasa bukan hanya 
se bagai alat komunikasi saja melainkan juga sebagai alat 
untuk menunjukkan identitas kelompok. Dan kelompok 
di sini tidak dibatasi dalam kelompok orang saja melain-
kan juga berlaku dalam kelompok yang lebih luas seperti 
negara, seperti di Belgia digunakan dua bahasa Belanda dan 
Perancis sebagai bahasa resmi negara.
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Sedangkan multilingualisme terjadi di masyarakat yang 
mempunyai beberapa etnik seperti Indonesia, India yang 
mengakui 14 bahasa dalam UUD. Kemudian Pilipina yang 
mempunyai 6 bahasa regional. Nigeria dengan tiga bahasa 
regional, dan lain sebagainya. Multilingualisme sen diri, 
selain ada dampak positifnya yaitu tercipta negara yang 
mempunyai aneka ragam bahasa, juga mempunyai dampak 
negatif yaitu keanekaragaman bahasa berlawanan dengan 
nasionalisme. Suatu negara dapat saja mempunyai derajat 
keseragaman bahasa, tetapi tetap menjadi negara tidak 
berkembang dapat dikatakan miskin.Suatu negara yang 
seluruh penduduknya sedikit-banyak berbicara bahasa 
yang sama bisa saja sangat kaya atau sangat miskin; Suatu 
negara yang secara linguistik secara heterogen/berane ka-
ragam selalu tidak berkembang (miskin) atau setengah ber-
kembang (setengah miskin). Suatu negara yang sangat maju 
(berkembang) selalu mempunyai keseragaman bahasa yang 
baik. 
E. CARA PENERAPAN
Kita dapat mempelajari bilingual dan multilingual me-
lalui lingkang utama yakni, keluarga, pendidikan dan ling-
kungan sosial;
1. Keluarga
 Anak-anak dilahirkan dalam lingkungan multibahasa 
ini: ayah anak berbicara satu bahasa, ibu anak meng -
gunakan bahasa yang lain, dan wanita lain yang dengan 
anak tersebut melakukan kontak sehari-hari mungkin 
dengan bahasa yang lain, karena sering berinter aksi 
lambat laun sang anak dapat mengetahui banyak bahasa. 
  Sebuah contoh menarik dari multibahasa ada di suku 
Tukano di barat laut Amazon, di perbatasan antara 
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Kolombia dan Brasil (Sorensen, 1971). Tukano adalah 
orang multibahasa karena pria harus menikah di luar 
suku kelompok mereka yaitu, tidak ada laki-laki yang 
boleh memiliki seorang istri yang berbicara dalam satu 
suku yang sama, karena hubungan perkawinan se-
macam itu tidak diizinkan dan akan dipandang sebagai 
semacam inses (tabu). Pria memilih wanita yang me-
reka nikahi dari berbagai suku tetangga yang berbi-
cara bahasa lain. Selanjutnya, pada pernikahan, wanita 
pindah ke rumah suku pria. Akibatnya, di desa suku 
Tukano banyak bahasa digunakan yaitu bahasa dari 
laki-laki dan berbagai bahasa yang dibawa oleh wanita 
dari ber bagai suku tetangga dan bahasa ‘perdagang-
an’ regional yang luas. Anak-anak dilahirkan dalam 
ling kungan multibahasa ini; ayah dari anak berbicara 
satu bahasa, ibu dari anak menggunakan bahasa yang 
lain, dan anak tersebut melakukan kontak sehari-
hari dengan orang yang lain. Namun, semua orang 
di masya rakat tertarik pada pembelajaran bahasa, se-
hingga kebanyakan orang dapat berbicara berbagai 
macam bahasa. Multilingualisme diterima begitu saja, 
dan ber pindah dari satu bahasa ke bahasa lain dalam 
satu percakapan dan itu sangat umum. Kenyataannya, 
multibahasa itu sangat biasa, sehingga Tukano hampir 
tidak sadar bahwa mereka berbicara bahasa yang ber-
beda karena mereka mudah berpindah dari satu ke yang 
lain.
2. Pendidikan
 Mayoritas sistem pendidikan sekarang didasarkan pada 
bilingualisme, artinya siswa diajarkan dalam dua ba hasa 
atau dalam bahasa lain yang bukan bahasa ibu mereka. 
Selain itu, siswa sering melakukan studi mereka di 
negara lain. Hal ini memungkinkan para siswa untuk 
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menjadi bilingual dengan dikelilingi oleh pen duduk asli 
dan dalam situasi di mana student wajib untuk meng-
gunakan bahasa asing.
3. Sosial
 Mengenai alasan yang dihasilkan dari migrasi sosial 
atau ekonomi, sepanjang sejarah orang harus pindah 
dari negara mereka ke daerah atau negara lain untuk 
mencari pekerjaan atau kondisi kehidupan yang lebih 
baik. Dalam situasi ini, para imigran harus belajar dan 
menggunakan bahasa negara dengan baik di tempat 
kerja maupun ketika berkomunikasi dengan penduduk 
asli, meskipun mereka dapat terus menggunakan ba-
hasa ibu mereka saat di rumah atau dengan orang-orang 
yang memiliki hubungan dekat dari negara mereka 
sen diri. Ini pasti akan mengarahkan para imigran 
ini ke dwibahasa dalam waktu yang sangat singkat. 
Contoh nya saja Bangsa Amerika sedang mengalami 
krisis ekonomi di negaranya,dalam satu komunitas 
yang terdiri dari beberapa keluarga berpindah/ ber-
imigran ke Indonesia. Mereka harus mempelajari bahasa 
Indonesia dengan baik agar bisa berkomunikasi dengan 
orang-orang Indonesia dan mereka tetap bisa meng gu-
na kan bahasa ibu mereka dengan komunitas mereka.
F. CARA MEMPELAJARI BILINGUALISME
Memahami bilingulisme biasanya mereka yang mampu 
berbicara lebih dari satu bahasa, dengan kata lain mereka 
sudah memiliki bahasa awal dan mampu belajar bahasa 
kedua atau lebih baik. Secara umum, bahasa kedua ditemu-
kan ketika seseorang di masa kecil masih menggunakan 
bahasa ibu, kemudian mereka pergi ke sekolah dan me-
nemukan bahasa kedua mereka. Misalnya, seperti anak-
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anak imigran di Amerika, mereka masih menggunakan 
bahasa kota mereka ketika di rumah untuk berinteraksi 
dengan orang tua mereka. Tetapi ketika di sekolah mereka 
akan belajar bahasa kedua mereka, Inggris. Bahasa kedua 
ini adalah alat komunikasi
1. Pemerolehan simultan 
 Akuisisi simultan terjadi jika penguasaan kedua ba-
hasa terjadi pada saat yang bersamaan. Konteks yang 
paling memungkinkan akuisisi simultan adalah jika 
seorang anak tinggal dengan orang tua dengan bahasa 
ibu yang berbeda. Dalam situasi ini, anak akan men-
dapatkan paparan kedua bahasa sejak lahir. Volterra 
dan Taeschner (1978) menjelaskan tiga tahap akuisisi 
yang dilalui dalam memperoleh bilingualisme secara 
bersamaan.Pada tahap pertama, anak memiliki kosa-
kata dari kedua bahasa, tetapi hanya dapat menggu-
na kan kata-kata dari satu bahasa untuk mengekspresi-
kan suatu makna. Jadi pada tahap ini anak belum bisa 
meng gunakan dua kata dari bahasa yang berbeda 
untuk menunjukkan makna yang sama.
  Pada tahap kedua, anak-anak telah dapat meng-
gunakan kata-kata dari kedua bahasa dengan baik te-
tapi mereka cenderung untuk menggabungkan dan 
menyederhanakan aturan bahasa dari dua bahasa yang 
mereka miliki. Oleh karena itu, mereka dapat berbi-
cara bahasa Inggris menggunakan aturan tata bahasa 
Indo nesia atau sebaliknya.Tahap terakhir adalah tahap 
yang ditandai dengan kesadaran akan keberadaan dua 
bahasa yang berbeda dengan kata-kata dan aturan tata 
bahasa yang berbeda. Pada tahap ini anak biasanya 
menghubungkan satu bahasa dengan orang-orang ter-
tentu, misalnya berbicara bahasa Inggris dengan ibunya 
dan berbicara bahasa Indonesia denganayahnya.
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
228
2. Pemerolehan Sekuensial
 Berbeda dengan akuisisi simultan, dalam akuisisi ber-
urutan anak telah menguasai L1 sebelum mendapat-
kan L2. Pada anak-anak dengan usia dini, prosesnya 
kurang lebih sama dengan proses mendapatkan L1 pada 
anak-anak satu bahasa. Namun, pada anak yang lebih 
besar, yang mempelajari L2 di sekolah, perolehan L2 
di pengaruhi oleh kepribadian, cara untuk mendekati 
masalah yang dihadapi dan strategi pembelajaran ter-
tentu.
  Menurut beberapa penelitian, seperti yang dinya-
ta kan oleh Saville-Troike (2006), usia adalah faktor 
yang sangat menentukan keberhasilan anak dalam 
me nguasai L2. Dia menyatakan bahwa ada usia kritis 
di mana anak-anak akan dengan mudah menguasai 
bahasa. Sebaliknya, jika telah melewati usia kritis, pe-
ngua sa an bahasa seperti penguasaan penutur asli akan 
men jadi tidak mungkin. Sehubungan dengan fakta ini, 
kebijakan pemerintah Indonesia untuk menghilang-
kan pengajaran bahasa Inggris dari kurikulum sekolah 
dasar adalah sesuatu yang motifnya dipertanyakan.
  Sedangkan untuk pembelajaran multilimgual sebe-
narnya hampir sama, hanya saja jika bilingual hanya 
mencakup dua bahasa, multibahasa bisa menjadi tiga 
bahasa atau lebih
G. CARA PEMEROLEHAN
Bilingualismme dan multilingualisme hidup berdam-
pingan dan mengacu pada interaksi dari berbagai bahasa. 
Hal itu dapat terjadi di tingkat masyarakat atau bahkan di 
tingkat individu itu sendiri. Setiap anggota dari masyara kat 
tentunya mempunyai bahasa mereka sendiri. Bahasa yang 
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mereka ucapkan dan gunakan antara satu dengan yang lain 
berbeda. Walaupun dari setiap individu dalam kelompok 
masyarakat mempunyai kemampuan dalam bilingual atau 
multilingual, tetap saja yang diakui hanyalah satu bahasa 
dalam komunitas atau kelompok dalam penggunaan nya. 
Hal itu adalah menurut peraturan, dimana dapat diatur 
dalam undang-undang. Mengapa hanya satu bahasa yang 
diakui penggunaannya dimasyarakat, karena agar dalam 
interaksi sosial tidak ada kesulitan antara satu dengan yang 
lainnya dalam memahami. Jika saja dalam satu masyarakat 
yang diakui penggunaannya adalah dua bahasa atau lebih, 
akan sangat menyulitkan bagi setiap individu dalam me-
ma hami kosa kata yang dituturkan oleh lawan bicara. Se-
perti yang kita ketahui, bahwa didalam satu masyarakat 
yang hanya menyepakati satu bahasa saja sering terjadi salah 
pemahaman dalam setiap kosa kata, apalagi jika yang di-
akui dua bahasa atau lebih.
Agar masyarakat atau individu menjadi bilingual atau 
multilingual, kontak dan interaksi antar bahasa sangat 
penting. Terlepas dari pernyataan sebelumnya yang me-
nya takan bahwa pengakuan bahasa yang lebih dari satu 
sangat tidak memungkinkan dalam interaksi sosial namun 
masyarakat dapat mempelajari dan mempraktekkannya 
agar memiliki kemampuan yang lebih dari individu lain-
nya. Yaitu dengan dalam kesehariannya, mereka dapat 
sama-sama berinteraksi dalam satu bahasa dan saling me-
mahami bahasa masing-masing individu. Walaupun hal 
ini dirasa sulit dalam mempelajari dua bahasa atau lebih, 
namun cara ini yang lebih efektif. Karena sejatinya bahasa 
itu diucapkan atau dituturkan bukan hanya bersifat tertulis.
Ada banyak alasan bagi pengguna berbagai bahasa 
untuk saling berhubungan. Beberapa melakukannya karena 
pilihan mereka sendiri, sementara yang lain dipaksa oleh 
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keadaan. Misalnya, tindakan politik atau militer seperti pen-
jajahan, aneksasi, pemukiman kembali dan federasi dapat 
berdampak langsung pada pengguna bahasa. Mungkin ke-
tika mereka menjadi pengungsi, baik di tempat baru atau 
di tanah air mereka sendiri, dan mereka harus mempela-
jari bahasa lingkungan yang baru mereka singgahi. Setelah 
invasi militer yang sukses, penduduk asli mungkin harus 
mempelajari bahasa penjajah agar dapat sejahtera. Ini di-
karena kan selama penjajahan biasanya penduduk asli 
sangat kesulitan dalam menggunakan bahasa mereka sen-
diri. Dikarenakan penjajah akan menganggap remeh indi-
vidu yang masih menggunakan bahasa asal mereka. Dan 
penjajah akan sedikit lebih menghargai individu yang mau 
belajar atau mau menggunakan bahasa asal penjajah, karena 
beralasan bahwa yang berbicara menggunakan bahasa asli 
penjajah, adalah orang yang berpendidikan dan derajatnya 
lebih tinggi dari orang yang menggunakan bahasa mereka 
sendiri (yang dijajah).
Selain karena penjajahan dapat juga karena bencana 
alam, seperti banjir, letusan gunung berapi, dan bencana 
alam lainnya juga bisa menjadi penyebab pergerakan besar 
populasi. Situasi kontak bahasa baru kemudian muncul 
ke tika orang-orang dimukimkan kembali. Hal ini karena 
mungkin saja dalam pengungsian mereka membawa bahasa 
dari masing-masing daerah juga dari masing-masing latar 
belakang. Kemudian melebur menjadi satu ketika mereka 
berinteraksi satu sama lain. Sehingga mau tidak mau me-
reka belajar menggunakan lebih dari satu bahasa, kemu-
dian menggunakannya dan menerapkan selama me reka ada 
dalam tempat pengungsian. Contoh daerah nya adalah di-
beberapa pemukiman Irlandia dan Cina di Amerika Utara 
adalah akibat bencana alam. 
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Dapat juga karena orang mungkin ingin tinggal di suatu 
negara atau daerah karena makna keagamaannya, atau 
me ninggalkan suatu negara karena adanya penindas an 
agama di negaranya atau daerahnya. Hal ini akan memaksa 
mereka yang mau tidak mau harus mempelajari bahasa 
baru kemudian membiasakan untuk menggunakannya dan 
menerapkan dalam kesehariannya. Dalam kasus itu, bahasa 
baru benar-benar harus dipelajari. Sebagai contoh adalah 
pembicara Rusia di Israel. 
Berdasarkan konsep pemerolehan maka pembelajar 
Billingual dan multillingual akan menguasai bahasa target, 
yaitu bahasa Indonesia hanya dengan secara langsung ber-
interaksi dan berkomunikasi dengan orang Indonesia 
dengan media bahasa Indonesia. 
Komunikasi tersebut bukan dengan tujuan belajar 
bahasa Indonesia, akan tetapi untuk kebutuhan hidup nya. 
Anak balita dapat dengan mudah dan lancar menguasai 
bahasa ibu/pertamanya karena ia berani langsung berko-
muni kasi. Anak balita memperoleh kemampuan berbahasa 
bukan karena secara sengaja dan disadari untuk belajar ber-
bahasa. Akan tetapi, karena dia butuh dua hal, yaitu untuk 
mengekspresikan perasaan tertentu, misalnya dingin, haus 
atau lapar kemudian menangis. Sang ibu biasanya berusaha 
untuk mengerti apa maksudnya. Kontak semacam itu tentu 
akan berulang-ulang sehingga memungkinkan untuk ter-
bentuknya ikatan batin dan bentuk-bentuk komunikasi ter-
tentu antara anak dan ibunya. Kedua, anak secara sengaja 
dan sadar berkontak dengan orang lain untuk keperluan 
hidup nya: minta makan, minum, mainan dan semacamnya. 
Setiap manusia pembelajar bahasa cenderung dapat 
mengontrol penggunaan kata-kata yang salah, tidak sopan, 
ucapannya yang tidak tepat, struktur kalimat salah, entah 
karena ditegur atau diberitahukan oleh lawan tuturnya 
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atau karena kemampuannya untuk mengevalusinya. 
Dengan demikian, kegiatan pembelajaran bahasa, apalagi 
bagi pembelajar ini pasti melalui proses: belajar bahasa 
dengan langsung alami atau praktik, evaluasi, menyadari 
adanya kesalahan, pembetulan, praktik berbahasa lagi, dan 
seterusnya secara berulang dan berkelanjutan hingga ke-
salahan-kesalahan atau lebih tepat disebut kehilafan ber-
bahasa semakin berkurang. 
Pembelajar Billingualism dan mulltilingualism me-
ngem bangkan kompetensi bahasa dengan sengaja belajar 
pada gurunya. Para pembelajar secara sengaja atau sadar 
belajar kaidah-kaidah bahasa target, misalnya lafal, diksi 
dan kaidah tatabahasanya. Dan dalam konsep penguasa-
an bahasa target, diupayakan seperti pembelajaran bahasa 
kon vensional di sekolah.
Berbagai cara dalam usaha pemerolehan bililingualism 
mencakup tiga cara yaitu,  Successive   Bilingualisme, Simul-
taneous Bilingualism, dan Receptive Bilingualisme.
1.  Successive Bilingualisme, mempelajari satu bahasa se-
telah mengetahui bahasa yang lain.
2.  Simultaneous Bilingualism, mempelajari dua bahasa se-
bagai satu bahasa.
3.  Receptive Bilingualisme, memiliki kemampuan untuk 
me mahami bahasa kedua tetapi tidak memakainya 
dalam percakapan. Atau dengan kata lain dapat mema-
hami kata baru yang dapat mereka pahami.
Tipe-Tipe Multilingualisme, mencakup
1. Additive
 Mempelajari bahasa kedua dengan tidak mencam pur 
bahasa pertama. Dalam kedwibahasaan aditif, yang 
me rupakan wadah bahasa pertama (B1) seseorang anak 
merupakan bahasa mayoritas atau dominan dalam ke-
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budayaan, maka pemakaian dan pemerolehan se suatu 
bahasa kedua (B2) merupakan suatu prestasi tam bahan 
bagi seorang anak dan belajar kognitifnya pun menjadi 
lebih jelas (Grittner[ed], 1980:126). Contoh : Penutur 
Bahasa Inggris di QUEBEC sering mempela jari bahasa 
Prancis untuk mengembangkan kemampuan bisnis.
2. Subtractive
 Mengganti bahasa kedua menggantikan atau men cam-
purnya dengan bahasa pertama. Apabila bahasa asli 
seseorang anak yang minoritas digantikan sampai taraf 
tertentu oleh bahasa mayoritas, maka hal ini mengan-
dung efek subtraktif (akibat pengurangan) pada se-
orang anak (Grittner [ed],1980:125). Dengan kata lain 
dalam kedwibahasaan subtraktif , yang menghilangkan 
atau mengembangkan kecakapan yang terbatas saja 
pada bahasa pertama (B1), mungkin saja mengakibatkan 
defisiensi (kekurangan) kognitif pada bahasa kedua (B2). 
Contoh :Keturunan imigran US berturut-turut akhir-
nya menjadi penutur bahasa Inggris monolingual.
H. BAHASA DAN IDENTITAS
Bahasa dengan jelas terjalin dengan kuat oleh konsep 
dan definisi kesetiaan dan kepemilikan. Ia memiliki lebih 
dari nilai instrumental. Hal itu sebagai ciri tradisi dan 
budaya, dan media narasi kelompok. Isu-isu psikologi dan 
sosiologi, simbol dan subjektivitas, menjadi penting setiap 
kali kita mengamati bahasa di masyarakat. Ketika lebih dari 
satu bahasa terlibat, maka, kita harus mengharapkan per-
cabangan dalam hal identitas dan ‚kelompok.‘
Orang-orang termasuk dalam banyak kelompok, dan 
mereka semua setidaknya memiliki batasan, memiliki 
tingkat keabadian, dan memiliki karakteristik yang me-
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nandai identitas mereka. Penandaan ini, tentu saja, lebih 
atau kurang terlihat pada tingkat anggota individu. Impli-
kasinya adalah bahwa masing-masing dari kita dapat 
mem bawa tanda apresiasi dari banyak kelompok, bahwa‚ 
identitas kelompok kita‘ itu sendiri adalah sebuah keber-
hasilan. Namun sangat jelas bahwa masalah bahasa adalah 
inti masalah. Tumpang tindih masalah bahasa dapat ter-
jadi karena perbedaan dalam gender, sosial ekonomi, pen-
didikan, pekerjaan, dan banyak kategori lainnya. Point 
yang dipermasalahkan adalah pentingnya bilingualisme 
yang menghubungkan individu dengan lebih dari satu ko-
munitas etnokultural. 
Bagaimana rasanya, kita mungkin bertanya, memiliki 
dasar di lebih dari satu kamp? Apakah ini yang dapat me-
nyebabkan konsep dualitas psikologis yang meragukan? 
Atau apakah dualitas seperti itu merupakan asal dari ke-
tajaman dan kesadaran yang diperluas yang oleh sebagian 
orang diklaim sebagai dwibahasa? Jawaban daripertanya-
an ini semuanya positif, atau dapat juga berpotensi positif. 
Di dunia di mana pola hubungan sosial yang sebenarnya 
rumit dibuat lebih rumit lagi dengan kemampuan linguis-
tik yang luas (secara teoritis tidak terbatas pada kenya-
taan nya). Tentu saja, banyak bilingualisme memiliki se-
dikit sig nifikansi emosional, dan diperlukannya kelancaran 
in stru mental murni. Sebagai contoh, luasnya berbagai 
ke fasihan yang tidak pada dasarnya, menyiratkan ke-
dalam an emosional atau psikologis. Hal itu mungkin, lebih 
se der hana, mencerminkan urgensi kehidupan publik yang 
rumit. Di sisi lain tentu saja mungkin untuk memiliki dua 
(atau banyak) ikatan, yang melibatkan berbagai kelompok 
bahasa, tanpa adanya bilingualisme pribadi. Keterikatan 
yang dirasakan oleh orang Irlandia yang berbahasa Inggris 
atau Welsh pada suatu budaya dan leluhur yang bahasa nya 
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tidak lagi mereka miliki adalah sesuatu yang nyata secara 
psikologis, dan menunjukkan kekuatan berkelanjutan dari 
apa yang tidak berwujud dan simbolis.
I. CARA PENGEMBANGAN BILINGUALISME
Seorang anak dilahirkan di Amerika yang ayahnya ber-
asal dari Amerika sedangkan ibunya berasal dari Indone-
sia. Otomatis anak semenjak kecil mempunyai kemampuan 
dalam dua bahasa, yaitu Indonesia dan Inggris. Walaupun 
dalam kesehariannya ia menggunakannya bahasa Inggris, 
namun sang anak dapat dikatakan bilingual karena me-
ngua sai dua bahasa semenjak ia lahir dan seiring perkem-
bangannya. 
Kemudian yang lain belajar dan mendapatkan tam-
bahan bahasa pada usia lanjut dalam kehidupan karena 
sekolah atau perubahan dalam pengalaman hidup. Yang 
kedua ini mungkin banyak terjadi dalam satu tatanan ma-
syarakat. Dimana mereka yang bilingual atau multilingual 
belajar dari sekolah atau bahkan dalam kehidupan. Seperti 
contohnya seorang siswa yang ingin berkuliah di luar ne geri, 
mau tidak mau ia haruslah belajar bahasa baru di negara 
tujuannya. Sederhananya adalah mereka akan mempajari 
bahasa Inggris yang mana merupakan bahasa international.
J. KEMAMPUAN DWIBAHASAWAN
Kemampuan yang terlibat dalam bilingual adalah ke-
mampuan produksi dan penyampaian (berbicara dan me-
nulis) dan kemampuan penerimaan atau pemerolehan 
(men dengar kan dan membaca). Pada setiap kemampuan-
kemam puan tersebut kita dapat membedakan aspek-aspek 
fonologi, leksikal, sintaksis, dan semantik. Dalam kata lain, 
ada total enam belas dimensi yang dapat dibedakan dari 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
236
ke lancaran dan penguasaan minimal. seseorang yang 
mungkin memiliki kontrol sintaksis yang baik, tetapi fono-
logi nya mungkin kurang sempurna. Dia mungkin berbicara 
dengan satu bahasa dengan baik tetapi buta bahasa ter-
sebut, atau sebaliknya buta bahasa pada bahasa yang kedua 
tetapi hampir seluruhnya tidak mampu mengucapkan-
nya. Seseorang mungkin sangat mudah dalam mema hami 
bahasa tersebut tetapi tidak mampu mengucapkannya. 
Macnamara (1967a) menganggap orang bilingual “memi-
liki paling sedikit salah satu dari kemampuan berbahasa 
bahkan tingkatan minimal dari bahasa kedua mereka.” Dia 
akan mendekati deskripsi bilingualism dari prespektif 
indi vidu dalam hal seberapa pahamnya individu dengan 
bahasa yang mereka gunakan, untuk apa bahasa itu di-
gu na kan, perluasan yang digunakan sebagai pengganti 
bahasa-bahasa, kapan dan bagaimana, seberapa baik, dia 
me misahkan kedua bahasa. 
Hal ini kadang terjadi pada individu, melalui per-
cobaan yang luas pada bahasa kedua, memperoleh keahli-
an melampaui bahasa induknya. Dalam kasus ini mungkin 
akan lebih berguna menggunakan bahasa pertama dan ke-
dua. Terkadang bahasa kedua dipelajari untuk yang per-
tama kali. Beberapa pelajar Eropa membuat perbedaan antara 
bilingualism yang “lokal” dan “kultural” (atau “artifisial”). 
Lokal merupakan bilingualism yang muncul karena ada-
nya situasi dalam keluarga, di tempat bermain, atau selama 
tahun pertama di sekolahan. Kultural bilingualism meng-
karakteristikkan kelas-kelas edukasi di berbagai negara 
meskipun dalam beberapa hal dibatasi untuk membaca ilmu 
tersebut dalam satu bahasa saja. 
Kebanyakan negara di dunia merupakan multi etnik 
serta multilingualism. Bilingualism dapat berasal dari ada-
nya migrasi, luasnya celah antara bahasa daerah dan versi 
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standar dari bahasa yang sama, atau karena adanya ke-
bangkitan dan perluasan bahasa yang tidak digunakan dalam 
kurun waktu yang lama atau digunakan oleh negara yang 
baru yang memiliki perbedaan etnik ekstrim, bentuk bahasa 
kolonial yang telah diadopsi sebagai bahasa nasional atau 
bahasa pelengkap, sehingga munculah banyak bilingual 
baru yang telah terbentuk. Sayangnya banyak nya populasi 
bilingual bakal dipaksa dalam fungsi bahasa yang lemah 
mereka, yang merupakan beban dari negara yang bebas dari 
penjajah. Seperti Mackey (1967:19-20) mengatakan “banyak 
orang yang cenderung menjadi bilingual melalui keperlu-
an dari munculnya polisosial, yaitu keterlibatan satu grup 
dengan satu hal dan lainnya untuk ynag lain.” Bilingualism 
tidak bisa dianggap remeh sebagai hasil dari koneksi orang-
orang yang memiliki budaya yang berbeda dan bahasa 
yang berbeda pula. Kondisi inilah banyak pembicara 
dari salah satu grup berbicara menjadi seorang bilingual. 
Umum nya bilingual jarang simetris. Sebenarnya tidak ada 
alasan adanya komunitas bilingual, untuk komunitas yang 
ter tutup dimana semua orang lancar dengan dua dapat ber-
sama seperti yang satunya. 
Anak-anak yang dibesarkan dalam bilingualisme meng-
alami hambatan dalam perkembagan intelektual atau in-
telegensinya. Padahal sebaliknya, anak-anak bilingual dalam 
hal IQ lebih tinggi daripada anak-anak yang pada umum-
nya. Anak-anak bilingual memperlihatkan performa yang 
lebih baik secara signifikan. Hal itu dikarenakan mereka 
mempunyai kemampuan mengenali simbol yang baik, sebab 
mereka mempunyai dua simbol untuk setiap obyek yang 
berdasarkan dua bahasa yang dikuasainya, dan mereka 
dapat membuat konseptualisasi kejadian-kejadian dalam 
lingkungannya hanya dengan bersandar pada sifat-sifat 
umum saja.
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Jika pembelajaran bahasa asing dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif seseorang, maka seorang bilingual 
atau multilingual sangat beruntung mempunyai kemam-
puan itu. Sebab ia dapat menggunakan kedua bahasa/
lebih dengan kemampuan yang sama atau dalam mem-
perluas wawasannya karena kedua bahasa tersebut. Se-
orang bilingual dan multilingual akan tercermin tingkat 
kemampuannya dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Konsep umum bilingualisme adalah digunakannya 
dua buah bahasa secara bergantian oleh seorang penutur 
dalam pergaulannya dengan orang lain. Hal ini tentunya 
akan menimbulkan sejumlah masalah. Masalah-masalah ter-
sebut di antaranya adalah sebagai berikut :
a. Taraf kemampuan seseorang akan B2 (B1 tentunya 
dapat dikuasai dengan baik) sehingga dia dapat di-
sebut sebagai seorang yang bilingual. Bilingualisme me-
ru pakan satu rentangn berjenjang mulai menguasai B1, 
kemudian tahu sedikit akan B2, dilanjutkan dengan pe-
nguasaan B2 yang berjenjang meningkat, sampai me-
nguasai B2 sama baiknya dengan B1.
b. Pengertian bahasa di dalam bilingualisme itu sangat 
luas, dari bahasa dalam pengertian langue, seperti 
bahasa Jawa dan bahasa Madura, sampai berupa dialek 
atau ragam dari sebuah bahasa, seperti bahasa Jawa 
dialek Surabaya dan bahasa Jawa dialek Banyumas.
c. Waktu yang tepat untuk menggunakan B1 dan harus 
menggunakan B2 bergantung pada lawan bicara, topik 
pembicaraan, dan situasi sosial pembicaraan. Jadi, peng-
gunaan B1 dan B2 tidaklah bebas.
d.  B1 seorang bilingualis bisa mempengaruhi B2-nya atau 
juga sebaliknya. Masalah ini menyangkut masalah ke-
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fasihan menggunakan bahasa itu dan kesempatan untuk 
menggunakannya.
e.  Bilingualisme bisa terjadi pada individu dan juga pada 
kelompok.
   Jadi secara umum Bilingualisme adalah kemam-
puan individu menggunakan dua bahasa yang di-
ucap kan sama baiknya oleh individu tersebut. Dalam 
pemerolehan bahasanya terdapat tiga cara yaitu 
Successive, Simultaneous, Receptive. Sedangkan Multi-
lingualisme adalah kemampuan penutur individu atau 
penutur komunitas untuk berkomunikasi secara efektif 
dalam tiga bahasa atau lebih.
K. MAKNA SOSIAL PENGGUNAAN BAHASA LEBIH 
DARI SATU
Di era yang serba maju dan serba mudah, bahasa me-
rupakan poin utama dalam berkomunikasi antar individu 
maupun kelompok. Tidak bisa di pungkiri bahwa bahasa 
juga meupakan pembentuk kaarakter atau identitas setiap 
individu. Dalam kehudupan bisnis bahasa sering diguna-
kan untuk bernegosiasi, tawar menawar, dan melakukan 
jual beli. Tidak menutup kemungkinan bahwa bahasa adalah 
hal yang paling rawan dalam ranah tersebut. Karena bisa 
saja terjadi kesalahpahaman ketika melakukan negosisasi.
Bilingualisme sosial mengacu pada hubungan timbal 
balik antara faktor-faktor linguistik dan non-linguistik se-
perti penilaian sosial / penilaian nilai bilingualisme, yang 
menentukan sifat kontak bahasa, pemeliharaan dan per -
ge seran bahasa, dan pendidikan bilingual antara lain. Se-
bagai contoh, di beberapa masyarakat, bilingualisme di-
hargai dan menerima evaluasi positif dan sementara di 
masyarakat lain bilingualisme dipandang sebagai kekuatan 
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negatif dan memecah belah. Bandingkan pola bilingual-
isme antargenerasi di India dan Amerika Serikat, di mana 
di ketahui bahwa imigran generasi kedua atau ketiga di 
Amerika Serikat kehilangan bahasa etnis mereka dan meng-
ubah bahasa tunggal dalam bahasa Inggris (Fishman, 
Nahirny, Hofman, & Hayden, 1966) ).
L. CONTOH KASUS KHAS BILINGUALISME DAN 
MULTILINGUALISME
Salah satu masalah linguistik dalam hal bilingual 
ada lah gagalnya para bilingual dalam memisahkan dua 
bahasa yang disebut sebagai interferensi linguistic, yaitu 
pe nyim pangan norma antara bahasa yang muncul dalam 
pembicaraan para bilingual sebagai hasil dari ke fami-
liaran dengan lebih dari satu bahasa (Weinreich, 1953:1). 
Interferensi yang spesifik sering merujuk pada “aksen 
asing,” “pencampuran bahasa,” ”ekspresi ketika ber-
hu bung an,””peminjaman,” dan lain-lain. Fenomena ini 
mungkin atau tidak mungkin sengaja dan mungkin su sun-
an kesalahan pengucapan atau kebiasaan pribadi dalam 
pengunaannya oleh seluruh komunitas
1. Bilingualisme dan Multilingualisme Teritorial. 
 Kelompok penutur bahasa tertentu yang ada dalam 
satu letak geografis dan wilayah yang ditetapkan se­
cara resmi. Bahasa dari setiap kelompok atau bahasa 
yang dilindungi oleh undang-undang dan didukung 
oleh kelembagaan. Sementara itu bahasa lain juga ada 
di daerah itu meski tanpa status resmi atau tidak diakui 
dalam undang-undang. Contohnya seperti bahasa di-
masing-masing daerah dalam satu negara. Dimana 
negara yang memiliki banyak bahasa daerah, tetap saja 
bahasa resmi yang juga diatur dalam undang-undang 
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adalah bahasa kesatuan negara mereka. Karena seperti 
yang sudah dijelaskan diatas bahwa sangat susah untuk 
meresmikan atau menetapkan dua bahasa atau lebih 
dalam satu negara/komunitas/kelompok. Karena akan 
terjadinya salah tafsir atau salah pemahaman dalam 
menerima bahasa masing-masing individu. Bilingual-
isme dan multilingualisme teritorial dapat di temu-
kan di negara-negara seperti Belgia, Kanada, India, 
Spanyol, dan Swiss, yang semuanya menerapkan 
prinsip bilingualisme teritorial dan multilingual dalam 
ber bagai cara. Di Indonesia pun yang mempunyai 
banyak bahasa daerah, bahasa persatuan yang di atur 
ialah Bahasa Indonesia.
2. Diglossia. Dua (atau lebih) bahasa hidup berdamping-
an di tingkat komunitas tetapi sedang digunakan oleh 
bagian masyarakat dengan cara yang saling meleng-
kapi, yaitu satu bahasa memiliki status lebih tinggi dari 
yang lain dan digunakan dalam fungsi dan domain yang 
berbeda dari yang digunakan bahasa lain. Diglossia 
adalah konstruksi untuk menggambarkan hubung-
an antara dua atau lebih bahasa, bukan keadaan statis 
penggunaan bahasa (Ferguson 1959; Hudson 1992). Se-
iring berjalannya waktu, hubungan antar perbedaan 
bahasa dapat berubah, karena berbagai faktor sosial, 
dan konfigurasi diglossia dapat menjadi sangat kom­
pleks. Contoh diglossia biner sederhana termasuk 
Guarani vs Spanyol di Paraguay; diglossia tumpang 
tindih ganda Bahasa Afrika vs. Swahili dan Swahili vs. 
Bahasa Inggris di Tanzania; dobel-diglossia bersarang 
dari bahasa Sansekerta vs. Hindi vs. Khalapur di India; 
diglossia polyglossic linier bahasa Inggris, Mandarin 
Cina, Melayu, Tamil, Bahasa Cina lainnya, Bahasa Me-
layu lainnya, bahasa India lainnya di Singapura; dan 
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triglossia kompleks dari standar Perancis dan Belanda 
vs Belgia Perancis dan Belgia Belanda vs dialek lokal 
(Walloon dan Flemish) di ibukota Belgia, Brussels.
3.  Multibahasa yang luas. Di banyak negara Afrika, Asia, 
dan Latin Amerika, berbagai jenis bahasa asli dari 
suku asli kelompok atau negara hidup berdamping-
an dengan satu atau lebih bahasa untuk komunikasi 
yang lebih luas didalam masyarakat. Mayoritas masya-
rakat di komunitas ini juga sangat tinggi multilingual-
nya. Di semua masyarakat bilingual dan multilingual, 
cara mengelola hubungan di berbagai bahasa adalah 
per tanyaan yang kritis. Ini menimbulkan masalah se-
perti pemeliharaan bahasa dan pergeseran bahasa, 
perencanaan bahasa, dan kebijakan bahasa. Seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya, bahwa tidak semua indi-
vidu dalam masyarakat bilingual atau multilingual 
adalah bilingual atau multilingual sendiri. Individu 
men jadi bilingual atau multilingual dengan cara yang 
agak berbeda. Untuk misalnya, beberapa orang mungkin 
menjadi bilingual atau multilingual karena mereka 
lahir dalam keluarga bilingual atau multilingual dan 
ter papar dengan banyak bahasa mengukur secara ber-
samaan sejak lahir.
M.  SIMPULAN
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bilingualisme adalah kemampuan individu mengguna-
kan dua bahasa yang diucapkan sama baiknya oleh indi-
vidu tersebut. Dalam pemerolehan bahasanya terdapat tiga 
cara yaitu Successive, Simultaneous, Receptive. Sedang-
kan Multilingualisme adalah kemampuan penutur indi-
vidu atau penutur komunitas untuk berkomunikasi secara 
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efektif dalam tiga bahasa atau lebih. Seseorang yang dapat 
berbicara lebih dari satu bahasa disebut polyglot atau multi-
lingual. Multilingualme sendiri terdapat dua tipe yaitu 
additive dan substraktive.
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Intercultural Communication
Gambar 1. Komunikasi Antarbudaya
BUDAYA adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan 
sukar diubah (KBBI). Suatu cara hidup yang berkembang, 
dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang, dan 
di wariskan dari generasi ke generasi yang terbentuk dari 
banyak unsur seperti sistem agama, politik, adat istiadat, 
dan bahasa. Sebagaimana juga dengan budaya, bahasa me-
rupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga 
banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan 
turun temurun. Saat seseorang berkomunikasi dengan sese-
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orang yang berbeda budaya maka seseorang tersebut akan 
berusaha menyesuaikan diri dalam berkomunikasi.
Dalam Komunikasi antarbudaya ini akan dipelajari 
proses komunikasi dan masalah yang secara alami muncul 
dalam sebuah organisasi sosial dari orang-orang dari latar 
belakang agama, sosial, etnis dan pendidikan yang berbeda.
Masalah komunikasi antarbudaya biasanya berasal dari 
masalah dalam penyampaian pesan. Jika penerima pesan 
adalah orang yang berlatar belakang budaya yang sama 
dengan pembicara, maka tidak akan ada masalah dalam 
penyampaian pesan tersebut. Tetapi jika penerima pesan 
me miliki latarbelakang budaya yang berbeda dengan pem-
bicara,pendengar akan menafsirkan pesan tersebut sesuai 
dengan budayanya dan bisa saja berbeda dengan yang di-
maksudkan oleh pembicara. 
Budaya mempengaruhi cara berpikir, cara melihat, men-
dengar, dan menafsirkan dunia seseorang. Kata-kata yang 
sama bisa membedakan hal yang berbeda dengan orang-
orang dari budaya yang berbeda, bahkan ketika mereka 
ber bicara bahasa “sama”. Bila bahasanya berbeda, dan per-
sepsi makna dari lawan bicara berbeda, maka potensi ke-
salahpahaman akan meningkat.
A. PERMASALAHAN KOMUNIKASI LINTAS 
BUDAYA
Berikut adalah masalah-masalah yang muncul dalam 
komunikasi lintas budaya :
1. Etnosentrisme
 Etnosentrisme merupakan sikap keyakinan atau ke-
per cayaan bahwa budaya sendiri lebih unggul dari 
budaya lain. Bahkan cenderung memandang rendah 
budaya lain, dan tidak mau mengakui keunikan bu -
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daya lain sebagai suatu ciri khas dari kelompok lain. 
Entnosentrisme memandang dan mengukur budaya 
lain berdasarkan budaya sendiri, dan jika tidak sejalan 
maka dianggap berlawanan dan berbahaya sebab ber-
potensi mencemari budaya sendiri.
2. Stereotipe
 Stereotipe adalah sikap yang menggeneralisasi atau 
me nyamaratakan sekelompok orang, tanpa memper-
tim bangkan kepribadian atau keunikan masing-masing 
individu. Stereotipe mengelompokkan individu ber -
dasarkan keanggotaan individu dalam suatu ke lom-
pok dan tidak memandang individu dalam kelompok 
tersebut sebagai individu yang unik. Karak teristik indi-
vidual mereka diabaikan, dianggap homogen.
3. Rasialisme
 Rasialisme adalah prilaku diskriminatif, tidak adil 
dan semena-mena terhadap RAS tertentu. Bukan saja 
dapat menghambat terjadinya komunikasi lintas bu-
daya, prilaku ini bahkan dapat menimbulkan konflik 
ber kepanjangan. Berbeda dengan sikap rasis, rasial-
isme merujuk pada gerakan sosial atau politik yang 
mendukung teori rasisme. Fokus dari rasialisme adalah 
kebanggaan ras, identitas politik, atau segregasi rasial. 
4. Prasangka
 Prasangka adalah persepsi yang keliru terhadap se-
se orang atau kelompok lain. Konsep prasangka mirip 
dengan streotipe, bahkan dikatakan bahwa pra sangka 
merupakan kunsekuensi dari adanya streotipe. Hadir-
nya prasangka berpotensi menghambat komuni kasi 
lintas budaya yang terjadi antara pemilik prasangka 
dengan orang atau kelompok target prasangka. Sebab 
belum apa-apa, seseorang telah memiliki pemikiran 
negatif terhadap lawan bicara. Hal ini akan membuat 
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komunikasi lintas budaya yang dilakukan tidak efektif.
5. Jarak Sosial
 Jarak sosial berbicara tentang kedekatan antar ke-
lompok secara fisik atau sosial. Jarak sosial berbeda 
dengan stratifikasi sosial atau pelapisan sosial, jarak 
sosial mengacu pada perbedaan tingkat peradaban 
antar kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, 
buka perbedaan kekayaan, kekuasaan, atau ilmu pe-
ngetahuan. Pelapisan sosial membagi individu dalam 
kelompok-kelompok secara hierarkis (vertical). Se dang-
kan jarak sosial membagi individu individu dalam suatu 
kelompok secara horizontal, berdasarkan per adab an. 
Jarak peradaban ini muncul karena adanya perbe daan 
kemajuan ilmu pengatahuan dan teknologi.
6. Persepsi
 Persepsi merupakan proses yang dilakukan oleh sese-
orang untuk mencoba mengetahui dan memahami 
orang lain. Persepsi merupakan filter yang digunakan 
oleh seseorang ketika berhubungan dengan kebudaya-
an yang berbeda. Persepsi negatif dapat berdampak 
buruk bagi kefektifan komunikasi lintas budaya.
7. Sikap
 Sikap merupakan hasil evaluasi dari berbagai aspek 
terhadap sesuatu. Sikap menimbulkan rasa suka atau 
tidak suka. Sikap seseorang terhadap budaya lain, me-
nentukan prilakunya terhadap budaya tersebut. Sikap 
negatif terhadap budaya lain akan menyebabkan ko-
mu nikasi lintas budaya sulit berhasil.
8. Atribusi
 Atribusi merupakan proses identifikasi penyebab pri­
laku orang lain yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menetapkan posisi dirinya. Kebudayaan lain, akan di-
identifikasi berdasarkan kebudayaannya sendiri. Apa­
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bila atribut yang dimiliki kebudayaan lain berbeda, 
maka kebudayaan lain dapat dipandang negatif.
9. Bahasa
 Bahasa merupakan sebuah kombinasi dari system 
simbol dan aturan yang menghasilkan berbagai pesan 
dengan arti yang tak terbatas. Antara budaya yang satu 
dengan yang lainnya, bahasa menjadi pembeda yang 
sangat signifikan. Kata yang sama bisa memiliki arti 
yang berbeda, kesalahan penggunaan bahasa bisa jadi 
sangat fatal akibatnya.
10. Paralinguistik
 Paralinguistik merupakan gaya pengucapan seseorang, 
meliputi tinggi rendahnya suara, tempo bicara, atau 
dialek. Budaya yang berbeda memiliki paralinguistic 
yang berbeda, misalnya orang solo yang berbicara pelan 
dan lambat berbeda dengan orang medan yang ber-
bicara dengan lantang dan cepat.
11. Missinterpretation
 Missinterpretation atau salah tafsir merupakan kesalah-
an penfsiran yang umumnya disebabkan oleh persepsi 
yang tidak akurat. Hal ini bisa disebabkan karena ke-
salahan persepsi mengenai intonasi suara, mimic wajah, 
dan lain-lain.
12. Experiantial
 Experiental atau pengalaman hidup tiap individu ber-
beda. Jenis hambatan yang terjadi karena setiap indi-
vidu tidak memiliki pengalaman hidup yang sama se-
hingga setiap individu mempunyai persepsi dan juga 
konsep yang berbeda-beda dalam melihat sesuatu dan 
hal tersebut akan mempengaruhi persepsi serta cara 
pandang seseorang terhadap sesuatu.
13. Emotional
 Emotional disini berkaitan dengan emosi pelaku ko mu-
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nikasi. Jika emosi komunikan sedang buruk, maksud-
nya adalah apakah pendengar yang menerima pesan 
ingin menerima pesan tersebut atau malas dan tidak 
punya motivasi sehingga dapat menjadi hambatan ko-
munikasi dan komunikasi lintas budaya tidak akan 
dapat berjalan dengan efektif.
14. Competition
 Competiton atau kompetisi terjadi ketika komunik-
an berkomunikasi sembari melakukan kegiatan lain, 
misalnya sedang menyetir, menelopon, atau lainnya. 
Karena melakukan dua kegiatan sekaligus maka pe-
nerima pesan tidak akan mendengarkan pesan yang di-
sampaikan melalui telepon secara maksimal. Hal ini 
menyebabkan komunikasi lintas budaya tidak akan ber-
jalan secara maksimal.
15. Nonverbal
 Hambatan nonverbal adalah hambatan komunikasi 
yang tidak berbentuk kata-kata tetapi dapat menjadi 
hambatan komunikasi, contohnya adalah wajah marah 
yang dibuat oleh penerima pesan ketika pengirim pesan 
melakukan komunikasi. Wajah marah yang dibuat ter-
sebut dapat menjadi penghambat komunikasi karena 
mungkin saja pengirim pesan akan merasa tidak mak-
simal atau takut untuk mengirimkan pesan kepada 
penerima pesan.
16. Perilaku Kinesik
 Komunikasi melalui gerakan tubuh - misalnya, postur 
tubuh, gerak tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata. 
Arti perilaku semacam itu bervariasi antar negara.
17. Occulesics
 Bentuk kinesik yang mencakup kontak mata dan peng-
gunaan mata untuk menyampaikan pesan.
18. Proxemics
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 Pengaruh jarak dan ruang komunikasi (mis., Dalam 
hal ruang pribadi dan dalam hal tata letak kantor). 
Misalnya, ruang mengkomunikasikan kekuatan di AS 
dan Jerman.
B. SOLUSI MASALAH KOMUNIKASI LINTAS 
BUDAYA 
Ethan F. Becker menyarankan perbaikan masalah atau 
solusi untuk menangani masalah komunikasi lintas budaya 
dengan berbagai cara yakni, mengutip; mengidefinisikan 
istilah; dan jangan pernah berasumsi.
1. Mengutip
 Ulangi apa yang orang lain katakan dengan kata-kata 
Anda sendiri, untuk mengonfirmasi pemahaman Anda.
2. Mendefinisikan istilah
 Ketika giliran Anda berbicara bersabarlah, investasi-
kan waktu untuk enciptakan definisi istilah yang 
umum. Mengambil waktu untuk mendefinisikan isti­
lah dan makna, dan juga menghemat waktu dan energi 
nantinya.
3. Jangan pernah berasumsi
 Jangan mudah berasumsi bahwa setiap orang meng-
gunakan istilah dengan cara yang sama. Nada suara 
mungkin menyarankan pengertian, tetapi itu bukan 
bukti bahwa Anda berdua berada di pada pemikiran 
yang sama. Selalu periksa ulang.
Dalam suatu komunikasi, bisa saja terjadi kesalah-
pahaman atau penafsiran makna yang berbeda oleh pen -
dengar, namun sebagai pembicara kita bisa meng anti si-
pasinya dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
1. Pelajari Tentang Budaya Lain
 Untuk menghindari komentar dan kesalahpahaman 
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yang tidak peka, penelitian dan belajar tentang budaya 
tertentu. Pada saat yang sama, hindari overgeneralizing 
dan stereotip. Setiap orang adalah individu, jadi cobalah 
untuk tidak membuat asumsi tentang seseorang dari 
budaya lain berdasarkan apa yang telah Anda pelajari. 
Sebaliknya, bertujuan untuk pemahaman yang lebih 
baik dan komunikasi yang lebih efektif.
2. Hindari Menggunakan Slang dan Idiom
 Gunakan kata­kata yang spesifik dan relevan saat ber­
bicara. Slang dan idiom tidak akan bisa dipahami oleh 
orang-orang dari budaya lain; cobalah untuk tidak me-
nempatkan orang lain dalam posisi yang meng haruskan 
mereka untuk “membaca di antara garis-garis.” Pikirkan 
sebelum Anda berbicara. Perjelas atau ulangi dialog 
Anda saat Anda mendapati diri Anda mengatakan se-
suatu yang mungkin salah menafsirkannya.
3. Waspadalah
 Sadar akan tubuh dan energi Anda; isyarat dan gerak 
nonverbal bisa berkomunikasi lebih dari yang Anda 
pikirkan. Pada saat yang sama, perhatikan dan per -
hatikan isyarat dan isyarat nonverbal lainnya. Kem-
bangkan kepekaan budaya.
4. Antisipasi arti penerima akan dapatkan.
 Ajukan pertanyaan jika pendengar menunjukkan tanda-
tanda salah menangkap arti dari ucapan yang di sam-
paikan.
5. Openness to other ways of thinking, keterbukaan untuk 
menerima pikiran yang berbeda dari dirinya.
6. Professional Excellence, Mempunyai kemampuan yang 
handal dalam bidang tertentu.
7. Language Skill, Kemampuan mempelajari bahasa asing 
dengan tepat.
8. Flexibility, Kemampuan dalam penyesuaian diri sesuai 
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dengan tuntutan keadaan.
9. Ability to work in team, Kemampuan dalam menge-
lola dan bekerjasama dalam satu tim
10. Self Reliance or independence, Percaya diri dan man-
diri
11. Mobility, Lincah dan wawasannya luas
12. Ability to deal with stress, Mempunyai kemampuan 
untuk mengatasi stress
13. Patience, Ulet dan sabar
14. Sesivity, Peka terhadap sesuatu yang baru
Dengan melakukan beberapa hal di atas, komunikasi 
akan berjalan lebih baik karena dapat mengurangi beberapa 
kesalah pahaman yang mungkin terjadi dalam percakapan.
C. KOMPONEN KOMPETENSI ANTARBUDAYA
Komponen pendukung kompetensi antarbudaya yakni;
1. Konteks
 Suatu penilaian bahwa seseorang kompeten dibuat 
dalam konteks relasional dan situasional. Ini berarti 
bahwa kompetensi tidak didefinisikan sebagai atribut 
tunggal, yang berarti seseorang bisa sangat kuat di satu 
bagian dan hanya cukup baik di bagian lain. Kompe-
tensi berbicara secara situasional dapat didefinisikan 
secara berbeda untuk budaya yang berbeda. Sebagai 
contoh, kontak mata menunjukkan kompetensi dalam 
budaya barat sedangkan, budaya Asia menemukan ter-
lalu banyak kontak mata yang tidak sopan.
2. Kesesuaian
 Ini berarti bahwa perilaku seseorang dapat diterima 
dan sesuai dengan harapan budaya tertentu.
3. Efektivitas
 Perilaku yang mengarah pada hasil yang diinginkan 
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ter capai.
4. Motivasi
 Ini ada hubungannya dengan asosiasi emosional ketika 
mereka berkomunikasi antar budaya. Perasaan yang 
merupakan reaksi seseorang terhadap pikiran dan 
pengalaman berkaitan dengan motivasi. Niat adalah 
pikiran yang memandu pilihan seseorang, itu adalah 
tujuan atau rencana yang mengarahkan perilaku se-
seorang. Dua hal ini berperan dalam motivasi.
Sarana komunikasi antarbudaya yang tepat mengarah 
pada penurunan 15% dalam miskomunikasi. Terdapat dua 
hal yang harus diperhatikan dalam kompetensi antar bu-
daya, yaitu:
a. Kesesuaian: Aturan, norma, dan harapan hubungan 
yang dihargai tidak dilanggar secara signifikan.
b. Efektivitas: Sasaran atau imbalan yang dinilai (relatif 
terhadap biaya dan alternatif) tercapai.
Komunikasi yang kompeten adalah interaksi yang 
di pandang efektif dalam mencapai tujuan penghargaan 
tertentu dengan cara yang juga terkait dengan konteks di 
mana situasi terjadi. Dengan kata lain, ini adalah percakap-
an dengan tujuan yang dapat dicapai yang digunakan pada 
waktu / lokasi yang sesuai.
D. MASALAH DALAM BERKOMUNIKASI 
1. Keanekaragaman dari tujuan-tujuan komunikasi. Ma-
salah berkomunikasi sering terjadi karena alasan dan 
motivasi untuk berkomunikasi yang berbeda-beda, 
dalam situasi antarbudaya, perbedaan ini dapat menim-
bulkan masalah. 
2. Tidak adanya kepercayaan karena sifatnya yang 
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khusus, komunikasi antarbudaya merupakan peris-
tiwa pertukaran informasi yang peka terhadap ke-
mungkinan adanya ketidakpercayaan antara pihak-
pihak yang terlibat.
3. Penarikan diri komunikasi tidak mungkin terjadi bila 
salah satu pihak secara psikologis menarik diri dari per-
temuan yang seharusnya terjadi. Ada dugaan bahwa 
macam-macam perkembangan saat ini antara lain me -
ningkatnya urbanisasi, perasaan-perasaan orang untuk 
menarik diri dan apatis semakin banyak pula. 
4. Fokus terhadap diri secara terus-menerus, sulit untuk 
memusatkan perhatian pada orang lain apabila kita 
ber pikir tentang diri kita secara terus-menerus dan 
bagaimana orang menyukai kita. 
5. Pandangan-pandangan stereotype mengenai ras dan 
budaya.
6. Kurangnya wawasan terhadap kelompok, kelas atau 
orang tertentu.
7. Tindakan atau ucapan seolah-olah menilai orang lain. 
8. Mengabaikan perbedaan antara kelompok kultural yang 
berbeda.
9. Mengabaikan perbedaan antara satu kelompok dan ke -
lompok lain yang secara kultural yang berbeda. 
10. Mengabaikan perbedaan dalam makna. 
11. Menilai perbedaan dari sisi negative.
Selanjutnya faktor-faktor penghambat antarbudaya 
yang membentuk perilaku atau sikap seseorang. Hambat-
an ko munikasi semacam ini lebih mudah dilihat karena 
hambatan­hambatan ini berbentuk fisik: 
1. Fisik(physical). Hambatan komunikasi ini berasal dari 
hambatan waktu, lingkungan kebutuhan diri dan media 
fisik.
2. Budaya(cultural). Hambatan ini berasal dari suku, ras, 
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dan agama yang berbeda.
3. Persepsi(perceptual). Hambatan ini muncul disebabkan 
karna setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-
beda tentang suatu hal, sehingga dalam mengartikan 
suatu hal , setiap budaya akan mengeluarkan pemikiran 
yang berbeda-beda.
4. Bahasa(linguistic). Hambatan ini terjadi apa pengirim 
pesan dan penerima pesan menggunakan bahasa yang 
berbeda atau penggunaan kata yang berbedayang tidak 
dimengertin oleh penerima pesan.
5. Emosi(emotional). Hal ini berkaitan dengan perasaan 
pribadi atau suasana hati pendengar. Apabila suasana 
hati si pendengar sedang buruk, maka hambatan ko-
munikasi yang terjadi akan semakin besar.
E. CARA MENGHADAPI MASALAH ANTAR 
BUDAYA
1. Social competence: kemampuan untuk membuat jaring-
an sosial, pandai dalam bergaul dan banyak kenalan 
teman.
2. Openness to other ways of thinking: open minded atau 
keterbukaan untuk menerima pikiran yang berbeda.
3. Cultural adaptation: kemampuan menerima budaya 
baru atau budaya yang baru datang.
4. Professional excellent: memiliki kemampuan yang 
handal dalam bidang tretentu.
5. Language skill: kemampuan mempelajari dan mema-
hami bahasa asing dengan tepat.
6. Ability to work in team: kemampuan dalam mengatur 
dan bekerjasama dalam satu tim.
7. Sesivity: rasa kepekaan yang muncul dari dalam diri 
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untuk memahami suatu hal baru. 
F. SIMPULAN
Keyakinan bahwa bahasa dan budaya saling terkait, 
bahasa dapat melambangkan budaya, budaya dan budaya 
tidak saling eksklusif karena budaya manusia berkomuni-
kasi dan bahasa adalah alat untuk komunikasi. Tanpa bahasa 
tidak ada budaya dan budaya, tidak akan ada bahasa. Dua 
elemen yang sangat terkait.Dalam berkomunikasi lintas 
budaya, mungkin saja terjadi masalah dalam penyampaian 
maksud oleh pembicara kepada pendengar karna beberapa 
faktor seperti latarbelakang budaya yang berbeda, sosial, 
pendidikan dan sebagainya.
Berikut beberapa masalah yang dapat terjadi dalam 
komunikasi lintas budaya: Etnosentrisme, Stereotipe, Ra-
sial isme, Prasangka, Jarak Sosial, Persepsi, Sikap, Bahasa, 
Missinterpretation, Experiantial, Emotional, Competition, 
Atribusi, komunikasi non verbal, Prilaku kinesik, Occulesics, 
Proxemics dan paralanguage.
Di samping itu, terdapat beberapa solusi untuk meng-
hindari masalah yang mungkin saja terjadi seperti : mem-
pelajari tentang budaya lain, menghindari penggunaan 
slang atai idiom saat bertutur, ability to deal with stress, 
patience, sesivity, self reliance or independence, mobility, ability 
to work in team, flexibility, language skill, professional excellence 
, openness to other ways of thinking , hati-hati dengan gerakan 
tubuh (non verbal), sebisa mungkin mengantisipasi pe -
nyalahan arti yang didapat oleh pendengar.
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Gambar 1. Bahasa dan Ragam Daerah
 
BELL (1995: 51) mengemukakan bahwa variasi-variasi 
bahasa yang ada di masyarakat bersifat sistematis dan 
bukan bersifat acak, karena bahasa mempunyai dua aspek 
men dasar, yaitu bentuk dan makna. 
Bahasa sebagai sebuah sistem yang dipahami sama 
oleh semua penutur bahasa, namun karena penutur bahasa 
tersebut meskipun terdapat dalam masyarakat tutur tidak 
merupakan kumpulan manusia yang homogen. Maka wujud 
bahasa yang konkret, yang disebut parole, menjadi tidak 
seragam. Ada dua pandangan mengenai variasi atau ragam 
bahasa, pertama variasi atau ragam bahasa dilihat sebagai 
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akibat adanya keberagaman sosial penutur bahasa itu dan 
keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi atau ragam bahasa 
itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat 
interaksi dalam kegiatan masyrakat yang beraneka ragam.
Beberapa aspek bahasa bentuk meliputi bunyi, tulis an, 
dan strukturnya. Aspek makna meliputi makna leksikal, 
fungsional, dan struktural. Jika diperhatikan lebih rinci 
lagi, kita akan melihat bahasa dalam bentuk dan makna-
nya menunjukkan perbedaan kecil maupun perbedaan 
yang besar antara pengungkapan yang satu dengan peng-
ungkapan yang lainnya. Misalnya, perbedaan dalam hal 
pengucapan /a/ yang diucapkan oleh seseorang dari waktu 
satu ke waktu yang lain. Begitu juga dalam hal peng ucap-
an kata /putih/ dari waktu yang satu ke waktu yang lain 
mengalami perbedaan. Perbedaan-perbedaan bentuk bahasa 
seperti ini dan yang lainnya dapat disebut dengan variasi 
bahasa.
Kenyataan adanya variasi bahasa dapat dilihat pada pe-
makaian kata /keok/ di suatu daerah, sedangkan di daerah 
lain dipakai kata /kalah/. Hal ini menunjukkan ada nya 
per bedaan atau variasi bahasa.Variasi bahasa disebabkan 
oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh 
masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan di-
karenakan oleh penuturnya yang tidak homogen. Setiap 
kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya ke-
ragaman bahasa. keragaman ini akan semakin bertambah 
kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang sangat 
banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas.
 Menurut Abdul Chaer dan L. Agustina (1995: 81), dalam 
hal variasi bahasa atau ragam bahasa ini ada dua pandang-
an. Pertama, variasi atau ragam bahasa dilihat sebagai akibat 
adanya keragaman sosial penutur bahasa dan keragaman 
fungsi bahasa itu. Jadi, variasi bahasa itu terjadi sebagai 
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akibat dari adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi 
bahasa. Andaikata penutur bahasa itu adalah kelompok 
yang homogen, baik etnis, status sosial maupun lapangan 
pekerjaannya, maka variasi atau keragaman itu tidak ada, 
artinya bahasa itu jadi seragam. Kedua, variasi atau ragam 
bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai 
alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka 
ragam. 
Bahasa dan masyarakat mempunyai ikatan yang sangat 
erat, bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 
untuk berinteraksi, bekerjasama, dan mengidentifikasikan 
diri dalam suatu masyarakat. Anggota masyarakat biasa-
nya terdiri atas status social dan latar belakang budaya yang 
berbeda. Perbedaan tersebut berdampak pada variasi peng-
gunakan bahasa oleh masyarakat.
Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan inter-
aksi social yang dilakukan oleh masyrakat atau kelompok 
yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para penutur-
nya yang tidak homogen. Variasi bahasa itu terjadi sebagai 
akibat dari adanya keberagaman social dan keragaman 
fungsi bahasa. Untuk memenuhi fungsinya sebagai alat 
inter aksi dalam kegiatan masyarakat yang beranekaragam.
Dalam pandangan sosiolinguistik, bahasa merupakan 
gejala sosial yang bahasa dan pemakaiannya tidak hanya 
ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga di-
tentu kan oleh faktor-faktor non-sosiolinguistik meliputi, 
faktor sosial dan faktor situasional. Yang termasuk dalam 
faktor sosial antara lain adalah status sosial, umur, tingkat 
pendidikan, tingkat ekonomi, dan jenis kelamin. Sedangkan, 
yang termasuk dalam faktor situasional adalah siapa yang 
berbicara, dengan bahasa apa ia berbicara, kepada siapa ia 
berbicara, kapan, dan dimana, dan masalah apa yang di-
bicarakan.
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A.  VARIASI BAHASA
Abdul Chaer dan Agustina (1995: 81 ) memiliki pan-
dangan yang berbeda-beda mengenai variasi bahasa. Mereka 
mengklasifikasikan variasi bahasa sebagai berikut:
1.  Variasi Bahasa dari Segi Penutur
a.  Idiolek
 Idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perorang-
an. Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai 
variasi bahasanya atau idioleknya masing-masing. 
Variasi idiolek ini berkenaan dengan “warna” suara, 
pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, dan se-
bagai nya. Namun yang paling dominan adalah warna 
suara itu, sehingga jika kita cukup akrab dengan sese-
orang, hanya dengan mendengar suaranya tanpa me-
lihat orang nya, kita dapat mengenalinya. 
b.  Dialek
 Dialek adalah seperangkat satu atau lebih varietas ba-
hasa yang sama­sama memiliki setidaknya satu fitur 
atau kombinasi fitur yang membedakannya dari varie­
tas bahasa lainnya dan yang mungkin secara tepat 
di per lakukan sebagai unit dasar linguistik atau non 
bahasa (Ferguson: 1971).
  Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok pe-
nutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada suatu 
tempat, wilayah, atau area tertentu. Dialek ini didasar-
kan pada wilayah atau area tempat tinggal penutur, 
dialek ini lazim disebut dialek areal, dialek regional 
atau dialek geografi. Para penutur dalam suatu dialek, 
meskipun mereka mempunyai idioleknya masing-
masing, memiliki kesaman ciri yang menandai bahwa 
mereka berada pada satu dialek, yang berbeda dengan 
kelompok penutur lain, yang berada dalam dialeknya 
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sendiri dengan ciri lain yang menandai dialeknya 
juga. Dalam bahasa Bali misalnya ada beberapa dialek, 
bahasa Bali dialek Gianyar, bahasa Bali dialek Klung-
kung yang berbeda dengan bahasa Bali dialek Singa-
raja atau dialek Tabanan. Contoh pengucapan kata 
“suba” (bahasa Bali) yang bisa diucapkan [sUbO] oleh 
masyarakat Tabanan dengan dialek Tabanan atau di-
ucapakan [sUbO] oleh masyarakat Gianyar dengan 
dialek Gianyar. Perbedaan dialek dari segi kosa kata 
misal nya, kata “naskeleng’ digunakan sebagai ungkap-
an perasaan marah oleh masyarakat Gianyar, akan tetapi 
kata “naskeleng” ini tidak digunakan oleh masyarakat 
Singaraja yang tinggal di Singaraja. Contoh lain, dialek 
masyarakat Madura berbeda dengan dialek masya-
rakat Bali. Masyarakat Madura ketika mengatakan 
“Mau kemana dik?” akan berbeda aksennya ketika di-
katakan oleh orang Bali. Contoh lain dalam hal ini 
dapat di contohkan sebagai pada dialek Inggris Selatan 
dan Inggris Utara. 
  Inggris Selatan: “Howdy”, 
  InggrisUtara: “Hallo”
  Inggris Selatan: “Fixin to”.
  Inggris Utara: “About to”
 Perbedaan antardialek tersebut disebabkan oleh per-
bedaan daerah dan faktor sosial, serta banyaknya perbe-
daan dalam kosa kata, pengucapan, dan tata bahasa 
di suatu daerah juga berpengaruh dalam perbedaan 
dialek. Meskipun terdapat perbedaan dialek, itu masih 
bisa dipahami oleh penutur yang memiliki dialek yang 
berbeda tetapi berbahasa yang sama.
c.  Kronolek atau Dialek Temporal 
 Kronolek atau dialek temporal adalah variasi bahasa 
yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa ter-
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tentu. Misalnya, variasi bahasa Indonesia pada masa 
tahun tiga puluhan, variasi yang digunakan pada 
tahun lima puluhan, dan variasi yang digunakan pada 
masa kini. Variasi bahasa pada ketiga zaman itu tentu-
nya berbeda, baik dari segi lafal, ejaan, morfologi, 
mau pun sintaksis. Yang paling tampak biasanya dari 
segi leksikon, karena bidang ini mudah sekali ber ubah 
akibat perubahan sosial budaya, ilmu pengetahuan, 
dan teknologi. Misal kata ringgit, sen, dan rupiah 
(nama mata uang) digunakan pada kurun waktu yang 
ber beda. Nama satuan mata uang Indonesia ketika 
merdeka menggunakan rupiah, sedangkan sebelumnya 
masyarakat Indonesia pernah menggunakan kata ringgit 
dan sen. 
d.  Sosiolek atau Dialek Sosial
 Sosiolek atau dialek sosial adalah variasi bahasa yang 
berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosial 
penuturnya. Dalam sosiolinguistik, umumnya variasi 
bahasa inilah yang paling banyak dibicarakan, karena 
variasi bahasa ini menyangkut semua masalah pri-
badi para penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, 
pekerjaan, tingkat kebangsawanan, dan keadaan sosial 
ekonomi. Perbedaan variasi bahasa itu bukanlah berke-
naan dengan isi pembicaraan, melainkan perbedaan 
dalam bidang morfologi, sintaksis, dan juga kosa kata. 
Dialek sosial muncul karena dipengaruhi oleh bebe rapa 
faktor, sehingga munculah dialek apa yang akan dipilih 
seseorang dalam berkomunikasi. Faktornya penentunya 
antara lain berdasarkan usia, pendidikan, seks, pekerjaan, 
tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi dan ke-
adaan sosial ekonomi. 
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a.  Berdasarkan Usia
 Variasi bahasa yang digunakan berdasarkan tingkat 
usia. Misalnya, variasi bahasa anak-anak akan berbeda 
dengan variasi bahasa remaja atau orang dewasa. Kata 
“maem” misalnya digunakan oleh anak-anak untuk 
menyatakan aktivitas makan yang berbeda dengan 
orang dewasa. Kata “bobok, mimik” juga merupakan 
variasi bahasa anak-anak untuk menyatakan aktivitas 
tidur. 
b.  Berdasarkan Pendidikan 
 Variasi bahasa ini merupakan variasi bahasa yang ter-
kait dengan tingkat pendidikan si pengguna bahasa. 
Misalnya, orang yang hanya mengenyam pendidikan 
sekolah dasar akan berbeda variasi bahasanya dengan 
orang yang lulus sekolah tingkat atas. Kata spesifik, 
implementasi, dan proporsional misalnya digunakan 
oleh masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi. 
Sedangkan masyarakat yang hanya lulusan SD umum-
nya tidak menggunakan kata-kata tersebut, tetapi 
mereka menggunakan kata “khusus” untuk meng ganti-
kan kata spesifik.
c.  Berdasarkan Seks
 Variasi bahasa berdasarkan seks adalah variasi bahasa 
yang terkait dengan jenis kelamin, dalam hal ini pria 
dan wanita. Misalnya, variasi yang digunakan oleh 
wanita akan berbeda dengan variasi bahasa yang di -
gunakan oleh pria. Variasi bahasa wanita umumnya 
lebih lembut dibandingkan laki-laki.
  Variasi bahasa berdasarkan jenis kelamin juga dapat 
dilihat dari kosa kata yang diproduksi. Kosa kata seperti 
sarung, udeng, peci, koteka, kumis, dan lain-lain berhu-
bungan dengan laki-laki. Sedangkan kosa kata seperti 
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menstruasi, sanggul, lipstik, hamil, kerudung, dan lain-
lain berhubungan dengan wanita.
d.  Berdasarkan Pekerjaan
 Variasi bahasa ini berkaitan dengan jenis profesi, pe-
kerjaan, dan tugas para pengguna bahasa tersebut. 
Misal nya, variasi yang digunakan oleh buruh, guru 
dan dokter tentu mempunyai perbedaan variasi bahasa. 
Guru misalnya menggunakan kata-kata siswa, kuri-
kulum, ujian semester, rapor, dan lain-lain, yang ber-
beda dengan variasi bahasa dokter yang meng guna-
kan jarum suntik, resep, obat dan lain-lain.
e.  Berdasarkan Tingkat Kebangsawanan
 Variasi bahasa berdasarkan tingkat kebangsawanan 
adalah variasi bahasa yang terkait dengan tingkat 
dan kedudukan (kebangsawanan atau raja-raja) dalam 
ma sya rakatnya. Misalnya, adanya perbedaan variasi 
bahasa yang digunakan oleh raja (keturunan raja) 
dengan masyarakat biasa dalam bidang kosakata, se-
perti kata mati untuk masyarakat biasa, sedangkan 
para raja menggunakan kata mangkat. Di Bali, misal-
nya masyarakat yang memiliki kasta brahmana meng-
gunakan kata “ngajeng” untuk aktivitas makan, sedang-
kan masyarakat sudra menggunakan kata “medaar” 
untuk aktivitas makan.
f.  Berdasarkan Keadaan Sosial Ekonomi
 Variasi bahasa berdasarkan tingkat ekonomi para pe-
nutur adalah variasi bahasa yang mempunyai ke -
miripan dengan variasi bahasa berdasarkan tingkat 
ke bangsawanan, hanya saja tingkat ekonomi bukan 
mutlak sebagai warisan sebagaimana halnya dengan 
tingkat kebangsawanan. Misalnya, seseorang yang 
mem punyai tingkat ekonomi yang tinggi akan mem-
punyai variasi bahasa yang berbeda dengan orang 
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yang mempunyai tingkat ekonomi lemah. Masyarakat 
miskin misalnya menggunakan kata nasi jinggo dan 
nasi kuning, sedangkan orang kaya menggunakan kata 
pizza, burger, spagheti dan lain-lain untuk mengacu pada 
jenis makanan. 
B.  JENIS VARIASI BAHASA LAINYA
Sehubungan dengan variasi bahasa berkenaan dengan 
tingkat, golongan, status dan kelas sosial penuturnya, 
biasa nya dikemukakan orang variasi bahasa yang disebut 
akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argot, dan 
ken. Ada juga yang menambahkan dengan yang disebut 
bahasa prokem. Contoh bahasa prokem: ngokum (untuk 
me ngatakan ngumpet), begokit (untuk mengatakan begitu) 
(Sumarsono, 2002: 155). 
a. Akrolek adalah variasi sosial yang dianggap lebih 
tinggi atau lebih bergengsi daripada variasi sosial lain-
nya. Sebagai contoh akrolek ini adalah yang disebut 
bahasa bagongan, yaitu variasi bahasa Jawa yang khusus 
digunakan oleh para bangsawan kraton Jawa. 
b. Basilek adalah variasi sosial yang dianggap kurang ber-
gengsi, atau bahkan dipandang rendah. Contoh basilek 
adalah bahasa Inggris yang digunakan oleh para cowboy 
dan kuli tambang. Begitu juga bahasa Jawa “krama 
ndesa”.
c. Vulgar adalah variasi sosial yang dipakai oleh mereka 
yang kurang terpelajar, atau dari kalangan mereka yang 
tidak berpendidikan.
d. Slang adalah variasi sosial yang bersifat khusus dan 
rahasia. Artinya, variasi ini digunakan oleh kalangan 
tertentu yang sangat terbatas, dan tidak boleh diketa-
hui oleh kalangan di luar kelompok itu. 
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e. Kolokial adalah variasi sosial yang digunakan dalam 
percakapan sehari-hari. Kata kolokial berasal dari kata 
colloquium (percakapan). Jadi, kolokial berarti bahasa 
percakapan, bukan bahasa tulisan. Juga tidak tepat 
kalau kolokial ini disebut bersifat “kampungan” atau 
bahasa kelas golongan bawah, sebab yang penting ada-
lah konteks dalam pemakaiannya.
f. Jargon adalah variasi sosial yang digunakan secara ter-
batas oleh kelompok-kelompok sosial tertentu. Ung-
kap an yang digunakan seringkali tidak dapat dipahami 
oleh masyarakat umum atau masyarakat di luar ke lom-
poknya. Namun, ungkapan-ungkapan ter sebut tidak 
bersifat rahasia.
g. Argot adalah variasi sosial yang digunakan secara 
terbatas pada profesi-profesi tertentu dan bersifat 
rahasia. Letak kekhususan argot ini adalah pada kosa 
kata.
h. Ken adalah variasi sosial tertentu yang bernada “me-
melas” dibuat merengek-rengek, penuh dengan ke-
pura-puraan. Variasi ini biasanya digunakan oleh para 
pengemis.
1.  Variasi Bahasa dari Segi Pemakaian
Variasi bahasa berkenaan dengan penggunaannya, pe-
makaiannya, atau fungsinya disebut fungsiolek bisa disebut 
ragam atau register (Nababan, 1984: 68-70). Variasi bahasa 
ini biasanya dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, 
gaya, atau tingkat keformalan, dan sarana penggunaan. 
Variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian ini adalah 
menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan atau 
bidang apa. Misalnya, bidang sastra, jurnalistik, militer, 
pertanian, pelayaran, perekonomian, perdagangan, pen -
didikan, dan kegiatan keilmuan. Variasi bahasa berdasar-
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kan bidang kegiatan ini yang paling tampak cirinya adalah 
dalam bidang kosa kata. Setiap bidang kegiatan biasanya 
mempunyai sejumlah kosa kata khusus atau tertentu yang 
tidak digunakan dalam bidang lain. Namun demikian, 
variasi berdasarkan bidang kegiatan ini tampak pula dalam 
tataran morfologi dan sintaksis.
Variasi bahasa atau ragam bahasa sastra biasanya me-
nekankan bahasa dari segi estetis, sehingga dipilihlah dan 
digunakanlah kosa kata yang secara estetis memiliki ciri 
eufoni serta daya ungkap yang paling tepat. Ragam bahasa 
jurnalistik juga mempunyai ciri tertentu, yakni bersifat 
se derhana, komunikatif, dan ringkas. Sederhana karena 
harus dipahami dengan mudah; komunikatif karena jur na -
listik harus menyampaikan berita secara tepat; dan ringkas 
karena keterbatasan ruang (dalam media cetak), dan ke-
terbatasaan waktu (dalam media elektronik). Intinya ragam 
bahasa yang dimaksud di atas adalah ragam bahasa yang 
menunjukkan perbedaan ditinjau dari segi siapa yang meng-
gunakan bahasa tersebut.
Ragam bahasa militer dikenal dengan cirinya yang 
ringkas dan bersifat tegas, sesuai dengan tugas dan kehi-
dupan kemiliteran yang penuh dengan disiplin dan in-
struksi. Ragam militer di Indonesia dikenal dengan ciri-
nya yang memerlukan ketegasan yang dipenuhi dengan 
berbagai singkatan dan akronim. Ragam bahasa ilmiah 
yang juga dikenal dengan cirinya yang lugas, jelas, dan 
bebas dari keambiguan, serta segala macam metafora dan 
idiom. Bebas dari segala keambiguan karena bahasa ilmiah 
harus memberikan informasi keilmuan secara jelas, tanpa 
keraguan akan makna, dan terbebas dari kemungkinan 
tafsiran makna yang berbeda. Oleh karena itulah, bahasa 
ilmiah tidak menggunakan segala metafora dan idiom.
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2.  Variasi dari Segi Keformalan
Berdasarkan tingkat keformalan, Martin Joos (dalam 
Chaer dan Agustina, 1995: 92), membagi variasi bahasa 
atas lima macam gaya atau ragam sebagai berikut.
a.  Gaya atau ragam beku (frozen)
 Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling formal, 
yang digunakan pada situas-situasi khidmat, dan upa-
cara-upacara resmi, misalnya dalam upacara kene ga-
raan, khotbah di mesjid, tata cara pengambilan sumpah, 
kitab undang-undang, akte notaris, dan surat-surat ke-
putusan. Disebut ragam beku karena pola dan kaidah-
nya sudah ditetapkan secara mantap dan tidak boleh 
diubah.
b.  Gaya atau ragam resmi (formal)
 Ragam resmi adalah variasi bahasa yang digunakan 
pada pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat 
dinas, ceramah keagamaan, buku-buku pelajaran dan 
sebagainya. Pola dan kaidah resmi sudah ditetapkan 
secara mantap sebagai suatu standar. Ragam resmi ini 
pada dasarnya sama dengan ragam bahasa baku atau 
standar yang hanya digunakan dalam situasi resmi, 
dan tidak dalam situasi yang tidak resmi.
c.  Gaya atau ragam usaha (konsultatif)
 Ragam usaha atau ragam konsultatif adalah variasi ba-
hasa yang lazim digunakan dalam pembicaraan biasa 
di sekolah, dan rapat-rapat atau pembicaraan yang ber-
orientasi pada hasil atau produksi. Jadi, dapat dikata-
kan ragam usaha ini adalah ragam bahasa yang paling 
opera sional. Wujud ragam bahasa ini berada di antara 
ragam formal dan ragam informal atau ragam santai.
d.  Gaya atau ragam santai (kasual) 
 Ragam santai atau ragam kasual adalah ragam bahasa 
yang digunakan dalam situasi yang tidak resmi untuk 
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berbincang-bincang dengan keluarga atau teman karib 
pada waktu beristirahat, berolah raga, berekreasi, dan 
sebagainya.
e.  Gaya atau ragam akrab (intimate)
 Ragam akrab atau ragam intim adalah variasi bahasa 
yang biasa digunakan oleh para penutur yang hu-
bungan nya sudah akrab, seperti antaranggota keluarga 
atau antarteman yang sudah karib. Ragam ini ditandai 
dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap, pen-
dek-pendek, dan dengan artikulasi yang seringkali 
tidak jelas. Hal ini terjadi karena di antara partisipan 
sudah ada saling pengertian dan memiliki pengetahu-
an yang sama.
f.  Variasi dari Segi Sarana
 Variasi bahasa dapat pula dilihat dari segi jalur yang 
digunakan. Dalam hal ini ada ragam lisan dan ragam 
tulis atau juga ragam dalam berbahasa dengan meng-
gunakan sarana atau alat tertentu, yakni dalam ber-
telepon atau bertelegraf. Adanya ragam bahasa lisan dan 
bahasa tulis didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa 
lisan dan bahasa tulis memiliki wujud stuktur yang 
tidak sama. Adanya ketidaksamaan wujud struktur ini 
adalah karena dalam berbahasa lisan atau dalam me-
nyampaikan informasi secara lisan, kita dibantu oleh 
unsur-unsur nonsegmental atau unsur nonlinguistik 
yang berupa nada suara, gerak-gerik tangan, gelengan 
kepala, dan sejumlah gejala­gejala fisik lainnya. Padahal 
di dalam ragam bahasa tulis, hal-hal yang disebutkan 
itu tidak ada (Chaer dan Agustina, 1995: 95).
Selanjutnya, Nababan (1991: 14) menyatakan bahwa 
perbedaan-perbedaan bahasa yang disebut dengan variasi 
bahasa akan menghasilkan ragam bahasa yang disebut 
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dengan istilah-istilah yang berlainan. Ragam bahasa yang 
berhubungan dengan daerah atau letak geografis disebut 
dengan dialek; ragam bahasa yang berhubungan dengan 
kelompok sosial disebut dengan sosiolek; ragam bahasa 
yang berhubungan dengan situasi berbahasa atau tingkat 
formalitas disebut dengan fungsiolek; dan ragam bahasa 
yang dihasilkan oleh perubahan bahasa sehubungan dengan 
perkembangan waktu disebut bahasa yang lain-lain, atau 
kalau perbedaan itu masih dianggap perbedaan ragam 
dalam satu bahasa, kita dapat sebut ragam itu secara analog 
kro nolek.
C.  KAJIAN VARIASI BAHASA
Lebih lanjut Nababan (1991: 14) membagi variasi ba-
hasa menjadi empat kajian, yaitu (a) kajian variasi dalam 
linguistik umum; (b) kajian historis komparatif; (c) kajian 
dialektologi; (d) kajian sosiolinguistik. Berikut ini pema-
paran tentang masing-masing kajian variasi bahasa.
1.  Kajian Variasi dalam Linguistik Umum
 Dalam kajian ini, variasi dalam bahasa dikaji menjadi 
dua bagian. Pertama adalah variasi internal (variasi 
sistemik). Variasi ini adalah variasi bahasa yang di-
sebabkan oleh faktor-faktor dalam bahasa itu sendiri. 
Variasi inilah yang lebih lambat berubah dalam jalan-
nya waktu. Menurut Ferdinant de Sausssure (dalam 
Nababan, 1991: 16), variasi internal ini harus dianalisis 
dengan konsep tingkat yaitu bahwa perbedaan-per-
bedaan seperti ini adalah berbeda dalam tingkat 
(parole), tetapi sama dalam tingkat yang lain (langue). 
Selanjutnya, ciri variasi seperti ini dikaji dalam li -
nguistik umum. Konsep tentang langue-parole inilah 
yang mendasari analisis linguistik, khususnya dalam 
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penentuan/identifikasi unsur­unsur bahasa, terutama 
mengenai morfologi dan fonologi. Kedua adalah variasi 
eksternal (variasi ekstrasistemik). Variasi ini adalah 
variasai yan berhubungan dengan faktor-faktor di 
luar sistem bahasa itu sendiri. Dalam hal ini, variasi 
berdasarkan daerah asal penutur, kelompok sosial, 
situasi berbahasa, dan zaman penggunaan bahasa ter-
masuk ke dalam variasi eksternal. 
2.  Kajian Historis Komparatif
 Kajian historis komparatif adalah materi yang sama 
tetapi dengan tujuan yang berbeda dan oleh karena 
itu dengan metode yang berbeda. Materi yang sama 
berupa bahasa yang berbeda-beda, yaitu yang tidak 
sama, sebagai hasil dari jalannya waktu dan keseringan 
komunikasi antara dua kelompok pemakai bahasa. Per-
bedaan bahasa yang muncul seperti tersebut di atas 
adalah timbul dari sifat hakiki bahasa, yaitu tata bunyi 
bahasa sedikit demi sedikit berubah. Dalam kajian 
historis komparatif ini menunjukkan bahwa bahasa 
itu bervariasi sehingga diperlukan suatu kajian untuk 
dapat digunakan menentukan penggolongan bahasa-
bahasa yang ada.
3.  Kajian Dialektologi
 Kajian lain dari manipestasi variasi bahasa adalah 
dialek tologi. Dalam pemetaan variasi dialek dari bahasa 
yang dipergunakan konsep Isaglos, yaitu garis yang 
menghubungkan dua tempat yang menunjukkan ciri 
atau unsur yang berbeda. Unsur atau ciri yang dikaji 
adalah dalam bidang fonologi, morfologi, sintaksis dan 
atau leksis. 
4. Kajian Sosiolinguistik
 Kajian sosiolinguistik adalah penggunaan bahasa. 
Dalam hal ini kajian sosiolinguistik mencakup sosiolek 
Dr. Drs. GIYOTO, M.Hum
272
dan fungsiolek. Dapat dikatakan bahwa variasi bahasa 
yang timbul akibat dari penggunaan bahasa.
D.  SIMPULAN
Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variasi-variasi bahasa yang ada di masyarakat ber-
sifat sistematis dan bukan bersifat acak, karena bahasa 
mempunyai dua aspek mendasar, yaitu bentuk dan makna. 
Variasi atau ragam bahasa dapat dibedakan berdasar kan 
penutur dan penggunaannya. Berdasarkan penuturnya ber-
arti siapa yang menggunakan bahasa itu, dimana tempat 
tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya dalam ma -
sya rakat, apa jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu di-
gunakan. Berdasarkan penggunaanya berarti bahasa itu 
digunakan untuk apa, dalam bidang apa, apa jalur dan 
alatnya, dan bagaimana situasi keformalannya.Variasi 
bahasa dapat diklasifikasikan sebagai berikut.variasi bahasa 
dari segi penutur, variasi dari segi pemakaian, variasi dari 
segi keformalan, dan variasi dari segi sarana.
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Gambar 1. Perencanaan Bahasa
MANUSIA adalah makhluk sosial. Maksudnya adalah ma-
nusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Maka dari itu manusia pasti melakukan interaksi dengan 
orang lain. Untuk itu muncullah sebuah ilmu yang mem-
pelajari tentang bahasa dan sosial (hubungan antara ma-
syarakat). Ilmu tersebut bernama ilmu sosiolinguistik. 
Dijelaskan dalam konteks yang berbeda, kenapa berbeda? 
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perbedaan sosial konteks serta diidentifikasikan fungsi 
bahasa sosial dan cara menyampaikan makna sosial. So-
sio linguistik berupaya menjelaskan kemampuan manusia 
menggunakan aturan-aturan berbahasa secara tepat dalam 
situasi-situasi yang bervariasi. Misalnya adalah pada ruang 
lingkup masyarakat atau publik seperti sekolah, per guru-
an tinggi, guru, lingkungan masyarakat, dll. Untuk menye-
suaikan semua itu maka dibuatlah sebuah peren canaan 
bahasa dan kebijakan bahasa supaya tidak terjadi salah 
komunikasi.
A. PERENCANAAN BAHASA
Perencanaan Bahasa adalah langkah penting dalam 
pengembangan program revitalisasi bahasa itu untuk me-
menuhi kebutuhan, sasaran, dan kapasitas komunitas 
bahasa. Perencanaan bahasa paling efektif ketika komunitas 
bahasa dimasukkan di seluruh proses, dan ketika fokus di-
tempatkan pada komunitas, penuturnya, dan transmisi 
bahasa antargenerasi (Perley, 2012; Romaine, 2002).
Pembuatan Kebijakan Bahasa untuk komunitas ba-
hasa adalah salah satu komponen dari rencana bahasa. 
Ke bijakan bahasa mendukung perencanaan bahasa dan 
kegiatan revitalisasi bahasa dalam suatu komunitas, dan 
menyediakan kerangka kerja untuk kontrol bahasa dan 
masa depannya di komunitas. Selain itu juga dalam bidang, 
rumah tangga, sekolah, bisnis, pusat komunitas, serta klinik 
kesehatan dan banyak organisasi lain mungkin menyatakan 
kebijakan bahasa yang melengkapi kebijakan bahasa ko -
munitas, dan rencana dan kegiatan bahasa langsung di 
dalam organisasi. 
Otoritas Bahasa (kadang-kadang disebut masyarakat 
bahasa atau dewan bahasa) adalah kelompok komunitas 
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yang paling sering bertanggung jawab atas keseluruhan 
kebijakan bahasa dan rencana revitalisasi bahasa untuk satu 
atau lebih komunitas. Pemerintah Bangsa-Bangsa Pertama 
(termasuk Ketua dan Dewan Bangsa-Bangsa Pertama dan 
Dewan-Dewan Suku) kadang-kadang juga terlibat dalam 
kebijakan bahasa. Terserah masing-masing pemerintah 
Negara pertama dan Otoritas Bahasa untuk menentukan 
struktur organisasi untuk kebijakan dan perencanaan bahasa 
komunitas. 
B. PROSES KEBIJAKAN DAN PERENCANAAN 
BAHASA
Masyarakat Pertama Dewan Kebudayaan merancang 
delapan langkah untuk Revitalisasi Bahasa Komunitas untuk 
membantu Otoritas Bahasa dengan kebijakan dan pe ren-
canaan bahasa mereka, Delapan langkah tersebut adalah:
1. Tentukan status bahasa
2. Mobilisasi dan dukungan masyarakat
3. Penelitian
4. Tetapkan tujuan bahasa
5. Perencanaan
6. Melaksanakan proyek bahasa
7. Gunakan bahasa lebih banyak
8. Menjaga bahasa tetap hidup.
Adapun langkah-langkah yng harus dilalui dalam pe-
rencanaan bahasa yakni
Langkah 1: Status Bahasa
 Mengetahui status bahasa anda mampu membantu 
anda untuk menentukan apa kebutuhan anda dalam 
bahasa yang terdapat pada komunitas yang anda 
ikuti pada saat sebelum memulai proyek revitalisasi. 
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Langkah ini membantu perencana bahasa dalam me-
ngembangkan rencana bahasa yang:
	 •	 Menetapkan tujuan dan kegiatan yang realistis ber-
dasarkan situasi bahasa di masyarakat
	 •	 Menggunakan sumber daya yang tersedia di ma sya-
rakat, seperti pemimpin atau juara bahasa, pem bicara 
pertama dan anggota masyarakat yang ber komitmen, 
serta sumber daya organisasi dan pemateri tambahan
Langkah 2: Mobilisasi dan dukungan masyarakat
 Dukungan komunitas untuk pekerjaan revitalisasi ba-
hasa anda sangat penting. Dibutuhkan tim untuk bekerja 
bersama dan melaksanakan proyek adalah kunci dalam 
mengerjakan proyek tersebut. Satu orang tidak dapat 
melakukan semuanya, tetapi satu orang atau hanya 
be berapa orang dapat melakukan banyak hal. Hanya 
dibutuhkan sekelompok kecil anggota komunitas yang 
berkomitmen untuk membuat bola bergulir mampu 
untuk ditaklukkannya. Setelah ide revitalisasi bahasa 
disarankan dan didiskusikan, semakin banyak anggota 
masyarakat akan tertarik.
Langkah 3: Penelitian
 Penting untuk menemukan semua sumber daya yang 
ada dan tersedia untuk bahasa anda.
  Mungkin ada buku atau bahan ajar yang tidak anda 
ketahui. Sumber daya bahasa apa pun yang sudah ada 
dapat berfungsi sebagai titik awal yang baik untuk 
proyek baru, sehingga sangat membantu untuk memi-
liki daftar lengkap. Anda dapat menambahkan ke daftar 
ini saat anda mengembangkan lebih banyak bahan. Se-
lain itu juga bermanfaat untuk membagikan daftar anda 
dengan komunitas lain pada tempat bahasa yang anda 
gunakan.
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Langkah 4: Tetapkan Tujuan Bahasa
 Sasaran bahasa bisa besar dan kompleks, atau kecil 
dan sederhana, dan akan unik untuk kebutuhan dan 
kapasitas masyarakat. Tempat terbaik untuk memulai 
dengan menetapkan tujuan adalah mempertimbang-
kan “gambaran besar” atau sasaran keseluruhan untuk 
bahasa dan komunitas Anda (Zepeda & Penfield, 2008, 
hlm. 54).
Langkah 5: Perencanaan
 Rencana bahasa menyediakan kerangka kerja atau peta 
jalan untuk melakukan kegiatan bahasa dengan sumber 
daya yang tersedia untuk memenuhi tujuan bahasa ko-
munitas. Langkah-langkah sebelumnya memberikan 
informasi penting tentang tujuan, sumber daya, dan 
kebutuhan komunitas Anda. Informasi ini digunakan 
untuk membuat rencana bahasa yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan komunitas Anda.
  Panning suatu bahasa berjalan dalam 4 langkah:
	 •	 Seleksi: memilih varietas yang akan dikembangkan.
	 •	 Kodifikasi: standarising adalah struktural fitur struk­
tural atau linguistiknya. Langkah-langkah ini juga 
disebut Perencanaan Corpus (Perencanaan Corpus 
berkaitan dengan bahasa internal. Ini melibatkan 
yang mampu membuat perubahan pada kode li-
nguistik dan penciptaan tata bahasa dan kamus 
untuk bahasa yang dipilih.)
	 •	 Elaborasi: memperluas fungsinya untuk diguna-
kan dalam domain baru.
	 •	 Mengamankan penerimaannya: meningkatkan pres-
tise dan mendorong orang untuk mengem bang kan 
kebanggaan terhadapnya dan kesetiaan ter hadap-
nya.
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Langkah 6: Melaksanakan Proyek Bahasa
 Rencana bahasa Anda telah menjabarkan visi dan 
tuju an komunitas Anda, bersama dengan strategi 
dan langkah-langkah tindakan yang akan membantu 
anda mencapai tujuan itu. Anda telah merencanakan 
masing-masing proyek yang akan memenuhi salah satu 
langkah tindakan. Maka dari itu saatnya untuk meng-
implementasikannya.
Langkah 7: Gunakan bahasa lebih banyak
 Dorong anggota masyarakat untuk menggunakan ba-
hasa dalam semua bidang kehidupan mereka.
 •  Di rumah: orang tua dan anak­anak, seluruh ke­
luarga
 •  Dalam penitipan anak, pendidikan anak usia dini, 
sekolah
 •  Pada pertemuan sosial
 •  Selama kegiatan tradisional, upacara, permainan, 
pesta, perayaan
 • Di pemerintah daerah oleh staf kantor, kepemim­
pinan, dan di semua acara komunitas
 Sebagai bagian dari mendorong lebih banyak peng -
gunaan bahasa, Otoritas Bahasa atau komite perencana-
an anda bisa mulai mengembangkan kebijakan ba-
hasa tertentu untuk meningkatkan revitalisasi. Anda 
mungkin sudah mulai mengembangkan ini dan sudah 
se bagai bagian dari rencana bahasa secara keseluruhan.
Langkah 8: Biarkan Bahasa Tetap Hidup.
 Membawa bahasa Anda kembali ke penggunaan penuh 
di komunitas adalah proses yang berkelanjutan. Otoritas 
Bahasa Anda atau komite perlu kembali secara teratur 
ke rencana bahasa, menilai kembali status bahasa anda, 
dan rencanakan lagi.
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C. PROSES PENERAPAN PERENCANAAN BAHASA 
DALAM BERBAGAI KELAS SOSIAL
Perlu diketahui juga bahasa tidak sembarang digunakan 
pada saat berkomunikasi, tentunya tetap memperhatikan 
kaidah atau aturan dalam penyampaian bahasa guna sarana 
berkomunkasi. Kita lihat berinteraksi dalam ranah di sosial, 
disekolah, murid dengan murid, guru dengan guru, dll 
yang akan disampaikan pada ulasan dibawah. 
1. Bahasa Sosial
 Pada kelompok masyarakat di lingkungan mungkin 
dapat dikatakan sebagai kelompo yang terdiri dari ke-
lompok primer dan sekunder. Kelompok primer me -
rupakan suatu kelompok dimana kita dapat mengenal 
orang lain sebagai suatu pribadi secara akrab. Hal 
ter sebut dapat dilakukan melalui hubungan sosial 
yang bersifat informal atau tidak resmi, akrab, per -
sonal, komunikasi yang santai dan mencakup banyak 
pengalaman. Dalam kelompok sekunder ini peng -
gunaan bahasa untuk komunikasi bersifat cenderung 
santai. Para anggota klompok seperti itu cenderung 
mempermudah cara kita berkomunikasi atau memper-
mudah pembicaraan melalui bahasa. Didalam kelom -
pok sekunder hubungan sosial bersifat formal, im-
per sonal, dan segmental atau berpisah-pisah, serta 
di dasar kan atas asas manfaat sebagai suatu pribadi , 
tetapi sebagai orang yang berfungsi dalam menjalankan 
arus komunikasi dengan orang lain. Bahasa dibentuk 
oleh suatu masyarakat daerah yang memiliki aturan 
bahasa yang sama. Tingkat atau tata sosial bahasa yang 
diguna kan sebagai cara berkomunikasi suatu daerah 
yang berbeda-beda.
  Bahasa juga dikaitkan sebagai indentitas sosial ka-
rena dipengaruhi darimana berasal. Dengan adanya 
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bahasa pada masing-masing daerah tentunya guna 
memperkuat hubungan pada konteks sosial atau lebih 
membentuk pada menjalin hubungaan solidaritas. Pada 
masyarakat sosial umumnya ketika dalam berbicara 
pada pengucapan mungkin lebih tidak memperhatikan 
struktur atau susunan kata, mereka lebih menekankan 
pada pemahaman atau mudah diterima pada interaksi 
tersebut. Bahasa juga termasuk dalam etika apalagi 
dijadikan sarana sebagai komunikasi atau berinteraksi. 
Bahasa dalam ranah sosial sangat berpengaruh pada 
kultur yang diciptakan atau yang akan diimple men-
tasikan, karena membentuk aturan bahasa atau nilai 
bahasa baik buruknya.
2. Sekolah 
 Pada dasarnya bahasa yang digunakan dalam lingkup 
sekolah harusalah lebih sopan, terutama pada cara 
berkomunikasi seorang siswa dengan gurunya. Meng-
gunakan tata bahasa atau tingkat bahasa yang memiliki 
aturan atau kaidah bahasa, berbeda halnya dengan 
se orang murid yang berkomunikasi dengan sesama 
mereka cenderung menggunakan bahasa yang biasa 
mereka gunakan sehari-hari. Ketika seorang guru men-
jalankan perannya mengajar maka penggunaan bahasa 
yang tentunya mudah dipahami oleh muridnya. Ba-
hasa adalah cara kita untuk berkomunikasi dengan 
orang lain, tentunya penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami tetapi tetap pada aturan dan kaidah bahasa. 
Dalam sekolah seorang guru haruslah bisa mengolah 
bahasa guna agar murid dengan mudah memahami 
apa yang dimaksud dalam penyampaian tersebut dan 
yang nantinya akan memunculkan feedback seperti ter-
jadi diskusi, tanya jawab, dll.
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  Planning bahasa disekolah juga mampu mening-
katkan dorongan siswa sebagai bentuk penyaluran 
ide yang bertujuan pada prestasi. Misalnya peng -
implentasian bahasa pada mata pelajaran bahasa jawa, 
mungkin ada beberapa siswa yang pandai dalam 
bidang itu dan menguasai beberapa materi yang di-
ajar kan kemudian pada event tertentuk siswa dapat 
me nyalurkan misalnya dalam bentuk kompetisi. Dari 
bahasa mampu mewujudkan atau membentuk se-
orang murid atau anak atau peserta didik kearah yang 
lebih baik pada etika atau perilaku. Bahasa juga ter-
masuk dalam etika apalagi dijadikan sarana sebagai 
ko munikasi atau berinteraksi. 
3. Guru 
 Kultural bahasa yang digunakan oleh seorang guru 
tentunya memiliki aturan atau kaidahnya, terkadang 
berkomunikasi dengan sesama guru juga meng gu-
nakan bahasa yang memiliki tingkatan misalnya, meng-
gunakan bahasa yang lebih sopan atau terkadang juga 
ada yang menggunakan kultural bahasa yang diguna-
kan sehari-hari tetapi ada baiknya jika menggunakan 
kultural bahasa yang lebih sopan. Dalam penggunaan 
bahasa dari guru untuk sorang murid tentunya pasti 
memakai bahasa yang lebih halus dan baik atau tidak 
semena-mena, jadi seorang murid juga tentunya akan 
memberi feedback dengan bahasa yang halus, baik, 
dan sopan. Menjadi seorang guru tentunya siap dalam 
hal mendidik dan memberi contoh tauladan yang baik 
dan patut dicontoh.
  Seorang guru juga harus memperhatikan dalam 
penyampaikan keomunikasi guna membangun ada-
nya interaksi dengan muridnya. Tentunya yang harus 
diperhatikan yaitu bagaimana siswa agar mengua-
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sai apa yang disampaikanoleh guru tersebut. Jika pe-
nyampaiannya yang mudah dipahami dan konkrit 
tentunya mempermudah siswa dalam memberi feed-
back atau akan memunculkan sebuah diskusi, jadi di-
gunakan sebagai pemantik guna dapat melatih keaktifan 
siswa saat berada dikelas. Ketika guru menyampai kan 
materi yang berbelit-belit dan susah dipahami dapat 
membuat siswa suntuk karena penyampaian atau pen-
jabaran yang sangat panjangdan berbelit-belit, dan 
ka rena terkadang mengingat suasana kelas yang ter-
kadang tidak kondusif. 
  Peran juga sangat penting guna pengarajan atau 
menanamkan nilai moral sehingga dapat memben-
tuk siswa yang berkarakter baik dan bermoral sopan. 
Ketika dalam sekolah guru sebagai pengganti wali 
murid atau orang tua murid, tentunya tanggung jawab 
saat disekolah dipegang penuh oleh guru dimana guru 
harus siap mengendalikan perilaku termasuk tata cara 
berkomunikasi yang baik dan sopan.
4. Murid/individu
 Implementasi penggunaan bahasa sebagai sarana ko-
munikasi, harusnya mampu membuat tutur kata yang 
dikeluarga atau digunakan untuk berkomuni kasi lebih 
baik lagi. Berkomunikasi siswa dengan siswa dapat 
menggunakan bahasa yang dipakai sehari-hari tetapi 
tetap pada aturan yang berlaku, misal tetap meng-
gunakan bahasa yang baik tidak kasar, tidak arogan, 
menghindarai kata yang kurang sopan. Apa lagi jika 
konteksnya masih disekolah. Tekadang ‘tempat’ atau 
‘lingkungan’ juga mempengaruhi untuk peng im-
plentasian bahasa yang digunakan. Misalnya di tempat 
yang biasa digunakan untuk nongkrong, mungkin 
sebagian anak dewasa maupun remaja, atau anak 
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sekolahan sekalipun sering ditemui cara mereka ber-
bicara menggunakan bahasa dalam konteks kurang 
sopan. Tetapi dengan cara itu atau menggunakan 
bahasa yang ibaratnya kurang sopan malah menjadi 
cara pengakraban atau hanya sekedar berbicara, ber-
canda, pendekatan dalam pertemanan, bisa juga meng -
hilangkan batasan-batasan misalnya kepada teman 
yang lebih tua dsb. Tetapi kembali lagi jika berko muni-
kasi dengan orang yang lebih tua, mungkin kalau di-
sekolahan disebutb dengan kakak tingkat, tentunya 
menggunakan bahasa yang baik dan sopan karena se-
cara awam seseorang belum mengetahui sifat yang di-
miliki seseorang ketika baru kenal. 
  Bahasa sebagai citra diri atau menunjukan bahwa 
keelokan dari bahasa yang digunakan lebih sering di-
kaitkan dengan perilaku atau etika. Tidak jarang ketika 
ada seseorang yang bertutur kata baik kemudian peri -
lakunya juga baik. Ditekankan pada setiap murid 
atau individu untukmenggunakan bahasa yang baik 
dan sopan ketika berbicara, tidak semena-mena tetap 
memperhatikan aturan bahasa apalagi jika saat berada 
disekolah. Perlu disadari ketika pemakaian bahasa 
yang tidak sopan apalagi di ranah sekolah atau ling-
kungan tentu akan menjadi sorotan dan sering disebut 
‘urakan’ yaitu tidak sopan. Maka dari itu siswa tentu 
juga mendapat pengajaran moral sebagai bentuk siswa 
berkarakter yang diajarkan dari guru oleh murid atau 
peserta didiknya.
5. Masyarakat 
 Penggunaan bahasa dimasyarakat yang notabenya di-
gunakan sebagai sarana dalam interaksi sosial tentu-
nya untuk mewujudkan solidaritas atau menambah 
ke rukunan pada masyarakat didaerah masing-masing. 
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Tentunya penggunaan bahasa oleh sesama ma syarakat 
tidak menggunakan bahasa yang tidak formal atau 
jarang menggunakan susunan kaidah bahasa, mereka 
lebih menggunakan bahasa sehari-hari ada pun meng-
gunakan bahasa yang formal pada acara-acara besar. 
Interaksi mampu membentuk kesolidan atau guyub 
rukun pada masyarakat sekitar, misalnya se kedar 
menyapa seseorang, dari hal kecil itu mampu mem-
bentuk kesadaran sosial untuk menumbuhkan rasa 
empati. Sama halnya penggunaan bahasa pada lingkup 
atau ranah masyarakat tidak atau jarang memperhatikan 
susunan kalimat hingga menjadi pengucapan, mereka 
lebih menekankan pada pemahaman atau mudah di-
terima saat interaksi berlangsung tetapi tetap mem-
perhatikan dan menggunakan bahasa yang baik dan 
sopan. 
  Bahasa juga menunjukan perbedaan antar satu pe-
nutur dengan penutur lainnya, tetapi masing-masing 
tetap mengikt kelompok penuturnya dalam satu ke-
sa tuan sehingga mampu penyesuaikan dengan adat-
istiadat dan kebiasaan masyarakat. Selain itu fungsi 
bahasa juga dapat melambangkan pikiran atau gagas-
an, dan juga perasaan yang disertai keingin tauan dan 
tingkah laku pada masyarakat. Tanpa adanya bahasa 
didalam kehidupan masyarakat maka kita akan sulit 
untuk menyampaikan maksud dalam melakukan suatu 
tindakan, baik itu ucapan secara langsung atau ucapan 
dalam bentuk tulisan yang akan disampaikan. Bahasa 
sangat berpengaruh pada manusia karena bahasa 
memiliki arti dalm setiap penggunaannya. Pada dasar-
nya bahasa memiliki fungsi tertentu yang diguna kan 
berdasarkan kebutuhan seseorang, yaitu sebagai alat 
mengekspresikan diri, sebagai alat untuk mengadakan 
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integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan 
atau situasi tertentu dan sebagai alat untuk melakukan 
kontrol sosial dalam masyarakat.
  Bahasa dalam struktur budaya mampu memiliki 
kedudukan, fungsi, dan memiliki peran yaitu sebagai 
prosuk budaya maupun berfungsi sebagai sarana ber-
fikir dan sarana pendukung pertumbuhan dan per­
kembangan teknologi, mengikat sekarang jaman se-
karang adalah jaman yang maju tentunya semua orang 
akan beralih pada alat atau apapun yang lebih modern. 
Pembiasaan bahasa yang baik maka akan menghasil-
kan pemikiran yang baik dan benar.
6. Orang Tua
 Orang tua dalam menggunakan bahasa dalam lingkup 
keluarga sangatlah penting untuk membentuk karakter 
seorang anak dengan faktor internal yang dibentuk 
oleh kedua orang tua. Orang tua harus mempunyai pe-
rencanaan bahasa dalam menyusun kalimat/ bahasa 
yang akan diucapkan/ diterapkan dalam keluarga ter-
lebih orang tua pada anak. Dari lahir hingga dewasa, 
seorang anak lahir dalam lingkungan keluarga sebuah 
lingkungan pertama yang ia lihat, dimana lingkung-
an ini seorang anak dibentuk karakternya. Orang tua 
dalam merencanakan bahasa/ menggunakan bahasa di-
susun dengan konteks kalimat yang mudan dipahami 
anak. Dengan diterapkannya bahasa yang baik dan 
mudah dipahami, juga tertata dengan baik, maka akan 
membuat anak menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari terbiasa sesuai dengan apa yang direapkan oleh 
orang tua. Menggunakan bahasa yang lembut, sopan, 
dan dapat membentuk karakter dan kepribadian se-
orang anak, karena biasanya kepribadian seorang anak 
dilihat dari bagaimana orang tua mereka mendidik 
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dalam keseharian, dan bagaimana proses orang tua 
mendidik, didalam hal itu penggunaan bahasa sangat 
berpengaruh dalam implementasinya.
D. PROSES PERENCANAAN BAHASA DALAM 
MASA SEKARANG DAN DAN PERUBAHANNYA
1. Perencanaan Bahasa Dimasa Sekarang
 Dalam penelitian perencanaan bahasa awal, praktisi 
dipandang sebagai yang memiliki keahlian untuk me-
nentukan cara yang berubah dalam situasi linguistik 
akan mengarah pada sosial dan politik yang diingin kan 
yaitu, mendukung pengembangan persatuan dalam 
sosio-budaya sistem, mengurangi ketidaksetaraan eko -
nomi dan menyediakan akses ke pendidikan. Ke ya -
kinan pada kemajuan ekonomi dan sosial mungkin di -
ekspre sikan dalam perencanaan bahasa dimana bahasa 
digambarkan sebagai di garis depan pergeseran men -
dasar dalam organisasi masyarakat global.
2.  Pertimbangkan Terminology
 Perencanaan bahasa adalah kegiatan, sebagian besar 
tampak dilakukan oleh pemerintah untuk mempro -
mosikan perubahan linguistic sistematis dalam bebe -
rapa komunitas pembicara. Alasan untuk perubahan 
ter sebut terletak pada struktur yang dikembangkan 
oleh pe merintah dan dimaksudkan untuk menjaga ke -
tertib an komunikasi untuk seluruh masyarakat. Kebi-
jakan bahasa adalah kumpulan ide, hukum, pera turan, 
aturan, dan praktik yang dimaksudkan men capai per-
ubahan bahasa yang direncanakan dalam masya rakat, 
kelompok atau sistem.
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E. PARA PRAKTISI AWAL
Selama periode awal atau klasik pengembangan pe-
rencanaan bahasa, muncul spesialis percaya bahwa awal 
praktisi perencanaan Bahasa dapat memainkan peran 
utama dalam mencapai tujuan integrase politik / adminis-
trative dan persatuan social budaya karna dapat digunakan 
oleh semua kalangan.
Teori moderisasi adalah teori yang menjelaskan 
tentang proses transformasi dari masyarakat tradisional 
ke masyarakat modern.Keterkaitan perencanaan Bahasa 
dengan pengembangan dan modernisasi dipengaruhi oleh 
teori modernisasi akibatnya, penelitian awal ber fokus ter-
utama pada peran Bahasa perencanaan dalam me ngem-
bangkan masyarakat.
F. PERUBAHAN PENTING DALAM PEREN CANA-
AN BAHASA
Sejak tahun 1980-an terletak pada pengakuan itu pe -
ren canaan bahasa tidak selalu merupakan suatu aspek 
pe ngembangan melainkan itu mengimplikasikan ber -
bagai proses sosial,termasuk setidaknya migrasi di Eropa 
dan Asia Tengah. Migrasi merupakan salah satu alasan 
untuk peningkatan jumlah orang di seluruh dunia yang 
mem pelajari untuk peningkatan di pendidikan peren -
canaan bahasa. Sebagai konsekuensi dari baru-baru ini 
per kembangan dalam perencanaan bahasa, bahasa men-
jelaskan kekuatan sosial yang mempengaruhi per ubahan 
bahasa, dan jenis perubahan bahasa termotivasi oleh ke-
kuatan sosial.
Perencanaan bahasa melibatkan tiga orang yang ber-
interaksi yaitu orang yang memiliki keahlian dalam ber-
bahasa ,kemudian orang yang memiliki pengaruh tinggi 
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seperti orang-orang yang memiliki kedudukan sosial yang 
tinggi, kemudian, orang-orang yang memiliki kekuasaan 
seperti para pemimpin nasional dan pejabat tinggi. Masalah 
ini adalah pelajaran penting bagi semua yang terlibat dengan 
perencanaan bahasa agar mudah dipahami. Salah satu ke-
gagalan perencanaan bahasa adalah Bahasa umumnya 
disebarluaskan terutama melalui system pendidikan, tetapi 
system pendidikan sering menderita beberapa kendala.
Sepanjang periode awal atau periode klasik peren-
canaan bahasa percaya bahwa pemahaman baru mereka 
terhadap bahasa dapat diterapkan dan memiliki manfaat 
penting untuk mengembangkan komunitas/masyarakat. 
Perencanaan bahasa memiliki peran besar dalam menca-
pai tujuan politik/integrasi kesatuan sosio kultural, seperti 
bahasa nasinalisme. 
Masalah lain dalam perencanaan bahasa awal ini ada-
lah kegagalan untuk menganalisis dampak konteks lokal 
pada kebijakan nasional, seperti pendapat Blommaert bahwa 
perencanaan bahasa tidak bisa lagi berdiri secara eksklusif 
untuk isu­isu praktis standardisasi, grafisasi, elabo rasi ter­
minologi, dan sebagainya. Hubungan antara peren canaan 
Bahasa dan perkembangan social politik jelas sangat penting 
Kegagalan ini dapat menghubungkan antara perencana an 
Bahasa dengan politik yang menghasilkan situasi dimana 
para perencanaan tidak dapat memprediksi dampak dari 
rencana dan kebijakan mereka. 
Perencanaan bahasa sering dianggap sebagai aktivitas 
yang memiliki kekuatan yang besar, yang dirancang khusus 
untuk linguistic suatu komunitas pada waktu tertentu. Pe-
rencanaan bahasa cenderung memusatkan perhatian pada 
modifikasi satu bahasa saja, seperti bahasa persatuan.
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G. SIMPULAN
Language planning merupakan salah satu penerapan/ 
perencanaan bahasa yang digunakan oleh beberapa ka-
langan seperti, masyarakat, pendidik (guru, dosen, dll), 
orang tua, murid, bahasa sosial, sekolah, dll. Dalam peng-
gunaan bahasa yang diterapkan dengan baik dan ter tata 
bertujuan agar tidak menimbulkan ambigu dalam peng-
ucapan/ penerimaan bahasa dari penutur. Setiap orang 
harus dapat memahami bagaimana penggunaan bahasa 
yang dituturkan agar tidak menimbulkan kesalahfaham an 
dan ambigu dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, penting 
bagi setiap orang untuk mengetahui language planning 
yang akan mereka gunakan dan diterapkan guna mencapai 
hubungan komunikasi yang berjalan dengan baik dan jelas.
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